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Kata Pengantar 





puji hanya milik Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta‏ ست 
salam semoga selalu tercurahkan kepada Rasulullah #4, keluarga,‏ 
sahabat, dan orang-orang yang mengikuti beliau sampai hari kiamat.‏ 


Alhamdulillah, hanya dengan taufik dan karunia Allah 2* semata, 
terjemah Syarah al-“Agidah al-Wasithiyah mendapat respon yang cukup 
bagus sehingga pada kesempatan kali ini kami menghadirkannya kembali 
sebagai cetakan kedua. Namun, dikarenakan adanya beberapa kesalahan 
dan kekurangan pada cetakan pertama, kami memohon maaf yang sebesar- 
besarnya atas kekurangan tersebut. Dan berikut adalah beberapa kesalahan 
yang harus kami perbaiki pada cetakan ini sekaligus sebagai revisi pada 


cetakan pertama. 


Maknanya tidak yang sekufu Maknanya tidak ada yang sekufu 
dan tidak lupa lelah dan tidak pula lelah 


tidak sesuatu pun yang tersembunyi | tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 





















هم 
١‏ | مو 







“Dan apakah mereka tidak melihat bah- 
wa sesungguhnya Kami telah mencipta- 
kan binatang ternak untuk mereka dari 
apa yang diciptakan oleh tangan Kami.” 


“Dan apakah mereka tidak melihat 
bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk 
mereka.” 











244 | mereka pada hari itu benar-benar 
tertutup dari (rahmat) Rabb mere- 
ka 


304 | Sebagaimana perbuatan tidak | Sebagaimana perbuatan ketaatan 
akan memberikan... tidak akan memberikan ... 

333 | Mereka tidak saling berdesakan | Seharusnya: mereka tidak terhalangi 
dalam melihatnya. dalam melihatnya. 


364|Ada yang melintasinya dengan | Ada yang melintasinya dengan berlari. 
melompat. 


mereka pada hari itu benar-benar ter- 
tutup dari (melihat) Rabb mereka... 








Bagi segenap pembaca yang telah mendapatkan cetakan pertama 
bisa menghubungi penerbit untuk mendapatkan softcopy dari revisi yang 
ada, untuk kemudian dicetak atau difotokopi bila dipandang perlu. Sekali 
lagi kami mohon maaf atas kekeliruan dan kekurangan ini. 
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egala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Semoga shalawat 
Si salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi kita 
Muhammad, kepada keluarga dan semua sahabatnya. 


Amma ba'd: 


Ini adalah syarah (penjelasan) yang ringkas tentang al-Agidah al- 
Wasitiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Saya menyusunnya 
dari sejumlah sumber berikut: 


1. Ar-Raudhah an-Nadiyyah Syarh al-'Agidah al-Wasitiyyah karya asy- 
Syaikh Zaid bin Abdul Aziz bin Fayyadh. 


2. At-Tanbihaat as-Saniyyah “ala al-'Agidah al-Wasitiyyah karya asy- 
Syaikh Abdul Aziz bin Nashir ar-Rasyid. 


3. At-Tanbihat al-Lathifah fiima Ihtawat “alaihi al-Wasitiyyah minal 
Mabaahits al-Muniifah karya asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
as-Sa' di. 


Saya juga menukilkan dari sejumlah faedah yang saya rangkum pada 
catatanku ketika dalam masa belajar. 


4. Dan faedah yang berkaitan dengan penafsiran ayat saya 
nukilkan dari kitab-kitab tafsir seperti Fathul Gadiir karya al- 
Imam Muhammad bin 'Ali asy-Syaukani dan Tafsir al-Gur'an al- 
'Azhim karya asy-Syaikh Ismail bin Katsir. 


Semoga Allah menjadikannya bermanfaat dan sebagai sarana untuk 
menggapai yang diupayakan, berupa penjelasan tentang buku akidah 
yang agung ini. Juga semoga Allah mengampuni untukku kesalahan 
yang muncul dariku serta memberikan pahala pada penjelasan 

ang benar di dalamnya. Sesungguhnya Ia adalah Dzat Yang 
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| PEN الا ورد‎ SAGUH GIE PU Pam 
Mahamendengar lagi Mahapengabul. 


وصلى الله على نبينا محمد وآله وضحبه. والحمد للّه رب العالمين 


Penyusun 


(Asy-Syaikh Shaleh bin Fauzan al-Fauzan) 
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Penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) berkata: 











Penjelasan: 


Penulis كه‎ memulai kitabnya dengan bacaan basmalah dalam 
rangka meneladani kitabullah yang agung karena bacaan basmalah 
dibawakan pada setiap permulaan surat selain surat al-Bara-ah. Juga 
dalam rangka meneladani Nabi # karena beliau memulai dengan 
basmalah pada semua surat-suratnya.' 


Ucapannya Bismillah (41 a) 


Huruf ba' untuk meminta bantuan. Kata ism secara bahasa adalah kata 
yang menunjukkan pada person yang dinamai. Sedangkan menurut 
ahli nahwu adalah kata yang menunjukkan pada suatu makna itu 
sendiri dan tidak berkaitan dengan waktu.? 


Adapun Al-jar dan majrur (yaitu huruf ba' dan kata أسم‎ pada bismillah, 
ba' sebagai huruf jar dan أسم‎ sebagai kata yang dimajrur, -penerj.) 
dikaitkan dengan kata yang tersembunyi yang seyogyanya dikira- 
kirakan setelahnya agar memberikan faedah pembatasan. 


Lafzhul jalalah Allah adalah nama untuk Dzat Yang Mahasuci. 
Maknanya adalah Dzat Yang memiliki sifat uluhiyyah dan hak ubudiah 
(diibadahi) oleh semua makhluk-Nya. Nama ini dipecahkan dari kata 4| 





1. Semua yang berhubungan dengan surat-surat beliau # bisa dilihat pada Zaadul 
Ma'ad karya Ibnul Qayyim a% (3/688) dan ar-Rahigul Makhtum karya al-Mubarakfuri 
(350). 

2. Syarah Ibnu ‘Aqil (1/15), at-Ta'rifat karya al-Jurjani (28), dan al-Mu'jam al-Wasith 
(1/452) 
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لظ YUI JINAH‏ ازعم 


Aj ا‎ maknanya adalah Se يَعْبْدْ‎ KS. Sehingga nama Allah adalah 
ilah (Al) bermakna ma'luh (5 JL) yang maknanya adalah ma'bud (yang 
diibadahi). 


Ar-Rahman ar-Rahim 


Dua nama ini adalah dua nama yang mulia sebagai bagian dari al- 
Asmaul Husna. Keduanya menunjukkan atas bersifatnya Allah 


dengan rahmat sesuai dengan kemuliaan-Nya. 


Ar-Rahman bermakna Dzat Yang memiliki sifat rahmat yang bersifat 


umum untuk semua makhluk. 


Ar-Rahim bermakna Dzat Yang memiliki rahmat yang bersifat khusus 
bagi kalangan kaum mukminin? sebagaimana yang Allah firmankan, 


Fass |‏ وم د سس سح ررر KAL‏ 24 رق g AB Aes‏ ما pe‏ عي 
۽ هو الزی یصل KE‏ وملتيكته. Sa 33 KAI‏ 
(Olsi‏ 
“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya‏ 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu‏ 


dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (Al-Ahzab: 43) 


Coe 





3. Penjelasan para ulama tentang perbedaan kedua nama ini bisa dilihat dalam an- 
Nahju al-Asma fii Syarh al-Asma' al-Husna (1/70) karya Muhammad al-Hamud. 





( عم ود (op‏ 


ا لحد يله الذي Jai‏ رَسُولَهُ بالْهُدَى وَدِينِ S‏ لِيُظْهِرَه il JE‏ له 


Agt‏ أَنْ لا إل إلا الله مَحْدَهُ لا شَرِيكَ له DS‏ به وتوجيدا 


[5 وَعَلَ اله وَصَحَبهِ‎ ade ana ST Ag 

i موا‎ Lag 2 & | 
| Segala puji bagi Allah Yang telah mengutus utusan-Nya dengan 
"membawa al-huda (petunjuk) dan dinul bag (agama yang 


| benar) untuk Ia mengunggulkannya di atas seluruh agama, dan 
cukuplah Allah sebagai saksi. 





| Dan aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang benar 
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, yaitu dengan 
| mengikrarkannya dan penuh ketauhidan. 


|Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 








curahkan kepada keluarga dan shahabatnya serta keselamatan 


yang bertambah. 
BL 9 


e Penjelasan: 














Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memulai risalah yang agung ini dengan 
khutbah pembuka yang mencakup pujian kepada Allah, dua syahadat, 
dan shalawat serta salam untuk Rasulullah 125. Yang demikian ini untuk 
meneladani Rasulullah # dalam hadits-hadits dan khutbahnya. Juga 





) دصرم 4 6“( 
Menata‏ ا 


137 Sy اسه‎ IN 


dalam rangka mengamalkan sabda beliau 2, 


كل i‏ بَالٍ AN‏ فيه aa‏ الله َهْوَ AE‏ 


“Setiap perkara yang penting dan tidak dimulai padanya dengan memuji 
Allah, maka urusan itu akan terputus.” HR. Abu Dawud dan selainnya." 


Dan diriwayatkan pula dengan Bismillahirrahmanirrahim." 


Makna Ji adalah tidak mengandung berkah. Antara kedua riwayat 
di atas bisa digabungkan (diselaraskan) dengan bahwa memulai 
dengan bismillah adalah memulai yang sesungguhnya. Sedangkan 
memulai dengan alhamdulillah bersifat nisbi dan idhafi (disandarkan 


pada kondisi yang ada, -penerj.). 


Ucapannya: alhamdulillah (الحمد للّه)‎ 


Alif lam (J berfungsi sebagai istighrag', maknanya adalah semua 
bentuk pujian adalah milik Allah, baik penguasaan maupun hak 


kepemilikan. 


Kata al-hamdu secara bahasa bermakna pujian tentang sifat yang 
indah dan perbuatan yang bagus. 


Makna al-hamdu secara ‘urf (kebiasaan) adalah perbuatan yang 
menunjukkan pengagungan kepada Dzat Yang memberi nikmat 
karena la sebagai pemberi nikmat tersebut. Kata al-hamdu sebagai 
lawan kata al-dzam (Artinya: celaan, 23) 


4. HR. Abu Dawud (4840), an-Nasai dalam 'Amalul Yaumi wal Lailah (494), Ibnul A'rabi 
(362), dan selainnya. 

5, Diriwayatkan oleh Abdul Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'in, al-Khathib dalam kitab 
tarikh. Dan hadits ini lemah dha'if jiddan (sangat lemah). Lihat ol-Irwa' hadits no. 1. 

6. Istighrag memberikan faedah mencakup dan bersifat umum, yaitu untuk mencakup 
semua yang bisa dicakup oleh kata yang terdapat alif lam pada permulaannya. Dan 
faedah ini menjadi salah satu tujuan adanya alif lam jinsiyyah. Lihat Mu'jamul 
Mushthalahat an-nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah (165) karya Muhammad al-Labidi, dan 


lihat Majmu’ al-Fatawa (1/102) 
7. Ibnu Taimiyah (6/69) cetakan Marwan Kajak menjelaskan, “Bentuk al-hamdu ada 


SO )‏ كد قدي ) 


Kata lillah (4) 


Pembahasan tentang Lafzhul Jalalah Allah telah lalu pembahasannya. 


Penggal : (Yang telah mengutus utusan-Nya) “435 jaji ”الذي‎ 


Allah عن‎ dipuji atas nikmat-nikmat-Nya yang tidak bisa dihitung. Di 
antara kenikmatan yang paling agung ini adalah la mengutus Rasul- 
Nya, yaitu Muhammad. 


Kata rasul secara bahasa adalah orang yang diutus untuk membawa 
risalah (surat). 


Secara syari'at adalah orang laki-laki yang diberi wahyu berupa suatu 
syari'at dan diperintah untuk menyampaikannya. 
Kata al-huda (5.41) 


Maknanya adalahilmu yang bermanfaat, yaitu semua yang didatangkan 
oleh Nabi z baik berupa berita-berita yang benar, perintah, larangan, 
dan semua syari'at yang bermanfaat. 


Al-Huda ada dua macam: 


Jenis pertama: huda (petunjuk) bermakna dalalah (penunjukan) dan 


bayan (penjelasan). Termasuk bagian dari makna ini adalah firman 
Allah 22 berikut: 


£ NE BA و‎ nn ۴ 





dua: hamd (pujian) atas kebaikan yang diberikan kepada para hamba-Nya, dan bentuk 
ini sebagai bagian darî bentuk syukur. Dan hamd (pujian) karena hak Allah itu sendiri 
yang berupa kesempurnaan sifat. Pujian ini tidak dilakukan kecuali atas diri-Nya yang 
memang berhak (pantas) untuk dipuji." 

8. Lihat Tahdzib Madarij as-Salikin karya Ibnul Oayyim (31) dengan tahdzib (pengaturan 
ulang) oleh Abdul Mun'im Shaleh al-Ali dan Mufradat Alfazh al-Qur'an karya al- 
Ashfahani (835) dan halaman setelahnya dengan tahgig Shafwan Adnan. 


| ce 16 ر‎ | 


| ay JY MIN 1 Je IA 


“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk. 
Akan tetapi, mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada 
petunjuk.” (Fushshilat: 17) 


Jenis huda seperti ini bisa dilakukan oleh Rasulullah & sebagaimana 


dalam firman-Nya, 

fi Jae Í A ES 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. (Asy-Syura: 52) 


Jenis kedua: huda bermakna taufik dan ilham. Jenis petunjuk inilah 
yang dihilangkan dari diri Rasulullah #5 dan tidak ada yang mampu 
melakukannya kecuali Allah $=, sebagaimana dalam firman-Nya, 


4 Enss - se AU عر و‎ 22K > ez A CS n 
g reak م إنك لا تھی من أحببس وکن الله‎ 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya.” (Al-Gashash: 56) 


Dan dinul hag adalah amalan yang saleh. Dan terkadang kata ad- 
din dibawakan secara mutlak, tetapi yang dimaksud adalah balasan 
(pahala) sebagaimana dalam firman-Nya, 


LO AI ملك بوم‎ # 
“Yang menguasai di Hari Pembalasan.” (Al-Fatihah: 4) 


Terkadang pula kata ad-din dibawakan secara mutlak dan yang 
dimaksud adalah al-khudhu' (ketundukan) dan al-ingiyad (patuh). 


FI 
9: Kata ad-din memiliki makna lain secara bahasa, seperti adat, ketaatan, hukum, 
kekuasaan, dil. 

Perkembangan kata ad-din dalam sejarah masa Jahiliah hingga masa Islam telah diteliti 
oleh'al-Ustadz Mahmud Muhammad Syakir dalam kitabnya berjudul Abathil wa Asmar 


(520 dan 534). 
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Yks ما‎ AUU UTF 2) ١ لإلزاء ادف‎ ال١‎ 


Penyandaran (idhafah) kata ad-din kepada kata al-hag (sehingga 
bentuknya menjadi ,دين الحق‎ -penerj.) adalah bentuk menyandarkan 


kata yang disifati kepada sifatnya. Maknanya adalah agama yang hak 
(benar). 


Kata al-hag adalah bentuk mashdar (kata benda bentukan) dari Gx 
34, maknanya adalah tetap dan wajib, sedangkan lawan katanya 


adalah al-batil (sesuatu yang tidak ada hakikatnya atau tidak ada 
kebenarannya,-penerj.). 


«. untuk la mengunggulkannya di atas seluruh agama ...” 


Untuk Allah meninggikannya di atas semua agama dengan hujah, 
penjelasan, dan jihad sehingga menjadi jelas di hadapan semua 
musuhnya dari kalangan penduduk bumi,” baik dari kalangan Arab 
maupun ajam (non-Arab). Baik dari kalangan orang-orang yang 
memiliki agama atau pun kaum musyrikin. Dan itu semua (keunggulan 
Islam di atas agama yang lain, -penerj.) telah terjadi. 


Kaum muslimin telah berjihad di jalan Allah dengan sungguh-sungguh 
dalam berjihad hingga negeri Islam meluas dan agama Islam juga 
menyebar di penjuru timur dan barat. 


“dan cukuplah Allah sebagai saksi” 


Maksudnya adalah sebagai saksi bahwa beliau adalah utusan-Nya, 
mengetahui semua perbuatannya, dan sebagai penolongnya dalam 
menghadapi semua musuh. Pada yang demikian itu terdapat petunjuk 
yang tegas atas kebenaran sang rasul itu. Sebab, jika ia berdusta, pasti 


10. Sebagaimana yang Allah ¿= firmankan, 
اهم‎ > A a 2 كن صوات رو و‎ MA 
(D BEI AN sak) gd ورین‎ SANA IA مراص‎ Y 
“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-Quran) dan 
agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai." (At-Taubah: 33) 
(KD 18 TO) 


Allah akan menyegerakan hukuman kepadanya sebagaimana yang 
Allah u» firmankan, 

aben 7‏ دج م At he CO YA 2 par‏ کر سه .221 ع ر م 
# ولو قول علدنا JI KAA) Je Gan‏ شم ٩7 er Cake‏ 4 
Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas‏ 
(nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan‏ 
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.‏ 


(Al-Haggah: 44-46) 


“Dan aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang benar 


selain Allah semata,” 


Maknanya adalah aku mengikrarkan dan mengakui bahwasanya tidak 
ada sesembahan yang benar kecuali Allah. 


“Hanyalah Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya,” 


Dua kalimat ini sebagai penegasan untuk kandungan syahadat Laa 
ilaaha illallah yang berupa penafian dan penetapan, yaitu menafikan 
sifat ilahiah dari selain Allah dan menetapkannya untuk Allah. 


J3, artinya: hanya Allah semata, sebagai penegas untuk penetapan 
(menetapkan ilahiah untuk Allah semata, -penerj.). 


A D Y, artinya: tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagai penegas untuk 
penafian (menafikan hak disembah dari selain Allah, -penerj.). 


“yaitu dengan mengikrarkannya dan penuh ketauhidan.” 


Kedua kata ini (11,3! dan (تَوجِيدًا‎ adalah mashdar (kata benda bentukan) 
yang menguatkan kandungan makna kalimat yang sebelumnya, yaitu 
kalimat: 


RA 5 NX‏ حورج تن 
LS 19 TI)‏ 


UP الى‎ DA atik 


iii‏ أَنْ á Y‏ إل اله 
dan selanjutnya.‏ 


Sehingga maknanya adalah mengikrarkan dengan lisan dan 
menauhidkannya, yaitu ikhlas dalam semua ibadah, baik yang berupa 
ucapan, perbuatan, maupun keyakinan. 


Ucapan Ibnu Taimiyah =: 


“Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya.” 


Maknanya adalah aku mengikrarkan dengan lisan dan meyakini 
dengan hati bahwa Allah mengutus hamba-Nya, yaitu Muhammad 
xx kepada seluruh kalangan manusia. Sebab, syahadat untuk utusan 
ini dengan kerasulan digandengkan dengan persaksian untuk Allah 
dengan tauhid, masing-masingnya tidak bisa berdiri sendiri tanpa 
yang lain. 


Pada ucapan “hamba dan utusan-Nya” terdapat bantahan terhadap 
kalangan yang berlebihan dan meremehkan hak Rasulullah #5. 


Kalangan yang berlebihan (dalam menempatkan Rasulullah %5,- 
penerj.) mereka melampaui batas dalam hak beliau dan meninggikan 
beliau melebihi kedudukan ubudiah (sebagai hamba). 


Kalangan yang meremehkan telah membuang ke belakang mereka 
ajaran yang beliau bawa, seakan beliau bukan seorang rasul. 


Sehingga, persaksian bahwa beliau adalah hamba Allah menafikan 
(meniadakan) perbuatan ghuluw (berlebihan) tentang diri beliau dan 
meninggikannya melebihi kedudukannya. 


Dan persaksian bahwa beliau adalah utusan Allah berkonsekuensi 
mengimani beliau, menaati perintah beliau, membenarkan berita 





wu)‏ ود هوت 





yang beliau sampaikan, menjauhi yang beliau larang, dan mengikuti 


syari'at yang beliau ajarkan. 
Pernyataan Ibnu Taimiyah -:-: 


“Semoga shalawat” 


Shalat secara bahasa bermakna doa. Dan pendapat yang benar 
tentang makna shalat dari Allah atas Rasul-Nya adalah riwayat yang 
disampaikan oleh al-Bukhari dalam Shahih-nya dari Abul “Aliyah", 
“Shalawat Allah atas Rasul-Nya adalah memujinya di hadapan 
kalangan makhluk yang tertinggi (malaikat, -penerj.).” 


“dan kepada keluarga” 


II, artinya: keluarga seseorang, yakni semua yang dinisbatkan 
kepadanya dengan hubungan yang kuat, baik berupa hubungan 
kekerabatan dan yang semisalnya. Dan pendapat yang paling bagus 
tentang apa yang dimaksud dengan aalu Rasulullah #5 adalah bahwa 
mereka orang-orang yang mengikuti beliau di atas agamanya.” 


“dan para sahabatnya” 


Kata ssi adalah bentuk jamak dari kata صاجب‎ (teman/sahabat). Kata 
ini disambungkan sebagai bentuk menyambungkan/menggabungkan" 
kata yang bersifat khusus kepada kata yang bersifat umum. 


11. Fathul Baari (8/676), Kitab at-Tafsir, bab: 
Nne (LL e ارو ر‎ Ge Bet zerr د موا ور ر‎ se! 2+ 2 

HA adol Ijah لبي يأ ال‎ Ja يصوي‎ AP yah + 

dengan riwayat berikut: 
AGAN وَصَلاة المُلاِكڪة‎ TNI الله عَلّيه عِنْدَ‎ OA 

Shalawat Allah atasnya di hadapan malaikat. Dan shalawat malaikat adalah doa. 
Lihat Jala-ul Afham (253) cet. Dar Ibnul Jauzi. 
12. Ibnul Qayyim menyebutkan empat pendapat tentang makna aolu. Lihat Jala-ul 
Afham karya Ibnul Qayyim (737) cet. Daar Ibnul Jauzi, Tadribur Rawi (1/56) dengan 
tahgig al-Farayabi, dan Ahkamul Qur'an karya al-Baihaqi (85). 
13. Lihat jenis-jenis 'athf dalam Jala-ul Afham (338). 


(ce DD) 


Dan sahabat Nabi # adalah orang yang berjumpa dengan beliau serta 
beriman kepadanya dan mati di atas keimanan itu." 


“serta keselamatan yang bertambah” 


Kata “as-salam” bermakna tahiyyat (penghormatan) atau selamat 
dari kekurangan dan kerendahan. 


Sedangkan penggal “yang bertambah” adalah isim maf'ul dari kata az- 
ziyadah yang maknanya adalah berkembang. 


Shalat dan salam digabungkan menjadi satu dalam rangka mengikuti 
firman Allah :-, 


"Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab: 56) 


COR 


14. Lihat Tadribu ar-Rawi (667) al-Farayabi dan kitab Tagig Munif ar-Ruthbah liman 
Tsabata lahu Syarifus Shuhbah karya al-'Ala-i (30), cet. Daarul “Asimah. 





(Soe 2 DD) 


Úi‏ بَعْدُ ؛ SUREN NA‏ الْفِرْقَةِ التَاجيّة الْمَنْصُورَةٍ إلى قِيّام السَّاعَةٍ 
Amma bad: Ini adalah Ytigad (keyakinan) kelompok yang‏ 


selamat dan ditolong hingga hari akhir, 
aL 


Penjelasan: 


Kata “Amma ba'du?” digunakan untuk berpindah dari satu uslub 
(pembicaraan) yang satu ke pembicaraan yang lain. Dan maknanya 
adalah adapun setelah itu. 
Dianjurkan untuk dibawakan" dalam ceramah dan surat menyurat/ 
tulis menulis dalam rangka meneladani Nabi #:, karena beliau 
melakukannya. 
Kata “ini” sebagai isyarat kepada kandungan dan isi risalah ini yang 
berupa perkara akidah iman yang disebutkan secara global dalam 
pernyataan Syaikhul Islam berikut: 

a‏ الإِيمَانَ بالله 


“Dania adalah iman kepada Allah ...” dst. 


“Ptigad (keyakinan)” 


Kata ini adalah mashdar (kata benda bentukan) dari kata kerja كذا‎ 1461 
(Meyakini demikian) jika menjadikannya sebagai akidah. 


Akidah adalah sesuatu yang diyakini oleh hati. Anda mengatakan, 
IS Sa 


wb 


15, Banyak disebutkan dalam as-sunnah, seperti dalam al-Bukhari (7197) dan Muslim 
(1781) 


[sap وة‎ E) 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Aku meyakini demikian. 
Maknanya adalah aku mengikatkan hati dan batinku padanya. 


Asal kata i'tigad diambil dari kata jal az (mengikat tali), yaitu jika 
mengikatkannya. Kemudian kata ini digunakan pada keyakinan hati 
dan tekad yang kuat. 


“kelompok” 


Maknanya adalah kelompok dan jama'ah. 


“yang selamat” 


Selamat dari kebinasaan dan keburukan di dunia dan akhirat serta 
mendapatkan kebahagiaan. Sifat ini diambil dari sabda beliau #, 


لا تَرَالُ BL‏ مِنْ GA‏ عل AN‏ مَنْصُورَةٌ لآَيَصُرُهُمْ مَنْ AS b DAS‏ الله 
“Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berada di atas‏ 
al-hag (kebenaran) dalam keadaan tertolong (menang). Mereka tidak‏ 
terpengaruh oleh orang-orang yang menghina mereka hingga datang‏ 

perintah Allah.” HR. Al-Bukhari dan Muslim." 


“manshurah” 


Diberi kekuatan dalam menghadapi pihak-pihak yang berlawanan 
dengannya. 


“hingga hari kiamat” 


Waktu datangnya kematian mereka dengan datangnya angin yang 
mencabut nyawa setiap orang mukmin. Inilah hari kiamat yang berlaku 
pada kaum mukminin. 


16. HR. Al-Bukhari (7311), Muslim (1923), at-Tirmidzi (2229), dan Ibnu Majah (10). 


M 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan sa = 


Adapun kiamat yang menjadi akhir dunia, maka tidak dialami kecuali 
oleh orang-orang yang paling jahat berdasar pada Shahih Muslim": 


ZES 


“Kiamat tidak akan tegak hingga tidak lagi diucapkan di muka bumi 
‘Allah, Allah”.” 


Al-Imam Al-Hakim" meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr <, 
pada riwayat tersebut disebutkan bahwa, 


aji بغي مسي‎ E ÊS NA 2355 فال‎ 


“Dan Allah mengirim angin yang aromanya seperti aroma misik dan 
sentuhannya seperti sutra. Lalu angin itu tidak membiarkan seorang 
pun yang pada hatinya ada setitik iman kecuali akan merenggutnya. 
Kemudian yang tersisa hanyalah orang-orang yang paling jahat. Pada 
merekalah kiamat itu tegak.” 


CSR SA 





17. No. 148 
18. Al-Mustadrak (4/456) dan Muslim (1924) 


PMB عو‎ ny ١ 


Url Aglaan vyasituyyan‏ الالزد 








Cil 
d a 








Penjelasan: 





Kata “Ahlissunnah” dibaca dengan kasrah (pada huruf lam) sebagai 
badal dari kata al-firqah (kelompok). Dan boleh dibaca dengan rafa’ 
(dibaca dhammah, -penerj.) sebagai khabar untuk mubtada yang 
disimpan dan dikira-kirakan dengan kata ganti û (mereka). 


Kata “assunnah”? bermakna tharigah (tarekat) yang Rasulullah كك‎ 


berada di atasnya, baik yang berupa ucapan, perbuatan, maupun 
persetujuan beliau. 


Mereka dinamai dengan ahlussunnah karena mereka bernisbatkan 
kepada sunnah Rasulullah &, tidak kepada selainnya, baik yang 
berupa pendapat maupun madzhab. Berbeda halnya dengan ahli 
bid'ah, karena ahli bid'ah bernisbat kepada kebid'ahan dan kesesatan 
mereka, seperti al-Gadariyyah dan Murjiah. Terkadang bernisbat 
kepada imam mereka seperti Jahmiyyah. Terkadang pula bernisbat 
kepada perbuatan mereka yang buruk, seperti Rafidhah dan Khawarij. 


“al-jama'ah” 


Secara bahasa adalah satu kelompok dari kalangan manusia yang 
berkumpul. Yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang berkumpul 


19. Lihat as-Sunnah an-Nabawiyah, Ta'rifuha wa Hujjiyatuha wa Balaghatiha hlm. 
10, as-Sunnah Qabla at-Tadwin (16), dan Ilmu Ushul al-Jarh wa at-Ta'dil karya Amin 


Abu Lawi (15). Juga Ushul al-Hadits, 'Ulumuhu wa Mushthalahuhu (19) karya “Ajaj al- 
Khathib. 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan dîz J 


di atas al-hag yang ditetapkan berdasar al-Qur'an dan as-sunnah. Dan 
mereka adalah para sahabat nabi dan orang-orang yang mengikuti E 
mereka dengan baik walaupun jumlah mereka hanya sedikit (tetap 
dinamai dengan al-jama’ah, -penerj.). Ibnu Mas'ud 2 mengatakan,” 
“Al-jama'ah adalah sesuatu yang mencocoki al-hag walaupun kamu = 
sendirian. Ketika itu (ketika mencocoki al-Gu'an dan as-sunnah, 
-penerj.) kamu adalah al-jama’ah”. 


ZRA . 














h Ushul I'tigad Ahlissunnah wal Jama'ah 


20. Diriwayatkan oleh al-Lalakai: 
Inkaril Bida’ wal Hawadits (92), al-Mizzi 


(1/108-109), Abu Syamah dalam 
dalam Tahdzibul Kamal (22/264); 
Al-Albani dalam Misykatul Mas 


at j Serta Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyg 
(13/322/2) dengan sanad yang sah 


| takdir-Nya yang baik dan yang buruk. 


اما يل V vit y‏ 7 ماما Mg‏ جد راسم بريه 








et -. » “ata و5‎ DE Pe راع اهن‎ a, 3 Y $ 2A 

› بَعْدَ المَوْتِ‎ calg » وَرْسْلِهِ‎ » AS » بالله وَمَلائڪَته‎ SNI a 
. خَيْرِهِ وَشَرَهِ‎ yaa, JULI, 

Dan dia adalah beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, 


para rasul-Nya, kebangkitan setelah kematian, dan iman kepada 








Gi) 1 Ngga = ja 








Penjelasan: 


“Dan dia” 


Yang dimaksud adalah i'tigad (keyakinan) al-firgah an-najiyah 
(kelompok yang selamat). 


“iman” 


Makna iman secara bahasa adalah pembenaran (ll). Allah g 
berfirman dalam surat Yusuf ayat 17, 


"Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami." (Yusuf: 17) 
Maksudnya adalah mushaddig (53-22), membenarkan. 


Definisi iman menurut syari'at adalah mengucapkan dengan lisan, 
meyakini dengan hati, dan mengamalkan dengan anggota badan.” 





21. Lihat rincian masalah ini dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlissunnah wal Jama'ah 
(830) dan kitab as-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (307) dengan tahgig 
Muhammad Sa'id al-Oahthani. Juga kitab al-Iman dalam al-Majmu' al-Fatawa (7/251). 


سے 3 





| 
| 
| 
| 





( Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan js-=- 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


“kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, para rasul-Nya, kebangkitan 
setelah kematian, dan iman kepada takdir-Nya yang baik dan yang 
buruk.” 


Inilah rukun iman yang enam yang keimanan seseorang tidak sah 
kecuali jika beriman kepada semuanya dengan benar, yaitu sesuai 
dengan yang ditunjukkan oleh al-Qur'an dan as-sunnah. 


Rukun iman itu adalah:” 


1. Iman kepada Allah, yaitu meyakini dengan pasti bahwa Ia 
adalah Rabb segala sesuatu dan Penguasanya. Meyakini 
bahwa Ia bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan dan suci 
dari semua aib dan kekurangan. Dan meyakini bahwa hanya 
Dia yang berhak atas pêrbadakan, tidak ada sekutu bagiNya. 











2. Iman kepada 
mereka dan mei 


“Sebenarnya (malaikat- 
mereka itu tidak mendahu 
perintah-perintah-Nya." ( 











١8 menyusun buku ini membahas enam 
1 dalam buku yang bagus, yaitu al-Irsyad 
hi Iwa al-Ilhad. Demikian pula al-'Utsaimin 
sk dengan bukunya Rasail fil Aqidah kali (atau tidak pernah sama sekali, 
-penerj.) kitab/buku dari buku- buku para kwah pengikut al-Imam al-Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahhab هه‎ yang koso! gidari enam ushul ini (enam rukun iman, 


-penerj.). 


22. Fadhilatusy Syaikh - hafizhahulk ' 
landasan ini dengan penjabaran dan 
ila Shahih al-I'tiqad wa ar-Radd 'ala A 


E 


(NS 29 ر‎ | 


ahaaa A‏ ی نے 


| 


dyaran Agiaan Wasityyan 


Al-Qur'an dan as-sunnah telah menunjukkan tentang berbagai macam 
malaikat dan sifat-sifatnya. Mereka juga mendapatkan tugas 
menjalankan sejumlah amalan yang mereka jalankan sebagaimana 
yang Allah perintahkan. Oleh karena itu, wajib mengimani tentang itu 
semua. 


3. Beriman kepada kitab-kitab, yaitu membenarkan keberadaan 
kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasul dan bahwa 
kitab-kitab suci itu adalah kalamullah. Dan semua kitab itu 
benar, sebagai cahaya, dan petunjuk. Oleh karena itu, wajib 
beriman kepada kitab-kitab yang Allah jelaskan namanya, 
seperti Taurat, Injil, Zabur, dan al-Qur'an. Juga beriman kepada 
kitab-kitab yang tidak Allah jelaskan namanya. 


4. Beriman kepada para rasul yang Allah utus kepada makhluk- 
Nya, yaitu membenarkan keberadaan mereka semua. Mereka 
adalah orang-orang yang jujur dalam apa yang mereka 
beritakan. Mereka telah menyampaikan risalah dari Rabb 
mereka. Dan kita tidak membedakan-bedakan seorang pun 
dari mereka. Bahkan kita mengimani mereka semua, baik yang 
Allah sebutkan namanya dalam al-Qur'an maupun yang tidak 
Allah sebutkan sebagaimana yang Allah & firmankan dalam 
surat an-Nisa' (164), 

ZZ وري‎ z397 < 


pe‏ کے pp Arl AKP SKL Dea PG‏ ىا c‏ ع 
ورسلا هد AE abaan‏ من قبل ورسلا لم Ha‏ عك £ 


“Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.” (QS. An-Nisa’: 164) 


Yang paling utama dari para rasul itu adalah Ulul azmi. Mereka 
adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad “alaihimushshalatu 
was salam. Kemudian para rasul selain mereka kemudian para nabi. 
Sedangkan rasul yang paling utama adalah penutup para rasul, yaitu 


PRN IN rig. 








| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan xx 


nabi kita Muhammad #:. 


Dan pendapat yang paling benar tentang perbedaan antara nabi dan 
rasul adalah bahwa nabi adalah orang yang diberi wahyu tentang suatu 
syari'at dan tidak diperintah untuk menyampaikannya. Sedangkan 
rasul adalah orang yang diberi wahyu berupa suatu syari'at dan 


diperintah untuk menyampaikannya.” 


5. Berimankepadahariberbangkit, yaitu membenarkan keluarnya 
semua orang mati dari kubur mereka dalam keadaan hidup 
pada hari kiamat kelak untuk menghadapi peradilan sesama 
mereka. Dan untuk mendapatkan balasan atas amal perbuatan 
mereka sesuai dengan cara yang telah Allah jelaskan dalam 
kitab-Nya dan dijelaskan oleh Rasul-Nya dalam sunnahnya. 


6. Beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk, yaitu 
membenarkan bahwa Allah æ mengetahui takdir segala 


) 


sesuatu, waktu, dan keberadaannya. Kemudian “Allah 














menulisnya dalam 
sesuai dengan 
telah ditentuk 
kebaikan atau 1 
kehendak, dan keli 
pasti terjadi, da 
terjadi. 


Inilah penjelasan secar 
— insya Allah - penjelas 





23. Lihat Syarah al-'Agidah ath- 1 (167) dan Syarah Mula Ali al-Qari ‘ala 
al-Figh al-Akbar 60. | 
Dan sebagian ulama berpendapat baki 
syari'at yang baru. Sedangkan nabi a 
syari'at rasul sebelumnya. Lihat Tafsi 
tahqiq al-Farayabi. 


adalah orang yang diberi wahyu berupa 
orang yang diutus untuk menetapkan 
isi (17/157) dan Tadrib ar-Rawi (56) dengan 









Syarah Agidah Wasitiyyah 








La‏ و ا La et ala KM NAN‏ اا 
ومن الويمَانٍ يالله : ka Ol‏ وَصَف به نفسّه an‏ 
وَمِنْ JL‏ نَكُيِيف NG‏ تَمْئِيل . | 
Dan termasuk dalam bagian iman kepada Allah adalah iman‏ | 
"kepada sifat yang la sifatkan kepada diri-Nya dalam kitab-Nya‏ 
dan sifat-Nya yang diterangkan oleh Rasul-Nya, dengan tidak‏ | 


| men-tahrif, men-ta'thil, men-takyif, dan men-tamtsil. 















Penjelasan: 


Setelah penulis (Ibnu Taimiyah) ii: menjelaskan ushul (dasar- 
dasar) yang wajib diimani secara global, kemudian beliau mulai 


menjelaskannya secara terperinci. Beliau memulai dengan dasar yang 
pertama, yaitu iman kepada Allah gs. 


Beliau menjelaskan bahwa beriman kepada sifat-sifat Allah ge yang 
Allah jelaskan dalam kitab-Nya sebagai sifat diri-Nya, termasuk dalam 


iman kepada Allah z=. Atau sifat yang dijelaskan oleh Rasulullah &£ 
dalam sunnahnya. 


Beriman kepada sifat-sifat Allah adalah dengan menetapkan sifat- 
sifat itu kepada-Nya sebagaimana yang terdapat dalam kitab-Nya dan 
as-sunnah, yaitu menetapkan teks dan maknanya sekaligus tanpa 
memalingkan (tahrif) teksnya dan tanpa menghilangkan maknanya. 
Juga tidak menyerupakannya dengan sifat-sifat makhluk. 


Dalam menetapkan sifat-sifat Allah hanya bersandar pada kitabullah 
dan as-sunnah saja. Tidak melewati (melampaui) al-Qur'an dan hadits, 
karena penetapan ini bersifat taugifiyyah (mencontoh/mengikuti 
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wahyu). 
Tahrif adalah mengubah dan memalingkan sesuatu dari arahnya. 
Dikatakan, 

JU إذا‎ AS عَنْ‎ SAN 


"Berpaling/menyimpang dari demikian, jika condong (darinya)." 


Tahrif ada dua macam: 


Tahrif al-lafzh (memalingkan teks), yaitu menggantinya dari teks yang 
ada kepada teks selainnya. Tahrif lafazh ini bisa dengan menambah 
kata atau huruf, atau dengan mengurangi, atau bisa dengan mengubah 
harakatnya. Sebagai contoh ucapan para pengikut kesesatan dalam 
(mengubah) firman Allah & di bawah ini: 


(Contoh penambahan huruf, -penerij.) 
OA JAGA 
4 NI الرحمن على سٍ استوى‎ # 
“(Yaitu) Dzat Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas “Arsy.” 
(OS. Thaha: 5) 


Kata S| diganti dengan Jaka, mereka menambahkan satu huruf 
pada ayat di atas. 


(Contoh penambahan kata, -penerj.) 
> و وير‎ 3 
NI ل‎ NG AI aa Lp Kar 5 

1 )Wاغصاقص وخاء ريك والملك‎ * 
"Dan datanglah Rabbmu; sedang malaikat berbaris-baris." (QS. Al-Fajr: 
22) 
24. Untuk memperjelas perbedaan antara tahrif, ta'thil, takyiif, dan tamtsil bisa dilihat 
pada al-As-ilah wal Ajwibah al-Ushuliyyah karya as-Salman (hlm. 32 dan setelahnya), 
at-Tanbihat al-Lathifah karya as-Sa'di (23), al-Irsyad ilaa Shahih al-!'tigad (134), dan 


Syarah al-'Agidah al-Wasithiyyah karya al-Harras (20). Juga kitab-kitab selain yang 
ditulis oleh para imam dakwah. 


V. EPEA 1 N 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Maksudnya adalah Org ki sx, (demikian kata mereka). Mereka 
menambahkan satu kata (pada ayat di atas). 


(Contoh penggantian harakat) 


(O کی‎ Bh 
“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (@S. An- 
Nisa: 164) 


(Mengganti harakat dhammah pada Lafzhul Jalalah Allah) dengan 


harakat fathah (nashab). Mereka mengubah harakat i'rab dari rafa’ 
kepada nashab. 


Jenis kedua: tahriful ma'na (memalingkan makna), memalingkannya 
dari sisi yang ada dan hakikatnya serta memberikan makna kepada 
kata tersebut dengan makna kata yang lain. Sebagai contoh adalah 
perkataan ahli bid'ah bahwa makna sifat rahmat Allah adalah 
keinginan memberikan karunia, dan makna sifat marah pada Allah 
adalah keinginan memberikan hukuman. 


Ta'thil secara bahasa bermakna mengosongkan. Jika dikatakan 
al, maknanya adalah mengosongkannya. 


Yang dimaskud dengan ta'thil di sini (pada pembahasan sifat Allah, 
-penerj.) adalah menghilangkan sifat-sifat dari Allah &. 


Perbedaan antara tahrif dan ta'thil adalah bahwa tahrif adalah 
meniadakan makna yang sahih (benar) yang ditunjukkan oleh nas-nas 
dan menggantinya dengan makna lain yang tidak benar. Sedangkan 
ta'thil adalah menghilangkan makna yang sahih tanpa menggantinya 
dengan makna yang lain, seperti perbuatan kalangan Mufawwidhah 
(aliran yang menyerahkan makna suatu kata/sifat kepada Allah, 
penerj.). Sehingga setiap orang yang melakukan tahrif, ia juga sebagai 
mu'aththil (menghilangkan makna sifat yang benar, -penerj.). Namun, 
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tidak setiap mu'aththil (orang yang meniadakan sifat Allah, -penerj.) 
adalah muharrif (melakukan tahrif, -penerj.) pula. 


Takyiif adalah menentukan bentuk (tata cara) suatu sifat. 
Dikatakan, sidi AS (dia menentukan bentuk sesuatu itu), yaitu 
menjadikannya memiliki bentuk/ tata cara yang telah dimaklumi 


(diketahui). 


Sehingga perbuaan takyif pada sifat Allah adalah menentukan bentuk/ 
tata cara yang sifat itu berada di atasnya. Menentukan demikian 
ini tidak mungkin dilakukan oleh manusia. Karena tata cara ini 
(menentukan bentuk/tata cara) termasuk perkara yang Allah + saja 


yang mengetahui ilmunya. 


Oleh karena itu, tidak ada jalan untuk mengetahuinya. Sebab sifat 
mengikuti zatnya. Maka ketika Dzat Allah tidak mungkin diketahui 
oleh manusia untuk mengetahuinya, demikian pula sifat-Nya =, 
tidak bisa diketahui bagaimananya. Oleh karena itu, al-Imam Malik s% 
ketika ditanya tentang firman Allah +, 


PAP sa a Sad امه‎ keri 

KONTAN GAN 
“(Yaitu) Dzat Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas “Arsy.” 
(QS. Thaha: 5) 


Pertanyaannya adalah bagaimana cara istiwa tersebut? Maka 
beliau menjawab, “Istiwa telah diketahui maknanya. Sedangkan 
bagaimananya tidak diketahui. Mengimaninya adalah perkara yang 
wajib. Dan bertanya tentangnya adalah bid'ah.” Jawaban seperti ini 
bisa diterapkan pada semua sifat Allah. 


Tamtsil adalah tasybih (menyerupakan), yaitu dengan mengatakan 


25. Diriwayatkan oleh al-Lalakai dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlissunnah (664), al- 
Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (408), ad-Darimi dalam ar-Radd ‘ala al-Jahmiyyah 
(no. 104), dan selain mereka. Sanadnya dinilai bagus oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Baari (13/500). Lihat pula Majmu' al-Fatawa (5/282). 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


bahwa sifat Allah seperti sifat makhluk. Sebagai contoh mengatakan 
tangan Allah seperti tangan kita. Pendengaran Allah seperti 
pendengaran kita. Mahasuci Allah dari yang demikian ini. Allah 2 
telah berfirman dalam ayat 11 dari surat asy-Syura', 


Pes AAN‏ 7 - سن AK‏ ت Pa‏ ر 
AS SAY‏ کی وهو LO AGAN‏ 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia adalah Dzat‏ 
yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)‏ 


Maka tidak boleh mengatakan tentang sifat Allah bahwa sifat-Nya 
seperti sifat kita atau mirip/ menyerupai sifat kita. Sebagaimana pula 


tidak boleh mengatakan bahwa Dzat Allah seperti zat kita atau mirip 
zat kita. 


Seorang mukmin yang bertauhid akan menetapkan sifat-sifat itu 
semua sesuai dengan sisi yang layak bagi keagungan dan kebesaran 
Allah. Sedangkan kalangan mu'aththil (aliran yang meniadakan sifat) 
akan menghilangkan sifat-sifat Allah atau sebagian sifat Allah. Dan 
kalangan musyabbih dan mumatstsil (aliran yang menyerupakan sifat) 
akan menetapkan sifat-sifat Allah di atas sisi yang tidak layak bagi Allah. 
Dan yang lebih pantas hanyalah bagi makhluk (ketika menetapkan sisi 
sifat Allah tersebut berdasar pada metode mereka, -penerj.). 


OGRA 
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Gi 
iz Sa Pt A 4f < ĝi ره‎ 
AAN شىء وهو‎ AS بل يُؤْمِنُونَ بأنَّ الله ۽ ليس‎ 


SBB ana Tea uje, ha 2 pake Ka g Serai 
: مَوَاضِعِه‎ GE الْكلِمَ‎ OA فلا ينقونٌ عَنْهُ ما وصق په نَفْسَهُ »ولا‎ 
Akan tetapi, mereka (Ahlussunnah wal Jamaah) beriman 


bahwasanya Allah: 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia adalah 
Dzat yang Maha Mendengar dan Melihat.” (OS. Asy-Syura: 
11) 

Sehingga mereka (Ahlussunnah wal Jama'ah) tidak meniadakan | 
dari Allah sifat-sifat yang Ia sifatkan untuk diri-Nya. Tidak | 


pula mereka menyimpangkan pembicaraan dari tempat (yang 








semesti)nya. 


E 











Penjelasan: 


Penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) x+ telah menjelaskan bahwa 
yang wajib adalah beriman kepada sifat-sifat Allah yang ditetapkan 
dalam kitabullah dan as-sunnah tanpa tahrif, tanpa ta'thil, tanpa 
takyiif, dan tanpa tamtsil. Setelah itu beliau menjelaskan sikap 
Ahlussunnah wal jama'ah terhadapnya, yaitu mereka beriman kepada 
semua sifat Allah mengikuti manhaj yang lurus ini. Sehingga mereka 
menetapkannya di atas hakikatnya, meniadakan darinya tamtsil 
(permisalan). 


Oleh karena itu, mereka tidak men-ta'thil, tidak memitsalkan sesuai 
dengan yang ada dalam firman-Nya غك‎ dari surat asy-Syura, ayat 11, 


- Z 
P A Aa AN rAr زو‎ A 2 LAN 
>. 
4 ی وهو ألسَمِيع الد‎ PA 
2 


é 1 PA LA 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia adalah Dzat 
yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11) 


Firman Allah . di bawah ini sebagai bantahan bagi kalangan 
mumatstsilah (memisalkan sifat Allah dengan sifat makhluk,-penerj.): 

4 e cabe ليس‎ # 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” 


Sedangkan firman Allah di bawah ini sebagai bantahan bagi kalangan 
mu'aththilah (kalangan yang meniadakan sifat Allah, -penerj.) karena 
terdapat padanya penetapan sifat mendengar dan melihat. 


£ J 272 Gt AL“ 
4 البضصير‎ Hal وو‎ * 
“dan Dia adalah Dzat yang Maha Mendengar dan Melihat.” 


Dengan demikian, ayat yang mulia ini menjadi dustur (undang-undang) 
yangjelas dalam bab nama dansifat. Sebab, ayat diatas mengumpulkan 
penetapan sifat-sifat Allah dan menafikan tamtsil (pemisalan dengan 
sifat makhluk,-penerj.). Dan akan datang penafsirannya insya Allah. 


Pernyataan Ibnu Taimiyah: 


“Sehingga mereka (Ahlussunnah wal Jama'ah) tidak meniadakan 
dari Allah sifat-sifat yang Ia sifatkan untuk diri-Nya.” 


Keimanan Ahlussunnah wal jama'ah bahwa Allah "tidak ada yang 
semisal dengan-Nya sesuatu pun" tidak menyebabkan mereka 
meniadakan apa yang Allah sifatkan untuk diri-Nya. Sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang yang berlebihan dalam tanzih 
(membersihkan sifat Allah, -penerj.) hingga meniadakan sifat-sifat Allah 


dengan hujah (alasan) menghindar dari langkah tamtsil (memisalkan 
sifat Allah) dengan sifat makhluk. 
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Ahlussunnah mengatakan, “Allah عن‎ memiliki sifat-sifat yang khusus 
bagi-Nya dan sesuai dengan-Nya. Sedangkan para makhluk memiliki 
sifat yang khusus bagi mereka dan sesuai dengan diri mereka. Dan 
tidak ada keserupaan antara sifat al-Khalig dengan sifat-sifat makhluk. 
Sehingga, perkara yang kalian hindari itu (jika menetapkan sifat, 
akan menyebabkan menyerupakan dengan sifat makhluk,-penerj.), 
yang kalian sebutkan itu tidak mesti demikian, wahai kalangan 


Mu'aththilah. 


Pernyataan Ibnu Taimiyah: 


“Tidak pula mereka menyimpangkan pembicaraan dari tempat (yang 


semesti)nya.” 


Telah lalu penjelasan makna tahrif, yaitu mereka tidak mengubah 
kalamullah sehingga mengganti teksnya. Atau mengganti maknanya 
dengan menafsirkannya dengan tafsiran yang tidak sebenarnya 
sebagaimana dilakukan oleh kalangan Mu'aththilah. Kalangan 
Mu'athththilah mengatakan si! (bersemayam di atas Arsy) 
maknanya adalah اقول‎ (menguasai). 


Sedangkan Ji; وجاء‎ maknanya adalah datang perintah Rabbmu. 
Mereka juga menafsirkan rahmat Allah dengan keinginan memberi 
nikmat/karunia. Dan selainnya (dari penafsiran-penafsiran yang tidak 
mengikuti penafsiran makna yang aslinya, -penerj.). 


BRS 

















- 


5 — . "a 
sf , 0 s و‎ NG 


ولا يلجدونَ في ekal‏ الله وَايَاتِهِ NG‏ يُكَيهُونَ alo vpn YG‏ 


| “Mereka tidak melakukan i/had dalam nama-nama Allah dan 
Jayat-ayat-Nya. Tidak pula membagaimanakan dan tidak pula 
pi | p و ر‎ . 6 ” 
| memisalkan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya. 
IL 


H 9 E 














Penjelasan: 


“Mereka tidak melakukan ilhad dalam nama-nama Allah dan ayat- 
ayat-Nya.” 


Kata ilhad secara bahasa bermakan al-mayl (JI) dan al-“udul (J 5333), 
menyimpang dari sesuatu. 


Dari kata ini diambillah kata al-lahd (liang lahat) dalam kuburan. 


Dinamai demikian karena ia condong dan menyimpang dari tengah- 
tengah galian kuburan ke arah kiblat. 


Sedangkan ilhad dalam nama dan ayat-ayat Allah adalah memalingkan 
dan membelokkan nama dan ayat-ayat-Nya dari hakikat sejatinya dan 
makna-maknanya yang sahih kepada makna yang batil. 


Perbuatan ilhad dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah ada beberapa 
macam: 


Pertama: menamai berhala-berhala dengan nama tersebut, seperti 
menamai berhala dengan Latta yang diambil dari kata al-ilahi 


(yang 
disembah), al-“Uzza diambil dari nama al- 


‘Aziz (yang Mahaperkasa), 


NN Bea 27 5 2 

26. Lihat berbagai bentuk ilhad dalam kitab Badai" at-Tafsir karya Ibn Qayyim al-Jauziyah 
(2/314) cet. Daar Ibul Jauzi, Mufradat Alfazh al-Qur'an karya al-Ashfahani (737), Taisirul 
Aziz al-Hamid (645), dan al-As-ilah wal Ajwibah al-Ushuliyyah karya as-Salman (51-52) 
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dan Manat diambil dari kata al-Mannan. 


Kedua: memberi nama-nama kepada Allah dengan nama-nama yang 
tidak pantas bagi-Nya, seperti menamakan Allah yang dilakukan oleh 
kaum Nasrani dengan nama ayah. Kalangan ahli filsafat menamai- 
Nya dengan al-muujib (yang mengharuskan, -penerj.) atau illat fa'ilah 
(penyebab yang pasti melakukan, -penerj.) 


Ketiga: menyifati Allah #z dengan sifat-sifat kekurangan yang Allah 
disucikan darinya, seperti Yahudi yang mengatakan, 


2 Z £ 
mr TE Sat g 


EEREN 
“Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya.” (Ali Imran: 181) 


c 
Je < هيه‎ AAN 


Kapan 
“Tangan Allah terbelenggu” (Al-Maidah: 64) 


Dan bahwasanya Allah beristirahat pada hari Sabtu. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka katakan. 


Jenis keempat: menolak makna dan hakikatnya seperti ucapan 
sekte Jahmiyah bahwa nama-nama dan sifat itu hanya semata kata- 
kata yang tidak mengandung sifat dan tidak pula makna. Sehingga 
nama as-Sami' (Maha Mendengar) tidak menunjukkan kepada sifat 
mendengar, nama al-Bashir (Maha Melihat) tidak menunjukkan 
kepada sifat melihat, nama al-Hayyu (Mahahidup) tidak menunjukkan 
kepada sifat hidup, dan semacamnya. 


Jenis kelima: menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat makhluk 
seperti ucapan kaum mumatstsilah, “Tangan Allah seperti tanganku' 
dan seterusnya. Allah Mahatinggi (dari apa yang mereka katakan,- 
penerj.). 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Allah j: telah memberikan ancaman kepada orang-orang yang 
melakukan penyimpangan dalam nama dan ayat-ayat-Nya dengan 
ancaman yang keras. Allah .- berfirman dalam surat al-A'raf (ayat: 
180), 


ge ع‎ 


AS SAN AN AS Y‏ ا ag Lola SN‏ سبجززة ما 
(a) Dhan KI‏ 4 


“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 


Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” (Al-A'raf: 180) 


Pada surat Fushshilat (ayat 40) Allah g= berfirman, 


ووم رم ر 


4 tsarot 5| & 


O: 


= 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka 
tidak tersembunyi dari Kami.” 


Pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: 


“Tidak pula membagaimanakan dan tidak pula memisalkan sifat- 
sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya.” 


Telah lalu penjelasan makna takyif dan tamtsil. 


COR 
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Gl 
Ing Sela AR GA GAS YA لاه لا سي‎ 
nahi pa حَدِيئًا‎ JA Wa Gio َيِه وَبغَيرِِ‎ SEL Sa فاه‎ 
“Sebab, Ia tidak ada yang menyamai-Nya, tidak ada yang 
sekufu dengan-Nya, tidak ada tandingan bagi-Nya, serta tidak 
bisa dikiyaskan dengan makhluk-Nya . 

Sebab, Ia Yang Mahasuci lebih mengetahui tentang diri-Nya 
dan tentang selain-Nya. Ia juga paling benar ucapan-Nya dan | 
paling bagus pembicaraan-Nya dibanding makhluk-Nya.” 

Bi Pp 


Penjelasan: 














“Sebab, Ia tidak ada yang menyamai-Nya,” 


Pernyataan ini sebagai penjelasan sebab tentang penjelasan yang 
telah lalu dari pernyataan beliau tentang Ahlussunnah, “Tidak pula 
membagaimanakan dan tidak pula memisalkan sifat-sifat-Nya 
dengan sifat-sifat makhluk-Nya.' 


Kata subhanahu (sx) artinya Mahasuci adalah mashdar (kata benda 
bentukan) seperti ghufran (5! +=), artinya ampunan. Diambil dari kata 
at-tasbih (æ), yaitu penyucian. 


j سي‎ Y, “tidak ada yang menyamai-Nya,” maksudnya adalah tidak ada 
yang sepadan bagi-Nya yang berhak mendapat nama seperti nama- 
Nya sebagaimana firman Allah هنا‎ surat Maryam (ayat 65), 


Xx ST sea JA faz "PA 
4 1D) Kama sa) هل تعام‎ $ 


Nan 


Syaran Agidah Wasitiyyah 


“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia?” 
(Maryam: 65) 


Ayat ini berupa pertanyaan yang maknanya” adalah penafian 
(peniadaan). Maknanya adalah tidak ada seorang pun yang sama atau 
semisal dengan-Nya. 


A EI Ya, “tidak ada yang sekufu dengan-Nya”, kata kufu adalah 


yang sepadan dan semisal. Maknanya adalah tidak ada yang semisal 
dengan-Nya sebagaimana pada firman Allah عن‎ dalam surat al-Ikhlas, 


PPA PAI de 
£ 7 EA ولم یکن‎ # 
“Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlash: 4) 


“Tidak ada tandingan bagi-Nya,” 


Kata an-nidd adalah yang serupa dan sepadan. Allah & berfirman 
dalam surat al-Bagarah (22), 


£ Td eh Ba AAN 4 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.” 
(Al-Bagarah: 22) 





27. Istifham (kalimat tanya) adalah bentuk meminta ilmu tentang sesuatu yang tidak 
diketahui sebelumnya. Terkadang kalimat tanya keluar dari maknanya yang sebenarnya 
untuk suatu tujuan, bisa untuk mencela, meminta kehati-hatian, meminta arahan, 
membanggakan diri, perintah, penafian (penolakan), penegasan, merendahkan, dan 
seterusnya. 

Semua tujuan ini penjelasannya banyak dijumpai dalam kitab-kitab nahwu, sastra, 
dan bahasa, hingga dikumpulkan oleh ahli balaghah lalu mereka menyusunnya 


dalam pembahasan tentang istifham. Mu'jamul Mushthalahat al-Balaghiyyah wa 
Tathawwuriha (1/181) oleh Dr. Ahmad Mathlub. 
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“Serta tidak bisa dikiyaskan dengan makhluk-Nya”, kata kiyas secara 
bahasa adalah permisalan. Maksudnya adalah Allah tidak bisa 
diserupakan dan dimisalkan dengan mereka (semua makhluk-Nya). 
Allah عن‎ berfirman dalam surat an-Nahl ayat 74, 


4 SEN a) 
“Maka janganlah kamu mengadakan permisalan-permisalan bagi Allah.” 
(an-Nahl:74) 
Sehingga Allah هنا‎ tidak bisa dikiyaskan dengan makhluk-Nya, baik 
pada Dzat-Nya, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, dan tidak pula pada 


semua perbuatan-Nya. 


Bagaimana mungkin Sang Khalig yang Mahasempurna bisa dikiyaskan 
dengan makhluk yang serba kurang. Mahatinggi Allah dari semua itu. 


“Karena la Yang Mahasuci, lebih mengetahui tentang diri-Nya dan 
tentang selain-Nya.” 


Pernyataan ini sebagai penjelasan tentang sebab atau alasan untuk 
penjelasan yang sebelumnya berupa kewajiban menetapkan berbagai 
sifat yang Allah tetapkan untuk diri-Nya dan larangan mengiyaskan 
Allah dengan makhluk-Nya. Sebab, ketika Allah lebih mengetahui 
tentang diri-Nya dan selain-Nya, wajib untuk ditetapkan untuk-Nya 
dari sifat-sifat yang la tetapkan untuk diri-Nya dan ditetapkan oleh 
Rasul-Nya xi. 


Sementara itu, semua makhluk ini, ilmunya tidak bisa meliput semua 
tentang Allah. Ia adalah Dzat Yang bersifatkan dengan sifat-sifat yang 
sempurna yang tidak bisa dijangkau oleh akal makhluk. Oleh karena 
itu, wajib untuk kita meridhai apa yang la meridhai untuk diri-Nya. la 


28. Mengembalikan (menyamakan) sesuatu dengan yang serupa (a/-Mu'jam al-Wasith) 
dan lihat Majmu' al-Fatawa (14/44). 


x 
ان‎ MAN... AP NA A 


jah Wasityyah 


lebih mengetahui apa saja yang pantas untuk-Nya. Sedangkan kita 
tidak mengetahuinya. 


Dan Allah itu “paling benar ucapan-Nya dan paling bagus pembicaraan- 
Nya dibanding makhluk-Nya”, sehingga apa yang Allah beritakan 
tentang diri-Nya adalah kejujuran dan kebenaran yang wajib atas kita 
untuk membenarkannya dan tidak menentangnya. 


Kata-kata-Nya juga paling bagus, paling fasih, dan paling jelas. Dan 
Allah telah menjelaskan apa yang pantas bagi diri-Nya berupa nama 


dan sifat-sifat dengan penjelasan yang paling sempurna. Oleh karena 
itu, wajib menerima dan tunduk kepada-Nya. 


OGRA 





Asy-Syaikh Shalih al-kauzar 





| يَعْلَمُوقَ‎ NG SI الذِينٌ‎ SE ثم رسله صادفون مصدقونَ‎ 
| “Kemudian para rasul-Nya adalah orang-orang yang jujur dan 
| dibenarkan, berbeda dengan pihak yang mengatakan pada 


| permasalahan ini dengan perkara yang tidak mereka ketahui.” 


Hi 95 = Sp - 








Penjelasan: 


“Kemudian para rasul-Nya adalah orang-orang yang jujur dan 


dibenarkan” 


Penggal ini digabungkan (disambungkan) kepada penggal “Karena Ia 
Yang Mahasuci, lebih mengetahui tentang diri-Nya ... E 


Ash-shidqu (32m!) adalah kesesuaian berita dengan kenyataan, 
sehingga makna shadiqun (055545), mereka jujur, benar sesuai dengan 
kenyataan dalam berita yang mereka sampaikan tentang Allah as. 


Mushaddagun ,(مصَدَّقون)‎ yaitu pada wahyu yang diberikan kepada 
mereka melalui malaikat karena wahyu itu berasal dari Allah. Sehingga 
mereka tidak berbicara berdasar hawa nafsu. Dan ini sebagai 
pengukuhan sanad para rasul “alaihimussalam. Disampaikan kepada 
mereka al-hag (kebenaran wahyu) dan mereka menyampaikannya 
kepada para makhluk. Oleh karena itu, wajib menerima apa yang 
mereka sifatkan untuk Allah. 


Maka, para rasul itu 


“... berbeda dengan pihak yang mengatakan pada permasalahan ini 
dengan perkara yang tidak mereka ketahui.” 


Taj 


Berbeda dengan orang-orang yang berbicara tentang Allah tidak 
berdasar pada ilmu, baik pada masalah syari'at dan agama-Nya, juga 
pada masalah nama dan sifat Allah. Bahkan mereka berbicara hanya 
berdasar pada dugaan dan khayalan mereka. Atau menggunakan 
bisikan yang didapatkan dari para setan, seperti para pengaku nabi 
lagi pendusta”, ahli bid'ah”, orang-orang zindik”, tukang sihir”, 
dukun, ahli nujum“, dan ulama-ulama yang jahat. 


Allah = berfirman dalam surat asy-Syu'ara, ayat 221-223, 


SN AP Td TT CE EN دعق ف عدج‎ PRA ده‎ > 
SAN Agak e أي‎ A ae زل‎ a عل من تازا‎ SE ۾ هل‎ 


r رس‎ 
= 


7 aa, م‎ .. -A رص‎ PE 22 <e zo 
4 Si والشعراء‎ 5: D AK, 





29. Orang-orang yang mengaku nabi, yaitu orang-orang yang mengaku mendapatkan 
kenabian. Di antara mereka adalah kuhhan ,(الكهان)‎ (bentuk tunggalnya adalah kahin 
,[الكاهن)‎ artinya dukun, yaitu orang yang memberitakan tentang perkara gaib yang akan 
terjadi pada masa mendatang. Ada yang mengatakan pula maknanya adalah orang 
yang memberitahukan isi hati orang lain. Taisirul Aziz al-Hamid (411) dan Fathul Majid 
(295). 
30. Mubtadi'ah adalah penisbatan kepada bid'ah, yaitu suatu tarekat (jalan/tata cara/ 
metode) dalam agama yang diada-adakan dan menyerupai syari'at. Dan tujuan untuk 
dijalaninya adalah tujuan dilaksanakannya jalan syari'at. al-I'tisham karya asy-Syathibi 
(1/51) Daar Ibnu Affan. 

31. Kata zanadigah ,(الزنادقة)‎ bentuk tunggalnya adalah zindig ,(الزنديق)‎ yaitu kalangan 
yang mengatakan kekalnya masa, atau meyakini adanya pencipta cahaya dan pencipta 
kegelapan (ada dua pencipta, -penerj.), atau tidak beriman kepada hari akhir dan 
rububiyyah Allah. Atau orang yang menyembunyikan kekafiran dan memperlihatkan 
keimanan. Kata ini berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. Lihat 
al-Oamus al-Muhith (891) dan Lisanul Arab (10/147). 

32. Sihir adalah rajah dan mantera-mantera serta buhul yang dapat menimbulkan 
pengaruh pada hati dan badan. Sehingga bisa menyebabkan sakit dan kematian. Juga 
bisa memisahkan antara Suami istri. Bisa pula menyebabkan pasangan suami istri tidak 
bisa menyentuhnya. Atau hanya semata khayalan dan pemalsuan. Juga bisa berupa 
keinginan yang tidak ada asal usulnya, yaitu dari jenis yang dilakukan oleh manusia 
berupa tipuan untuk mengeluarkan (menampakkan) yang batil dalam wajah kebenaran. 
Lihat Toisirul Azizil Hamid (382) dan al-Mulakhkhas fi Syarh Kitab at-Tauhid karya asy- 
Syaikh al-Fauzan (199). 

33. Al-Munajjimun ,(المنجمون)‎ Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan, “At-Tanjim 
(el) adalah menjadikan keadaan falak sebagai petunjuk untuk mengetahui 
peristiwa-peristiwa di bumi.” Lihat Fahul Majid (314) dan Majmu' al-Fatawa (35/141). 





Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan 
itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak 
dosa. Mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) itu, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta.” (asy-Syu'ara: 221- 


223) 
Allah + dalam surat al-Baqarah (79), 
/ 2 5 PA 1 a Pr D Tea Ian 2 Aa 21 
LA ولون هلدا من عند‎ A الكتب‎ Gp GA In # 
“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al 


Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, “Ini dari Allah”. 
(al-Bagarah: 79) 


Ketika Allah ¿= paling mengetahui tentang diri-Nya dan selain- 
Nya, paling benar perkataan-Nya, paling bagus pembicaraan-Nya 
dibanding makhluk-Nya. Sedangkan para rasul “alaihimussalam 
benar dalam semua yang mereka beritakan tentang Allah, sebagai 
perantara mereka dengan Allah yang membawakan wahyu kepada 
mereka dari Allah adalah perantara yang jujur pula dari kalangan 
malaikat-Nya yang mulia, maka wajib untuk menggantungkan - ketika 
demikian itu hakikatnya - pada apa yang Allah firmankan dan Rasul- 
Nya sabdakan. Terlebih dalam permasalahan nama dan sifat-Nya, baik 
ketika menafikan (meniadakan) maupun menetapkannya. Juga wajib 
menolak apa yang dikatakan oleh ahli bid'ah dan para pengusung 
kesesatan dari kalangan yang meyakini adanya majas dalam nama 
dan sifat Allah. Juga menghilangkan (menolak) nama dan sifat Allah 
dengan berbagai sarana penafian dalam keadaan berpaling dari 
semua yang didatangkan oleh para rasul dan bersandar pada hawa 
nafsu atau taklid kepada orang yang tidak pantas dijadikan teladan 


dari kalangan pengusung kesesatan. 


ae) 


DA SRAI + : وَلِهَذَا قال‎ 


Lo Ki ag 


21 a DIN رب‎ KN, as 
المرْسَلِينَ ؛‎ E وَسَلْمَ‎ JAS به الْمُخَالِفُونَ‎ iia تَفْسَهُ حَمّا‎ pera 


Ha Gaia Ga IE LDII 
| 
Oleh karena itu, Allah عه‎ berfirman, | 


| 
“Mahasuci Rabbmu, Rabb yang mempunyai keperkasaan, dari apa 
yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para | 


rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb sekalian alam.” (OS. Ash- 
Shaffat: 180-182) 


Dengan demikian Allah & telah mensucikan diri-Nya dari 
sifat yang diterangkan oleh pihak-pihak yang menentang para 
rasul. Dan Ia mencurahkan keselamatan kepada para rasul 
| 


karena selamatnya apa yang mereka ucapkan dari kekurangan 
| dan aib. 


ti 














E‏ د 


Penjelasan: 
Kosa Kata: 
X5, artinya “Oleh karena itu”, sebagai sebab untuk penjelasan yang 


telah lalu berupa keadaan kalamullah dan sabda para rasul-Nya adalah 
yang paling benar dan paling bagus. 


Ag 


Isim mashdar (kata benda bentukan) yang diambil dari kata at-tasbih 


TKD Ef KPI 


“ 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan هك‎ 


maknanya adalah penyucian.‏ ,(التشبيح) 


4 SL) 7 
Kata ar-Rabb (الرِبُ)‎ adalah bermakna al-Malik (MW, artinya Pemilik), 


as-Sayyid ,(السيد)‎ artinya Tuan, dan al-Murabbiy (Yang mengurusi) 
semua makhluk-Nya dengan berbagai nikmat-Nya. 


AA 
Maknanya kekuatan, kemenangan, dan mana'ah (keperkasaan dan 
kekuatan). Idhafah (penyandaran) kata ar-Rabb kepada kata al-Izzah 
(sehingga menjadi العِرَّدَ‎ 55) adalah penyandaran kata yang disifati 
kepada sifatnya. 


; g 

4 يصموت‎ # 
Sifat-sifat yang disifatkan oleh orang-orang yang menentang para 
rasul dari jenis sifat-sifat yang tidak pantas bagi Allah 2. 


Gasa” 
Ka 
Ada yang menjelaskan bahwa kata ini diambil dari kata as-salam yang 
bermakna tahiyyat (penghormatan). Dan ada yang menjelaskan 


bahwa maknanya berasal dari kata as-salamah (keselamatan) dari 
berbagai perkara yang dibenci. 


رض د 


ADA عل‎ 


Para rasul adalah orang-orang yang Allah mengutus mereka kepada 
para makhluk dan menyampaikan risalah Rabb mereka. Kata 


AD arsaa a “me” ١ 


"Aqidah Wasityyat A 


mursalin adalah bentuk jamak dari mursal (1). Definisinya telah 
dikemukakan.“ 


non F 


A Dadan 


= 7 > 


(Kata al-“alamin) adalah bentuk jamak dari kata “alam (41), yaitu 
semua yang selain Allah. 


Kesimpulan faedah dari ayat: 


1. Menyucikan Allah += dari sifat-sifat yang tidak pantas yang 
diberikan oleh orang-orang sesat dan orang-orang jahil. 
2. Kebenaran para rasul, wajibnya menerima apa yang mereka 


bawa, dan apa yang mereka beritakan tentang Allah ==. 


3. Disyari'atkannya mendoakan salam (kesejahteraan) kepada 
para rasul XX serta menghormati mereka. 


4. Menolak semua yang menyelisihi perkara yang dibawa oleh 
rasul, terlebih dalam kaitannya dengan nama dan sifat Alah. 


3. Disyari'atkannya memuji Allah dan bersyukur atas nikmat- 
nikmatnya yang di antara nikmat-Nya yang paling besar adalah 
nikmat bertauhid. 


COR 


— 


34. Halaman 17 (kitab asli, atau halaman 29 paragraf terakhir edisi terjemah) 


| لمحب يه‎ ra AAE Na 


| nama kepada dirinya antara peniadaan (nafyu) dan penetapan 


| Sehingga tidak mungkin Ahlussunnah wal Jama'ah akan keluar | 


Asy-Syaikh Shalih al-Fausar 


D 


وهو سبحانه قد TP‏ فِيمًا وَصَف jarah‏ به نَفْسَهُ بين التي وَالإنْبَاتِ. | 


قلا EA JAN Jit‏ وَا جَمَاعَةٍ عَمَّا جَاءَ په الْمُرَْلُونَ ؛ BAN AE‏ 


Allah ¿= telah mengumpulkan dalam sifat dan pemberian 


(itsbat). 


dari perkara yang dibawa oleh para rasul, karena jalan mereka 











aL = عت‎ 


adalah ash-shirath al-mustagim (jalan yang lurus). 





j5 








Penjelasan: 
"Allah عد‎ telah mengumpulkan ..." 


Pernyataan ini sebagai penjelasan tentang manhaj yang Allah + 
gariskan dalam kitab-Nya untuk menetapkan nama dan sifat-sifat-Nya. 
Dan manhaj itu adalah manhaj yang wajib bagi kaum mukminin untuk 
menempuhnya dalam bab yang penting ini. Karena Allah =, “Allah 
i» telah mengumpulkan dalam sifat dan pemberian nama kepada 
dirinya”, yaitu dalam semua nama dan sifat-Nya, “antara peniadaan 
(nafi) dan penetapan (isbat).” Dan yang dinafikan (ditiadakan) adalah 
semua yang bertolak belakang dengan kesempurnaan, berupa semua 
bentuk aib dan kekurangan. Seperti meniadakan tandingan, sekutu, 
kantuk, tidur, mati, dan kelesuan. 


Adapun al-itsbat (penatapan), yaitu menetapkan sifat kesempurnaan 
dan kemuliaan untuk Allah sebagaimana yang terdapat dalam dua 


ayat 23 dan 24 dari surat al-Hasyr, 


si + b. gP. P رز 2و2‎ ٠ 
KINA SN para Sat الما هر الك‎ sada j 


a 3 


WA ui ui‏ 33 ءا AA Pa‏ سح كرما ف ایت وا و 
ar ASIN Pal‏ 4 


"Dialah Allah Yang tiada Sesembahan selain Dia. Dia adalah al-Malik, 
a-Guddus, as-Salam, al-Mukmin, dl-Muhaimin, al-Aziz, al-Jabbar, al- 
Mutakabbir, Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah 
Allah al-Khalig, al-Bari', al-Mushawwir, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. 


Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (al-Hasyr: 23-24) 


Dan ayat-ayat selainnya yang akan disebutkan oleh penulis (Syaikhul 
Ibnu Taimiyah) pada contoh-contoh selanjutnya. 


Pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah iz: 


“Sehingga tidak mungkin Ahlussunnah wal Jama'ah akan keluar dari 
perkara yang dibawa oleh para rasul,” 


Maknanya adalah tidak ada penyimpangan dan tidak pula 
menyeleweng pada mereka dari jalan itu. Bahkan mereka mengikuti 
jejak mereka (para rasul, -penerj.) dan mengambil penerangan dari 
cahaya mereka. Di antaranya adalah penetapan sifat kesempurnaan 
untuk Allah dan menyucikan-Nya dari semua yang tidak layak bagi- 


Nya. Karena para rasul telah menetapkan pondasi dasar yang agung 
itu. 


Adapun mereka yang menentang para rasul, mereka telah berpaling 
dari jalan itu. 


Asy-Syaikh Shalih al-Fausar 


Pernyataan beliau, 


“karena jalan mereka adalah ash-shirath al-mustagim (jalan yang 
lurus)” 

Pernyataan di atas sebagai alasan/sebab untuk pernyataan beliau, 
“Sehingga tidak akan mungkin Ahlussunnah wal Jama'ah akan 
keluar”. Sebab, yang dibawa oleh para rasul adalah jalan yang lurus. 
Dan ash-shirath al-mustagim adalah jalan yang lurus, tidak berbilang, 
dan tidak ada pembagian di dalamnya. Jalan itu adalah jalan yang 
disebutkan dalam firman Allah = dalam surat al-Fatihah, 


"Tunjukilah kami jalan yang lurus." n 6) 


Juga dalam surat al-An'am: 153, 


-4 AKA a z 5 A 5 z LA 2 صا‎ 
يكم عن‎ Sa JLS و وا‎ BE KLS هذا سوط‎ D5 
/ € 
"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, 


maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya." (Al- 


An’am: 153) 
Dan jalan itu adalah jalan yang kita senantiasa memohon kepada 


Allah pada setiap raka'at dari shalat-shalat kita agar la memberikan 
petunjuk kepada jalan tersebut. 


CSRS 


bm Aa EE cd 


Yaitu jalannya orang-orang yang Allah memberikan nikmat 
kepada mereka dari para nabi, shiddigin, syuhada’, dan orang- 
orang saleh. 





Penjelasan: 


Bahwasanya jalan yang lurus yang dibawa oleh rasul dalam bidang 
keyakinan dan selainnya dan ditempuh oleh kalangan Ahlussunnah 
wal Jama'ah, jalan itu adalah “jalannya orang-orang yang Allah 
memberikan nikmat kepada mereka dari para nabi, shiddigin, 
syuhada', dan orang-orang saleh”. Allah memberikan kepada mereka 
nikmat yang bersifat mutlak dan sempurna serta bersambung dengan 
kebahagiaan yang abadi. Dan mereka adalah orang-orang yang Allah 
memerintah kita untuk berdoa kepada-Nya agar memberikan petunjuk 
kepada jalan mereka. 


Keempat golongan itu adalah orang-orang yang mendapatkan nikmat 
yang bersifat mutlak. Mereka adalah: 


1. Para nabi, mereka adalah orang-orang yang Allah mengkhususkan 
kenabian dan kerasulan untuk mereka. Dan definisi tentang 
mereka telah dikemukakan. 


2. As-shiddigin, bentuk jamak dari shiddig, yaitu orang yang 
bersungguh-sungguh dalam kejujuran/kebenaran dan 
membenarkan, yaitu orang yang benar-benar meneladani 
Rasulullah s disertai kesempurnaan ikhlas untuk Allah. 


35. Him. 17 (kitab asli, atau halaman 29 edisi terjemah) 


(KD 5 Kail 


Asy-Syaikh Shalih al-kauszot 


3. Asy-syuhada', bentuk jamak dari syahid, yaitu orang yang meninggal 
dalam perang fi sabilillah. Mereka dinamai dengan nama ini karena 
dipersaksikan mendapat janah, dikarenakan para malaikat yang 


membawa rahmat mempersaksikannya. 


4. Ash-shalihun, bentuk jamak dari shalih, yaitu orang yang 
menegakkan hak-hak Allah dan hak-hak para hamba-Nya. 


Kata ash-shirath kadang disandarkan kepada Allah : seperti pada 
ayat 153 dari surat al-An'am, 
, da > ان ره‎ b Z LA GAN 

AAA deino وان هدا‎ Y 
"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia." (Al-An'am: 153) 
Penyandaran seperti ini dikarenakan Allah yang mensyari'atkan dan 
memancangkannya. 
Dan terkadang disandarkan kepada para hamba sebagaimana dalam 
firman-Nya, 

CE An 

"(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka." (al-Fatihah: 7) 


Karena orang-orang itu sebagai pihak yang menempuhnya. 
Pada firman Allah :-, 
Kid 


Terdapat isyarat kepada adanya teman dalam menempuh jalan ini. 





36. Ibnul Anbari mengatakan, “Orang yang mati syahid dinamai dengan syahid karena 
Allah dan para malaikat mempersaksikan untuknya dengan janah.” Lihat Lisanul Arab 
(242), an-Nihayah (493) karya Ibnul Atsir, dan at-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauta wa Umur 


al-Akhirah (1/203) karya al-Qurthubi. 


78ب 


dah Wasitiyyoh 


Dan teman itu adalah orang-orang yang Allah ع‎ memberikan nikmat 
kepada mereka dari kalangan para nabi, ash-shiddigin, asy-syuhada', 
dan orang-orang saleh. Agar hilang dari orang yang menempuh jalan 
ini perasaan kesendirian (tidak ada teman) dari orang-orang yang ada 
di jamannya ketika ia merasakan bahwa teman-temannya di jalan ini 
adalah para nabi, ash-shiddigin, asy-syuhada', dan ash-shalihin. 

Kemudian asy-Syaikh (Ibnu Taimiyah) =+ membawakan sejumlah 
contoh dari kitabullah dan as-sunah yang mencakup penetapan nama 


dan sifat-sifat Allah. Dan berikut ini penyampaian contoh-contoh 
tersebut: 





0 








“BAGIAN 1 
د‎ 





Pendalilan dari 
al-Our'anul Karim 


untuk Penetapan 
Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah 








PANEN 


(1) 


Menyatukan Penafian (Peniadaan) 
dan Penetapan dalam Sifat Allah . 


(Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,) 


tu LA ga مسا‎ 2 ngain al 


“Dan masuk dalam kalimat ini apa yang Allah sifatkan untuk | 
diri-Nya dalam surat al-Ikhlash yang menyamai sepertiga al- | 
Qur'an. Allah عد‎ berfirman, artinya: 


“Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Dzat 
Yang bergantung ké "pada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan 


tidak pula diperanakkan. Dan tidak seorang pun yang setara dengan 
Dia.” 





Penjelasan: 











“Dan masuk dalam kalimat ini...” yang dimaksud adalah kalimat 
yang telah lalu, yaitu pernyataan Ibnu Taimiyah, “Allah عد‎ telah 
mengumpulkan dalam sifat dan pemberian nama kepada dirinya 


KM NA na 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


antara peniadaan (nafyu) dan penetapan (itsbat).” 


Pada paragraf ini beliau ingin menunjukkan kepada hal itu dari 
kitabullah dan as-sunnah dan memulainya dengan surat al-Ikhlas 
karena keutamannya itu. Dan dinamai dengan al-Ikhlash karena surat 
ini benar-benar murni menjelaskan sifat-sifat Allah. Juga menuntun 
kepada pembacanya untuk membersihkan diri dari kesyirikan. 


Pernyataan Ibnu Taimiyah, 

“menyamai sepertiga al-Qur'an”, yaitu setara dengan sepertiga 
al-Qur'an. Yang demikian ini dikarenakan inti kandungan makna al- 
Our'an ada tiga: tauhid, kisah-kisah, dan hukum-hukum. 


Pada surat al-Ikhlash terdapat sifat ar-Rahman sehingga surat ini 
tentang tauhid saja. Maka jadilah surat ini menyamai sepertiga al- 
Our'an. Dalil bahwa surat ini setara dengan sepertiga al-Qur'an 
adalah riwayat al-Bukhari? dari Abu Sa'id al-Khudri x. Bahwasanya 
ada seorang sahabat yang mendengar sahabat lain membaca surat 
al-Ikhlas dan senantiasa mengulanginya. Ketika telah masuk pagi 
hari, sahabat itu mendatangi Nabi # dan menyampaikan apa yang 
ia dengar. Seakan sahabat yang melapor itu menganggapnya remeh. 
Lalu Nabi & bersabda, 


AN ثُلْتَ‎ Jai NGA) seg نَفْسِي‎ SANG 


“Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh ia menyamai 


sepertiga al-Qur'an.” 


Al-Imam Ibnul Qayyim? menjelaskan, “Dan hadits-hadits yang 
menjelaskan bahwa surat al-Ikhlas setara dengan sepertiga al-Qur'an 
hampir-hampir mencapai derajat mutawatir.” 


37. Dalam kitab Fadhail al-Qur'an, Bab, Fadhlu 4 KASI aja y no. 5013. 
38. Badai' at-Tafsir (5/368) karya Ibnul Oayyim, cet. Daari Ibnul Jauzi. 


11000000077 


syarah Aqidah Wasitiyyah 
“Dimana Allah Yang Maha Agung berfirman,” 


4 35 k maknanya adalah "katakanlah, wahai Muhammad. 


Pada firman di atas terdapat dalil bahwa al-Our'an adalah kalamullah. 


Sebab, jika al-Qur'an adalah ucapan Muhammad atau selain beliau, 
tentu tidak mengatakan ‘katakanlah’. 


Maknanya bahwa Allah itu esa, tidak ada yang menjadi bandingan- 


Nya, tidak pula menteri, dan tidak pula yang serupa serta tidak pula 
menjadi sekutu bagi-Nya. 


Maknanya adalah as-Sayyid yang telah sempurna dalam kehormatan- 
Nya, kemuliaan, dan keagungan. Pada-Nya terdapat semua sifat 
kesempurnaan. Dan Ia adalah Dzat Yang semua makhluk bergantung 


kepada-Nya serta mengharap kepada-Nya dalam seluruh kebutuhan 
dan kepentingan mereka. 


£ ۾ کم یدوم بو‎ 
Maknanya adalah tidak beranak dan tidak diperanakkan. Pada ayat ini 


terdapat bantahan atas kaum Nasrani dan kaum musyrikin Arab yang 
menisbatkan adanya anak kepada Allah. 


Bagan 
4 


4 چ کن Iya > ia)‏ أحد 


Maknanya tidak ada yang sekufu, tidak ada yang serupa, dan tidak ada 
yang sepadan dengan-Nya. 
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Yang menjadi dalil penguat dari surat ini adalah bahwa surat al-Ikhlas 
mengandung dan mengumpulkan metode penafian (peniadaan) dan 


penetapan. 


Bagian firman Allah di bawah ini sebagai penetapan (itsbat): 
+ Au P 2 174 KAN 4 z La. 
(Oxi APE 
Dan firman Allah عن‎ di bawah ini sebagai penafian: 


£ C mai at x ولم یک‎ C) 33 ر‎ r- ya 5 4 


RS‏ مج 


s 4 
em Misa E NGGI Naif] TUN bata Waga eng Aa 1 
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دا sat‏ 3 عند إل بإذنه: بعلم ما بين يديهم وَمَا AAA‏ م دلا Sha‏ | 
Wd 3 1 55 <‏ حينم S KA‏ ج ا و 
یع من eale‏ إلا AG G‏ وسح [A 1, JANG SAN Kh‏ 
1O LAN ii‏ 


dig‏ مِنَ الله حَافِظ وَلا 








وَلِهَدَا 66 مَنْ G3‏ هَذْهِ SN‏ 3 


| Juga yang Allah sifatkan untuk diri-Nya dalam ayat yang paling 
| | agung dalam kitab-Nya, yaitu Allah & berfirman, 


| Allah, tidak ada Sesembahan (yang berhak disembah) melainkan 
| Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
| tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
| dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
| izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan 
| di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
| langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
| dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (Al-Baqarah: 255) 





Oleh karena itu, orang yang membaca ayat ini dalam satu malam 
masih tetap dalam penjagaan Allah dan tidak ada setan yang bisa 


| mendekatinya hingga masuk waktu pagi. 
6 —— £ IP 
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Penjelasan: 


“Juga yang Allah sifatkan untuk diri-Nya dalam ayat yang paling 
agung dalam kitab-Nya”, maksudnya adalah masuk pula dalam kalimat 
yang telah lalu apa yang Allah sifatkan untuk diri-Nya Yang Mahamulia 


“dalam ayat yang paling agung”. 


Kata ayat secara bahasa bermakna alamat (tanda). Dan yang dimaksud 
di sini adalah sejumlah untaian kalimat al-Gur'an yang terbedakan 
dengan untaian kata yang lain dengan adanya pemisah.” Ayat yang 
dibawakan di sini dinamai dengan ayat Kursi karena disebutkan di 


dalamnya kursi. 


Sebagai dalil bahwa ayat ini adalah ayat yang teragung dalam al-Qur'an 
adalah riwayat hadits yang sahih yang diriwayatkan oleh Muslim” dari 
Ubay bin Ka'b 2 bahwasanya Nabi & bertanya kepadanya, “Ayat 
apakah yang paling agung di dalam kitabullah?” Ubay menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 


Nabi # mengulang-ulang pertanyaannya hingga Ubay menjawab, 
“Ayat Kursi.” Lalu Nabi £ bersabda, 


Dadi Al‏ أبا الْمنْذِر 
“Sungguh sangat indah ilmu itu, wahai Abul Mundzir.”‏ 
Dan yang menjadi sebab ayat ini sebagai ayat yang paling agung‏ 


39. Pemisah ini adalah bagian akhir ayat-ayat yang terdapat dalam kitabullah yang 
kedudukannya seperti penutup syair. Dan kitabullah itu sangat mulia. Bentuk tunggalnya 
adalah fashilah (sl) bentuk jamaknya adalah fawashil ( Lal j), -penerj.). 

Lihatlah pembahasannya secara rinci tentang pemisah ayat dalam kitab al-Fashilah fil 
Qur'an karya Muhammad al-Hasnawi (2) no. 810. 

40. No. 810 
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adalah kandungannya yang mencakup penetapan nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya serta menyucikan-Nya dari yang tidak pantas bagi- 
Nya. 


Firman Allah d=, 


"Allah, tidak ada Sesembahan (yang berhak disembah) melainkan Dia" 


Maknanya tidak ada sesembahan yang disembah dengan benar kecuali 


Allah. Semua selain Allah (yang disembah), maka peribadatannya 
adalah kebatilan yang paling batil. 


(Sy 


“Al-Hayyu” 


Maknanya adalah Dzat Yang Kekal dan terus ada, Dzat Yang memiliki 


kesempurnaan hidup. Dan sifat fana (musnah/hilang) tidak akan 
menyentuh-Nya. 


o aAirr 
4 maly 
“Al-Qayyum” 
Maknanya adalah Yang berdiri sendiri dan menegakkan selain-Nya. 
Sehingga la adalah Dzat Yang tidak butuh kepada makhluk ciptaan- 
Nya, sedangkan semua makhluk-Nya butuh kepada-Nya. 


Dan telah ada riwayat hadits bahwa nama al-Hayyu al-Qayyum adalah 
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Apabila Allah dimintai doa dengan nama 
bila diminta suatu permintaan 
al-Hayyu menunjukkan sifat 
ma al-Gayyum menunjukkan 


nama yang paling agung." 
ini, pasti la akan mengabulkan. Apa 
dengannya, pasti memberi. Karena nama 


dzatiyyah (sifat Dzat Allah, -penerj.) dan na 
kepada sifat fi'liyyah (perbuatan Allah, -penerj.). Sehingga semua sifat 


kembalinya kepada dua nama yang mulia lagi agung ini.” Juga karena 


kesempurnaan gayyumiyyah (berdiri sendirinya Allah). 


c >‏ 
رع رورو راء por‏ م 


# لاتأحذه يبكة ولا وم 


"Tidak mengantuk dan tidak tidur. 


Kata as-sinah (iJl) maknanya adalah kantuk, yaitu tidur yang ringan 
dan hanya terjadi pada mata saja. Dan tidur (النوم)‎ lebih kuat dibanding 
kantuk. Tidur adalah saudaranya kematian dan terjadinya di hati. 


"Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi." 


Baik sebagai makhluk yang dimiliki/dikuasai, diciptakan, dan hamba. 
Maka la adalah Dzat Yang memiliki alam atas (langit) dan alam bawah 
(bumi). 


من دا sí‏ 4 


"Maknanya adalah tidak ada seorang pun yang ..." 





Pa pi e بي‎ diriwayatkan oleh Abu Dawud (1496), at-Tirmidzi (3478), dan 
ma ari Asma' bint id ف‎ 4 , 
Albani. u Yazid gs. Dan sanadnya dinyatakan hasan oleh al- 
pa _ سوت‎ membawakan pernyataan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahumallah, “Pernah Ibnu Taimiyah pada suatu hari menyampaikan kepadaku 


‘Pada dua nama ini, yaitu al-Hay 
| ' i yu al-Qayyum terd 
kehidupan hati'” Tahdzib Madarijissalikin (1/388). P WANA NA Be BANA 
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"dapat memberi syafa'at di sisi Allah" 


Kata syafa'ah diambil dari kata asy-syaf' (genap), yaitu lawan ganjil. 
Seakan ays-syafi' (pemberi syafa'at) menggabungkan permintaannya 


kepada permintaan orang lain sehingga menjadi genap yang 
sebelumnya dalam keadaan ganjil. 


Dan syafa'at adalah memintakan kebaikan untuk orang lain. Maknanya 
adalah seorang mukmin meminta kepada Rabbnya agar mengampuni 
dosa dan kejahatan sebagian kaum mukminin. Hanya saja syafa'at 


adalah hak milik Allah = , sehingga tidak akan terjadi “kecuali dengan 
izin-Nya”, yaitu berdasar perintah-Nya. 


Yang demikian ini karena kebesaran dan keagungan-Nya ə. Tidak 
ada seorang pun yang bisa menghadap kepada Allah dengan meminta 


syafa'at di hadapan-Nya untuk orang lain kecuali setelah Allah 
mengizinkannya. 


= PNK و‎ Lor r gf SAN 
Aira 
"Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka." 


Ilmu dan telaah-Nya mencakup semua perkara yang telah lalu dan 


akan datang, sehingga tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sesuatu 
pun. 


y EZ 00 0 - ML PN 
# إلا يما اء‎ eale OA sea ولا يُحِطُونَ‎ 
"dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya." 


| Asy-Syaikh Shalih a-Fauzan x. 


mba tidak mengetahui sedikit pun dari ilmu Allah kecuali yang 


Para ha 
a rasul dan dengan cara 


la ajarkan kepada mereka melalui lisan par 


serta sebab yang beraneka ragam. 


€ Pp 


eî 22, 3 P رص رو‎ WI 
KP, \ سيه‎ 33 ۴ 


"Kursi Allah meliputi langit dan bumi." 


ada yang mengatakan bahwa ia adalah Arsy. Ada yang 


Kursi Allah ¿= | 
y. Dan telah ada riwayat bahwa kursi-Nya 


mengatakan bukan Ars 
adalah tempat kedudukan dua kaki-Nya. 


Kursi itu sangat besar dan luas sehingga mencakup langit dan bumi. 


E 
4 A 92 Ie GI 
4 Gabias KA ولا‎ 3 
"Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya." 


Maknanya: tidak membuat-Nya susah dan payah. Juga tidak 
memberatkan-Nya, yaitu urusan penjagaan alam atas dan alam bawah 
karena kemampuan dan kekuatan-Nya yang sempurna. 


“راوص قر ام 
Hak‏ 4 


“dan Allah Mahatinggi” 


43. Dari Ibnu Abbas &?, ia berkata, “Kursi adalah letak kedua kaki Allah. Sedangkan 
Arsy tidak ada seorang pun yang bisa menjelaskan besarnya.” 


Riwayat ini diriwayatkan oleh al-Hakim (2/282), ad-Darimi dalam ar-Radd 'ala Bisyr 
al-Marisyi (him. 71,73,74), Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hlm. 107-108), Ibnu 
Jarir dalam tafsirnya (3/10), ath-Thabarani dalam al-Kabir (12404) al-Baihaqi talni 
al-Asma' wa ash-Shifat (hlm. 254), al-Khathib dalam Tarikhnya (9/251-252) dan al- 


'Uzhmah (no. 216) cet. Daarul 'Ashimah, dan as-s 
, -Sunnah k 1 
Ahmad (301) tahqiq. Al-Oahthani. arya Abdullah bin al-Imam 


ba Mukhtashar al-'Uluw karya adz-Dzahabi (124), dan al-Albani menyatakan, 
Sanadnya adalah mauguf (sampai kepada sahabat) dan sahih.” 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Maknanya adalah hanyalah menjadi hak-Nya sifat tinggi yang mutlak, 
yaitu: 


r Ketinggian Dzat dan keadaan Allah yang berada di atas seluruh 
makhluk-Nya. 


۽ عل العرش استوى £ 


"(Yaitu) Dzat Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas ‘Arsy." 
(Thaha: 5) 


r Ketinggian sifat, sehingga hanyalah milik-Nya kesempurnaan 
dan keagungan sifat. 


+ Dan ketinggian kekuasaan. Maka la yang Mahamampu atas 
segala sesuatu. Dzat Yang mengatur segala sesuatu, tidak ada 
sesuatu pun bisa yang menolak ketentuan-Nya. 


PAN 


افيد ۾ 


"lagi Mahabesar" 


la adalah Dzat Yang hanyalah milik-Nya semua sifat keagungan. 


Hanyalah untuk-Nya pengagungan yang sempurna dalam hati para 
nabi-Nya, para malaikat, dan para hamba-Nya yang beriman. 


Dengan demikian sangat pantas ayat yang mengandung makna- 
makna di atas menjadi ayat yang paling agung di dalam al-Our'an. 


Dan ayat ini mampu menjaga orang yang membacanya dari semua 
keburukan dan para setan. 


Dan yang menjadi penguat dari ayat di atas (ayat Kursi) adalah 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ع‎ 


berikut ini: 


Allah 4 mengumpulkan dalam ayat ini dalam memberikan sifat dan 
nama untuk diri-Nya antara metode menafikan dan menetapkan. Ayat 
Kursi mengandung penetapan sifat kesempurnaan dan peniadaan 


kekurangan dari Allah. 


Pada firman Allah عن‎ di bawah ini terdapat penafian hak ilahiyah 
(disembah) dari selain Allah dan penetapan untuk-Nya. 


"Allah, tidak ada Sesembahan (yang berhak disembah) melainkan Dia" 


Pada firman Allah & di bawah ini terdapat penetapan sifat hidup dan 
gayyumiyyah (berdiri sendiri) untuk-Nya. 


2- Asan 


"Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya):" 


Pada firman Allah w berikut terdapat peniadaan sifat kantuk dan 
tidur dari-Nya. 


D هم‎ al 


0 الا تأحذه, ته ولا دوم 4 


"tidak mengantuk dan tidak tidur." 


Pada firman-Nya berikut terdapat penetapan kepemilikan 
(penguasaan) yang sempurna atas dua alam, yaitu alam langit dan 


h 


Syaran Aqidah Wasitiyyah | 


alam dunia. 


"Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi." 


Pada firman Allah عد‎ berikut terdapat penafian syafa'at di hadapan- 


Nya tanpa izin-Nya karena keagungan-Nya yang sempurna dan tidak 
butuhnya la kepada makhluk-Nya. 


1 بإذنهء‎ Ne akn ATI sal E A 
"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya." 


Pada firman Allah & berikut terdapat penetapan sifat kesempurnaan 


ilmu-Nya tentang naa sesuatu, baik yang telah lalu maupun yang 
akan datang. 


Saz? AP e 1 A akor N 


Gap AO يعلم ما‎ # 


"Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka," 


Pada firman-Nya berikut terdapat penjelasan bahwa makhluk butuh 
kepada-Nya dan Ia tidak butuh kepada mereka. 


سر جر 3 Can 2 7 ? aa Z e‏ ب 
Y‏ وکا ale HA sn bawa‏ إلا TE G‏ 4 
"dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa‏ 
yang dikehendaki-Nya.."‏ 


Pada firman-Nya berikut terdapat penetapan Kursi-Nya dan penetapan 


nge ) وو جج‎ er | 
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keagungan dan kemuliaan-Nya. Juga kecilnya makhluk jika dibanding 


dengannya. 


"Kursi Allah meliputi langit dan bumi. " 


Pada firman-Nya berikut terdapat penafian sifat lemah dan lelah dari 


Allah ke. 
[d 9 57 
4 Gibi $ > ولا وده‎ 


"Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya," 


Pada firman Allah ¿ berikut terdapat penetapan sifat tinggi dan 
keagungan untuk Allah &: 


Pa NGA رور‎ 


۽ وهو العلى العظيم 4 


"dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." 


Pernyataan Ibnu Taimiyah, “Oleh karena itu, orang yang membaca 
ayat ini dalam satu malam, masih tetap dalam penjagaan Allah dan 
tidak ada setan yang bisa mendekatinya hingga masuk waktu pagi,” 
menunjukkan kepada riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam shahihnya" 
dari Abu Hurairah a. Di antara kandungan riwayat ini adalah, 


Das فرك‎ Ng BASA ja Ole رال‎ SN خیم الآ‎ ge 


44. Dalam bab Shifat Iblis wa Junudihi (6/404) secara mu'allag (tanpa disertai sanad 
yang lengkap). Dan sanadnya disambungkan oleh an-Nasai dalam Amalul yaumi wal 
Lailah (959) dan al-Ismaili serta selainnya. Lihat Fathul baari (4/614). 


syarah Agidan Wasiuyyan | 


- وه‎ Z- 


ig 
“Jika kamu mendatangi tempat tidurmu, bacalah ayat kursi hingga 
selesai ayat ini. Karena akan senantiasa ada penjagaan atasmu dari Allah 
dan setan tidak bisa mendekatimu hingga masuk pagi.” 


Kata setan dimutlakkan kepada semua yang bersifat menentang dan 
sombong dari kalangan jin dan manusia. 


Kata setan diambil dari syathana (55) jika menjauh, karena jauhnya 


ia dari rahmat Allah. Atau dari kata syaatha yasyithu (J3 BG) jika 
keras. 


FBR 


45. Lihat an-Nihayah karya Ibnul Atsir (475) dengan penelitian oleh Raid ibnu Abi 'Ulfah. 


E | a ain “aan” کک‎ | mt 





(2) 


Penggabungan antara Sifat Tinggi 
(Uluw), Dekat dengan Hamba, 
Sifat Azali, dan Abadi 














5 D 


A‏ ووه 3.2 ٠‏ م مج ara ATE‏ 2 مجر a 9 E. 7 a‏ ا 
A33‏ سبحاته: # هو الأول PG‏ والظلهر MORTY Ke BA‏ 
Dan firman-Nya,‏ 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin, | 
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Hadid: 3) 




















HL Tan 
Penjelasan: 
Firman Allah &, 
7 ر و‎ 2-2 ra ور‎ ٠ 
KAL خ‎ 


“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir” 


Ayat yang mulia ini telah ditafsirkan oleh Nabi & dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim“ bahwa beliau bersabda, 


ag‏ ئت JAWI‏ فَلَيْسَ قَبْلَكَ A‏ وَأَنْتَ الآخِر فَلَيْسَ بَعْدَكَ i‏ وَأَنْتَ 
الظَاهِر فَلَيْسَ فَوْقَكَ ES AA‏ الْبَاطِنُ aaa‏ دونك HS‏ 

“Ya Allah, Engkaulah al-Awwal sehingga tidak uda sesuatu pun yang 
mendahului-Mu. Engkau adalah al-Akhir sehingga tidak adalah sesuatu 


46 .Penggalan hadits yang diriwayatkan Muslim no. 2713 


Syarah Aqidah Wositiyyah 


yang setelah-Mu. Engkau adalah azh-Zhahir sehingga tidak ada sesuatu 
yang di atas-Mu. Dan Engkau adalah al-Bathin sehingga tidak ada yang 
luput dari-Mu.” 


Nabi يخ‎ telah menafsirkan nama-nama yang empat ini dengan 
penafsiran yang ringkas dan jelas. Pada nama-nama yang penuh 


berkah tersebut terdapat sifat meliput pada-Nya عه‎ yang mencakup 
segala sisi. 


Pada nama al-Awwal dan al-Akhir terdapat sifat meliput yang 
berkaitan dengan zaman. Sedangkan pada nama azh-Zhahir dan al- 
Bathin terdapat sifat meliput-Nya yang berkaitan dengan tempat. 


Al-Imam Ibnul Qayyim sx menjelaskan, “Keempat nama ini saling 
berpasangan. Dua nama berkaitan dengan azali dan keabadian Allah 
3 . Dua nama lagi berkaitan dengan ketinggian dan kedekatan-Nya. 


Sifat permulaan pada Allah 3 mendahului sifat permulaan semua 
yang selain Allah. Sedangkan sifat paling akhir pada Allah masih terus 
ada setelah berakhirnya semua yang selain Allah. Sehingga awwaliyyah 
(permulaan) Allah adalah keberadaan Allah yang mendahului segala 
sesuatu. Sedangkan akhiriyyah (paling akhir) pada Allah adalah 
kekekalan-Nya setelah musnahnya segala sesuatu. 


Zhahiriyyah (paling terlihat/paling atas) pada Allah adalah ketinggian 
Allah di atas segala sesuatu. Makna zhuhur (, 4) menuntut 
ketinggian-Nya. 


Za‏ الشَّيء 


(paling atasnya sesuatu), maknanya adalah bagian paling atas darinya. 


Sifat buthun (yang diambil dari al-Bathin, -penerj.) pada Allah Is adalah 
sifat meliput tentang segala sesuatu dengan kedekatan-Nya kepada 
sesuatu tersebut. Dan kedekatan ini adalah kedekatan yang bersifat 


| PD 7A Ay l 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


meliput dan bersifat umum (mencakup segala sesuatu,-penerj.).“ 


Selesai penukilan. 


Firman Allah 2, 
7 7 7“ A WA 2 . 5 
4 I e sisa وهو بحل‎ # 
“Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Maknanya adalah bahwa ilmu Allah mencakup segala sesuatu, baik 
perkara yang telah lalu, sekarang, maupun akan datang. Baik dari 
kalangan alam atas dan bawah. Baik dari hal-hal yang tampak terlihat 
atau tidak, yaitu tidak ada yang luput dari ilmu-Nya walaupun sebesar 
biji di muka bumi dan tidak pula di langit. 


Yang menjadi dalil dari ayat yang mulia di atas adalah: 


Penetapan nama-nama yang mulia untuk Allah yang nama-nama 
tersebut menuntut sifat meliputnya tentang segala sesuatu baik 
waktu, tempat, telaah (ketelitian), takdir, dan pengaturan, Mahasuci 
Allah lagi Mahatinggi dengan setinggi-tingginya. 


BZR 


47. Lihat ash-Shawa'ig al-Mursalah (412) 


man 00 RM 


YUTAN Aqidah Wasitiyyah 














A 
1 e DA yA عر عر رح‎ e 


533 سْبْحَائَهُ: .+ NE‏ لا موت 4 


.., aT EY AA ق ا‎ E 
4 ادا‎ Ad وَهْوَ كم‎ la A33 


Dan firman Allah #= , “Dan bertawakkallah kepada Allah yang 
(hidup (kekal) Yang tidak mati.” (al-Furgan: 58) 


Dan firman-Nya të, ” Dan Dialah Yang Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui." (Saba: 1) 

















Penjelasan: 


, عر‎ r Maya an PG ےکر‎ 

¥ الى لا يموت‎ TI 533k 
“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang tidak 
mati.” 


la tidak akan mati selama-lamanya. 
Makna ayat: serahkanlah urusanmu kepada-Nya. 


Tawakal‘ secara bahasa adalah at-tafwidh (menyerahkan urusan). 
Jika dikatakan 


Aku menyerahkan urusanku kepada si fulan. 
Maknanya adalah aku menyerahkan/menyandarkannya. 


Maknanya secara syari'at adalah bersandarnya hati kepada Allah 


48. An-Nahju al-Asma (455), Tahdzib Madarajissalikin (533), 
karya Marwa al-Oaisi (76). Dan lihat pembahasannya yang | 
Bashair Dzawit Tamyiiz karya Fairuzabadi (5/266). 


dan Ma'alimut Tauhid 
ebih mendalam dalam 


| KAN Ro KA 
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dalam mengupayakan yang bermanfaat dan menghindari yang 
membahayakannya. 


Tawakal kepada Allah termasuk salah satu jenis ibadah. Hukumnya 
adalah wajib. Namun, tidak menafikan upaya menempuh sebab. 
Bahkan benar-benar sejalan (antara tawakal dan menempuh sebab 


itu, -penerj.). 
Dikhususkan (pada ayat di atas) sifat hayat (hidup) sebagai isyarat 


bahwa al-Hayyu adalah Dzat Yang dipercaya dalam mendapatkan 
maslahat. Dan tidak ada hidup yang abadi kecuali milik Allah 22. 


Adapun semua yang hidup, tetapi sifat hidupnya terputus, jika mereka 
mati, orang yang bertawakal kepadanya akan sia-sia. 


Dan yang menjadi penguat dari ayat di atas adalah bahwa terdapat 
padanya kehidupan yang sempurna bagi Allah & dan menafikan sifat 
mati dari-Nya. Sehingga, pada ayat tersebut terdapat penggabungan 
antara menafikan dan menetapkan pada sifat Allah +. 


Dan firman Allah &, 
ME مور‎ La 
4 a ۽ وهو‎ 
"Dan Dialah Yang Mahabijaksana" 
Padanya ada dua makna": 


Pertama: Allah adalah al-Hakim (pemutus perkara) sesama makhluk- 
Nya dengan perintah yang kauni dan perintah-Nya yang bersifat 
syari'at di dunia dan akhirat. 


Kedua: Allah mengokohkan dan menyempurnakan segala sesuatu. 
Kata ini diambil dari kata hikmah, yaitu meletakkan sesuatu pada 


tempatnya. 


49. An-Nahju al-Asma (228). 


yna 1‏ ی 


Syarah Agidah Wasitiyyah 






Sehingga Allah عت‎ adalah Dzat yang menghukumi sesama hamba-Nya | 
dan Dzat Yang memiliki hikmah pada penciptaan dan perintah-Nya. 
la tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia. Tidak pula menentukan 
suatu syari'at kecuali yang benar-benar maslahat itu sendiri. 


£ si 


"lagi Maha Mengetahui" 


Kata al-Khabir diambil dari kata al-khibrah (pengalaman), yaitu meliput 
segala sesuatu baik dari sisi batin maupun lahirnya. Jika dikatakan, 


Tea SM SE‏ حَقِيقَتِه 
"Aku berpengalaman tentang sesuatu. Apabila aku benar-benar‏ 
mengetahui hakikatnya."‏ 


Dengan demikian, Allah & adalah al-Khabir, yaitu meliput 
(mengetahui) perkara batin dan yang tersembunyi pada segala 
sesuatu. Sebagaimana pula la meliput (mengetahui) yang lahirnya. 


Yang menjadi penguat dari ayat di atas adalah: 


Padanya terdapat penetapan dua nama dari nama-nama Allah, yaitu al- 
Hakim dan al-Khabir. Kedua nama ini mengandung dua sifat dari sifat- 
sifat Allah, yaitu hikmah dan pengalaman/penguasaan/mengetahui. 


OR 


| ND RO O | 


(3) 


Ilmu yang Meliput/ Mengetahui 
Segala Makhluk Ciptaan-Nya 














Gp 
3 Per 5 Sea جنوج‎ Pj bea, ا‎ | 
KBM KN مس‎ JA WAK يعلم ما يليج فى‎ | 


ak D AZP Sg o Sa‏ < 0 و Saga a134 e 4 PRP‏ ر ر 
# # وعنده Ga Y i pakan‏ إلا هو وعم ما pd Ai‏ وَمَا 
| ضح a BP AA‏ چچ چو Ar KANG iz 2 GP KO‏ حك erz‏ د سه 
سمط من ورو إلا يعلمها DA NI‏ الارض ولا رطب ولا ياس 
| ا 
AN gn 4 4 fy‏ 

4 NG ميا‎ > 33 £ 





“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar | 











darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. "| 


(Saba: 2) | 


“Dan ada pada-Nya kunci-kunci semua yang gaib: tidak ada yang 


mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang | 
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir 
biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau 
yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfudz)” (al-An'am: 59) 


5 ror 

















Penjelasan: 


P Se Ara. 
) بعلم مايلج في الارض‎ | 
“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi”, 


Maknanya: 


(Allah mengetahui) semua yang masuk ke dalamnya baik yang berupa 


tetesan air, biji-bijian, harta-harta terpendam, orang-orang yang mati, 
dan selainnya. 


“apa yang ke luar daripadanya,” 
Juga semua yang keluar dari bumi baik yang berupa tumbuh- 


tumbuhan, barang tambang, dan selainnya. 


S z 


{ KAN Ga dp وما‎ ۴ 
“apa yang turun dari langit” 
Baik yang berupa air hujan, malaikat (yang turun dari langit, -penerj.). 
Ce 
“dan apa saja yang naik kepadanya.” 


Semua yang naik di langit baik dari kalangan malaikat, amalan, dan 
selainnya. 


Yang menjadi dalil dari ayat yang mulia ini adalah bahwa padanya 
terdapat penetapan ilmu Allah & yang mencakup segala sesuatu. 
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Firman Allah #, 


210 A77 A 


“Dan ada padanya kunci-kunci semua yang gaib” 


Maknanya: 


Hanyalah pada Allah saja perbendaharaan perkara gaib atau semua 
ilmu yang akan menyampaikan kepada perkara gaib. 


“tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri,” 


Oleh karena itu, orang yang mengaku mengetahui sebagian dari 
perkara gaib, ia telah kafir. Dan telah ada riwayat tentang penafsiran 
kunci kegaiban dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
sebagaimana yang diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim?” darinya, bahwasanya Nabi £ bersabda, 


il geh‏ خَمْسٌ لآ يَعْلَمُهُنَ إلا الله 
“Kunci-kunci kegaiban ada lima. Tidak ada yang mengetahuinya kecuali‏ 
Allah.”‏ 


Kemudian beliau عق‎ membaca ayat ini, 


Pt 


STAR 2 PI T 6 `‏ 54 عبن PE A 7 gtr‏ مح ع ر مسد >z‏ وو 
0 )5 أله عنده, KAN Ala‏ وينزك Aas SAN‏ ماف الارحام وما تدرى نفس 
کے اب pa‏ ر سدع اك Nas‏ 
ماذا تحكيب غدا وما تدرى نفس د ی ارض تموت 1 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada-Nya sajalah pengetahuan tentang‏ 


Hari Kiamat: dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


50. HR. Al-Bukhari (4778) dan Muslim (9) 


8 
A‏ جو ج ل 


Syaren Aqidah Wasitiyyah 


(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.” (Lugman: 


34) 


HIS #‏ ې 
“dan Dia mengetahui apa yang di daratan”‏ 
(la mengetahui) semua yang kering dan dihuni. Juga padang baik yang‏ 


berupa perkampungan, tumbuhan, binatang, dan selainnya. 


KA 


“dan di lautan,” 


Allah mengetahui semua yang ada di laut, baik yang berupa hewan 
maupun permata dan selainnya. 


“dan tiada sehelai daun pun yang gugur” 


(Allah mengetahui semua yang bergururan) dari pepohonan yang ada 
di darat, laut, maupun selainnya. 


KI 


5 


“melainkan Dia mengetahuinya (pula),” 


Maknanya: Allah mengetahuinya dan mengetahui waktu terjatuh dan 
tempat jatuhnya. 


5 عر‎ AA, LA SEP 
في ظلمني الارض ۾‎ Ng 
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“dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi,” 


Tidak ada bijian pun yang terdapat di tempat yang gelap atau di dalam 


bumi. 
1 ab ولا رطب ولا‎ 4 
“dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering” 


(Tidak yang basah dan tidak yang kering) dari semua jenis benda. 
Penggal ini bersifat umum yang disampaikan setelah kata-kata yang 


bersifat khusus. 
7 A 1 F x | 
Kd الا فک‎ # 
"melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)” 


Tidak ada sesuatu pun yang terjadi dari itu semua kecuali telah tertulis 
di Lauh Mahfuzh. 


Sisi pendalilan dari ayat: 


Pada ayat di atas terdapat penetapan bahwasanya tidak ada yang 
mengetahui perkara gaib kecuali Allah. Dan bahwasanya ilmu-Nya 
mencakup segala sesuatu. 


Padanya terdapat penetapan takdir dan penulisan di Lauh Mahfuzh. 


OGRA 


Sa amat O IN SE. ا‎ HEF 








ja `‏ رر z P dpn)‏ جح 7% # 7 
۽ لتعاموا أن الله عى کل شىء دير ر وان أله قد حاط EC EA‏ 

| 344 aa KAL z 
4 e (oa) KA ran NÊM هو‎ Ah al Le: وقوا‎ 
“Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung dan tidak 


| (pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” 
| (Fathir: 11) 


| n ; 
(Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
baha asanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan 


sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 


| sesuatu.” (ath-Thalag: 12) 


| Dan firman-Nya &, “Sesun gguhnya Allah Dialah Maha Pemberi 
rezeki Yang mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (adz- 
Drariyat: 58) 





Ci 











Penjelasan: 


PA 2> NAK MS, PAPAN 
4 أن ولا تضع إلا بِعِلِمِهِء‎ Sl وما يل من‎ # 
“Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” 


Tidaklah terjadi kehamilan dan proses melahirkan kecuali Allah w 
mengetahuinya. Sehingga, tidak ada sesuatu pun yang keluar dari 
pengetahuan danpengaturan-Nya.Allah i» mengetahuiharikehamilan 
semua jenis perempuan (baik dari kalangan manusia maupun hewan 
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-penerj.) dan pada hari apa akan melahirkannya. Juga jenis janin yang 
dikandungnya, apakah laki-laki/jantan atau perempuan/betina. 


PA a `‏ ۶ 5 > ور 
(BP Kuki‏ 
“agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala‏ 
sesuatu.”‏ 


Huruf lam pada (as) dikaitan dengan firman Allah 3, 


> ررر 


, Gate paja ara روس‎ Zi 
E مشلهن‎ DI خلق سبع سمواتٍ ومن‎ # 
“ menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.” (ath-Thalag: 12) 


(Sehingga maknanya adalah) Allah melakukan itu agar kalian 
mengetahui kesempurnaan kemampuan-Nya. 


, لعش‎ LK AP AA Oa 
۾ وأن الله قد أحاط يكل شىء علا ج‎ 
“dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 


sesuatu.” 


Juga agar kalian tahu tentang cakupan ilmu-Nya terhadap segala 
sesuatu. Sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari ilmu-Nya. 


Kata 4 Ul ¥ dalam keadaan manshub (berharakat fathah,-penerj.) 
sebagai tamyiiz"' atau sebagai mashdar (kata benda bentukan)”. 
Karena kata ahatha (Ll!) bermakna mengilmui (mengetahui). 


Yang menjadi dalil dari dua ayat di atas: 


Pada kedua ayat di atas terdapat penetapan ilmu Allah yang mencakup 


51. Bentuk perubahan dari fa'il yang dikira-kira sebagai berikut: ss كل‎ ásle bi 
52. Yang dimaksud adalah sebagai maf'ul muthlag (sehingga fungsinya sebagai 
penegas/penguat, -penerj.). 


Ssyaran Aglgurt wrusjuyyun 


segala sesuatu dan penetapan kekuatan Allah atas segala sesuatu. 


Firman Allah +, 


“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki” 


Maknanya adalah tidak ada pemberi rezeki selain Allah. Dia yang 
memberikan rezeki kepada semua makhluk-Nya dan menegakkan 
semua yang menjadi maslahat mereka. Sehingga Allah & sangat 


banyak rezeki-Nya dan sangat luas. Oleh karena itu, jangan kalian 
beribadah kepada selain-Nya. 


4 Ag 


“Yang mempunyai Kekuatan” 


Dzat Yang memiliki kekuatan yang sempurna dan tidak terkena sifat 
lemah. 


{ الْمَيِينُ‎ + 
“lagi Sangat Kokoh.” 
Dzat Yang sangat sempurna kekuatan dan kemampuan-Nya, yaitu 


pada puncak kekuatan dan kemampuan. Sehingga dalam berbuat 
tidak pernah ada unsur berat, terbebani, dan tidak pula lelah. 


Kata al-matanah (alll, yang diambil darinya kata al-Matin,-penerj.) 
maknanya adalah asy-syiddah (kekerasan) dan al-guwwah (kekuatan). 
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Yang menjadi dalil dari ayat yang mulia di atas: 


Padanya terdapat penetapan nama Allahar-Razzag danAllah menyifati 
diri-Nya dengan kekuatan yang sempurna yang tidak tercampuri oleh 
kelemahan dan keletihan, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 


Pada ayat di atas terdapat pendalilan atas wajibnya beribadah kepada 


Allah saja dan tidak sekutu bagi-Nya. 


FBR 


/ 
É- KAI ق ...6 ج‎ Pn N 


S 


(4) 


Penetapan Sifat Mendengar dan 
Melihat pada Allah ¿= 


Dan firman Allah 





Bh 
حا‎ 


— 
Daan Bia KET a 
AA 9 J ب ناله 3 سميعا يصيرا‎ KES Ga 


| dengan Dia. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat “ 
| (asy-Syura: 11) 


Dan firman-Nya 2, “Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 


yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesun gguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (an-Nisa': 58) 








PN sa 517 A 


pp A33‏ اله 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa 








3 








Penjelasan: 


5 محد 
ون كتين کی ` 
> 
ليس pd‏ ا و 4 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia" 


Permulaan ayat ini adalah, 


PA 72 


KAN 5 روجا‎ SAI ين‎ II جَعَلَ‎ NG a PLB 





ND 90 وه‎ 


4 ea 
“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan (pula).” (asy-Syura: 11) 
Al-Imam Ibnu Katsir 4# dalam kitab tafsirnya? menjelaskan, 
“Maknanya adalah tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Sang 


Pencipta semua yang berpasangan. Karena Dia Dzat Yang Bersendirian 
dan menjadi tempat bergantung, tidak ada bandingan untuk-Nya.” 


Selesai penukilan. 


4 kaa 


"Dan Dia Maha Mendengar" Dzat Yang mendengar semua suara. 


{mei y 
"lagi Maha Melihat" 


Dzat Yang melihat segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Nya, baik yang ada di bumi maupun di langit. 


Al-Imam asy-Syaukani dalam tafsirnya?' menjelaskan, 


“Barang siapa yang memahami ayat yang mulia ini dengan sebenar- 
benar pemahaman dan menadaburinya dengan sebenar-sebenar 
tadabur, pasti ia akan berjalan dengannya ketika mendapati 
perselisihan pihak-pihak yang berselisih dalam masalah sifat-sifat 
Allah, ia akan menempuh jalan besar yang putih lagi terang/jelas. Ia 
akan semakin bertambah bashirahnya (kedalaman ilmunya, -penerj.) 
ketika memerhatikan makna firman Allah 3, 


53. 5/493 
54. 4/507 


| ND 91 LI 


١ A M3 DU ا‎ 
4 ١ KE ۾ وهو‎ 
“Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat" 


Sebab, penetapan yang terdapat pada penggalan ini setelah penafian 
adanya yang serupa dengan-Nya, mengandung keyakinan yang kuat, 
kelapangan dada, dan kesejukan pada hati. 


Oleh karena itu, wahai pencari al-hag kenalilah ketinggian derajat 
hujah yang terang dan bukti yang kuat ini. Karena dengannya kamu 
akan mampu meruntuhkan banyak sekali kebid'ahan. Dengannya 
pula kamu akan mampu menundukkan sejumlah tokoh dari kalangan 
orang-orang sesat. Juga akan membuat rugi sejumlah kelompok 


dari kalangan ahli ilmu kalam. Terlebih jika kamu menggabungkan 
kepadanya firman Allah is», 


I‏ و اق 


# وکا نيطوت يه LOA‏ 


wd 


“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” (Thaha: 110) 


Selesai penukilan. 


Firman Allah +, 


“Sesungguhnya Allah yang sebaik-baiknya...” 


Sebelum penggal ini adalah firman Allah &, 


£ Hira SE 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 


Par رون‎ Gr) | 


yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (an- 
Nisa': 58) 

Kata ”نيا“‎ termasuk kata-kata pujian. Dan “û” (pada Ks) ada yang 
menjelaskan bahwa ia bersifat nakirah (umum) dan disifati. Seakan 
yang dikatakan adalah sebaik-baik sesuatu yang memberikan 
maw'izhah (pelajaran) bagi kalian. 


Ada yang menjelaskan bahwa “J” tersebut adalah maushulah”. 


Sehingga maknanya adalah sesuatu yang paling baik yang dengannya 


akan memberikan pelajaran kepada kalian. 


{ SEs} 
Maknanya adalah memerintah kalian dengannya, yaitu berupa 
penunaian amanat dan menghukumi perkara sesama manusia dengan 


adil. 


“MA Wan 24 AAA 
4 إن الله کان سميعا بَصِيرًا‎ # 
Maknanya adalah bahwa Allah # adalah Dzat Yang Mahamendengar 


tentang apa yang kalian ucapkan. Ia juga Mahamelihat tentang apa 
yang kalian lakukan. 


Sisi pendalilan dari dua ayat yang mulia di atas adalah: 


Pada keduanya terdapat penetapan sifat mendengar dan melihat 
untuk Allah #». Pada ayat pertama meniadakan kesamaan dengan 
semua makhluk. Pada metode itu terdapat penggabungan antara nafi 
(peniadaan) dan itsbat (penetapan) dalam apa yang Allah sifati dan 
namai dengannya untuk diri-Nya. 


55. Lihat Mughni al-Labib (391) karya Ibnu Hisyam. 


(Te B3 KI) 


(5) 


Penetapan Masyi-ah (Kehendak) dan 
Iradah Senat untuk Allah i= 








عم 


4 TRET RTRT 7 $: Apes 


| ان اى‎ e A rar Kapi a 
Ka A Kg 


i 533‏ ا کم SN Ag‏ 
وام حرم إل اله “oren‏ 


"Dan firman Allah &, Dan mengapa kamu tidak mengatakan 
“waktu kamu memasuki kebunmu '"maasyaallaah, laa guwwata 
illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, 
| tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). (al-Kahfi: 39) 














| Dan firman-Nya &, “Seandainya Allah menghendaki, tidaklah 
| mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi, Allah berbuat apa yang 
| |dikehendaki-Nya. ” (al-Baqarah: 253) 








Dan firman-Nya t2, “Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali 
| yang akan Biani kepadamu. (Yang demikian itu) dengan 





tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
| yang dikehendaki-Nya.” (al-Maidah: 1) 


BI 











S 


(ND 94 TO | 
EN ON da 


sl 


Penjelasan: 
Firman Allah :-, 

Pa + 
“Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 


kebunmu” 


Maknanya adalah “mengapa ketika kamu masuk kebunmu (tidak kamu 


ucapkan masya Allah, -penerj.)'. 


"kamu mengatakan, 'maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah 
(sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah)'." 


Maknanya: “jika la berkehendak, bisa saja la kekalkan. Jika Ia 
menghendaki, Ia juga bisa memusnahkannya'. 


Kalimat di atas diucapkan dengan penuh pengakuan tentang 
kelemahan diri kita. Dan bahwasanya segala kekuatan/daya hanyalah 
milik Allah &. Sebagian salaf mengatakan”, “Barang siapa yang 
takjub oleh sesuatu, hendaklah mengatakan, 


Maasyaallaah, laa guwwata illaa billaah Kat atas kehendak Allah 
semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 


Firman Allah 2, 


56. Tafsir Ibnu Katsir (4/214) 


(oo وة‎ SI) 


“Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan, 
Akan tetapi, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” 


Maknanya adalah jika Allah .- menghendaki, tidak akan terjadi 
peperangan sesama mereka. Mereka tidak akan saling membunuh. 
Sebab, tidak ada yang terjadi dalam kekuasaan-Nya melainkan sesuatu 
yang la inginkan/kehendaki. Tidak ada yang bisa menolak hukum-Nya. 
Dan tidak ada yang bisa mengubah keputusan-Nya. 


Firman Allah =, 


(SA 


“Dihalalkan bagimu “ 


Maknanya adalah ‘dibolehkan’. Konteks pembicaraan ini ditujukan 
kepada kaum mukminin. 


Bahimatul an'am adalah unta, sapi, dan kambing. 


للا مایت KE‏ 4 


“kecuali yang akan dibacakan kepadamu.” 


Pengecualian ini dari jenis bahimatul an'am. Dan yang dimaksud adalah 
semua yang disebutkan dalam firman-Nya (di bawah ini), 


(angan) 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” (al-Maidah: 1) 


Ayat yang setelahnya. 


Firman Allah iz, 


سور ر ت 


NN AN عير‎ + 


“dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 


mengerjakan haji” 
Ayat ini menjadi pengecualian yang lain dari jenis bahimatul an'am. 


Maknanya adalah “Dihalalkan bagi kalian semua jenis bahimatul an'am 


kecuali yang berupa binatang liar. Karena jenis binatang liar adalah 
binatang buruan yang tidak halal bagi kalian ketika dalam keadaan 
berihram.' 

Sehingga penggal 4 وا‎ dalam kedudukan nashab sebagai 
keterangan keadaan.” Dan yang dimaksud dengan al-hurum adalah 


orang yang sedang berihram untuk melaksanakan ibadah haji atau 


umrah, atau kedua-duanya. 
: جوت ا ار‎ 
4 LL SENI + 
“Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.” 


Baik hukum yang berupa halal dan haram, tetap tidak boleh ada yang 


mengkritisi/menentangnya. 


Bagian yang menjadi dalil dari ayat-ayat di atas: 


Pada tiga ayat di atas terdapat penetapan kehendak, kekuatan, 
penentuan hukum, dan iradah (keinginan) sebagai sifat bagi Allah عد‎ 
sesuai dengan yang layak bagi keagungan-Nya. 


57. Yang dimaksud adalah jumlah ismiyyah sedangkan wawu yang di depannya sebagai 
wawu hal (menjelaskan keadaan/keterangan). 


(SD جو‎ wo | 
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a, Pa » 57 > EZE Ja چ‎ z4 هر‎ KAN | AN 
Ə ya ومن‎ PEN صدره‎ CA ن بهديه‎ wl کمن رزج‎ É وقوله:‎ 
Ce 4 LB و‎ aa F 3 E — < 
Dan firman Allah 2, “Barang siapa yang Allah menghendaki 
| akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
(dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa! 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
ا‎ sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.” 

(125 عنتما 
AL 8‏ 


Penjelasan: 














“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk,” 


Maknanya: barang siapa yang Allah e berkehendak untuk 
memberikan taufik kepadanya, Allah akan menjadikan hatinya siap 
menerima kebaikan. 


Kata ($4) adalah isim syarath dan menjazmkan. Sedangkan (>>) adalah 
fi'l! majzum (kata kerja yang diberi hukum jazm, -penerj.) sebagai fi'l 
Syarat (kata kerja yang menjadi syarat,-penerj.)**. 
/ ا حرا 7 ص حده‎ y PARE 
4 صدره الإسللو‎ a 
“niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam.” 


aaa 


58. Bagian akhir kata ini berharakat karena ada pertemuan dua huruf yang disukun, (yaitu 
sukun pada huruf dal dan sukun pada huruf lam dari Lafzhul Jalalah Allah, -penerj.). 


| ND gg Kl 


Kata (A) majzum sebagai jawaban syarat. 
Kata syarh (الشرح)‎ maknanya adalah celah. Dan asal maknanya adalah 
perluasan. 

AN شرحت‎ 
"Maknanya adalah aku menjelaskan dan menerangkannya." 


n melapangkan dadanya untuk 


Dan makna ayat adalah Allah aka 
Islam, hingga ia mau 


kebenaran yang kebenaran itu adalah 
menerimanya dengan dada yang lapang. 


PARAS 
“barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, “ 
Maknanya: barang siapa yang Allah kehendaki untuk tidak menerima 


kebenaran, 


PEN 


“ niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit” 


dadanya tidak menjadi lapang untuk menerima kebenaran. 


gi `, 


TS 


Terasa sangat sempit sehingga tidak ada lagi celah padanya untuk 
kebenaran. Kata ini sebagai penegas bagi makna sempit (WS). 


“ seolah-olah ia sedang mendaki langit.” 


Makna asalnya adalah yatasha'ad (42.25), yaitu seakan dia dibebani 


LD 99 KA 


dengan perkara yang tidak mampu untuk dilakukan walaupun telah 
berulang kali (dicoba) seperti layaknya orang yang ingin memanjat ke 
langit. 


Allah عد‎ menyerupakan”” orang kafir dalam beratnya menerima 
keimanan dengan orang yang memberatkan diri untuk melakukan 
perkara yang tidak ia mampui seperti naik menuju langit. 


Bagian yang menjadi penguat dari ayat di atas: 


Padanya terdapat penetapan sifat iradah (kehendak) bagi Allah #. 
Dan kehendak ini mencakup kehendak memberikan hidayah dan 
menyesatkan. Maknanya adalah Allah berkehendak memberikan 
hidayah dan berkeinginan menyesatkan sebagai takdir kauni untuk 
suatu hikmah yang sangat mengena. 


Dengan demikian, keinginan rabbaniyyahs' ada dua macam: 


Pertama: iradah kauniyyah gadariyyah, jenis ini kata lain untuk masyiah 


(ŚJ), artinya kehendak. Di antara contohnya adalah firman Allah 
berikut: 


Ga PG ,‏ ا کے عاضر دنجت ووس اع Oka‏ 1 

Pra balap جر ولا أردنا أن نهلك‎ 
“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu.” (al-Isra': 16) 


6 
Gea‏ عاو که وتر کک CN Gee‏ 
| وَإِذَا أراد الله بقوم سوءا فلا مرد لر ‡ 


“Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya.” (ar-Ra'd: 11) 


ی 
Penyerupaan ini sebagai bentuk permisalan.‏ .59 
Syarah Aqidah Thahawiyyah (505) dan Majmu' al-Fatawa (8/157-165)‏ .60 


(TD 100 جيتع‎ | 


AH > 2.” 37 os tt‏ رر ع عايج عجر 5 ع 
% ومن برد أن KUA) IKA CE ii IE Ak‏ 4 
“Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah‏ 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki‏ 
langit.”‏ 
Jenis kedua: iradah diiniyyah syar'iyyah (keinginan Allah yang bersifat‏ 
agama dan syari'at, -penerj.), di antara contohnya adalah firman Allah‏ 


y= berikut: 


“Dan Allah hendak menerima taubatmu.” (an-Nisa': 27) 


× SIA حَرَج وَلكن‎ SA Kana San ۾ ما‎ 


“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu.” (al-Maidah: 6) 


4 NGA JAN برد ئه ذهب عم‎ Ap 
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait.” (al-Ahzab: 33) 


Dan perbedaan antara kedua jenis iradah di atas adalah: 


1. Iradah kauniyyah terkadang dicintai Allah dan diridhai. Dan 
terkadang pula tidak dicintai dan tidak diridhai. Sedangkan 
iradah syar'iyyah pasti dicintai dan diridhai Allah. Sehingga 
Allah menghendaki adanya maksiat akan tetapi tidak la cintai 
secara hukum syari'at. 


2. Iradah kauniyyah diadakan untuk tujuan lain, seperti penciptaan 
Iblis dan seluruh kejahatan agar dengan sebab keberadaannya 
akan muncul mujahadah (jihad), taubat, istighfar, dan selainnya 


(So 101 SD | 


SATA "Mg UUI | لقا؟‎ ) 


dari perkara-perkara yang Allah cintai. Sedangkan iradah 
syar'iyyah adalah yang dituju esensinya. Allah menghendaki 
adanya ketaatan baik secara kauni maupun syari'at. Dan Ia 
mencintai dan meridhainya. 


3. Iradah kauniyyah pasti terjadi. Sedangkan iradah syar'iyyah 
tidak mesti terjadi. Terkadang terjadi dan terkadang tidak 


terjadi. 
Peringatan: 


Dua iradah ini, yaitu iradah kauniyyah dan iradah syar'iyyah berkumpul 
pada diri orang yang ikhlas dan taat. Sedangkan iradah kauniyyah 


bersendirian pada diri orang yang bermaksiat. 
Peringatan lain: 


Barang siapa yang tidak menetapkan kedua jenis iradah ini dan tidak 


membedakannya, maka ia telah tersesat. Seperti kalangan Jabriyyah 
dan Gadariyyah"'. 


Kalangan Jabriyyah hanya menetapkan iradah kauniyyah saja. 
Sedangkan kalangan Gadariyyah hanya menetapkan iradah syari'yyah 


saja. Sedangkan Ahlussunnah menetapkan kedua jenis iradah ini dan 
membedakannya. 


ORS 


61. Lihat definisi sekte-sekte ini pada halaman 298 dari buku ini, 


CD 102 Mr | 


tem. 


(6) 
Penetapan Kecintaan Allah untuk 
Para Wali-Nya Sesuai dengan 


Kemuliaan-Nya 
H Tak د‎ 


4 (Dj Gema EL Arr E Apn 














4 © المُقسيليت‎ LAYAN E da 
4 DA کا ھی ل َه‎ IG: ARA 
{O < KAN MALAKA A 55 
TEN PEN E 383 
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Firman Allah رعنا‎ “Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 


m ال‎ "d 


| NS 103 D | 








3 Se aa | 1 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (al-Baqarah: 195) 


Dan firman-Nya 3, “Dan hendaklah kamu berlaku adil 


sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (al- | 
Hujurat: 9) 


(Dan firman-Nya 3, “Maka selama mereka berlaku lurus 
| terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus ( pula) terhadap mereka. 


| Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” (at- 
Taubah: 7) 


Dan firman-Nya 4, “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 


| yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” 


(al-Bagarah: 222) 





Dan firman-Nya ts, "Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 


mengampuni dosa-dosamu. "(Ali Imran: 31) 





Dan firman-Nya &, “Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 


kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” 


(al-Maidah: 54) 


Dan firman-Nya &, “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 


mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (ash-Shaf: 4) 


Dan firman-Nya t=, “Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih,” (al-Buruj: 14) 

















Penjelasan: 


Ketika Syaikhul Islam s menyebutkan sejumlah ayat yang 
menunjukkan penetapan sifat masyi-ah (kehendak) dan iradah, 
maka beliau menyebutkan sejumlah ayat yang menunjukkan atas 
penetapan sifat cinta pada diri Allah wu. Pada pengurutan seperti 
ini terdapat bantahan atas pihak yang menyamakan antara masyi-ah 
dan mahabbah serta mengatakan, “Kedua sifat ini saling berkaitan, 
sehingga setiap yang Allah kehendaki pasti Ia cintai.” 


Dan telah kita kemukakan bahwa pada pembahasan ini ada perincian. 
Allah terkadang menghendaki sesuatu yang tidak la cintai, seperti 
kafirnya orang kafir dan seluruh perbuatan maksiat. Dan terkadang 
pula Allah menghendaki suatu yang la cintai, seperti iman dan seluruh 


amalan taat. 


Firman Allah رع‎ 


{ i} 


Ini adalah perintah dari Allah untuk berbuat ihsan, yaitu melakukan 
amalan dengan cara yang paling bagus dan paling sempurna. Ihsan 
adalah kedudukan taat yang paling tinggi.” 


PAN ر‎ FAN BA AG 9 
(O KA 
“sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 


Penggal ayat ini menjadi sebab adanya perintah melakukan ihsan. 
Sehingga ayat ini menjadi perintah untuk berbuat ihsan karena Allah 
mencintainya dan mencintai orang-orang yang berbuat ihsan. Juga 
menjadi motivasi untuk melaksanakan perintah. 


TX Ta. 
4 وأقيطوا‎ # 


62. Lihat Ma'arijul Qabul (1169) cet. Daar Ibnul Jauzi. 


Len 105 (HA | 


“Dan hendaklah kamu berlaku adil...” 


Penggal ini menjadi perintah untuk berbuat igsath, yaitu berbuat adil 
dalam muamalah dan hukum, baik terhadap kerabat dekat atau orang 
yang jauh (hubungannya atau tidak memiliki hubungan,-penerj.). 


4 ب الور‎ 2 $ 
“sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” 


Penggal di atas menjadi sebab untuk perintah berbuat adil. Sehingga 
menjadi perintah untuk berbuat adil, karena Allah g= 


Pi 
Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil. Kecintaan Allah & 


kepada mereka mengharuskan pemberian balasan kepada mereka 
dengan balasan yang paling bagus. 


Firman Allah &, 


{ AFR F SE قمااستقموا کم‎ + 
“Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka.” 


Selama orang-orang musyrik masih menjalankan perjanjian, sehingga 
mereka tidak menggugurkannya, maka tetaplah lurus untuk 


menjalankan janji kepada mereka. Sehingga jangan kalian memerangi 
mereka. 


E 


4< Me أله يت‎ ó Y} 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” 


| EONS 106 2ت‎ | 


Penggal ini sebagai sebab adanya perintah untuk istigamah di atas 
perjanjian. Sehingga, penggal ini juga sebagai perintah untuk tetap 
di atas perjanjian karena sikap ini termasuk amalan orang-orang yang 


bertakwa yang Allah mencintai mereka. 


Padanya juga terdapat isyarat bahwa menunaikan perjanjian dan tetap 
di atasnya termasuk perbuatan/amalan orang-orang yang bertakwa. 


Kata takwa“ itu sendiri adalah menjaga diri dengan menjalankan 
ketaatan kepada Allah agar tidak berbuat maksiat kepada-Nya dengan 
berharap mendapatkan pahala dan takut kepada hukuman-Nya. 


Firman Allah #=, 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat" 


At-tawwabin adalah bentuk jamak dari tawwab (lll). Bentuk ini 
(51) adalah bentuk kata mubalaghah (menyatakan sangat) dari 
kata at-taubah (& 1). 


Kata at-taubah secara bahasa bermakna kembali. Dalam istilah syari'at 
bermakna kembali dari (meninggalkan) perbuatan dosa. Penafsiran 
ini jika nama tawwab digunakan untuk hamba. 


Adapun pada hak penamaan Allah, karena at-Tawwab juga termasuk 
nama Allah, maka Ibnul Qayyim** menjelaskan, 


“Seorang hamba bisa dikatakan tawwab, dan Allah juga tawwab. 
Tobat seorang hamba adalah ia kembali kepada tuannya. Sedangkan 
tobat Allah ada dua bentuk: 


63. Untuk tambahan keterangan bisa dirujuk pada Jami'ul "Ulum wal Hikam (1/413), 


tahqiq Tharig 'Iwadhullah. 
64. Madarijussalikin (1/313) dan lihat at-Tanbihat as-Saniyyah (hlm. 72) 
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a) izin dan taufik 
b) penerimaan dan penilaian (teranggap). 


“73 A 


£ aa 


سے 


“orang-orang yang mensucikan diri.” 


Kata mutathahhirin (a) adalah bentuk jamak dari mutathahhir 
( 462). Kata ini adalah isim fa'il (kata bentukan yang menyatakan 
pelaku,-penerj.) dari kata thaharah (bersuci). Makna thaharah (: 45!) 


adalah kesucian dan kebersihan dari semua kotoran yang kasat mata 
atau bersifat maknawi. 


Dalam ayat di atas terdapat pemberitaan dari Allah & tentang 


kecintaan-Nya kepada dua golongan dari hamba-hamba-Nya, yaitu at- 
tawwabin dan al-mutathahhirin. 


Firman Allah رع‎ 


g Ga SEL sa s4 S‏ > > و و 
NN,‏ خب بكم اه 4 
"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,‏ 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'."‏ 


Sebab nuzul ayat yang mulia ini sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dan selainnya adalah sebagai berikut. 


“Ada suatu kaum yang mengaku mencintai Allah kemudian Allah 
menguji mereka dengan ayat ini. Dengan demikian, ayat ini menjadi 
hakim (penentu) bagi semua orang yang mengaku mencintai Allah 
namun tidak menempuh tarekat (jalan/sunah) Nabi Muhammad #&, 
yaituia(orangyangsekadarmengakuitu) dusta dalam pengakuannya.” 


aaa 


65. Tafsir Ibnu Katsir (2/29) 


© 108 D) | 


523 5 
KKS 
“ niscaya Allah mencitaimu”. 


Maknanya, 


“Pasti akan didapatkan bagi kalian melebihi apa yang kalian cari dari 
kecintaan kalian kepada-Nya, yaitu (yang akan kalian dapatkan adalah) 
kecintaan-Nya kepada kalian. Tentunya hasil ini lebih besar dari yang 
pertama (kecintaan kita kepada Allah,-penerij.). 


Firman Allah &, 
f بي او قرخ‎ Z a7? abad 
4 سوق يا آله يفوم هم و بو ر‎ ۴ 
“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.” 


Penggal ayat di atas sebagai jawaban syarat pada firman Allah 22, 


GP. sr 1 


| 7 من رتد سکم عن ینو‎ ۴ 
“barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya,” (al-Maidah: 
54) 


Allah عن‎ memberitahukan tentang kemampuan-Nya yang maha besar 
bahwasanya barang siapa yang tidak mau membela agama-Nya dan 
tidak mau menegakkan syari'at-Nya, pasti la akan menggantinya 
dengan orang yang lebih baik darinya. Mereka adalah orang-orang 
yang bersifatkan dengan sifat-sifat yang agung. Di antara sifat itu 
adalah bahwa Allah mencintai mereka dan mereka mencintai Allah. 


Yang dimaksud dengan 'mereka' adalah Abu Bakar ash-Shiddig dan 
pasukannya dari kalangan sahabat dan tabi'in, radhiyallahu ‘anhum. 
Mereka adalah orang-orang yang memerangi orang-orang murtad. 
Barulah kemudian (dimasukkan dalam sifat yang mulia tersebut, 





(Se 109 >) 
Na ga عرد اخ‎ 





penerj.) orang-orang yang memerangi orang murtad hingga hari 


kiamat. 


Firman Allah &, 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang di jalan-Nya” 
Penggalan ayat ini sebagai kabar berita dari Allah dan sebagai penegas 
bahwa Ia #2 mencintai orang-orang yang memiliki sifat berikut, 
d ج و ان‎ Sar [as 
4 ف سیل‎ SA ll Y 
“orang yang berperang di jalan-Nya" 


Mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka untuk menegakkan 
kalimat Allah. 


w 


A 
۴ 
Ta 


“dalam barisan yang teratur” 


Mereka tetap berbaris ketika menghadapi peperangan dan tidak 
bergeser dari tempat mereka. 


واه MA‏ ني و 
$ بهم Da oa‏ 
“seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.”‏ 


Posisi mereka saling menguatkan dan masing-masing dirapatkan 
sehingga tidak ada celah dan tidak ada kesenjangan. 


Firman Allah te, 





a 





“Dialah Yang Maha Pengampun” 


Allah ¿= sangat banyak memberikan magfirah (ampunan). Kata al: 
ghafru maknanya adalah menutup. Dan Allah 4: mengampuni orang 
yang mau bertobat kepada-Nya, yaitu Allah akan menutupi dosa- 
dosanya dan mengampuni kesalahan-kesalahannya. 


“Maha Pengasih,” 


Nama al-Wadud diambil dari kata al-wudd, yaitu kecintaan yang murni. 
Sehingga Allah هنا‎ wadud dengan makna bahwa la mencintai orang- 
orang yang melaksanakan amal ketaatan kepada-Nya. 


Penyebutan dua nama yang mulia ini secara bergandengan (atau 
bersamaan) terdapat rahasia yang unik, yaitu Ia mencintai hamba-Nya 
setelah memberikan magfirah, sehingga la mengampuni untuknya 


dan mencintainya setelah itu. 


Sisi pendalilan dari sejumlah ayat ini adalah: 


Pada ayat-ayat di atas terdapat penetapan sifat cinta pada diri Allah 
عن‎ dan bahwasanya la mencintai sebagian orang, amalan, dan akhlak. 
Sehingga Ia mencintai sebagian benda dan tidak mencintai yang lain 
sesuai dengan tuntutan hikmah-Nya yang puncak/mengena. Sehingga 
Allah mencintai orang-orang yang berbuat ihsan, mencintai orang- 
orang yang berbuat adil, mencintai orang-orang yang bertakwa, 
mencintai orang-orang yang mengikuti Rasulullah s, mencintai 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan mencintai orang-orang 
yang senang bertobat (at-tawwabin) dan orang-orang yang senang 
bersuci (al-mutathahhirin). 


Pada sejumlah ayat di atas juga terdapat penetapan cinta dari kedua 


(Sem co) 





= 
سس 


, 57 e 
pihak, yaitu cinta dari pihak hamba dan cinta dari pihak Allah. 


¢ 


(ah 


558 » 
“Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya. 


sanak, KR ست ف عر سك‎ A ص د‎ + 
LN إن كنسم تحبون الله فاتیعون‎ # 
"Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” 


Sehingga pada ayat-ayat ini terdapat bantahan atas kalangan yang 
menafikan (menolak) cinta dari kedua pihak, seperti kalangan 
Jahmiyyah dan Mu'tazilah. Mereka mengatakan, “Allah itu tidak 
mencintai dan tidak dicintai’. Mereka menakwilkan kecintaan hamba 
kepada Allah dengan makna cinta mereka kepada ibadah dan ketaatan 
kepada-Nya. Sedangkan cinta Allah kepada para hamba dimaknai 


dengan kebaikan Allah yang la berikan kepada mereka, memberi 
pahala kepada mereka, dan takwilan semacamnya. 


Takwilan seperti di atas adalah batil, karena kecintaan Allah & kepada 
para hamba-Nya di atas hakikatnya sebagaimana yang layak dengan 


keagungan-Nya. Sama seperti sifat-sifat Allah yang lain, tidak serupa 
dengan sifat cinta pada makhluk. 


FBR 


—w ws. 

66. Lihat at-Tanbihat as-Saniyyah ‘ala al-'Agidah al- 
67. Lihat rincian tentang kelompok/sekte ini padah 
terjemah) dari buku ini dan yang setelahnya. Juga 


Wasithiyyah karya ar-Rasyid (76). 
alaman 158 (atau halaman 298 edisi 
pada Ma'arijul Qabul (1/481). 
UAS 112 Da | 


nga.‏ ت 


a‏ مھ الاک daa tan ha Sa‏ كلا لس د 


À 
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(7) 
Menetapkan Sifat Rahmat dan 
Magfirah untuk Allah iz 
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E Petai 2‏ جح سا 12 r? 2 £ Z2‏ 
وَقَوْلهُ: # رسا وَسِعْتَ ڪل سىء 3 Cles‏ 4 





3 z SR can 3 1 
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rx E Z GA Pa - ze ` 13, 
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wa 


LOLA LA. 
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Go pot‏ ل ss;‏ چ جح ات ده 


e 3 A Kana la Maz 
Pra a 20333 





Allah عن‎ berfirman, “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang.” (al-Fatihah: 1) 


Dan firman-Nya &, “Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu Engkau 





meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang- 


orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau.” (Ghafir: 7) 
yo قي ل‎ 














(~S 113. Se ) 








— 
سا 


2 E 
Dan firman-Nya 4», “Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada | 


orang-orang yang beriman. " (al-Ahzab: 43) 


Dan firman-Nya #, “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” 


(al-a'raf: 156) 





| Dan firman-Nya +=, “Rabbmu telah menetapkan atas diri-Nya 
| kasih sayang.” (al-An'am: 54) 





Dan firman-Nya غلا‎ , “Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Yunus: 107) 


Dan firman-Nya f=, "Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga 


dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang.” 
(Yusuf: 64) 


E 
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Penjelasan: 


Firman Allah ga, 


4) © حي ایر این صر‎ # 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” 


Telah lalu tafsirannya pada permulaan buku ini. Adapun letak 


kesesuaian penyebutannya di sini adalah adanya penetapan sifat 
rahmat untuk Allah sebagai salah satu sifat dari sifat-sifat-Nya. 


Sebagaimana yang terdapat dalam ayat-ayat yang disebutkan 
setelahnya. 





EES 4‏ 4 
| رمه 114 (ND‏ 
رر ڪڪ 





Al-Imam Ibnul Qayyim“ mengatakan, 


“Nama ar-Rahman menunjukkan kepada sifat yang ada pada Dzat 
Allah عد‎ . Sedangkan ar-Rahim menunjukkan kepada keterkaitan sifat 
rahmat kepada pihak yang dirahmati, sebagaimana yang Allah : 
firmankan berikut, 


“Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 


Dan tidak pernah ada penyebutan dengan bentuk berikut, 

AS‏ بهم 
sehingga nama yang pertama (ar-Rahman) menjelaskan sifat Dzat‏ 
Allah dan nama yang kedua (ar-Rahim) untuk menjelaskan sifat‏ 
perbuatan. Nama yang pertama (ar-Rahman) menunjukkan bahwa‏ 


rahmat adalah sifat Allah. Sedangkan nama yang kedua menunjukkan 
bahwa la merahmati makhluk-Nya dengan sifat rahmat-Nya.” Selesai 


penukilan. 


Firman Allah &, 


peta En ng کے‎ 2 Ga 
4 وعلما‎ A5 siga ۾ ريناوسعتَ حكل‎ 
“Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, maka 


berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan Engkau.” 


Ayat di atas sebagai kisah tentang malaikat yang memikul Arsy dan 
yang di sekitarnya bahwa mereka memintakan ampunan untuk orang- 
orang yang beriman. Mereka mengatakan, 


EN a “Gia ع‎ {2 PE PNGEN 
4 وعلما‎ an sia حكل‎ San رسا‎ # 
68. Bada-i' al-Fawaaid (1/24) 


| D 1415, CP J 


"Wahai Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliput segala sesuatu." 
1 ET Z Ea عاض‎ 
4 وعلما‎ 41x5 4 
“rahmat dan ilmu” 


Keduakatainidalam keadaan manshub (dibaca fathah pada akhirnya,-penerj.) 
sebagai tamyiiz (pembeda/penjelas) yang diubah dari fa'il (pelakunya). 


Pada firman ini terdapat dalil atas luas dan meliputnya rahmat Allah. 
Sehingga tidak ada seorang muslim pun dan tidak pula orang kafir 
kecuali telah sampai kepadanya rahmat Allah ketika di dunia. Adapun di 
akhirat, rahmat Allah hanya khusus untuk orang-orang yang beriman. 


Firman Allah &, 


ANA 


4 بيدا‎ E A £ Wt JA g 
OA 
“Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 


Ayat ini sebagai pemberitaan dari Allah & bahwa la merahmati orang- 
orang mukmin, yaitu merahmati mereka di dunia dan akhirat. 


Adapun rahmat-Nya di dunia adalah Allah memberikan hidayah 
kepada mereka kepada al-hag (kebenaran) yang selain mereka tidak 
mengetahuinya. Dan Allah memberikan bashirah (pengetahuan yang 
dalam) tentang jalan yang selain mereka telah tersesat darinya. 


Adapun rahmat Allah untuk mereka di akhirat, Allah menjadikan 


mereka aman dari ketakutan yang terbesar dan memasukkan mereka 
ke dalam janah. 


Firman Allah &, 


is 


کے رت ع ی د اة 4 





(© 116 To) 





NOV AYAN بد‎ 


“Rabbmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” 


Maksudnya adalah Allah mewajibkan atas diri-Nya Yang Mahamulia 
untuk berbuat rahmat sebagai bentuk keutamaan dan kebaikan dari 
Nya. Pewajiban ini bersifat kauniyyah dan gadariyyah (pasti terjadi, 
penerj.), tidak ada seorang pun yang mewajibkannya atas Allah. 


Firman Allah :-, 
p MATI? ارس‎ ١ 
EO NIA وهو العقور‎ * 
“Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Allah 2 memberitakan tentang diri-Nya bahwa la bersifatkan dengan 
magfirah (mengampuni) dan rahmat (menyayangi) untuk orang yang 
bertobat dan bertawakal kepada-Nya. (Tobatnya itu) meskipun dari 
dosa apapun seperti syirik, Allah akan tetap mengampuninya dan 
memaafkan untuknya serta merahmatinya. 


Firman Allah 2, 


247 و 


{ ba فالله خر‎ ۴ 
“Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga “ 


Firman Allah & ini bagian dari kisah tentang Nabi Ya'qub SX ketika 
anak-anaknya memintanya untuk menyertakan bersama mereka 
saudara mereka (yaitu Nabi Yusuf SL, -penerj.). Dan mereka juga 
memberikan janji akan menjaganya. Nabi Ya'gub mengatakan kepada 
mereka, “Penjagaan Allah & untuknya adalah lebih baik daripada 
penjagaan kalian.” 


Sikap ini sebagai penyandaran dari Ya'gub kepada Allah dalam 
menjaga anaknya. Di antara nama-Nya adalah al-Hafizh, yaitu Dzat 
Yang menjaga para hamba-Nya dengan sifat penjagaan yang bersifat 


| SS 117 ر‎ | 


umum dari kebinasaan dan kesengsaraan. Allah juga menjaga amalan 
mereka, menjaga para hamba-Nya yang beriman dengan penjagaan 
yang bersifat khusus dari hal-hal yang akan merusak iman mereka 


dan dari apa yang akan membahayakan mereka dalam agama dan 
dunianya. 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat yang mulia di atas: 


Padanya terdapat sifat Allah 2 berupa rahmat dan magfirah sesuai 


dengan yang layak bagi kemuliaan-Nya, sama seperti sifat-sifat yang 
lain. 


Padanya juga terdapat bantahan atas kalangan Jahmiyyah dan 
Mu'tazilah serta yang serupa dengan mereka dari kalangan yang 
menafikan (menghilangkan) dari Allah sifat rahmat dan magfirah. 
Menurut anggapan mereka sebagai upaya menghindar dari tasybih 
(menyerupakan Allah dengan makhluk,-penerj.). Mereka mengatakan, 
‘karena makhluk memiliki sifat rahmat’. Mereka menakwilkan ayat- 
ayat di atas berdasar pada majas. Cara seperti ini adalah batil karena 
Allah + menetapkan untuk diri-Nya sifat ini. Sifat rahmat pada Allah 
< tidak seperti sifat rahmat (sayang) pada makhluk sehingga akan 


menyebabkan tasybih (keserupaan) sebagaimana yang mereka 
sangka. Karena Allah 3, 


às WA 
PDA بي‎ 0.3 Gi وو رور‎ 4 = gt 
MAN 1 > = شس‎ 
LY HAN سىء وهو ا اسيع‎ ES ليس‎ # 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha 
Mendengar dan Melihat.” (asy-Syura: 11) 


Kesesuaian (kesamaan) dalam nama tidak mengharuskan kesamaan 
pada yang dinamai. Sang Khalig memiliki sifat-sifat yang layak bagi- 
Nya dan khusus untuk-Nya. Dan makhluk juga memiliki sifat yang 
sesuai dengannya dan khusus baginya. Wallahu a'lam. 


COORG 


IN TB SS | 


E abah A Ye 


- < 


PEN 


(8) 


Penjelasan tentang Ridha Allah, 
Sifat Marah, dan Benci dalam al- 
Qur'an serta Allah عن‎ Bersifatkan 

dengan Sifat-Sifat Ini 
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Firman Allah &, Allah ridha dan mereka ridha kepada Allah.” 


Dan firman-Nya & , “ 1 

an firman-Nya & , “Dan barang siapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, bal 1 

| gan | , balasannya i a di 
5 5 ya ialah Jahannam, kekal ia di | 
و(‎ 119 CC 


























3 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 


7 . 0 . , 
menyediakan azab yang besar baginya.” (an-Nisa': 93) 


5 AP ani 1 1 | 
Dan firman-Nya &, “Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan 
kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya.” 


(Muhammad: 28) 


Dan firman-Nya 3, “Maka tatkala mereka membuat Kami | 
| murka, Kami menghukum mereka lalu kami tenggelamkan mereka 


semuanya (di laut),” (az-Zukhruf: 55) 


Dan firman-Nya ke, “ Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan 


| mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka.” (at-Taubah: 
46) 


| Dan firman-Nya 3, Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
| kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (ash- 
Shaf: 3) 

3 


























Penjelasan: 


CT 
4 Arr s مور ووو مدير‎ T 


> خی الله wE‏ ورضواعنه 
“Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha kepada-Nya.”‏ 


Allah meridhai mereka dengan sebab apa yang mereka amalkan dari 
ketaatan yang diikhlaskan untuk-Nya. Dan mereka ridha kepada Allah 
karena balasan yang Allah berikan kepada mereka berupa kenikmatan 
(janah). Dan keridhaan Allah & adalah derajat kenikmatan yang paling 
tinggi. Allah عد‎ berfirman, 


ND 120 LD | 


y ر‎ a s8 عر‎ © 2 
4 KAN oren م‎ 
“Dan keridhaan Allah itu lebih besar.” 
Sedangkan keridhaan mereka adalah keridhaan dari masing-masing 


mereka karena mendapatkan kedudukannya itu hingga meyakini 
bahwasanya tidak ada seorang pun yang meridapat kedudukan yang 


lebih baik darinya. 


Firman Allah x, 

NT Mak, ود ر‎ TAI tan" 
£ ومن يعمل مومت امتعيدا‎ # 

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” 


23 


Pembatasan dengan kata “ Îna”, artinya: seorang mukmin, untuk 
membatasi tindakan pembunuhan terhadap orang kafir. 


Pembatasan dengan kata “ Hea, artinya: dengan sengaja, untuk 
membatasi tindakan pembunuhan yang khatha’ (tersalah/tidak 


sengaja). 


Pembunuh yang sengaja membunuh adalah orang yang dengan 
sengaja melakukan pembunuhan terhadap manusia yang dilarang 
dibunuh. la membunuhnya dengan cara yang menurut perkiraannya 
akan menewaskan korbannya. 


Firman Allah رع‎ 
sara LAN 
£ 550k 
“balasannya” 
Maksudnya adalah hukuman baginya di akhirat adalah &®. 
Jahanam adalah salah satu tingkatan neraka. 
| چک‎ 121 SP | 


4 GUS 
“ja kekal di dalamnya.” 


la akan tinggal di Jahanam. Sedangkan makna al-khulud (khalidan) 
adalah jangka waktu tinggal yang panjang. 


HKN ade وعضت اله‎ # 


“dan Allah murka kepadanya dan melaknatnya serta menyediakan 
azab yang besar baginya.” 


Penggal ayat di atas digandengkan kepada kata yang dikira-kirakan 
yang ditunjukkan oleh konteks pembicaraan. Maknanya adalah 


Allah menjadikan balasan baginya berupa Jahanam dan la murka 
kepadanya. 


£ kaka id 


Kata laknat bermakna mengusir dan menjauhkan dari rahmat Allah 


خم 


Firman Allah &, 


LA دلت‎ Y 
“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka “ 
Yang dimaksud adalah apa yang Allah sebutkan dalam ayat 


sebelumnya tentang kerasnya proses mematikan yang dilakukan 


malaikat terhadap orang-orang kafir. (Kerasnya proses) disebabkan 
orang-orang kafir itu, 


(KG AE + 


) جج‎ 122 Tj 


FRA MAY NAN, 


“mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah” 


Mereka berkubang dalam kemaksiatan dan syahwat yang diharamkan. 


, 7 A z 5 
(Baki) 

“dan karena mereka membenci keridhaan-Nyc .” 
Mereka membenci apa yang membuat Allah ridha berupa keimanan 


dan amalan saleh. 


Firman Allah &, 
l E eT E 
4 فلما ءاسقور نا‎ X. 
“Maka tatkala mereka membuat Kami murka,” 


Mereka membuat Kami murka. 


o Eke ZOLLA 
“Kami menghukum mereka,” 


Kami menghukum mereka. Dan pembalasan itu adalah hukuman yang 
sangat berat. 


Firman Allah c, 


“Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka,” 


Allah membenci keluarnya mereka bersama kalian untuk berperang. 


Ni 


(OV 123 تچ‎ 


“maka Allah melemahkan keinginan mereka.” 


Allah menahan mereka dari ikut keluar bersamamu (wahai Nabi 3%). 
Allah juga menghinakan mereka sebagai ketentuan takdir. Meskipun 
secara hukum syari'at Allah memerintahkan mereka untuk berperang 
dan menjadikan mereka mampu untuk ikut berperang. Hanya saja, 
Allah tidak membantu mereka untuk melakukannya karena adanya 


hikmah yang Ia mengetahuinya. Dan hikmah tersebut Allah jelaskan 
dalam ayat setelahnya dalam firman-Nya, 


4 TE راد وک‎ É اواو‎ 
“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka.” (at-Taubah: 47) 


Firman Allah 2», 


kan ڪر‎ z} 


“Amat besar kebencian di sisi Allah” 


Menjadi besar kemarahannya, yaitu murka. Sedangkan kata maqtan 
(la) dalam keadaan manshub sebagai tamyiiz. 


£ ت‎ DIDI IE Sok 


“kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” 


Memberikan janji kebaikan dari diri kalian kemudian kalian tidak 
memenuhi apa yang kalian janjikan. Dan telah ada riwayat sebab 
nuzulnya bahwasanya ada sejumlah orang dari kaum mukminin 
sebelum diwajibkannya jihad, mereka mengatakan, ‘Kami senang jika 
Allah memberitakan kepada kami amalan yang paling dicintai-Nya 
kemudian kami akan mengamalkannya. Lalu Allah » memberitahukan 


| END Da (١ 


بي لج حش “ka‏ 


kepada Nabi-Nya bahwa amalan yang paling dicintai adalah iman 
kepada Allah, tidak ada keraguan tentangnya. Dan jihad melawan 
pelaku kemaksiatan yang mereka menyelisihi keimanan dan tidak 
mau mengakuinya. 

Ketika turun ayat jihad, hal ini dibenci oleh sejumlah orang dari kaum 
mukminin. Dan perintah berjihad sangat berat bagi mereka. Allah i: 


berfirman, 


A%‏ مد رر 


D‏ م .7 مغ ولع مي A‏ يت ده Ar‏ من بور ر 
ON Gp‏ ءا موا لم تقولوت AD GANG‏ 


“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” (ash-Shaf: 2)” 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Pada sejumlah ayat di atas terdapat petunjuk bersifatnya Allah dengan 
marah, ridha, laknat, membalas, benci, menjadikannya marah, dan 
kemurkaan. Semua sifat ini termasuk sifat fi'il (perbuatan) yang Allah 
lakukan « kapan la menghendaki, jika la menghendaki, bagaimana 


la menghendakinya. 


Ahlussunnah menetapkan sifat-sifat tersebut untuk Allah sebagaimana 
la menetapkan sifat-sifat untuk diri-Nya sesuai dengan kemuliaan-Nya. 


SR 


69. Tafsir Ibnu Katsir (6/203) 


(CKD 125 ور‎ 


(9) 
Menyebutkan Sifat Datangnya 
Allah & untuk Memutuskan 
Perkara Sesama Hamba-Nya 


Sesuai dengan Kemuliaan-Nya 











|. AZT LA حتت > رع عرو م2 ا‎ SAR رج‎ AP 
| KAA JUS Ga الله ق ظلل‎ 3G وَقَوْلهُ: # هل ينظرون! ن‎ 
|| En Eza IL 
| EET 
| z 44 4 رو‎ AA 4 22 Ka R w 3s op Ary 
| ياق ريك أو يأف بعش‎ KAT Had ن إل‎ soli هل‎ [+ AS 

| 

| 


ات ديك 4 
Di KR DN oz,‏ ع صم | 
DA‏ كلد AI SY‏ د6 د6 لرن وجاء ريك [Gb NG‏ 


4 


KI KI ووم كق الما الم‎ TANG 














| Firman Allah 2 , “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan 
| datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naun gan 
awan, dan diputuskanlah perkaranya.” (al-Bagarah: 210) 








Dan firman-Nya &, Yang mereka nanti-nanti tidak lain 


5 j 











ENP 3238 KU) 


Ls: د‎ 


as 
— 


hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut 


| nyawa mereka) atau kedatangan Rabbmu atau kedatangan 
| beberapa ayat Rabbmu. ” (al-An'am: 158) 


:, Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi 


Dan firman-Nya & 
rut. Dan datanglah Rabbmu, sedang 


digoncangkan berturut-ti 
malaikat berbaris-baris.” (al-Fajr: 21-22) | 
Dan firman-Nya #2, “Dan ( ingatlah) hari (ketika) langit pecah 
belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. " (al-Furgan: 25) 

Gi j 


Penjelasan: 

















O E ANG N 
4 هل ينظرون‎ # 
“Tiada yang mereka nanti-nantikan” 


Kalimat ini sebagai ancaman bagi orang-orang kafir yang tidak mau 
masuk ke dalam as-silmi, yaitu agama Islam, mereka adalah orang- 


orang yang mengikuti langkah-langkah setan. 
Makna 4 3,765 ¥ adalah 5,545, artinya adalah menunggu. 


Jika dikatakan & 551, & 55, maknanya satu (sama). 


“melainkan datangnya Allah” 


Yang datang adalah Dzat Allah #2 untuk memutuskan perkara di 
antara mereka pada hari kiamat. Lalu Allah akan memberi balasan 


(ee 127 چ‎ ) 





kepada setiap yang beramal sesuai dengan amalannya. 


“dalam naungan awan” 


Kata 4 jb 4. adalah bentuk jamak dari kata Je, yaitu sesuatu yang 


menaungimu. Sedangkan د‎ KN 4 adalah awan tipis dan putih. 
Dinamai dengan al-ghamam karena ia menutupi.” 


p Ac PE Da 
4 والملتهيكة‎ # 


“Juga malaikat datang dalam gumpalan awan putih.” 


“dan diputuskanlah perkaranya.” 
Selesai dari perintahnya yang berupa pembinasaan terhadap mereka. 


Firman Allah &, 


رس Ar‏ د -i -G‏ بزاع سود 
SIG BANI Ja ©‏ £ 
“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat”‏ 


Kedatangan mereka untuk mencabut nyawa. 


“atau kedatangan Rabbmu” 
Allah & datang dengan Dzat-Nya 


4# sendiri untuk memutuskan 
perkara di antara para hamba. 





70. Lisanul Arab (12/444) 


7 5 
ph 
$ 


Mg 59 Pa کے‎ 
ءاينتِ ريّك له‎ Jam OI + 
“atau kedatangan beberapa ayat Rabbmu." 


Sebagian ayat itu adalah terbitnya matahari dari barat. Tanda ini 
menjadi salah satu tanda-tanda tegaknya hari kiamat yang besar. 
Apabila telah terjadi, pintu tobat akan ditutup sehingga tidak diterima 


lagi pertobatan. 


Firman Allah x, 
{X} 
“Jangan (berbuat demikian)” 


Kata ini sebagai harf (kata bantu) untuk mengancam dan menghardik 
tentang apa yang telah disebutkan sebelumnya. 


Maknanya: tidak seharusnya demikian itu amalan perbuatan kalian, 
yaitu tidak memuliakan anak yatim, tidak memberikan dorongan untuk 
memberi makan orang miskin, memakan harta waris, dan mencintai 
harta dengan kecintaan yang sangat. 


An 5 dya 20 = PN 
4 ذا دک الأرض وك دك‎ 
“Apabila bumi digoncangkan berturut-turut.” 


Bumi digoncangkan dan digerakkan dengan gerakan yang bertubi- 
tubi sehingga semua bangunan yang ada di atasnya menjadi hancur 
dan berubah menjadi debu yang beterbangan. 


۽ وجاء ري 4 


“Dan datanglah Rabbmu” 


| CxS 129 زح‎ | 


Allah = datang dengan Dzat-Nya sendiri untuk memutuskan perkara 
sesama para hamba. 


7 ار‎ oa x 
4 والملك‎ © 
“sedang malaikat.” 
Yang dimaksud adalah jenis malaikat. 
ضر مر ار‎ 
{ صفاصهعا‎ # 


“berbaris-baris.” 


Kata ini dalam keadaan manshub sebagai hal (keterangan). 
Maknanya, para malaikat datang dalam keadaan berbaris, baris demi 
baris. Mereka mengepung jin dan manusia. Masing-masing penduduk 
langit menjadi satu baris dengan yang di bumi dan semua yang ada di 
dalamnya. Sehingga jumlah barisnya ada tujuh baris. 


Firman Allah &, 


“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah” 


Terjadinya pada hari kiamat. 


pg‏ م 


Makna 4 TSI 4455 ¥ adalah terbelah dan pecah. 


رح عر عر 


Ni 


“mengeluarkan kabut putih” 


71. Keterangan yang berupa isim jamid yang ditakwilkan dari kata pecahannya yang 
menunjukkan urutan. 


| ND 130 | 


Al-ghamam adalah naungan cahaya yang besar yang membuat 


pandangan mata terbelalak. 


“dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang.” 


Para malaikat diturunkan ke bumi kemudian mengepung semua 
makhluk pada kedudukan padang mahsyar. Kemudian Allah : datang 
untuk memutuskan perkara di antara para hamba-Nya. 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Ayat-ayat tersebut memberikan faedah berupa penetapan sifat 
datang bagi Allah علا‎ pada hari kiamat dengan Dzat-Nya sesuai 
dengan keagungan-Nya untuk memutuskan perkara di antara para 
hamba. Sifat datang-Nya Allah » termasuk dalam sifat filiyyah (sifat 
perbuatan) yang wajib ditetapkan sesuai dengan hakikat aslinya. Tidak 
boleh ditakwilkan dengan datangnya perintah Allah sebagaimana 
yang dilakukan oleh kalangan yang meniadakan sifat-Nya. Mereka 
mengatakan, {i وڪ‎ maksudnya adalah datang perintah-Nya. 
Takwil seperti ini termasuk perbuatan menyimpangkan ayat-ayat 
Allah &. 


Al-Imam Ibnul Qayyim :& mengatakan”, 
“Sifat datang yang disandarkan kepada Allah » ada dua jenis, mutlak 
dan mugayyad (diberi kait/batasan,-penerj.). 


(Jenis pertama): Jika yang dimaukan adalah datangnya rahmat 
atau siksa-Nya dan yang semisalnya, sifat ini dikaitkan dengannya. 
Sebagaimana terdapat dalam hadits, 


72. Dalam Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah (him. 427) dan lihat at-Tanbihat 
as-Saniyyah (hlm. 88) 


| D 131 SI 





EIE KAL جَاءَ الله‎ éS 
“Hingga Allah datang dengan rahmat dan kebaikan-Nya.” 


Dan firman Allah x, 


HA جم‎ 


“Dan sesungguhnya Kami telah mean sebuah Kitab (Al Guran) 


kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami.” (al-A'raf: 52) 


Jenis kedua: sifat datang yang mutlak. Jenis ini tidak terjadi kecuali 
berupa datangnya Allah 2 seperti pada firman-Nya berikut, 


4 


4 ر‎ ca 351 Eo <4 7 bed 
AA Aires A Ita Ja 
“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 
malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan.” 


HL san Ba 2 rah Ih رصم‎ 
KEL 
“Dan datanglah Rabbmu, sedang malaikat berbaris-baris.” 


Selesai penukilan. 


CSR SA 


£ - 5 
(ND 132 @ ) 





<~ An 


AA شع‎ 


(10) 
Menetapkan Sifat Wajah untuk Allah عن‎ 











kci — a e 
JA ap رواج سوا‎ Pa a wa AS a 
LO KÉ ذو‎ In a 


# Eg a agan 0 ص‎ 5-1 ta. Teka 
£ كل شىء هالك إلا وجه‎ # op 
Firman Allah ,عن‎ “Dan tetap kekal wajah Rabbmu yang 


mempunyai kebesaran dan kemuliaan. ” (ar-Rahman: 27) 


Dan firman-Nya 82, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 
wajah-Nya.” (al-Oashash: 88) 























Penjelasan: 
For Ja Let `, 

4 وس وجه ريك‎ # 
“Dan tetap kekal wajah Rabbmu.” 
Ayat ini datang setelah firman Allah &, 

4 ۹ 2 241 رو‎ 2a 

KOBE 

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (ar-Rahman: 26) 


Allah عن‎ memberitakan bahwa semua penduduk bumi akan musnah 
dan mati. Tidak ada seorang pun yang tersisa, selain wajah Allah yang 
Maha Mulia. Karena Allah & tidak mati. Bahkan sebaliknya, la adalah 


) فى‎ 133 co) 





Dzat Yang Maha Hidup yang tidak akan mati selamanya. 


sana ير‎ 


4 JAL ذو‎ $ 


Dzat Yang Memiliki keagungan dan kebesaran. 


{ AGI 


la adalah Dzat Yang memuliakan para nabi dan hamba-hamba-Nya 
yang saleh. 


Ada yang menafsirkannya pula dengan Dzat Yang berhak dimuliakan 
dari segala yang tidak layak bagi-Nya. 


Firman Allah x, 


“Tiap-tiap sesuatu” 
Semua yang ada di langit dan muka bumi akan musnah dan mati. 


PA PA‏ صو ر 
# إلا وجهه. 4 
“kecuali wajah-Nya.”‏ 


Manshub (dibaca fathah pada huruf ha! dari 445, -penerj.) sebagai 
istitsna' (pengecualian). Dan ayat ini sebagai pemberitaan bahwa Ia 
Dzat yang kekal abadi yang tidak mati ketika semua makhluk mati. 


Sisi pendalilan dari dua ayat di atas: 


Pada dua ayat di atas terdapat penetapan wajah untuk Allah =, dan 
sifat ini termasuk sifat dzatiyyah. Sehingga, wajah tersebut adalah 
wajah yang sesuai dengan hakikatnya dan sesuai yang pantas dengan 


(ND 134 TO) 


kemuliaan-Nya. 


#P P 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (QS. Asy-Syura: 11) 


Tidak sebagaimana yang dinyatakan oleh kaum yang meniadakan 
sifat-sifat Allah bahwa wajah tidak seperti hakikatnya. Yang dimaksud 
dengan wajah adalah Dzat Allah, pahala, arah, atau takwilan selainnya. 
Takwilan seperti ini takwilan yang batil dipandang dari banyak sisi”, di 


antaranya: 
a) Penggandengan wajah kepada Dzat, sebagaimana dalam 
hadits, 


ANG Sy‏ العَظيم وَبِوَجْههِ الكريم 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan wajah-Nya yang‏ 


mulia.” 
Sedangkan penggabungan di atas mengharuskan pergantian. 
b) Allah & menyandarkan wajah kepada Dzat, Allah # 
berfirman, 
p Lor IBAN 
4 وجه ريك‎ # 
“Wajah Rabbmu” 
Dan Allah memberikan sifat kepada wajah-Nya dengan sifat, 
+ وم‎ a 
KS 
Andaikan wajah adalah Dzat Allah itu sendiri, pasti kata “wajah” 


73. Lihat Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah (339,386), padanya terdapat perincian 


dan penjelasan. 
74. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (466) dari hadits Abdullah bin Amr & dan sanadnya 
sahih. 





) جهح‎ 135 DD ) 
N o, 





dalam ayat di atas sebagai shilah (penghubung). Dan pasti yang akan 
difirmankan adalah, 


2? Te er 
SA II زی‎ 
Ketika yang Allah & firmankan adalah, 


KAS Jl) 


menjadi jelas bahwa sifat ini untuk wajah, bukan untuk Dzat. Juga 
wajah adalah sifat untuk Dzat Allah. 


c) Tidak dikenal bahasa umat manapun bahwa wajah sesuatu 
bermakna zat sesuatu itu atau pahala. 


Kata wajah dalam bahasa”? bermakna bagian depan segala sesuatu. 
Karena bagian itu yang pertama kali akan dihadapi darinya. Wajah 


pada masing-masing benda sesuai dengan benda yang disandarkan 
kepadanya. 


BRA 


aea 
75. Lihat Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah (388) 
( Ce 136 D ) 
° SE a 





١ جتحي‎ 





(11) 


Penetapan Sifat Dua Tangan untuk 
Allah عن‎ dalam al-Our'anul Karim 

















gf ا وو‎ e 

ie a تت ر‎ y واو‎ CG MAL Pi Rez 
4 Ga قوله: # ما منعك أن سجد لما قت‎ 

E‏ ج JGN‏ جيبو امي رور ع A‏ عو ا ایوا یی سر 

وقوله: # وقالتٍ اليهود يد الله معلولة لت یدہم ولعتو FATE G‏ يداه 

Pana r‏ و Pep‏ ررر 

Kan GS مبسوطتَانٍ ينفق‎ 

Firman Allah 4# , Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Shaad: 75) 


Dan firman-Nya =, “Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan | 
Allah terbelenggu”, sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu 
dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka 
katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” (al- 
Maidah: 64) | 




















Penjelasan: 


Pra 


“Apakah yang menghalangi kamu sujud ...” 


ND 137 (Le 


Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Iblis - laknatullah - ketika 
menolak bersujud kepada Adam 2. Maknanya adalah “Apakah 
yang memalingkan dan menghalangimu dari sujud itu?” 


سساح ور 


As Up 
“... kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” 


Maknanya adalah “Aku langsung menciptakannya dengan tangan-Ku 
tanpa perantara”. Padanya terdapat pemuliaan bagi Adam. 


Firman Allah x, 


“Orang-orang Yahudi berkata, ...” 


Kata Yahudi secara asalnya diambil dari firman Allah $, 


mp‏ ر ر 


LS: 


“Kami kembali (bertobat) kepada-Mu.” (al-A'raf: 165) 


Semula nama ini sebagai pujian. Kemudian, setelah syari'at mereka 
dihapus, nama ini masih tetap melekat pada mereka meskipun tidak 
mengandung makna pujian lagi. 


Ada yang berpendapat pula bahwa mereka dinamai dengan nama 
tersebut sebagai penisbatan kepada Yahuda bin Ya'qub SEL. 


CT 
"Gs fan مي مي‎ 
4 يد الله مغلولة‎ 


- ر 
4 


“Tangan Allah terbelenggu” 


Allah : memberitahukan tentang mereka bahwa mereka menyifati 
Allah dengan sifat bakhil. Sebagaimana mereka menyifati-Nya 
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_ NO کر‎ 


sn AYUNAN لے‎ 


bahwa la fakir sedangkan mereka yang kaya. Bukanlah yang mereka 
maksudkan itu bahwa tangan Allah terikat. 


ia 
“sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu “ 


Penggal ini sebagai bantahan dari Allah عن‎ atas mereka dengan apa 
yang mereka katakan. Ayat ini untuk melawan mereka dengan yang 
mereka ada-adakan dan dustakan. Dan demikianlah yang terjadi pada 
mereka. Mereka memiliki sifat bakhil dan hasad yang sangat banyak 
sehingga tidaklah Anda melihat seorang yahudi kecuali ia sebagai 


makhluk Allah yang paling bakhil. 


“dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka 


katakan itu. “ 


Penggal ini digadengkan kepada penggal yang sebelumnya. Huruf 
ba’ (pada iji G) sebagai ba’ sababiyyah (untuk menjelaskan sebab). 
Maknanya adalah mereka dijauhkan dari rahmat Allah dengan sebab 


perkataan itu. 


Kemudian Allah » membantah mereka dengan firman-Nya, 


Ar 


{EAr} 
“(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka;” 


Bahkan la berada pada puncak kedermawanan dan pemberian. Kedua 
tangan-Nya terbentang dengan kedua sifat ini. 


Cc 
Pp سرس‎ -rz A AN 
KG ينفق كيف‎ # 


“ Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.” 
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Penggal ini sebagai kalimat baru yang menguatkan kesempurnaan 
sifat dermawannya. Infak Allah sesuai dengan kehendak-Nya. Jika la 
menghendaki, Allah akan melapangkan. Jika la menghendaki, Ia akan 
mempersempit. Sehingga Allah adalah al-Basith (melapangkan) al- 
Gabidh (menahan) sesuai dengan hikmah-Nya. 


Sisi pendalilan dari dua ayat di atas: 


Pada kedua ayat di atas terdapat penetapan sifat dua tangan untuk 
Allah عد‎ . Dan kedua tangan tersebut adalah tangan yang hakiki sesuai 


dengan kemuliaan dan keagungan-Nya, serta tidak sama dengan dua 
tangan makhluk. 


KAN AS لس‎ + 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (asy-Syura: 11) 


Pada penetapan sifat ini terdapat bantahanatas pihak yang menafikan 
dua tangan yang hakiki dari Allah #= dan mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan tangan adalah kekuatan atau nikmat. Takwilan ini 
(menakwilkan tangan Allah dengan kekuatan atau nikmat,-penerj.) 


adalah takwilan yang batil dan perbuatan memalingkan al-Gur'anul 
Karim. 


Sehingga yang dimaksud adalah tangan Dzat Allah, bukan tangan 
kekuatan dan nikmat”. 


Karena jika yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan - 
sebagaimana yang mereka katakan -, sungguh akan menjadi hilang 
kekhususan Adam ketika diciptakan dengan kedua tangan-Nya. 


ت 

76. Asy-Syaikh Abdul ‘Aziz ar-Rasyid dalam at-Tanbihat as-Saniyyah (92) mengatakan, 
"Ibnul Qayyim telah membantah kalangan ahli bid'ah yang meniadakan sifat tangan 
dan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, nikmat, atau 
makna selain itu dari takwilan-takwilan yang batil. (Bantahannya) dari banyak sisi dan 
bahwa bantahan tersebut mencapai 20 sisi. Lihat ash-Shawa'ig al-Mursalah (370). 





PNY, SY ANN CE TN 


Karena semua makhluk, hingga Iblis diciptakan dengan kekuatan 
Nya. Lalu keistimewaan apakah yang ada pada Adam atas Iblis yang 


terdapat dalam firman-Nya, 


ب ” 


£ GEK 
“... kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” 


Memungkinkan bagi Iblis untuk mengatakan, “Aku juga Engkau 
ciptakan dengan kedua tangan-Mu!, jika yang dimaksud dengan 
kedua tangan Allah adalah kekuatan. 


Juga apabila yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, 
mengharuskan adanya dua kekuatan pada Allah. Sedangkan kaum 
muslimin bersepakat atas batilnya konsekuensi ini. 


Juga apabila yang dimaksud dengan tangan adalah nikmat, pasti 
maknanya menjadi Allah menciptakan Adam dengan dua nikmat. 
Makna ini adalah batil. Sebab, nikmat-nikmat Allah sangat banyak, 
tidak bisa dihitung serta tidak hanya dua nikmat saja. 


BCR 


(Sem دنه‎ | 


Pa 











(12) 


Penetapan Sifat Dua Mata untuk 
Allah i= 














Lah 
£ اصيرح ريك انك باينا‎ Y 


E 


| 4 3 Pi کر ن کن‎ GA SAW) ودر‎ AA Kpy apa 


04 .” ý فاخ حبس‎ ud ا‎ a Aa La ani 
0 ول‎ GK Ike LAN, TANG 
Firman Allah & , “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan 


Rabbmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan 
Kami.” (ath- Thur: 48) 








Dan firman-Nya d=, “Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) 
yang terbuat dari papan dan paku, Yang berlayar dengan 


penglihatan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh).” (al-Qamar: 13-14) 


Dan firman-Nya “Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 


sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah 
| penglihatan-Ku.” (Thaha: 39) 
T 


























j 





ON 142 TG) | 


Penjelasan: 
tbk 
“Dan bersabarlah.” 


Kata sabar secara bahasa bermakna menahan dan mencegah. 
Sehingga maknanya adalah menahan diri dari resah dan menahan 
lisan dari berkeluh kesah dan marah-marah. Juga menahan anggota 


badan dari menampar pipi dan merobek baju”. 
{4 لحر‎ 
“dalam menunggu ketetapan Rabbmu,” 


Hukum Allah yang bersifat kauni dan yang syari'at. 


“maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami.” 


Dengan pengawasan Kami dan di bawah penjagaan Kami. Oleh karena 
itu, tidak perlu mempedulikan gangguan orang-orang kafir itu karena 
mereka tidak akan bisa mencapaimu. 


Firman Allah ¥=, 


ER 


“Dan Kami angkut Nuh” 


Yang dimaksud adalah Nuh, (yaitu Nuh ME diperintahkan untuk 
naik ke kapal,-peneri.). 


77. 'Uddatush Shaabirin (33) karya Ibnul Qayyim, cet. Daar Ibnul Jauzi dan at-Tanbihat 
as-Saniyyah (93) karya ar-Rasyid. 


(Cm 143 SO ) 





BA 756 £ م‎ 
do ۽ عل ذاتِ‎ 
“ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku,” 


Maksudnya adalah kapal yang dibuat dari kayu yang lebar dan paku- 
paku yang mengencangkan lembaran-lembaran kayu tersebut. Bentuk 
tunggalnya adalah disar Gs). 


4 Fa 
{ G sé} 
“Yang berlayar dengan penglihatan Kami “ 


Di bawah pengawasan dan penglihatan Kami serta penjagaan 
terhadap kapal itu. 


(EK Ta y 


“sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari (Nuh).” 


Kami memperlakukan Nuh XZX dan kaumnya, berupa penyelamatan 


dari Kami untuk Nuh dan penenggelaman untuk kaumnya sebagai 


balasan bagi pihak yang didustakan dan ditentang perintahnya, yaitu 
Nuh SEL. 


Firman Allah ž, 


9507 îr 


HS عليك‎ LN, ۴ 


“Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
dari-Ku,” 


Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Musa HSE. Maksudnya 
adalah “Aku letakkan pada dirimu kecintaan, sehingga Aku 
mencintaimu dan Aku jadikan kamu dicintai oleh makhluk ciptaan-Ku. 


Pedas 
“dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” 


Maknanya adalah agar kamu, (wahai Musa) diasuh dan disuapi di 
bawah penglihatan-Ku, Aku melihatmu dan menjagamu. 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Pada ayat-ayat tersebut terdapat penetapan sifat dua mata untuk 
Allah g secara hakiki sesuai dengan kemuliaan Allah 4. Al-Qur'an 
telah menyebutkan kata ‘mata’ yang disandarkan kepada Allah 
dalam bentuk kata tunggal dan kata majemuk. Dan as-sunnah 
menyebutkannya dengan disandarkan kepada-Nya dalam bentuk 
mutsanna (ganda). Nabi #: bersabda, 


ol‏ رڪم ليس باعور 
1178 


“Sesungguhnya Rabb kalian itu tidak buta sebelah. 


Hadits ini menunjukkan secara sharih (gamblang) bahwa yang 
dimaukan bukanlah penetapan satu mata, karena hal itu akan menjadi 
suatu kekurangan yang jelas. Allah Mahamulia dari hal itu. 


Dalam Bahasa Arab penyandaran kata tunggal, kata mutsanna, dan 
kata majemuk disesuaikan dengan keadaan kata yang disandarinya. 
Jika mereka menyandarkan kata tunggal kepada kata tunggal pula, 
mereka akan menyebutkannya dengan kata tunggal (mufrad). Jika 
mereka menyandarkan kata kepada kata majemuk, baik berupa kata 
benda atau kata ganti, yang lebih bagus adalah menyebutkan kata 
yang disandarkan dalam bentuk kata majemuk untuk menyamakan 
kata yang disampaikan. Sebagai contoh firman Allah رع‎ 


GA 


(GA sá} 


78. HR. Al-Bukhari (7127) dan Muslim (169) 


| ححص‎ 145 LL) 


“Yang berlayar dengan penglihatan Kami “ 


Juga firman Allah x, 


PR a) ak ar 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka dari apa yang diciptakan 
oleh tangan Kami.” (Yasin: 71) 


Jika menyandarkannya kepada isim mutsanna (kata yang menunjukkan 
ganda, -penerj.), yang paling sahih dalam bahasa mereka adalah 
dijadikan dalam bentuk majemuk, seperti pada firman Allah &, 


Kris 


“Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan.” (at-Tahrim: 4) 


Padahal hanya ada dua kalbu. Sehingga tidak lagi tersamarkan bagi 
pendengar ucapan orang yang mengatakan, 
gak bytas 


Kami melihatmu dengan mata-mata kami dan mengambil dengan 
tangan-tangan kami. 


Dan tidak bisa difahami dari ungkapan di atas adanya manusia di muka 


bumi yang memiliki mata dalam jumlah banyak pada wajah yang satu. 
Wallahu a'lam. 79 


CINA 


— 


79. Lihat ar-Risalah al-Madaniyyah (61) karya Ibnu Taimiyyah, Fathu Rabbil Bariyyah bi 
Tolkhis al-Hamawiyyah (71) karya al-Utsaimin, al-Kawasyif al-Jaliyyah (253) dan Syarh 
al-'Agidah al-Wasithiyyah (1/312) karya al-'Utsaimin. 
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Rs FD A 








(13) 


Menetapkan Pendengaran dan 


Penglihatan untuk Allah عن‎ 











Si 


pengsan At a. Maka Hati 
ai ف رَفْجِهًَا‎ DE II قول‎ AN pek 339 
, a 4 7 6516 E, rz 
4 ) Kai یع‎ ad ol 5 3 

pa r4 


4 A أله قول ا لزت فالوا إن أله فير ون‎ SI DAN 


WY PIALA کہ ا‎ PA p Ae & ah ل‎ TA 2 TE 2 Are 9 tag | 
{O iS ورسلنًا ديهم‎ Ia YG آم سبو‎ * AH 
KO معحكما أسمع‎ HL 233 





4 Ulu 4 AR 3 


Pea sÂ رر و‎ qer SG? PESEN bon 
{ Set, Mar Naa La Jas Fe 2:55 
Firman Allah #, “Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentan g 
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 


ah | | JJ 














( چ 7ھ (OS‏ 


1 Po 1 Ea 
Maba Mendengar lagi Maha Melihat.” (Mujadilah:1) 
Dan firman-Nya w=, "Sesungguhnya Allah telah mendengar 


| 
perkatan orang-orang yang mengatakan: “Sesunguhnya Allah 
miskin dan kami kaya." (Ali Imran: 181) 


"Dan firman-Nya &, “Apakah mereka mengira, bahwa Kami 
| tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya 
| (Kami mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) 


Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (az-Zukhruf: 80) 


Dan firman-Nya &, “Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, 
Aku mendengar dan melihat” (Thaha:46) 





|Dan firman-Nya te, “Tidaklah dia mengetahui bahwa 


sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?" (al-Alag: 14) 









Dan firman-Nya ge , “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri, dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang 
yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (asy-Syuara': 218-220) 








Dan firman-Nya 8, “Dan Katakanlah, “Berbuatlah kamu, maka 


Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
perbuatanmu itu.” (at-Taubah: 105) 


هه 
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imi tani‏ قشم MA‏ و 








Penjelasan: 


(SAS 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang” 
Wanita itu adalah Khaulah bintu Tsa'labah. 


E 2a 


“mengajukan gugatan kepada kamu” 


Mendebatmu, wahai Nabi, yaitu mengulang kembali kepadamu 
pembicaraan tentang urusan suaminya, yaitu Aus bin ash-Shamit. 
Urusan itu adalah ketika suaminya itu men-zhiharhnya. 


KAN S3 
“dan mengadukan kepada Allah” 
Penggal ayat ini digandengkan dengan penggal ayat ( BA ). 


Peristiwa perdebatan ini adalah setiap kali Rasulullah xz mengatakan 
kepada Khaulah, 


g‏ وة 


ajé قد حرمت‎ 
“Kamu telah menjadi haram (untuk disentuh) baginya,” 


Khaulah mengatakan, “Demi Allah, ia tidak menyebutkan talak.” 
Kemudian Khaulah mengatakan, “Aku mengadukan kepada Allah 
kemiskinanku dan kesendirianku. Dan aku memiliki anak-anak yang 
masih kecil. Jika aku gabungkan kepadanya, mereka akan tersia- 
siakan. Jika aku gabungkan kepadaku, mereka akan kelaparan. 


Kemudian wanita itu mengangkat kepala ke langit dan mengatakan, 


| END 149 HI | 


“Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu.” 
4 وال يسح حاورضا‎ Y 
“Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua.” 


Yang dimaksud adalah perdebatan kalian berdua (perdebatan antara 
Nabi Muhammad #z dan Khaulah bintu Tsa'labah,-penerj.). 


“Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 


Allah ¥: mendengar semua suara dan melihat semua makhluk-Nya. Di 


antara ucapan makhluk adalah debat yang disampaikan oleh wanita 
ini kepadamu. 


Firman Allah ==, 


"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang 
mengatakan: “Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya.” 


Orang-orang yang mengatakannya adalah suatu kaum dari bangsa 
Yahudi. Mereka mengatakan ucapan seperti itu ketika Allah t= 


menurunkan firman-Nya, 
(AIR کن 5ا ری‎ 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, berupa pinjaman 
yang yang baik?” 





80. Asal dari kisah ini sah dan sahih. Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag 
(tanpa sanad yang lengkap,-penerj.) dalam Kitab at-Tauhid, Bab: Aaulillahi Ta'ala "Wa 
kanallahu Sami'an Bashiran", an-Nasai (3460), Ibnu Majah (188), dan disahihkan oleh 


Lihat rincian riwayatnya dalam Tafsir Ibnu Katsir dengan tahgig Abdurrazzag‏ ا م 
al-Mahdi.‏ 


ND 150 Te) 


Mereka mengatakannya, (yaitu ucapan mereka, “Allah itu fakir 
sedangkan kami adalah orang-orang sebagai orang kaya,-penerj.) 
sebagai pengalihan/penipuan terhadap kaum yang lemah, bukannya 
mereka meyakini ucapan tersebut. Karena mereka adalah kalangan 
ahli kitab. Mengatakannya untuk menimbulkan keraguan dalam 


agama Islam. 


Firman Allah رقف‎ 
لجز م‎ seen عو ے ےی‎ 
“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia” 


Sirr yang dimaksud adalah semua yang dirahasikan dalam diri mereka 
atau pembicaraan yang mereka bicarakan secara rahasia di tempat 


yang sepi. 


EA ARP 


4 Hk 
"dan bisikan-bisikan mereka?" 


Maknanya adalah pembicaraan yang mereka bisik-bisikkan sesama 


mereka. 


Kata an-najwa (s5!) adalah pembicaraan yang dibicarakan oleh 
seseorang dengan temannya dan ia merahasiakannya dari orang lain. 


ae 


4 er 
Maknanya: “Kami mendengarnya dan mengetahuinya'. 
(LINE o 074 D TT PA 
1 VII ورسلنا لديهم‎ # 
“dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 
mereka.” 


| CS IST GS 


ا nu‏ 
نن قف 


Malaikat para penjaga/pencatat ada di dekat mereka sedang menulis 
semua yang muncul dari mereka, baik yang berupa perkataan maupun 


perbuatan. 


Firman Allah »-, 


کر 
ALDE‏ و 


AA AES‏ و رب 


“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat”. 


Allah # berfirman kepada Musa dan saudaranya, yaitu Harun 
Falaihimassalam ketika la mengutus keduanya kepada Fir'aun. 


£ ر ور‎ 5 
“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, “ 


Maksudnya “Aku bersama kalian berdua dengan penjagaan, 
pengawasan, dan pertolongan-Ku untuk kalian berdua”. 


#أسمع وار 4 


4 


“Aku mendengar dan melihat” 


Aku mendengar pembicaraan kalian berdua dan ucapan musuh kalian. 
Aku juga melihat kedudukan kalian berdua dan kedudukannya serta 
apa yang terjadi dari kalian berdua dan darinya. 


Penggal ayat di atas sebagai penjelasan sebab untuk penggal ayat, 


{ BET 


“Janganlah kamu berdua takut!” 


Firman Allah ==, 


Nik, 
“Tidakkah dia mengetahui...” 


Yang dimaksud adalah Abu Jahal ketika rnelarang Nabi ss dari 
mendirikan shalat. 


“bahwa sesungguhnya Allah melihat ...” 


Maknanya adalah “Apakah ia tidak tahu bahwa Allah عن‎ melihatnya 
dan mendengar ucapannya. Dan Ia kelak akan memberi balasan atas 
perbuatannya itu dengan balasan (hukuman) yang lengkap. 


Kalimat pertanyaan ini sebagai hardikan dan celaan. 


Firman Allah š2, 


“Yang melihat kamu ...” 


Allah melihatmu. 


“ketika kamu berdiri...” 


Ketika kamu berdiri untuk menegakkan shalat sendirian. 


y‏ روم = م 
eg #‏ 
“dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang‏ 
yang sujud”‏ 


| <© 153 HO | 


ب ن ت سوام 


Allah juga melihatmu ketika kamu shalat berjamaah, baik sedang 
rukuk, sujud, maupun berdiri. 


£ اهو اسيم‎ y 
“Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar” 


la Maha Mendengar apa yang kamu ucapkan. 


# العليم 4 


حر 


“lagi Maha Mengetahui.” 


la Maha Mengetahui apa yang kamu katakan itu. 


Firman Allah =, 


“Dan Katakanlah, “Berbuatlah kamu, ...” 


Maknanya, “Sampaikanlah, wahai Muhammad kepada orang-orang 
munafik itu, “Lakukan apa yang kalian maukan dan tetaplah di atas 


kebatilan kalian itu. Namun, jangan kalian menduga bahwa itu semua 
tidak terlihat." 


ès 
/ عير ب‎ Tanah رر و‎ naat aat srra N 
4 SA Ia SN * 
“maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
perbuatanmu itu.” 


Perbuatan kalian itu akan terlihat di hadapan manusia dan akan 
terlihat di dunia. 


) ND 154 GO | 


ورم 
$ وسردورت 4 


“pan kamu akan dikembalikan” 


Setelah kematian (kalian akan dikembalikan). 


{ 0 م رورو عر‎ z2 t? A KUN 

4) an AS KE Kh إل عر لعي‎ 
“Kepada (Allah) Yang PARA akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (at- 
Taubah: 105) 


Kemudian Ia akan memberi balasan atas perbuatan itu. 


Sisi pendalilan dari sejumlah ayat yang mulia di atas: 


Pada sejumlah ayat di atas terdapat penjelasan sifat Allah += dengan 
pendengaran dan penglihatan. Dan bahwasanya Allah 3» mendengar 
dan melihat dengan hakiki sesuai dengan kemuliaan-Nya, serta suci 
dari sifat-sifat makhluk dan menyerupai sifat mereka. 


Dengan demikian, sejumlah ayat di atas sangat gamblang dalam 
menetapkan sifat mendengar dan melihat karena ada di dalamnya 
penetapan pendengaran untuk Allah dengan menggunakan kata kerja 
lampau (madhi), kata kerja sekarang/akan datang (mudhari'), dan isim 
fa' il (kata bentukan yang menyatakan sebagai pelaku,-penerj.), yaitu 


CA 


Dalam perkataan orang Arab, tidak sah jika dikatakan kepada sesuatu, 


la mendengar dan melihat, 


kecuali sesuatu itu mendengar dan melihat. Inilah makna asalnya. 


| © 1595 Ge 


Sehingga tidak boleh dikatakan, 


Gunung-gunung mendengar dan melihat. Sebab, yang demikian itu 


mustahil, kecuali jika digunakan untuk orang yang bisa mendengar 
dan melihat. 


PSR BA 


/ 


تک 
ا که 








(14) 


Penetapan Sifat Makar dan Tipu 
Daya untuk Allah : Sesuai 
dengan Kemuliaan-Nya 





NN la. 





م 


4 VISA TER a 





pa 22 97 aa Maa ud 0. 

£ aj GKI ۾ ومڪروا ومحكر الله وال حر‎ 433 
>27 ل‎ A SP PP فج چا‎ KT P.N Iyo. 
LÖ LN ANA A 
£ ©) EMOR E Ass | 


Firman Allah 2, “Dan Dialah Dzat Yang Maha keras siksa-Nya. "| 
(ar-Rad: 13) | 





Dan firman-Nya t=, “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, | 
dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” (Ali Imran: 54) 

Dan firman-Nya &, “Dan mereka pun merencanakan makar 


dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), | 


sedang mereka tidak menyadari. ”(an-Nami: 50) 





Dan firman-Nya &&, “Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan 
tipu daya yang Jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Aku pun 
membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya.” (at-Tharig: 


15-16) 
Ph = حت - ب‎ > l 1 E 

















| END 37 O | 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Penjelasan: 


رور 


“Dan Dialah” 


Yang dimaksud adalah Allah =. 


“Yang Maha keras siksa-Nya.” 


Kata al-mahlu (3!) secara bahasa bermakna keras. Maknanya 
adalah sangat keras tipu dayanya. Az-Zajjaj menjelaskan, 


Ye Ssh 


Maknanya aku menguatkannya hingga menjadi jelas mana yang lebih 
kuat dari keduanya. 


Ibnul A'rabi mengatakan, 'al-mihal maknanya adalah makar”. Dengan 
demikian, Allah - sangat keras makar dan tipu daya-Nya. 


Bentuk makar dari Allah" adalah menimpakan sesuatu yang dibenci 


kepada pihak yang pantas mendapatkannya melalui jalur yang tidak 
diketahuinya. 


(Was) 
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya.” 
Yang berbuat makar itu adalah orang-orang yang dirasakan oleh Isa 


akan muncul kekafiran dari mereka. Mereka adalah orang-orang kafir 
dari Bani Israil yang ingin membunuh dan menyalib Nabi Isa. 


Makar adalah melakukan sesuatu, tetapi yang dimaukan adalah 
kebalikannya. 


81. Penjelasan an-Nahas bisa dilihat dalam Tafsir al-Gurthubi (9/299) 


ENS: ispi ووه‎ | 


ASy-SyaIkn Shan UIT uuz ı4 


“dan Allah membalas tipu daya " 


Allah mengulur-ulur mereka dan membalas sesuai dengan makar 
mereka. Maka Allah ¿= menjadikan yang serupa dengan Isa pada 
orang lain dan mengangkat Isa kepada-Nya. 


PERASA 
“Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 


Allah & lebih kuat dan lebih mampu untuk menimpakan bahaya 
kepada orang yang berhak dari sisi yang tidak diketahui dan tidak 
disangka-sangka olehnya. 


Firman Allah 2, 
5 هم‎ ATI ٠ 
 اوركمو‎ # 
“Dan mereka pun merencanakan makar” 


Mereka adalah orang-orang kafir yang bersepakat untuk membunuh 
Nabiyullah Shaleh AE dan keluarganya secara rahasia karena takut 
kepada wali-wali Nabi Shaleh. 


MT Mn د‎ 
4 ne 
"dan Kami merencanakan makar (pula)" 


Kami membalas perbuatan mereka itu sehingga Kami membinasakan 
mereka dan menyelamatkan Nabi Kami. 


زی انیت ) 


(Se وود‎ co) 


Na ——— 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


“sedang mereka tidak menyadari.” 


Mereka tidak mengetahui makar Kami. 


Firman Allah :- , 


MAS Aha 
Lag 
“Sesungguhnya orang kafir itu” 


Yang dimaksud adalah orang-orang kafir Quraisy. 


£ ri 
“merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya" 
Mereka berbuat makar untuk menggugurkan ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad = berupa agama yang benar. 


4 SSS «+ 


“Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya.” 


Aku mengulur-ulur mereka danakan membalas mereka atas perbuatan 


tipu dayanya. Sehingga Aku akan menyiksa mereka dalam keadaan 
lengah dan mereka tidak mengetahuinya. 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Dalam sejumlah ayat di atas terdapat penyifatan Allah عن‎ dengan 
makar dan tipu daya. Penisbatan sifat ini kepada-Nya ¥= adalah hakiki 
dan sesuai dengan babnya. Sebab, kata makar maknanya adalah 
menimpakan sesuatu kepada pihak lain secara rahasia. Demikian pula 
dengan tipu daya dan penipuan. 


Makar dan tipu daya ada dua macam: " 


82. Lihat ash-Shawaig al-Mursalah (291) Karya ibnul Qayyim dan at-Tanbihat as- 
Saniyyah (103) karya ar-Rasyid. 


LR 150 Te [ 


Asy-Syalkh Shalin a-kuusu 


a. Tipu daya yang buruk, yaitu menimpakannya kepada pihak 
yang tidak berhak ditimpakan kepadanya. 


b. Makar yang baik, menimpakan perbuatan makar kepada pihak 
yang berhak tertimpa sebagai bentuk hukuman baginya. 


Bentuk yang bertama adalah makar yang tercela. Sedangkan bentuk 
yang kedua terpuji. Sedangkan Allah عن‎ hanyalah melakukan makar 
dan tipu daya yang akan menyebabkan-Nya dipuji sebagai bentuk 
keadilan dan hikmah. Allah عن‎ menyiksa orang zalim dan orang fajir 
dari arah yang tidak dikira-kirakan. Tidak seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang zalim terhadap para hamba Allah. 


Allah & tidak menyifati diri-Nya dengan tipu daya, makar, dan 
penipuan, kecuali di atas bentuk pembalasan terhadap pihak yang 
melakukan perbuatan ini tanpa hak. Dan telah diketahui bahwa 
membuat pembalasan adalah bagus jika dilakukan oleh makhluk. Lalu 
bagaimana jika yang membalas itu adalah Sang Khaliq : ?! 


Catatan penting: 


Penisbatansifat membuat tipu daya, makar, dan selainnya kepada Allah 
32 termasuk pemutlakan fi'il (kata kerja) atas diri-Nya. Sedangkan fi'il 
(kata kerja) lebih luas cakupannya dibanding isim (kata benda). 


Oleh karena itu, Allah 3 memutlakan atas dirinya sejumlah kata kerja 
yang tidak mengambil nama dari isim failnya (kata pecahan yang 
bermakna pelaku dari kata kerja yang dipecahkan darinya, -penerj.). 
Sebagai contoh adalah أراد‎ dan -L (berkehendak). Allah tidak menamai 
dirinya dengan al-murid dan as-Syaai. Demikian pula dengan si مَكَرَ‎ 
dan كيدا‎ ASI. Tidak boleh mengatakan, al-Makir (SW) dan al-Kaid 
(J|) karena penamaan dengannya terbagi menjadi dua, yaitu terpuji 


dan tercela. 


| NG 161 MI) 


RAD 1‏ كذ 
)15( 


Allah Bersifatkan dengan al-Afuwwu 
(Memaafkan), al-Maghfirah (Mengampuni), 
ar-Rahmah (Penyayang), al-Izzah (Mulia/ 
Perkasa), dan al-Oudrah (Mampu) 











o Aor 


4 usia SANA نوا ن سرو‎ BAE عر أو‎ Gara $ aliss 


COA aE) 


srr AG 


ho, ولرسولهء‎ SA ويله‎ ya 55 


ORFA 32233 
Firman Allah &, Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau 
menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), 


maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa.” (an- 
Nisa: 149) 


“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an-Nur: 22) 


Dan firman-Nya ,غ3‎ Padahal kemuliaan itu hanyalah milik 
Allah dan Rasul-Nya ..."(al-Munafigun: 8) 








"Dan firman-Nya & tentang Iblis, Iblis ا‎ Demi 
[ = —— ——- — = ya 











CND 162 Le 


+" 'انااال ]اال لاد- ASY‏ 


Gl 


| kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya.” 
| (ash-Shad: 82) 


ë 


صد ي ل UN‏ 1 





Penjelasan: 


“Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan” 


Yang kalian tampakkan. 


“atau menyembunyikan” 


Kalian mengamalkannya secara sembunyi-sembunyi. 


Lake چ‎ 


2 اوا اة 
۽ او sya otlan‏ 4 
“atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain)”‏ 


Memaafkan orang-orang yang berbuat buruk kepada kalian. 


“maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Mahakuasa.” 


Memaafkan hamba-Nya, yaitu mengampuni mereka. 


“lagi Mahakuasa.” 


Allah Mahamampu untuk membalas mereka dengan sebab perbuatan 


) كوج‎ 163 LO ) 


| Syarah Agidah Wasitiyyah 


mereka. Maka teladanilah Allah 3, sesungguhnya la memaafkan 
padahal mampu membalas. 


Firman Allah 2, 
بس رس م‎ 
4 وليعموا‎ $ 
“Dan hendaklah mereka memaafkan" 


Hendaklah orang-orang yang mendapatkan kelebihan dan 


kelapangan yang disebutkan dalam permulaan ayat mau menutupi 
dan memaafkan. 


2 2 Dr 
4 وليصمحوا‎ # 
“dan berlapang dada” 


Yaitu dengan berpaling dari orang yang berbuat pelanggaran dan 
menutup mata dari perbuatan jahatnya. 


Zar s í AA “4 
(Ki و ن أن يغفر الله‎ 

“Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?” 

Dengan sebab maaf dan lapang dada kalian terhadap orang yang 


berbuat buruk terhadap kalian. 


BAT رو‎ + 
Ka 
“ Dan Allah adalah Maha Pengampun “ 


Maha banyak ampunan-Nya. 


/ & z “ 
4 جم‎ 
“lagi Maha Penyayang.” 


| Sa UD) 164 (BT) | 


FIY DIYU NE مال‎ 
Sangat banyak rahmat-Nya. 


Firman Allah #, 
, zir AG NO Dn 
4 ولرسوله-‎ nal ويله‎ # 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya” 


Ayat ini sebagai bantahan atas orang-orang munafik yang meyakini 
bahwa kemuliaan ada pada mereka di atas kaum mukminin. 


Kata izzah adalah kekuatan dan kemenangan. Sifat ini hanya milik 
Allah semata dan milik orang yang Allah mengaruniakan kepadanya 
dari kalangan para rasul dan orang-orang saleh dari hamba-hamba- 
Nya, bukan menjadi milik selain mereka. 


Firman Allah 24, 


“Demi kekuasaan Engkau” 


Aku bersumpah dengan kemuliaan Allah 2. 


A 
ECT 


satr + 


LS AI 
“aku akan menyesatkan mereka semuanya.” 


Sungguh aku akan berusaha menyesatkan anak-anak Adam dengan 
menghiasi syahwat di hadapan mereka dan memasukkan syubhat 
atas mereka hingga mereka semua menyimpang. 


Kemudian ketika ia tahu bahwa tipu muslihatnya tidak berhasil kecuali 
pada kalangan pengikutnya dari kalangan orang-orang kafir dan 
pelaku maksiat, Iblis mengucapkan pengecualian, 








(Sei D) 


Syarah Aqidah Wasitiyyah | 


KT Gede إلاعبادك منهم‎ Y 


“kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka.” (Shad: 83) 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Pada ayat-ayat di atas adanya penyifatan Allah dengan afwu (maaf), 
gudrah (kemampuan), magfirah (ampunan), rahmat, dan “izzah. 


Dan semua sifat ini adalah sifat kesempurnaan yang sesuai dengan 
kelayakan pada-Nya. 


RA 


( كه 166 © ) 


Ma ند‎ 


کے 


TX 


Asad ةه‎ 
(16) 
Penetapan Nama untuk Allah dan 
Menafikan yang Semisal dengan- 
Nya 


— 1 
H i 
PA RIE Lot E oz. 


(OB الكل‎ aaa yas 











NO JAAN PAYA وَقَوْلهُ:‎ 


ON K; ل‎ 


g 


KD AKA أندادًا‎ AI ESA y 





5 z 
Be oa SDAA TR aS E BA عن‎ 2 2N 
Pi > أندادا بوم‎ A وم آلتاس من تخد من دون‎ # 


Firman Allah &, “Mahaagung nama Rabbmu Yang Mempunyai 
Kebesaran dan Karunia.” (ar-Rahman: 78) 


Dan firman-Nya te , “Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah 
dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada 
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 
65) 














Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (al-Ikhlash: 4) 


( O 7 دصو‎ ( 

















Syarah Agidah Wasitiyyah 





Kej = = -n = 





la 
(“Ta ab h : 
| “Karena itu Janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 


| Allah, padahal kamu mengetahui.” (al-Bagarah: 22) 


| “Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
|tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya | 
| sebagaimana mereka mencintai Allah.” (al-Bagarah: 165) 
Fh 0 pan 


Penjelasan: 














aa 


“Mahaagung nama Rabbmu Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Karunia.” 


Kata al-barakah secara bahasa adalah berkembang dan bertambah. 


Kata at-tabrik adalah mendoakan dengan keberkahan. 


Sedangkan 4 J 155 4 maknanya adalah menjadi agung atau menjadi 


tinggi dan tinggi urusan-Nya. Kata ini (3S) tidak boleh digunakan 
kecuali untuk Allah. 


a s + 
“Mahaagung nama Rabbmu Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Karunia.” 


Telah lalu penafsirannya pada ayat-ayat yang menetapkan sifat wajah. 


Firman Allah &, 


83. Ar-Raghib al-Ashfahani dalam Mufradat Alfaazhil Qur'an (120) mengatakan, “Semua 
ayat yang disebutkan di dalamnya kata tabaraka (35), maka penyebutan ini sebagai 
peringatan untuk kekhususan Allah عن‎ dengan sifat-sifat kebaikan yang disebutkan.” 


| ND 168 TO | 


ana. 


Asy-Syaikh Shan QI | ذلا نا‎ 


4 قاعبده‎ # 
“Maka sembahlah Dia ” 


Maknanya adalah esakanlah la dengan ibadah dan janganlah 
menyembah selain-Nya bersama menyembah-Nya. 


Kata ibadah secara bahasa adalah kerendahan dan ketundukan. 


Makna ibadah secara syari'at adalah" nama yang mencakup semua 
yang Allah cintai dan ridhai, baik yang berupa amalan dan ucapan 


yang lahir maupun batin. 


ji ت8‎ Ba 
4 dad واصطير‎ # 
“dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya" 


Tetaplah di atas ibadah kepada-Nya, teruslah di atasnya, dan 
bersabarlah dalam menghadapi rintangannya. 


4 É له.‎ Jade 


= 


“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang 
patut disembah)?” 


Pertanyaan ini tujuannya untuk mengingkari. 


Maknanya adalah tidak ada yang semisal dan tidak pula bandingan 
untuk Allah sehingga bisa bersekutu dengan Allah dalam hak diibadahi. 


Firman Allah +,‏ 
+ 2< عرس a‏ رومع چ کا پس 
# ولم يکن ل ڪفوا أحد O‏ { 


84. Al-Ubudiah (38) cet. Al-Maktab al-Islami dan Bada-i'ul Fawaid (1/201-202) karya 
Ibnul Qayyim. 


١ TS 169 OI | 


Syarah Aqidah Wasitiyyah | 


"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” 


Kata kufu (الكث:)‎ dalam Bahasa Arab bernama an-nazhir (kál, 
sepadan). 


Maknanya adalah tidak ada yang sepadan, tidak ada yang semisal, dan 
tidak ada sekutu bagi Allah dari kalangan makhluk-Nya. 


Firman Allah =, 


£ أندادًا‎ ALI 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,” 


Kata an-nidd secara bahasa adalah al-mitsl (semisal), an-nazhir 
(sepadan), dan asy-syabih (serupa). 


Maknanya adalah “jangan kalian menjadikan untuk Allah yang semisal 
dan sepadan yang kalian menyembahnya bersama menyembah-Nya. 
Kalian menyamakan tandingan itu dalam kecintaan dan pengagungan. 


و IE‏ د 


“padahal kamu mengetahui.” 


Kalian tahu bahwa Ia adalah Rabb kalian dan Pencipta kalian dan 


Pencipta segalanya. Dan bahwasanya tidak ada tandingan bagi-Nya 
yang ikut andil dalam penciptaan. 


Firman Allah &, 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 


P 170 LO 


La 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


tandingan selain Allah,” 


Ketika telah selesai dari menyebutkan dalil tentang keesaan-Nya 
dalam ayat yang sebelumnya, Allah memberitahukan bahwasanya 
bersamaan dalil yangjelas dan memberikan faedah tentang keagungan 
kekuasaan-Nya serta kemuliaan kekuatan dan keesaan-Nya dalam 
menciptakan, Allah memberitahukan bersamaan itu semua didapati 
di tengah manusia adanya orang yang menjadikan tandingan/sekutu 
untuk Allah & yang ia menyembahnya dari jenis berhala yang lemah. 


tega z 5‏ م 
جوم كح الله 4 


“mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.” 


Bahwasanya orang-orangkafiritutidak semata menyembah tandingan- 
tandingan itu, bahkan mereka mencintainya dengan kecintaan yang 
sangat. Mereka berlebihan dalam mencintainya sebagaimana para 
wali mencintai Allah. Orang-orang kafir itu menyamakan sesembahan- 
sesembahan itu dengan Allah dalam kecintaan, bukan dalam hal 


penciptaan, rezeki, dan pengaturan. 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat di atas: 


Didalam sejumlah ayat tersebutterdapat penetapan nama untuk Allah, 
pengagungan, dan pemuliaan. Juga terdapat di dalamnya penafian 
yang sepadan dan sekufu serta tandingan dari Allah .عه‎ Penafian ini 
bersifat global. Dan inilah metode yang ada dalam kitabullah dan as- 
sunnah dalam sifat-sifat yang dinafikan (dihilangkan) dari Allah &. 
Metode itu adalah menafikan dari Allah s+ semua yang bertentangan 
dengan kesempurnaan-Nya yang wajib, baik yang berupa aib maupun 


kekurangan. 


FBR 


(ce 1ج‎ co ) 
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| معنت GAN‏ بذ SI‏ لد حبق فى الك وتلق كلا 


رر > 8 2 رة 2 | 
# مااتخذ اله من As‏ ونا ڪات sam‏ من AI‏ إذا أذهب كل WAN)‏ 


AN 
p 
asa W 
(17) 
Meniadakan Sekutu dari Allah v= 





مر 
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FRP رو ا‎ A 


or 1 
4 CE DAS شیو مدره‎ 


TE 





ا ر Sor‏ وو LL‏ 27> ج sA‏ عت ما 
` . 


خلق ول بعضهم عل jam‏ سحن AN‏ 


21 





عن ضحت حر جر ررم PM‏ 


pa s ne 4 
O عا شروت‎ NANA If 


شر 


٤٤ CIE 


+ فاا ربوا آلا شال ِن O GAN Al‏ 


on‏ روم orts er‏ ج 


١ احق وأن‎ a وألبغى‎ ANG SEK ما ظهر‎ EEIN Čj ۴ 
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1¥ 





| ASY YUI KIT SUIT “خا ما ١ط افا‎ 








Firman Allah &, 


Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia 
dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.” (al-Isra': 111) 








“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi; hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan 
dan semua pujian, dan Dia MahaKuasa atas segala sesuatu.” (at- 


Taghabun: 1) 


“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam, yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, 
dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, 
dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” 


(al-Furgan: 1-2) 


Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta- 





Nya, masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk 


Pe diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
8 
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ET 


mengalahkan sebagian yang lain. MahaSuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan itu. Yang mengetahui semua yang gaib dan semua | 
yang nampak, maka Maha Tinggtlah Dia dari apa yang mereka | 
| persekutukan. "(al-Mukminun: 91-92) 


"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. 


Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(an-Nahl: 74) 


Katakanlah, “Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang 
| keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan 
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan ( mengharamkan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 
(al-Araf: 33) 
E 


























Penjelasan: 


"Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah ...'." 


Kata al-hamdu maknanya adalah pujian. Alif laam pada kata al-hamdu 


untuk istighrag”. Sehingga maknanya adalah semua pujian hanyalah 
milik Allah za. 


85. Makna istighrag adalah mencakup semua parsialnya Sehingga tidak ada yang keluar 
darinya satu bagian pun. At-Ta'rifat (28) dan lihat pula at-Tanbihat as-Saniyyah (111) 


(ED 174 Sa | 
n 





| Asysayaikn anal U-ruuZu 
لی لم تخد وا‎ 

“Yang tidak mempunyai anak...” 
Tidaklah ada anak bagi-Nya, (tidak) sebagaimana yang dikatakan oleh 


orang-orang Yahudi dan Nasrani dan sebagian orang-orang musyrik 
Arab. 


P APA | 2 54 2 Az A. x 
1 JT aa ولم يكن‎ # 
“dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya ...” 
Tidak ada yang menjadi sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan dan 
rububiyyah-Nya, tidak sebagaimana yang dikatakan oleh kalangan 


berhalais'8 dan semisal mereka dari kalangan yang meyakini 


berbilangnya sesembahan. 


“dan Dia bukanlah hina yang memerlukan penolong...” 


Tidaklah Allah itu hina sehingga butuh kepada wali (pelindung), 
menteri, atau pemberi isyarat. Oleh karena itu, Allah tidak mengadakan 
seorang pun sebagai sekutu dan tidak pula meminta pertolongan 


kepada seorang pun. 


“Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang Sena d 


Maknanya adalah agungkan dan muliakanlah Allah dari apa yang 


86. Yang dimaksud adalah agama Majusi yang mengatakan bahwa alam ini dibuat dan 
disusun dari dua asal yang sudah ada sejak dahulu kala. Salah satunya adalah cahaya 
dan yang lain adalah kegelapan. Dan kedua sifat ini (terang dan gelap) bersifat abadi 
seperti keyakinan yang ada pada aliran Zoroaster, marquniyyah, al-Matsuniyyah, al- 
Ishaniyyah, dan Mazdak. Al-Milal wan Nihal (2/72) 





(Se 175 رص‎ ( 


diucapkan oleh orang-orang zalim. 


Firman Allah g, 


4 سح لله له ما فى أَلسَّمْوَتٍِ وما فى الارض‎ h 


“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi” 


Semua makhluk-Nya, baik yang di langit maupun di bumi menyucikan- 
Nya dari semua bentuk kekurangan dan aib. 


Kah 


It, الك‎ Dp 


“hanya Allah lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua pujian, 
” 


Kedua sifat ini (kekuasaan dan pujian, -penerj.) menjadi kekhususan 
bagi Allah, tidak ada secuil pun dari keduanya yang menjadi milik selain 


Allah. Semua yang ada pada hamba-Nya yang berupa kekuasaan, 
maka kekuasaan itu dari pemberian Allah. 


(O KAN 


“dan Dia MahaKuasa atas segala sesuatu...” 


Tidak ada sesuatu pun yang menjadikan-Nya tidak mampu. 


Kk K 


ت £ 


“Mahasuci Allah “ 


Kata ini adalah fi’! madhi (kata kerja lampau, -penerj.) yang diambil 


| SB 176 رصت‎ | 


| Asy-ayaikn 51101111 di-ruuu" 


dari kata al-barakah”. Makna al-barakah adalah perkembangan dan 
penambahan yang paten, tetap, dan terus menerus (berkembang dan 
bertambah,-penerj.). 


Nama ini tidak boleh digunakan?" kecuali untuk Allah .عن‎ Dan tidak 
digunakan kecuali dengan bentuk fil madhi (kata kerja lampau). 


220172 lhe 


4 Sa الى زل‎ y 
“yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Guran)...” 


Al-Furqan adalah al-Qur'an. Dinamai dengan al-Furgan?? karena al- 
Our'an memisahkan antara yang hak dan yang batil. 


or > 


Led 
“kepada hamba-Nya, ...” 


Yang dimaksud adalah Nabi Muhammad #5. Penyebutan dengan 
‘hamba’ adalah bentuk sifat pujian dan sanjungan. Sebab, Allah 
menyandarkannya kepada-Nya sebagai pemuliaan dan penghormatan 
ketika turunnya al-Qur'an kepada beliau. 


7 2 ور‎ Da 5 
AI لیکو‎ + 
“agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam...” 


Yang dimaksud dengan alamin (seluruh alam) adalah manusia dan jin. 
Dan ini termasuk kekhususan beliau xz. 


£ ba 


87. At-Tanbihat as-Saniyyah (107) karya ar-Rasyid. 
88. Badai-ul Fawaid (1/185) karya Ibnul Qayyim. 


89. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/581) dan Bashair Dzawit Tarnyiiz (1/83) karya al-Fairuz 
Abadi. 


(me) 


NAME VVUSIUY YUNI 


Sebagai pemberi peringatan. Kata ini diambil dari kata al-indzar, yaitu 
pemberitahuan tentang sebab-sebab ketakutan. 


Firman Allah x, 


Kah 


“agar dia menjadi” 


Penggal ini sebagai sebab diturunkannya al-Furgan atas beliau, yaitu 
Allah mengkhususkannya dengan risalah yang bersifat umum. 


Kemudian Allah menyifati diri-Nya عه‎ dengan empat sifat: 


Pertama: 


Firman Allah %, 


pE 


4 Ni, EOS MAS ۴ 
“yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, ...” 
Tidak ada yang selain Allah (ikut memiliki langit dan bumi). Sehingga 
Allah & semata yang mengatur urusan pada keduanya. 
Kedua: 


Firman Allah 2, 


KI ian A) وا‎ $ 


“dan Dia tidak mempunyai anak, ...” 


Seperti yang dikatakan oleh Nasrani dan Yahudi. Yang demikian itu 
(Allah tidak mengambil anak) karena kekayaan-Nya dan butuhnya 


| XS 178 رر‎ ) 


semua makhluk kepada-Nya. 


Sifat ketiga: 


Firman Allah #, 
p ngra , لر‎ z ر سر كو‎ > 
ولم یکی له ريك ف الم‎ # 
“dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya)” 


Padanya terdapat bantahan terhadap semua aliran musyrikin, baik 
dari kalangan berhalais, tsanawiyyah (meyakini adanya dua pencipta,- 


penerj.), dan selainnya. 


Keempat: 
P 2 Sa ak 44 5 
4 وخلق ڪل شىء‎ # 
“dan dia telah menciptakan segala sesuatu, ...” 


Allah menciptakan segala sesuatu dari jenis makhluk. Dan masuk 
dalam jenis makhluk-Nya semua perbuatan hamba. Semua perbuatan 
hamba adalah makhluk ciptaan Allah dan perbuatan si hamba itu 


sendiri. 


DA SOTIL 


4 Daa say AA 0 
"dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” 


yaitu Allah telah menakdirkan segala sesuatu dari apa yang la ciptakan, 
baik berupa ajal, rezeki, bahagia, dan celakanya. Allah juga telah 
mempersiapkan segala sesuatu yang bisa menopangnya. 


Ibnu Katsir” menjelaskan, “Allah & menyucikan diri-Nya dari anak 
dan dari sekutu. Kemudian memberitakan bahwa Ia menciptakan 


90. Tafsir Ibnu Katsir (4/582) 


(en مت‎ ) 


Syarah Agidah Wasitiyyah ) 


segala sesuatu dan telah menentukan takdirnya. Maknanya adalah 
bahwa segala sesuatu dari selain Allah adalah makhluk yang diatur. 
Sedangkan Allah u» adalah Pencipta segala sesuatu, Rabbnya, Pemilik, 
dan Sesembahan mereka semua. Segala sesuatu di bawah kekuasaan, 
pengaturan, dan takdir-Nya.” Selesai penukilan. 


Firman Allah Gs, 


6 ر 


+ سه كح عد امايو ره ملز ra‏ . 
ما اد الله من واد :وما ڪات مع من اله لا 
IL‏ و ... 


“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
tuhan (yang lain) beserta-Nya, ...” 


Dalam ayat ini, Allah menyucikan diri-Nya dari adanya anak dan sekutu 
dalam kerajaan, pengaturan, dan peribadatan. 


Loh 


Kata ini pada dua tempat (dalam ayat) untuk menegaskan penafian. 


AR ن‎ Pd کک ا وو‎ 
(Satuan بلدا لمت کل‎ 
“kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, ...” 


Penggal ayat ini sebagai pendalilan untuk penjelasan yang telah lalu 
pada permulaan ayat berupa penafian anak dan sekutu dalam hak 
uluhiyah (disembah). 


Maknanya adalah jika dianggap berbilangnya sesembahan itu ada, 
pasti masing-masing sesembahan akan menyendirikan ciptaannya. 
Danketika itulah alam ini tidak akan teratur dan pasti terjadi pemisahan. 


Sedangkan kenyataan yang kita saksikan bahwa alam ini dalam 
keteraturan dengan keteraturan yang sempurna, tidak terjadi di 


( تخت وود [ENG‏ 


yy ل لاحت‎ NI JUU WU OUA 


dalamnya berbilang dan pembagian. 


lI op Sor AALE‏ 92 ع 


# ولعلا بعضهم عل بِعضٍ 4 


“dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain” 


Andaikan ada sesembahan lain bersama Allah, pasti masing-masing 
dari sesembahan akan berusaha menundukkan sesembahan yang 
selainnya dan akan menyelisihinya. Masing-masing akan saling 
menundukkan, sama seperi keadaan para raja di dunia. Ketika itu, 
pihak yang kalah dan lemah tidak berhak untuk menjadi sesembahan. 


Jika telah pasti batilnya sekutu, bisa dipastikan bahwa sesembahan 
hanya ada satu, yaitu Allah semata. Olah karena itu, Allah 4» berfirman, 


927 r >) 


7 A P ر‎ 5 
4 Dales سبحلن الله‎ # 
“Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu ...” 


Yang mereka sifatkan itu adalah sekutu dan anak. 


مح ساو At,‏ 


“Yang mengetahui semua yang gaib dan semua yang nampak, ...” 


Allah عن‎ mengkhususkan diri-Nya dengan ilmu tentang perkara yang 
gaib bagi para hamba dan ilmu tentang perkara yang bisa mereka 
saksikan. Adapun selain Allah, meskipun mengetahui sebagian kecil 
dari perkara yang bisa disaksikan, ia tetap tidak mengetahui perkar: 


gaib. 


“Maha Tinggilah Dia ...” 


Allah كن‎ membersihkan dan menyucikan diri-Nya. 


D |‏ جهح ) 
تڪ 2 سبي ا 


Syarah Aqidah Wasitiyyah | 


r A oA GAN 
“dari apa yang mereka persekutukan.” 


Allah عد‎ Mahatinggi dari adanya sekutu dalam kekuasaan-Nya. 


Firman Allah =, 


Borri Hi Sia PL LAN 
KI چ فلا‎ 
“Maka janganlah kamu mengadakan permisalan bagi Allah...” 


Allah melarang pengadaan permisalan untuk-Nya. Membuat 


permisalan adalah menyamakan suatu keadaan dengan keadaan yang 
lain. Dahulu kaum musyrikin mengatakan, ‘Allah Mahatinggi untuk 
disembah langsung oleh salah seorang dari kita. Oleh karena itu, kita 
harus mengadakan perantara antara kita dengan-Nya.” Lalu mereka 
bertawasul kepada-Nya dengan menggunakan patung dan selainnya 
untuk menyerupakan Allah dengan para raja di dunia. 


Oleh karena itu, Allah عد‎ melarang dari perbuatan itu sebab tidak ada 
yang semisal dengan-Nya, tidak bisa dimisalkan dengan makhluk-Nya, 
dan tidak bisa diserupakan dengan mereka. 


“Sesungguhnya Allah mengetahui...” 


Allah mengetahui bahwasanya tidak ada yang semisal dengan-Nya. 


“sedang kamu tidak mengetahui.” 


Perbuatan kalian itu muncul dari anggapan yang rusak dan bersitan 
yang batil. Kalian juga tidak mengetahui yang ada pada penyembahan 


| Ca 182 TI | 


ف دو او Mt‏ يم 


berhala berupa akibat buruk. 


Firman Allah x, 
{J م‎ 
“Katakanlah” 


Perintah ini ditujukan kepada Nabi x. Padanya terdapat dalil bahwa 
al-Qur'an adalah kalamullah dan Nabi & sebagai penyampai dari Allah 


ya? 


4 l} 
"hanyalah" 


Kata ini berfungsi sebagai pembatas. 


KIR کے‎ S 


4 Pa حرم ری‎ # 
“Rabbku mengharamkan perbuatan yang keji” 


Allah menjadikannya sebagai perkara haram. Dan al-fawahisy adalah 
bentuk jamak dari fahisyah ,(الفاحشة)‎ yaitu kemaksiatan yang sudah 
mencapai puncak keburukan. 


+ وما بط‎ abuk 
“baik yang nampak atau pun yang tersembunyi,” 


Yang dilakukan secara terang-terangan maupun yang dilakukan secara 


sembunyi-sembunyi. 
tb 
“dan perbuatan dosa” 


91. Lihat at-Tanbihat as-Saniyyah (120) 


(P وو‎ LL) 
ا و‎ j 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Semua perbuatan maksiat yang menjadi sebab munculnya dosa. Ada 
yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dalah khamer secara khusus. 


gepeng 


4 KA) 20 3G y 


“melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar” 


Yang dimaksud adalah perbuatan zalim yang melampaui batas dan 
melanggar hak orang lain. 


“mempersekutukan Allah dengan sesuatu" 


Kalian menjadikan sekutu bagi Allah dalam ibadah. 


و 


{ E anda ما لر‎ # 
“yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu “ 


Yang dimaksud dengan sulthan adalah dalil dan bukti. Dan ini yang 
menjadi sisi pendalilan dari ayat di atas. 


4 SS الله ما لا‎ (Jila وا‎ ۴ 
“dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui.” 


Mengada-ada dan berdusta, yaitu anggapan bahwa Allah memiliki 
anak dan semacamnya dari perkara yang tidak ada ilmu bagi kalian 
tentangnya. Seperti pula penghalalan dan pengharaman yang 
dinisbatkan kepada Allah yang Allah tidak mengizinkannya. 


ND 184. GA 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Sisi pendalilan dari ayat-ayat yang mulia di atas: 


Padanya terdapat penafian sekutu dari Allah := dan penetapan 
keesaan-Nya dengan sempurna. Juga menafikan anak dan permisalan 
dari Allah :- serta semua makhluk membersihkan dan menyucikan- 
Nya dari itu semua. 


Sebagaimana pula terdapat dalam ayat-ayat di atas penegakan hujah 
atas batilnya kesyirikan. Dan bahwa kesyirikan itu dibangun di atas 
kebodohan dan khayalan semata. Juga bahwasanya Allah # tidak 
ada yang semisal dan tidak ada yang serupa dengan-Nya. 


Wallahu a'lam. 


AIR 











gr 
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(18) 


Menetapkan Istiwa' Allah di Atas 
Arsy 
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LINE 


7 T 


went an 2‏ 1غ ل فق RAN‏ اق ARP‏ د 20 خض اير 
Je‏ 3 سُوْرَةٍ A3 BIL SPAN IE SA ya # aah‏ 


may YUI KTT SUNT UUT oa 








g العش‎ EN 


| Firman Allah 2, "Allah Yang Maha Rahman beristiwa' di atas 


arsy.” (Ar-Rahman:5) 

Terdapat dalam tujuh tempat: 

Dalam surat al-Araf, firman Allah &, 

“Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah yang telah menciptakan langit 


dan bumi dalam enam hari, lalu Dia bersemayam di atas Arsy.” 


(al-A'raf: 54) 





Dalam surat Yunus Allah g berfirman, 


“Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah Yang menciptakan langit dan 


bumi dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” 








(Yunus: 3) 
Dalam surat ar-Rad Allah we berfirman, 


“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” (ar- 


Rad:2) 
Dalam surat Thaha Allah & berfirman, 


“(Ar-Rahman) Dzat Yang Maha Pemurah bersemayam di atas 
Arsy.” (Thaha: 5) 














سس بيس 


(se 187 اعت‎ 
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ابو 


15 


Dalam surat al-Furgan Allah د‎ berfirman, 
| “Kemudian dia bersemayam di atas Arsy." (al-Furgan: 59) 


| Dalam surat as-Sajdah Allah & berfirman, 


| Allah lah yan g menciptakan lan git dan bumi dan apa yang ada di 


| antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di 


atas Arsy.” (as-Sajdah: 4) 
| Dalam surat al-Hadid Allah ge berfirman, 


| 
| “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari: 


Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” (al-Hadid: 4) 


9 











Penjelasan: 


Telah ada penetapan istiwa' Allah di atas “Arsy dalam tujuh ayat dari 
kitab-Nya. Semua ayat tersebut didapati di dalamnya penetapan 
istiwa' dengan susunan kata yang sama, yaitu, 


آستَویٰ على العش { 


N 


“bersemayam di atas “Arsy” 


Sehingga bentuk susunan ini menjadi nas tentang maknanya yang 
hakiki, tidak mengandung takwilan dengan makna yang lain. 


Istiwa' adalah sifat fi'liyyah (perbuatan Allah) yang ditetapkan untuk 


Allah = sesuai dengan yang layak dengan kemuliaan-Nya, sama 
seperti sifat-Nya yang lain. 





| وو کک ) 
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Kata istiwa dalam Bahasa Arab memiliki empat makna”, yaitu: 
= Yg, tinggi 
- nis), menjadi naik 
C 
- asb, naik keatas 


- Sasa, tetap berada di atasnya. 


Penafsiran para salaf untuk kata istiwa' yang terdapat dalam ayat-ayat 
ini berkisar pada empat makna di atas. 


Firman Allah » pada ayat yang pertama dan kedua, 
r ggr رر صد‎ ` 
4 بک رک الله‎ 
“Sesungguhnya Rabbmu ...” 


Allah sebagai Pencipta kalian dan yang mengurusi kalian. Dan Dzat 
Yang wajib atas kalian untuk beribadah kepada-Nya saja. 


z 
l2 0 


A ANG NK أأذى‎ # 
“ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 1 


Dia-lah Sang Pencipta alam, baik langit maupun bumi serta semua 


yang ada di antara keduanya. 


“dalam enam hari...” 


92. Ibnul Qayyim ii membuat satu bab khusus dalam kitabnya /jtima' al-Juyusy al- 
Islamiyyah (167) tentang pernyataan para imam ahli Bahasa Arab yang ucapan mereka 
dijadikan hujah (pijakan) dalam menjelaskan makna istiwa' . Demikian pula dengan 
Usama al-Oashash dalam kitabnya Itsbat “Uluwillah ala Khalgihi wa ar-Radd ‘alal 
Mukhalifin (1/137), al-Lalakai dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlissunnah (399-400). 


) e وو‎ LL) 


00 


Pi” E S “ب ب دادما‎ 


Syarah Aqidah Wasitiyyoh 


Enam hari itu adalah Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jum'at. 


Sehingga pada hari Jum'at terkumpul penciptaan semua makhluk. 
Pada hari itu pula Adam “ER 9 diciptakan. 


“lalu Dia bersemayam di atas “Arsy.” 


Tinggi dan naik di atas Arsy sebagaimana yang layak bagi keagungan- 
Nya. Dan penggal ini yang menjadi letak pendalilan dari ayat. 


Kata 'arsy secara bahasa adalah singgasana/tempat tidur seorang 
raja". Dan yang dimaksud di sini - sebagaimana ditunjukkan oleh 
nas secara keseluruhan — adalah sarir (singgasana) yang memiliki 
penyangga yang dipikul oleh malaikat. Arsy ini seperti kubah di atas 
alam dan ia sebagai atap semua makhluk. 


Firman Allah + pada ayat yang ketiga, 


Perai 
“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang” 


Allah meninggikan dari langit dengan ketinggian yang sangat tinggi, 
tidak bisa dijangkau dan tidak bisa diketahui jaraknya. 


ie 


Pua 


> م2 


“tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,” 


Al-“amud adalah tiang-tiang, bentuk jamak dari ‘imad (all), yaitu 
langit itu tegak tanpa ada tiang yang dijadikan sandaran padanya. 


93. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1084), Ahmad 
(24187) pai sanadnya dinilai hasan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at- 


j i . 692 ; a 
ss Sa a karya Muhammad bin ‘Utsman bin Abi Syaibah (25) dan at- 


Tanbihat as-Saniyyah (127). 


(ND 1990 LD | 


Asy-ayalkn Inalin UI ناك نان‎ 


Akan tetapi, semata dengan kemampuan Allah i (langit itu tetap 
tegak,-penerj.). 


kt 


trot 


$ م ترونها‎ 
“yang kamu lihat” 
Sebagai penegasan untuk tidak adanya tiang. 


Ada yang mengatakan adanya tiang tapi tidak kita melihatnya. 
Penafsiran yang pertama lebih sahih. 


, سد کر‎ RA 
4 ثم استوئ على العرش‎ # 
“kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy.” 


Penggal ayat inilah yang menjadi letak pendalilan dari ayat yang mulia 


dalam penetapan istiwa’. 


Dan penjelasan untuk ayat yang selainnya, seperti penjelasan ayat ini. 


Kesimpulan faedah dari semua ayat: 


Menetapkan istiwa Allah di atas “Arsy sesuai yang pantas dengan 
keagungan-Nya. Padanya terdapat bantahan atas pihak yang 
menakwilkan istiwa' bahwa maknanya adalah istila’ (الاسْتيلاء)‎ dan 


menundukkan. Dan menafsirkan “Arsy dengan kekuasaan. Sehingga 
mereka mengatakan bahwa istiwa di Arsy maknanya adalah menguasai 


kekuasaan dan menundukkan pihak lain”. 


95. Dawud bin 'Ali al-Ashbahani mengatakan, “Aku pernah di hadapan Ibnul A'rabi dan 
ada orang yang mendatanginya. Orang itu mengatakan, ‘Apakah makna firman Allah 


Yan, 


A الجن عل امرش اوی ر چ‎ + 
(Ar-Rahman) Dzat Yang Maha Pemurah bersemayam di atas Arsy.” 

Ibnul A'rabi menjawab, “Dia di atas ‘Arsy sebagaimana yang la beritakan.' 

Orang itu berkata lagi, “Wahai Abu Abdillah, makna istiwa itu adalah istaula (ji) 
Ibnul Arabi mengatakan, ‘Apa yang kamu tahu? Orang-orang Arab tidak mengatakan 


EN‏ شَيءٍ 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


Penakwilan seperti di atas adalah batil dipandang dari banyak sisi”, di 
antaranya: 


Pertama: 


Penafsiran di atas penafsiran yang muhdats (baru diada-adakan) dan 
menyelisihi penafsiran para salaf dari kalangan sahabat, tabi'in, dan 
pengikut mereka. Pihak yang pertama kali menyampaikan takwilan di 
atas adalah sekte Jahmiyah dan Mu'tazilah, sehingga menjadi tertolak. 


Kedua: 


Jika yang dimaksud dengan istiwa di atas Arsy adalah istila' 
(menguasai) kerajaan/kekuasaan, tidak ada beda antara “Arsy dan 
bumi yang tujuh dan binatang-binatang beserta seluruh makhluk. 
Sebab, Allah i» menguasai semuanya dan sebagai Pemilik semuanya. 
Sehingga tidak ada faedah dengan penyebutan “Arsy. 


Ketiga: 


Kata ini (51 (عَنَ الْعَرْشٍ‎ telah baku demikian dalam kitabullah dan as- 
sunnah. Tidak ada sama sekali dalam satu kata pun dengan bentuk 


SAN EA 


sehingga bisa ditafsirkan dengannya nas-nas yang lain. 





menguasai atas sesuatu, 
hingga ada pihak yang menjadi lawannya. Siapa yang berhasil menang, maka ia telah 
menguasai (Jjl). Bukankah kamu pernah mendengar ucapan an-Nabighah, 
RAN BAN aal ai E Y) 
“Kecuali menjadi milik orang sepertimu atau orang yang berhasil kamu dahului 
seperti mendahuluinya kuda yang bagus jika berhasil menguasainya untuk selamanya” 
Lisanul Arab (14/414) dan lihat Mukhtashar al-‘Uluw (195). 
96. Majmu’ al-Fatawa (5/116) dan at-Tanbihat (126). 
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IP لاب‎ DIKIT JII + ما‎ 


Keempat: 


Allah عد‎ mendatangkannya dengan kata :: yang memberikan faedah 
urutan dan ada tenggang. Andaikan makna istiwa adalah istila’ 
(menguasai) atas Arsy dan mampu menguasainya, pasti tidak akan 
diundur kepada keadaan setelah penciptaan langit dan bumi. Karena 
al-'Arsy telah ada sebelum penciptaan langit dan bumi sejarak 50.000 
tahun sebagaimana telah diriwayatkan dalam Shahih Muslim”. 


Lalu bagaimana mungkin la yang tidak mampu dan tidak pula 
menguasai Arsy bisa menciptakan langit dan bumi?! 
Takwilan ini adalah kebatilan yang paling batil. Wallahu a'lam 


CSRS 


97. HR. Muslim (2653), at-Tirmidzi (2156), al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat 


(2/114) dan selain mereka. 


yaa 1 


AA 


(19) 


Penetapan Sifat Uluwnya Allah di 
Atas Semua Makhluk 








Ta 
|| 
| 
| 





la 
کے‎ JA ر‎ 5 Pa 54 e55 
4 مويك وَرَافِعَكَإِكَ‎ Ian # وَقَوْلَهُ:‎ 


KR NIA, الیب‎ KI Ay 
AT LI III Ge datang 


ALAGA s 


4 كنذا‎ EAT. j KE 





ع الل p Z‏ ے 


KM a 2 ET Kant. -‏ وو MERTA‏ 
+ منم من في KN‏ ایا ره و ام انتم نن 
الما KE ae KE jag‏ ندر © 4 | 


A 


| Allah & berfirman, 
| Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada” 
| (akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku. (Ali Imran: 55 








| “Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada- 
L Nya.’ '(an-Nisa': 8) 

















SI = e - ja 
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AS 7, 


Fu 


Asy-Syaikh Shalih al-kausor 


8 آله 
“Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal‏ | 


| yang saleh dinaikkan-Nya."(Fathir: 10) 


| Dan berkatalah Fir'aun, “Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah | 
| bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, ( yaitu) | 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Sesembahan Musa 
dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta”. (Ghafir: 


36-37) 





“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 
Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu merasa 
aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?” (al-Mulk: 16-17) 

BL ja 























Penjelasan: 
A Aa AA e ll ig JK 
ATAS DSA Ginah 
“Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku.” 


Konteks pembicaraan dari Allah Tabaraka wa Ta'ala ditujukan kepada 
Isa bin Maryam 'alaihisshalatu was salam. 


lll} r 


ADSL 


“Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu “ 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


Pendapat yang dipegangi oleh kebanyakan ulama bahwa yang 


dimaksud dengan wafat di sini adalah tidur.” Sebagaimana yang Allah 
= firmankan berikut, 


- 
Gan -+ 


{ J سوقڪُم‎ SAN وهو‎ 
“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari.” (al-An'am: 60) 


Allah د‎ juga berfirman, 


“Allah memegang jiwa kaa ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya.” (az-Zumar: 42) 


{ Ia 


& 

D 
= 
ER 
Ta 


“dan mengangkat kamu kepada-Ku.” 


Maksudnya: Allah mengangkat Isa kepada-Nya di langit dalam keadaan 
hidup. Dan bagian ini yang menjadi pendalilan dari ayat ini, yaitu 
penetapan sifat al-'uluw (tinggi) untuk Allah d=. Sebab, mengangkat 
dilakukan ke atas. 


Firman Allah &, 


& ل dad‏ کا اه 4 


“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.” 


Ayat ini sebagai bantahan atas Yahudi yang mengaku telah membunuh 
al-Masih Isa bin Maryam. Oleh karena itu, Allah u» berfirman, 
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A WANG - WA 3‏ 
+ وما نلو ga A‏ وکن سیه کیم ول الین افوا فيه SA‏ ن ما لم 


98. Tafsir Ibnu Katsir (2/42) 


( ص ووز (So‏ 


ASY-ƏYAIKN 21١01١١١ 0| - ! نا نا‎ > 


يبد - من BII Je‏ وه قينا 9 4 


“Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, 
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang 
dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) 
yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa.” (an-Nisa': 157) 


4 Mian ۴ 
“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.” 


Allah هن‎ mengangkat al-Masih $2: kepada-Nya dalam keadaan 
hidup-hidup dan tidak dibunuh. Inilah yang menjadi letak pendalilan, 
karena terdapat di dalamnya penetapan sifat tinggi untuk Allah di atas 
makhluk-Nya. Sebab, pengangkatan dilakukan ke atas. 


Firman Allah 3#, 


“Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik” 


Yaitu naik kepada Allah æ, tidak naik kepada yang selain-Nya. 


“perkataan-perkataan yang baik” 


Yang dimaksud adalah dzikir, bacaan al-Qur'an, dan doa. 


(AIA 


(se 197 >) 














Syarah Agidah Wasitiyyah ) 


“dan amal yang saleh dinaikkan-Nya.” 


Amalan saleh akan mengangkat al-kalimuth thayyib. Sebab, al-kalimuth 
thayyib tidak akan diterima kecuali disertai amalan saleh. Oleh karena 
itu, orang yang berzikir kepada Allah i» tetapi tidak menunaikan 
kewajiban, ucapannya itu akan dikembalikan kepadanya. Iyas bin 
Muawiyah” mengatakan, “Kalau bukan karena amalan saleh, ucapan 
itu (zikir, bacaan al-Qur'an, dan doa) tidak akan diangkat.” 


Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, “Ucapan tidak akan diterima 
kecuali disertai amalan.” 


Yang menjadi pendalilan dari ayat ini adalah di dalamnya terdapat 
penetapan sifat tinggi untuk Allah di atas seluruh makhluk-Nya. Sebab, 
kata naik (ay) dan mengangkat (يرفع)‎ dilakukan ke atas. 


Firman Allah & , 
4 Gedhah 
“Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi” 


Ucapan ini bagian dari ucapan Fir'aun untuk menterinya yang bernama 
Haman. la menyuruhnya untuk membangunkan istana yang tinggi 
menjulang. 


١ ررر‎ 27 
PAN LN ATI + 
“supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit” 


Yang dimaksud adalah jalan atau pintu langit. 


99. Tafsir Ibnu Katsir (5/277) 
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Asy-Syaikh Shalih 01- نان‎ >0١ 


“supaya aku dapat melihat Sesembahan Musa" 


Kata ( ab ) dibaca dengan nashab (dibaca fathah pada huruf 'ain,- 
penerj.) karena adanya Oi yang disimpan setelah huruf fa’ yang 
berfungsi menjelaskan sebab. 


Makna dari ucapan Fir'aun di atas adalah pendustaan terhadap Musa 
3Z dalam hal Allah mengutusnya atau Musa memiliki sesembahan 
di langit. Oleh karena itu, (Fir'aun mengatakan), 


“dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta” 


Aku menduganya berdusta dalam apa yang ia serukan berupa 
risalah (pengutusan) atau dalam dakwaannya bahwa dia memiliki 


sesembahan di langit. 


Sebagai pendalilan dari ayat ini adalah adanya penetapan sifat 
tinggi untuk Allah di atas makhluk-Nya. Sebab, Nabi Musa SX 
memberitahukan dengan demikian itu sedangkan Fir'aun berusaha 


mendustakannya. 


Firman Allah &, 
Pa 
“Apakah kamu merasa aman ...” 


Kata aman adalah lawan kata takut. 


“Allah yang di langit...” 


Yang dimaksud adalah hukuman dari Dzat Yang ada di atas langit, 
yaitu Allah &. 





N 
| 
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Sms ot ا‎ 0 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Makna 4 KANG y adalah diatas langit. Makna ini seperti pada firman- 
Nya, 


4 جَدْوعٍ التخلٍ‎ SL, # 
“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma." (Thaha: 71) 


Dimaknai demikian ini jika yang dimaukan dengan kata as-sama' 
adalah langit yang berupa bangunan. Jika yang dimaukan dengan 
as-sama' adalah tinggi yang mutlak, maka kata في‎ (artinya di dalam), 


sebagai zharfiyyah (keterangan tempat). Maknanya adalah di dalam 
ketinggian. 


e‏ مح 2 p‏ عه aa‏ اس 
ol #‏ ييف يكم الازض 4 
“Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu”‏ 
Mencabutnya terhadap kalian sebagaimana telah ditimpakan kepada‏ 


Qarun. 


/ asz 


4 تمور‎ Gbk 
“sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang” 


Bergetar dan bergerak. 


+ 


4 حا با‎ KIA álá% 
“Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 
Dia akan mengirimkan badai yang berbatu?” 


Maknanya adalah batu dari langit sebagaimana telah dijatuhkan 





100. Lihat Itsbat ‘Uluwwillah ‘ala Khalgihi (1/119) karya Usamah al-Oashshash. Di 
dalamnya terdapat tambahan perincian. 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


kepada kaum Luth dan pasukan bergajah. Ada yang berpendapat pula 
bahwa hashiban adalah awan yang mengandung bebatuan. Ada yang 
berpendapat pula bahwa ia adalah angin yang terdapat di dalamnya 
batu-batu. 


FEG Fed AI a - GA 2 & 


“Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat EE 


peringatan-Ku” 


Maksudnya adalah ‘Nantinya kalian akan tahu peringatan-Ku ketika 
kalian melihat azab dan tidak lagi pengetahuan ini akan memberi 


manfaat kepada kalian ketika itu’. 


Sisi yang menjadi dalil dari dua ayat di atas: 


Terdapat di dalam dua ayat di atas penetapan sifat tinggi untuk Allah 
di atas makhluk-Nya. Kedua ayat di atas menyatakan secara gamblang 
bahwa Allah w berada di atas langit. Ayat-ayat yang disebutkan oleh 
penyusun (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) ss menunjukkan penetapan 
sifat tinggi. Sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-ayat yang sebelumnya 
atas penetapan sifat istiwa' Allah di atas “Arsy. 


Perbedaan antara sifat istiwa' dan al-'uluw (tinggi): 


1. Sifat tinggi adalah sifat Dzat Allah, sedangkan istiwa adalah 
sifat perbuatan Allah. Ketinggian Allah di atas makhluk-Nya 
adalah sifat yang tetap pada Dzat-Nya. Dan sifat istiwa' adalah 
salah satu sifat perbuatan Allah : . Allah melakukannya sesuai 
dengan kehendak dan kemampuan-Nya, jika menghendaki. 
Oleh karena itu, Allah » berfirman tentang sifat istiwa”, 
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د3 کے 


Syarah Agidah Wasitiyyah N 
TINA | , ص‎ 
“ kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy.' 


Istiwa' ini dilakukan setelah penciptaan langit dan bumi. 


2. Al-“Uluww adalah sifat yang bisa ditetapkan berdasar akal 
dan nagal (penukilan wahyu). Sedangkan istiwa' hanya bisa 
ditetapkan berdasar nagal (penukilan dari wahyu), tidak bisa 
ditetapkan dengan akal. 


ORA 





(So 202 P) 








5 A: Va 
AA Si 
(20) 
Penetapan Kebersamaan (Ma'iyyah) 
Allah dengan Hamba-Nya 
کر‎ Maa 


HA على‎ 


a Makadi 


LA‏ يما عبلوا يوم ال 











a 


ag kalaha 
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وَقَوْلهُ: # هو الف ل SANG oi‏ 
ع عم ba IA LAWAN‏ 


4 aan pa < 9 5 


وٹ من Í| KE EA‏ هو رابعهم وا 


= Tan 
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Sta‏ ر ے 
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يما تعملون بصو 0 
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| 
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AI 
(Firman Allah 2, “Dialah yang menciptakan langit dan bumi | 
| dalam enam bari: Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 
| Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (al-Hadid: 
4 


| “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan 
| rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan 


tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 





keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah 





| yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada 
bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.” (al-Mujadilah: 7) 


Dan firman-Nya &, Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya 
Allah beserta kita”. (at-Taubah: 40) 


“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat” (Thaha: 46) 











E1 
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BG 


| 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 





“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 


| orang-orang yang berbuat kebaikan.” (an-Nahl: 128) 


| “Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang | 


| sabar.” (al-Anfal: 46) 


“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
| golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar”. (al-Baqarah: 249) 














Penjelasan: 


“Dialah yang menciptakan langit.” 


Hingga firman-Nya, 


“dan apa yang naik kepada-Nya.” 


101 


Tafsirannya telah dikemukakan. 


Firman Allah ب‎ 


و رو ر AK IA‏ و S‏ 2 
© وهو XL,‏ 4 


“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." 





101. Yaitu pada pembahasan tentang penetapan ilmu (him. 34 kitab asli, atau hlm. 82 
Edisi terjemah, -penerj.) dan penetapan sifat al-Uluww (hlm. 73 kitab asli, atau hlm. 
194 edisi terjemah, -penerj.). 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


Allah bersama kalian dengan ilmu-Nya. la mengawasi kalian dan 
menyaksikan amalan kalian di mana pun kalian berada. Di mana pun 
kalian, baik di daratan atau di lautan. Di malam hari maupun siang 
hari. Di rumah atau di padang. Semuanya dalam ilmu-Nya, sama-sama 
diketahui. Juga di bawah pendengaran dan penglihatan. Ia mendengar 
ucapan kalian dan melihat tempat kalian. Dan inilah yang menjadi letak 


pendalilan dari ayat yang mulia ini. Di dalamnya terdapat penetapan 
kebersamaan Allah yang bersifat umum. 


/ سر‎ KI NG f2۹ 
pla 
“Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Tidak ada yang tersamar bagi-Nya sesuatu pun dari amalan kalian. 


Firman Allah 2, 


/ at AA ` Ka ر‎ A Pd 
“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,” 


Kata an-najwa maknanya adalah rahasia. Makna ayat adalah tidak 
didapati bisik-bisik antara tiga orang, 


4» ENGGAN AAN AI 
“melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima 


. . ” 
orang, melainkan Dialah keenamnya. 


Maknanya adalah Allah menjadikannya empat dan menjadikannya 
enam dari sisi Allah & ikut serta dalam mengetahui bisik-bisik itu. 


Pengkhususan jumlah yang disebutkan dalam ayat ini dikarenakan 
kebanyakan jumlah orang yang berbisik-bisik adalah tiga atau lima 
orang. 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


Atau sebab nuzul ayat adalah bisik-bisiknya tiga orang dalam satu 
peristiwa dan lima orang pada peristiwa yang lain. Jika tidak demikian, 
Allah « tetap bersama dengan setiap jumlah yang ada, baik sedikit 
atau banyak. Oleh karena itu, Allah 2 berfirman, 

KHAN BIL NA + 
“Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu 
atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka.” 


Dan tidak pula lebih sedikit dari jumlah yang disebutkan, seperti satu 
atau dua orang. Dan tidak pula lebih banyak, seperti enam atau tujuh. 


ENE PG 
4 Ap # 
“melainkan Dia berada bersama mereka” 


Dengan ilmu-Nya, Ia mengetahui apa yang mereka bisik-bisikkan dan 
tidak ada yang tersamarkan bagi-Nya sesuatu pun dari bisik-bisik itu. 


Para ahli tafsir mengatakan”, “Orang-orang munafik dan orang-orang 
Yahudi berbisik-bisik sesama mereka. Mereka mengesankan kepada 
kaum mukminin bahwa mereka berbisik-bisik dalam perkara yang 
membuat susah diri mereka sehingga bersedih karenanya. Ketika 
perbuatan itu masih terus dilakukan dan semakin bertambah, kaum 
mukminin mengadu kepada Rasulullah sz. Lalu beliau menyuruh 
mereka untuk tidak lagi berbisik-bisik tanpa kaum muslimin. Akan 
tetapi, mereka tidak mau berhenti dari perbuatan itu dan kembali 
berbisik-bisik sesama mereka. Kemudian Allah += menurunkan ayat- 
ayat tersebut. 


Firman Allah رعق‎ 


102. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (6/148) dan Tafsir asy-Syaukani (5/184) 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


“di manapun mereka berada” 


Maknanya adalah ilmu Allah += yang meliput setiap bisik-bisik yang 
terjadi dari mereka dan di mana pun dilakukan. 


E 


OA 
AB 


“Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka “ 


Allah akan memberitahukannya. 


WANA A‏ م 


4 Ka يوم‎ LA ما‎ -$ 


“pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan.” 


Allah akan memberikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu. 


Dalam pemberitaan ini terkandung ancaman dan celaan terhadap 
mereka. 


“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 555 sesuatu.” 


Tidak ada sesuatu pun yang tersamarkan bagi-Nya. 


Sisi pendalilan dari ayat: 


Pada ayat di atas terdapat penetapan sifat ma'iyyah (kebersamaan) 
Allah kepada makhluk-Nya. Sifat ini adalah sifat ma'iyyah yang bersifat 
umum. Konsekuensi dari sifat kebersamaan yang umum ini adalah 
meliput dan mengilmui semua amal perbuatan mereka. Oleh karena 
itu, al-Imam Ahmad' = mengatakan, “Allah 4» memulai ayat dengan 
ilmu dan mengakhirinya dengan ilmu.” 


103. Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/148), adz-Dzahabi dalam al'Uluww 
(190-Mukhtashor), dan al-Lalakai dalam Syarah Ushul I'tigad Ahlissunnah (402). 
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Asy-Syaikh Shalih al-kausur 


Firman Allah > 


q Ca il DANG 
“Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah beserta kita” 


Pembicaraan ini dari Nabi s yang ditujukan kepada sahabatnya, 
yaitu Abu Bakar » ketika keduanya sedang berada di dalam gua 
saat berhijrah. Mereka berdua telah berhasil disusul oleh kaum 
musyrikin. Abu Bakar + bersedih dan mengkhawatirkan Nabi عه‎ 
akan mendapatkan gangguan dari orang-orang kafir. Kemudian Nabi 


z mengatakan kepada Abu Bakar, 
4 SAN + 
"Janganlah bersedih." 
(EA إت‎ 


Allah bersama kita dengan pertolongan, bantuan, dan dukungan- 
Nya. Barang siapa yang Allah bersamanya, ia tidak akan pernah kalah. 
Orang yang tidak bisa dikalahkan, tidak sepantasnya untuk bersedih. 


Pendalilan dari ayat ini: 


Padanya terdapat penetapan kebersamaan Allah secara khusus 
dengan kaum mukminin yang konsekuensinya adalah pertolongan 


dan dukungan. 


FirmanAllah & yangditujukankepada Musa dan Harun'alaihimassalam, 


N‏ ورت 6 رو CL‏ پر ر 
# إننى معحكما أسمع وأرف O‏ 


“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
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melihat”, 


Maknanya ‘janganlah kalian berdua takut kepada Fir'aun. 


Pp, Le 5 
“Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua”, 


Pengggal ayat ini sebagai alasan larangan takut, yaitu Aku bersama 


kalian berdua dengan pertolongan dan bantuan untuk kalian dalam 
menghadapi Fir'aun. 


3 


2 a 
i o 

"Aku mendengar." 

Aku mendengar ucapan kamu berdua dan ucapan Fir'aun. 


“dan melihat” 


Aku melihat posisimu berdua dan posisi Fir'aun. Tidak ada sedikit pun 
yang tersamarkan bagi-Ku dari urusan kalian semua. 


Yang menjadi pendalilan dari ayat ini: 


Padanya terdapat penetapan kebersamaan Allah ¿= terhadap para 
wali-Nya dengan pertolongan dan dukungan. Sebagaimana pula ada 


Firman Allah x, 


Asy-Syaikh Shalih al-rauZut 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa" 


Mereka meninggalkan perkara haram dan perbuatan maksiat dengan 
berbagai jenisnya. 


2 


ا ا کے سس 
IA #‏ هم ينوت g‏ 
"dan orang-orang yang berbuat kebaikan. 5‏ 


Mereka menunaikan ketaatan dan menjalankan apa yang 
diperintahkan. Allah » bersama mereka dengan dukungan, 
pertolongan, dan bantuan-Nya. Jenis seperti ini adalah ma'iyyah 
(kebersamaan) yang khusus. Dan inilah yang menjadi letak pendalilan 


dari ayat yang mulia di atas. 


Firman Allah ==, 
papua sasa 

Hook 
“Dan bersabarlah.” 
Ini adalah perintah untuk bersabar. Dan sabar adalah menahan diri. 
Yang dimaksud adalah bersabar dalam menghadapi kondisi berat 
dalam peperangan yang terjadi antara pasukan muslimin dengan 
pasukan kafir. Kemudian Allah عد‎ menjelaskan sebab adanya perintah 


ini dengan firman-Nya, 


“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 


Allah & bersama orang-orang yang bersabar. Dalam menjalankan 
setiap perintah sudah seharusnya menempuh kesabaran di dalamnya. 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia di atas: 


Di dalamnya terdapat penetapan sifat ma'iyyah (bersamanya) Allah عد‎ 
untuk orang-orang yang bersabar di atas ketaatan dan mujahidin dalam 
berperang di jalan Allah. Al-Imam asy-Syaukani mengatakan, “Duhai 
indahnya, kebersamaan ini yang tidak akan pernah bisa dikalahkan 
oleh penanduk mana pun ketika seseorang mendapatkan rezeki 
berupa kebersamaan tersebut. Juga orang yang mendapatkannya 
tidak akan bisa dikalahkan dari arah mana pun meskipun musuhnya 
banyak.” Selesai penukilan. 


Firman Allah x, 
a EA It at A, 
1 کڪ ره‎ Ata اه عد‎ aga ۽ كم من وو‎ 


“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak." 


Kata fiah bermakna jama'ah (kelompok) dan bagian dari mereka. 


“dengan izin Allah.” 


Maksudnya adalah dengan keinginan, ketentuan, dan kehendak-Nya. 


“Dan Allah beserta orang-orang yang sabar” 


Inilah yang menjadi letak pendalilan dari ayat yang mulia di atas, 
yaitu penetapan sifat kebersamaan Allah #= dengan orang-orang 
yang bersabar dalam berjihad di jalan-Nya. Kebersamaan ini bersifat 
khusus yang konsekuensinya adalah mendapatkan pertolongan dan 
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ما فب لاما للف dy‏ 


dukungan. 


Faedah yang bisa disimpulkan dari keseluruhan ayat yang telah lalu: 


Ayat-ayat di atas memberikan faedah berupa penetapan sifat 


104. 


kebersamaan (ma'iyyah). Dan kebersamaan ini ada dua macam; 


Jenis pertama: 


Kebersamaan yang bersifat umum sebagaimana yang terdapat pada 
dua ayat pertama. Kandungan konsekuensi dari kebersamaan ini 
adalah Allah عن‎ meliput semua makhluk-Nya. Sedangkan ilmu-Nya 
mencakup amalan perbuatan mereka baik yang berupa kebaikan 
maupun kejahatan. Juga Allah i memberikan balasan atas perbuatan 


itu. 
Jenis kedua: 


Kebersamaan yang bersifat khusus bagi hamba-Nya yang beriman. 
Kandungan konsekuensinya adalah pertolongan, bantuan, dan 
penjagaan. Jenis kebersamaan ini ditunjukkan oleh lima ayat yang 
tersisa (selain dua ayat pertama, -penerj.) yang disebutkan oleh 
penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,-penerj.) sx. 


Kebersamaan Allah ini tidak menafikan sifat tingginya Allah di atas 
makhluk-Nya dan sifat istiwa' di atas “Arsy. Sebab, kedekatan dan 
kebersamaan-Nya tidak seperti kedekatan makhluk dan kebersamaan 


makhluk dengan makhluk lainnya. Sebab, Allah +, 
1 PNA 17 وو لهس م‎ A £ جح‎ As 
۽‎ DK AN سىء وهو‎ AS SA 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (asy-Syura: 11) 


104. Lihat Majmu' al-Fatawa (5/179), Muktashar ash-Shawa'ig al-Mursalah (456) 
Mar'arijul Qabul (1/267), dan at-Tanbihat as-Saniyyah (135-136) karya ar-Rasyid. 


N 


arah Aqidah Wasitiyyah 


Juga disebabkan kebersamaan ini hanyalah kebersamaan yang 
dimutlakkan, tidak mengharuskan adanya bersentuhan, saling 
bersentuhan, dan tidak pula sejajar. Bangsa Arab mengatakan, 


Aja anu ما‎ 
Kita terus berjalan sedangkan bulan bersama kita 


Padahal bulan itu di atas mereka dan jarak antara dirinya dengan bulan 
sangatlah jauh. 


Dengan demikian, ketinggian Allah Yang Mahaagung dankebersamaan- 
Nya dengan makhluk tidak saling bertentangan antara keduanya. 


Dan akan datang tambahan penjelasan insya Allah ts. 


SRA 
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A 
7 
y 


ny “ya 

GA K‏ ف 
)21( 

Penetapan Sifat Kalam untuk Allah = 








12 | 


A EDZ 


4 & (av W) Éa ala Sawi وَقوْله: # ومن‎ | 


# مَنهُم من م LS‏ 
Ha +‏ ق وک رة 4 


HE. کر‎ 


46, Es Penan 
P a a BE عو‎ 36 Ek AP سه‎ Sa || 
KO Gak Haa ولد تاد ربك‎ | 

ERRA PN E an‏ ےر صر 2 ر رس ر 
Kab 4‏ رهما TAN KE KA ji K2‏ £ 


4 OP Gajah جر‎ IIA ووم يادي‎ 4 























PENA 5 gz f; GL 21 A Ki 4 5 | 
ا‎ AK AN DE AN وت أحد من‎ 
TI 





)2 و 215 9 | 
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LG 
m 3e 


JEA sh EA CA pa 
4 


7 SAI d A Keda Pau ARA 
Wa baba BA يَنْهُمْ يَْمَعُونَ‎ SA ۽ وڏ کان‎ 
KEZ و‎ SA CT 


PESTA Ai 

اخ يورت أت AE ISA KOKO‏ ڪال کم قالح ائه من | 
قبل 4 

۾ E‏ اوی اک من کاب ريك ASIAN‏ 

| 


| AKAL s Are 


Ya DAR Kan IR BAR Ki EN 
4 mn Saka ad asi يفص عل بي سرويل اڪر‎ olga ۾ إن هذا‎ 
(Allah z5 berfirman, “Dan siapakah orang yang lebih benar 
| perkataan(nya) dari pada Allah?” (an-Nisa': 87) 


| “Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?” 
| (an-Nisa': 122) 


| Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, Hai Isa putera Maryam” 
(al-Maidah: 116) 





| 
| “Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Ouran) sebagai kalimat 
| yang benar dan adil.” (al-An'am: 115) 


| “Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (an- 
| Nisa’: 164) 


| “Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (| langsung dengan 
| dia).” (al-Baqarah: 253) 





“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 


Ta 
GG 
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waktu yang telah Kami tentukan dan Rabb telah berfirman 
(langsung) kepadanya." (al-A'raf: 143) 


| “Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur 
dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia | 


munajat (kepada Kami)." (Maryam: 52) 


Dan (ingatlah) ketika Rabbmu menyeru Musa (dengan firman- | 
| Nya), "Datangilah kaum yang zalim itu,” (asy-Syw'ara: 10) | 


Kemudian Rabb mereka menyeru mereka, “Bukankah Aku telah 
| melarang kamu berdua dari pohon kayu itu. "(al-A'raf: 22) 


| Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya 
berkata, “Apakah jawabanmu kepada para rasul?” (al-Oashash: 
65) 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 


perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ta sempat 
mendengar firman Allah.” (at-Taubah: 6) 





“Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang 


mereka mengetahui?" (al-Bagarah: 75) 





“ mereka hendak mengubah kalam Allah. Katakanlah, “Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah 
berfirman sebelumnya” (al-Fath: 15) 

“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
na 
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Syarah Aqidah Wasıtiyyah 


5 f 
Rabbmu (Al Ouran). Tidak ada (seorang pun) yang dapat | 
mengubah kali mat-kalimat-Nya.” (al-Kahfi: 27) | 


“Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani Israil 


| sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih | 
| tentangnya.” (an-Naml: 76) | 

















N 55 a B Ta 
Penjelasan: 
Firman Allah &, 
f 3 P = LAN 
$ ق من الله‎ Sal ومن‎ * 


“Dan siapakah orang yang lebih benar dari pada Allah” 


Maknanya adalah tidak ada seorang pun yang lebih benar daripada 
Allah &. Sehingga kalimat ini adalah kalimat tanya yang bersifat 
pengingkaran. 


“perkataan(nya)?” 


Maksudnya adalah dalam pembicaraan, berita, perintah, janji, dan 
ancaman. 


Firman Allah fê, 


EE 2 4 Al Ga SIA ag + 
“Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?” 


Kata 4 S3 ¥ adalah mashdar (kata benda bentukan) dari J,i .قال‎ Kata 





(Sons co) 


PNY TOY KTI |ااآثنااالن‎ Ur ALA 


ini seperti kata J,a! (artinya, perkataan). 


Maknanya adalah tidak ada yang lebih benar ucapannya dibanding 
Allah s=. 


Yang menjadi sisi pendalilan dari dua ayat di atas: 


Terdapat padanya penetapan pembicaraan dan ucapan untuk Allah 
1». Sehingga terdapat di dalamnya penetapan sifat kalam untuk Allah 


Firman Allah 3, 


KA IE 
, 


"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam . 


Makna 3! adalah ingatlah. 


Gada 
“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman” 


Mayoritas ulama ahli tafsir” berpendapat bahwa perkataan dari 
Allah 2 ini terjadinya pada hari kiamat. Firman ini sebagai celaan bagi 
orang-orang yang menyembah al-Masih dan ibundanya dari kalangan 


Orang-orang Nasrani. 


Ayat ini seperti dua ayat sebelumnya. Terdapat di dalamnya penetapan 
sifat berkata untuk Allah عد‎ dan la berfirman apabila ia berkehendak. 


Firman Allah &, 


H. 


Sa Fan smk ا‎ n a 
4 تمت كلمت ريك صِدقا وعد‎ ¥ 


pd 


= 


105. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (2/651) dan Fathul Qadir (2/95) 


(oa ته‎ 


e” = i ea ngana ااا‎ 


N 


<1 070 Aqidah Wasitiyyah 


“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang 
benar dan adil.” 


Yang dimaksud dengan al-kalimah adalah kalam Allah إل‎ 


Firman Allah +, 
Aa SN 
4 bae # 
Benar/jujur dalam pemberitaan-Nya ts. 
4 Er سا سر‎ < 
4 وعدا‎ * 


Adil dalam hukum-hukum-Nya. 


tx Prr 


“yang benar dan adil.” 


Dua kata ini dalam keadaan manshub sebagai tamyiiz. 


Pada ayat di atas terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah &. 


Firman Allah 22, 


“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” 


Ini sebagai kemuliaan bagi Musa E karena Allah mengajaknya 
bicara, yaitu Allah memperdengarkan kepadanya kalam-Nya. Oleh 
karena itu, disematkan padanya gelar al-kaliim .(الكليم)‎ 


(تحيما ) 


Kata ini adalah mashdar penegas untuk menghilangkan kesan 


| > 20) 


TIDY IYA NET DITIPU فا » ارا‎ 


pembicaraan sebagai majas. 


Sehingga dalam ayat ini terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah 
dan bahwasanya Allah mengajak bicara Musa SL. 


Firman Allah >, 


| ya LD Dhea 
g منهم من كلم اس‎ # 
“Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan 
dia).” 
Yang dimaksud adalah di antara para rasul “alaihimushshalatu 


wassalam. 


# من كلم الله ې 
“Allah berkata-kata (langsung dengan dia).”‏ 
Allah memperdengarkan kepadanya firman-Nya tanpa perantara,‏ 
yaitu Musa dan Muhammad “alaihimashshalatu wassalam. Demikian‏ 
pula dengan Nabi Adam sebagaimana yang diriwayatkan oleh hadits‏ 
dalam Shahih Ibnu Hibban'”.‏ 
Pada ayat di atas terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah +» dan‏ 
bahwasanya Ia mengajak bicara (secara langsung,-penerj.) kepada‏ 


sebagian rasul. 


Firman Allah 2», 
Sa 


{ Gigy ya iii; & 


“ga‏ ت 


“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 





106. Kitab at-Tarikh, Bab Bad-il Khalgi no. hadits 6162, al-Bukhari (3326), dan Muslim 
(2841). 


| A D I 
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yang telah Kami tentukan” 


Yang dimaksud adalah terjadinya kedatangan Musa pada waktu yang 
telah Allah janjikan padanya. 


KAN 
“Dan Rabbnya telah berfirman (langsung) kepadanya.” 
Allah memperdengarkan kalam-Nya kepada Musa tanpa perantara. 


Dengan demikian sejumlah ayat di atas mengandung penetapan sifat 
kalam (berbicara) untuk Allah. Dan bahwasanya la berbicara kapan Ia 
berkehendak serta Allah mengajak bicara Musa $K2X tanpa perantara. 


Firman Allah =, 

Ag 
“Dan Kami telah memanggilnya” 
Allah = menyeru Musa SX. 


Kata nida’ («lal atau يُتادي‎ s56,-penerj.) adalah suara yang keras. 


4 جانب الطور‎ 52 
“dari gunung Thur” 


Thur adalah gunung yang terletak antara Mesir dan Madyan. 
Ca 
“sebelah kanan” 


Maksudnya dari sisi kanan Musa ketika sedang pergi untuk mencari 
api yang ia lihat menyala. Bukanlah yang dimaksud adalah sisi kanan 


| En 222 D 


MOV TIY UIN JUIN A 


gunung itu sendiri. Karena gunung tidak memiliki sisi kanan dan sisi 
kiri. 

4 wak 
“gan Kami telah mendekatkannya kepada Kami” 


Kami mendekatkannya dan mengajaknya bicara. 


{é} 


-> 


“di waktu dia munajat (kepada Kami).” 


Yakni berbicara. 
Kata munajat (المتاجَاة)‎ lawan kata munadah (5l, memanggil dengan 


keras). 


Kandungan dalam ayat yang mulia di atas: 


Penetapan sifat kalam untuk Allah šã dan Ia menyeru dan juga 
memanggil/berbicara dengan pelan. Dua jenis ini adalah dua bentuk 


kalam. 


Kata munadah dengan suara yang keras sedangkan munajat dengan 


suara yang tidak keras. 


Firman Allah 3, 
F ی‎ a د‎ PE HN 
ولذ نادی ربك موی إه‎ # 
“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu menyeru Musa “ 
Dan bacalah atau ingatlah itu. 


Kata an-nida' (141) adalah seruan. 


| KD 23 CD $ 
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“Datangilah ...,” 


Kata al bisa berfungsi sebagai penafsiran” dan sebagai pembentuk 
mashdar'"", 


Maknanya adalah pergilah kepada 4 GADA ¥” kaum yang zalim 
itu,” | | 


Allah memberikan sifat kepada mereka sebagai orang-orang zalim 
karena mereka mengumpulkan kekafiran yang dengannya mereka 
menzalimi diri mereka dan perbuatan maksiat yang dengannya 


mereka menzalimi pihak lain, seperti memperbudak Bani Israil dan 
menyembelih bayi laki-lakinya. 


Pada ayat yang mulia ini terdapat penetapan sifat kalam bagi Allah us 
dan bahwa la menyeru siapa yang dikehendaki dari kalangan hamba- 
Nya dan memperdengarkan kalam-Nya kepada hamba tersebut. 


Firman Allah بعد‎ 


r 


£ الج‎ a ایکا عن‎ Í TS Y} 


"Kemudian Rabb mereka menyeru mereka, 'Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon itu'." 





107. أن‎ tafsiriyyah atau penafsiran adalah huruf yang tidak beramal (tidak menimbulkan 
perubahan hukum nahwu pada kata setelahnya,-penerj.) dan memiliki kedudukan 
seperti أي‎ yang berfungsi sebagai penafsiran untuk menjelaskan maksud. Dan mayoritas 
kata yang terletak setelahnya adalah fil amr (kata perintah). Sebagai contoh: 


(Be Kasih Olla! اضتع‎ ol a) a 
Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk 


Kami, (al-Mukminun: 27) 

Dan Mu'jam al-Wafi (77) karya Dr. 'Ali al-Hamd dan Yusuf az-Zu'bi. 

108. Lihat Mu'jam Huruf al-Ma'ani fil @ur'anil Karim karya Muhammad Hasan asy- 
Syarif (1/374) dan Tafsir asy-Syaukani (4/93). 
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| ASY-ƏYAIKN Ingin al-Faulun x 


Allah memanggil Adam dan Hawa alaihimassalam dengan mengatakan 
kepada keduanya, 


KI “5 من‎ LK ES 
AAN لكا‎ os KAI # 
Maknanya adalah larangan memakan dari buah itu. 


Panggilan ini sebagai celaan terhadap keduanya karena tidak menjauhi 
perkara yang telah diperingatkan darinya. 


Dalam ayat di atas terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah #2 dan 
memanggil Adam dan istrinya. 


Firman Allah &, 
رور ور‎ N 
£ ينادم‎ F 
“hari (di waktu) Allah menyeru mereka” 


Hari ketika Allah menyeru orang-orang musyrik itu pada hari kiamat. 
3 Ae ` 
{ فيقول‎ 
"Allah berfirman" kepada mereka. 


| مادا اجر بعل ع 1 { 


“Apakah jawabanmu kepada para rasul?” 


‘Apakah yang kalian sampaikan sebagai jawaban 
Aku utus kepada kalian dari kalangan para nabi 


Maknanya adalah 
kepada orang yang 
ketika mereka menyampaikan kepada kalian risalah-Ku.’ 


Sisi pendalilan dari ayat di atas adalah penetapan sifat kalam untuk 


Allah dan bahwa Ia menyeru pada hari kiamat. 
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Firman Allah =, 


4 من المشركيرت‎ sY 


“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu.” 


Mereka adalah orang-orang yang kamu diperintah untuk memerangi 
mereka. 


AAS SAN 


KD 


“meminta perlindungan kepadamu” 


Orang itu meminta perlindungan kepadamu, wahai Muhammad, yaitu 
ia meminta perlindungan dan jaminan keamanan darimu. 


ag. 
“maka lindungilah ia” 


Jadilah kamu sebagai tetangganya dan memberi jaminan keamanan. 


/ a Mad 1r, PPN 
Bana 
“supaya ia sempat mendengar firman Allah.” 


la mendengar kalamullah darimu dan bisa menadaburinya serta 
mengetahui hakikat dakwah yang kamu serukan ini. 


Sebagai pendalilan dari ayat ini: 


Padanya terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah z=. Dan 
bahwasanya yang dibacakan adalah kalamullah. 


Firman Allah &, 


(2 co) 


“Padahal segolongan dari mereka" 
Yang dimaksud 'farig' (kelompok) di sini adalah kalangan Yahudi. 


Kata farig (3,2!) adalah kata majemuk yang tidak memiliki bentuk 
tunggal dari kata tersebut. 


2 عم م م > 


+ يْمَعُونَ ڪلم ال ۽ 
“mereka mendengar firman Allah”‏ 


Kalamullah di sini adalah Taurat. 


“Jalu mereka mengubahnya” 


Yang dimaksud adalah menakwilkannya dengan takwilan yang tidak 
sebenarnya. 


“setelah mereka memahaminya” 


Setelah mereka memahami takwilannya yang benar. Meskipun 
demikian, mereka tetap menyelisihinya di atas pengetahuan. 


e, aT E 
TA وهم‎ # 
“sedang mereka mengetahui” 
Mereka tahu bahwa mereka berbuat yang salah dalam perbuatan 


109, Lihat Mu'jamu 'Ulumullughah al-'Arabiyyah 'anil Aimmah (40) karya Muhammad 
Sulaiman al-Asygar. 
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Syarah Aqidah Wasitiyyah | 
mereka memalingkan dan menakwilan kalamullah. 


Sebagai pendalilan dari ayat yang mulia di atas: 


Terdapat di dalamnya penetapan sifat kalam untuk Allah .عد‎ Dan 
bahwasanya Taurat termasuk kalamullah. Sedangkan bangsa Yahudi 


telah menyimpangkannya dan melakukan perubahan dan penggantian 
di dalamnya. 


Firman Allah &, 


, وه‎ KA 44 2 م‎ Wi رسع بير £ ص‎ Rah ل ر‎ 4 ` 
£ Jawa NY CA أن يبد لوأ كلدم الله‎ dop ۽‎ 
“mereka hendak mengubah kalam Allah. Katakanlah, “Kamu sekali- 


kali tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah berfirman 
sebelumnya” 


Orang-orang yang tertinggal dari kalangan badui lebih memilih berada 
di tempat tingal mereka. Tetap di tengah keluarga dan kesibukan 
mereka serta tidak ikut menyertai Rasulullah &: ketika keluar pada 
tahun perjanjian Hudaibiyah. 


n Ga سا‎ WAL ع إى‎ LAN 
Ka SIA 
“mereka hendak mengubah kalam Allah” 


Mereka ingin mengganti kalamullah yang dengannya Allah 
memberikan janji kepada mereka yang ikut hadir dalam perjanjian 
Hudaibiyah secara khusus berupa harta ganimah Khaibar. 


KAT 


N 22 


“Kamu sekali-kali tidak akan mengikuti kami” 


Len 228 D) | 


ASY-ƏVYQIKN SNAH FEUL 4غ‎ 


Ayat ini sebagai peniadaan yang mengandung makna larangan, yaitu 
kalian tidak boleh ikut bersama kami. 


“demikian Allah telah berfirman sebelumnya” 


Janji Allah kepada mereka yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyah 
bahwa ganimah Xhaibar hanya khusus untuk mereka saja." 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia di atas: 


Di dalamnya terdapat penetapan sifat kalam dan ucapan untuk Allah 
dan bahwasanya Allah 3» berfirman dan berkata kapan la kehendaki 
dan jika la kehendaki. Juga tidak boleh mengganti kalam-Nya #. 
Bahkan yang wajib adalah mengamalkan dan mengikutinya. 


Firman Allah ==, 


4 KKN IAI من ڪا ريك‎ BA) al عا‎ Ji + 
“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 


Rabbmu (Al Quran). Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya.” 


Allah memerintah Nabi-Nya untuk merutini amalan membaca 
kitabullah yang diwahyukan kepadanya. 


Kata wahyu artinya adalah pemberitahuan dengan cepat dan 
tersembunyi. Penyampaian wahyu ini memiliki beberapa cara yang 
telah disebutkan dalam kitab-kitab tentang dasar-dasar tafsir." 


110. Tafsir Ibnu Katsir (5/620) 

111. Lihat penafsiran makna wahyu dan cara disampaikannya dalam Mufradat 
Alfazhil Qur'an (808) karya al-Ashfahani dan Basha-ir Dzawit Tamyiiz (5/177) karya al- 
Fairuzabadi, serta Mabahits fi 'Ulumil Qur'an (hlm. 30) karya Manna’ al-Oaththan. 
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4 ۽ من ڪتاب ريك‎ 
“yaitu kitab Rabbmu (Al Quran)” 


Penggal ini sebagai penjelasan tentang apa yang diwahyukan 
kepadanya. 


£ KISI 
“Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat- 
Nya.” 


Maknanya adalah tidak ada yang boleh mengganti, tidak pula 
menyimpangkan, dan tidak pula menghilangkannya. 
Sisi pendalilan dari ayat: 


Penetapan sifat kalam untuk Allah &. 


Firman Allah ==, 


EN‏ ر لع د 


4 SN هلدا الْقََانَ يقص عل‎ Y 


“Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani Israil” 
Mereka (Bani Israil) adalah para pembawa Taurat dan Injil. 
Klia 


“sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih 


tentangnya.” 


Sebagai contoh adalah perselisihan mereka tentang Nabi Isa. Kalangan 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan iw = 


Yahudi membuat kedustaan tentang diri Nabi Isa. Sedangkan 
kalangan Nasrani berlebihan dalam memujinya. Lalu datanglah al- 
Our'an dengan membawa pendapat yang pertengahan dan hak, yaitu 
bahwa Isa adalah hamba Allah, utusan-Nya, dan kalimatullah (yaitu 
ucapan ‘kun’, -penerj.) yang dilemparkan ke rahim Maryam serta ruh 


dari (ciptaan)-Nya. 


Sisi pendalilan dari ayat: 


Padanya terdapat penetapan bahwa al-Qur'an adalah kalam Allah 
حر‎ karena kandungannya yang mencakup kitab-kitab sebelumnya. 
Juga hukumnya dalam memupus perselisihan antar kelompok dari 
kalangan ahli kitab dengan hukum yang adil. Kitab yang seperti ini 
tidak mungkin ada kecuali dari Allah îz. 


Faedah yang bisa disimpulkan dari sejumlah ayat yang dibawakan 
oleh penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah): 


Penetapan sifat kalam untuk Allah. Sementara itu madzhab 
Ahlussunnah wal Jama'ah adalah menetapkan apa yang ditunjukkan 
oleh kitabullah dan as-sunnah bahwa Allah bersifatkan dengan sifat 
kalam. Sedangkan kalamullah adalah sifat dzatiyyah karena tetapnya 
sifat ini pada Allah dan Ia bersifatkan denganya. 


(Sifat kalam) termasuk di antara sifat fi'liyyah (perbuatan) yang terjadi 
berdasar kehendak dan kekuatan-Nya. Oleh karena itu, la berfirman 
jika menghendakinya, bagaimana la menghendakinya, dan dengan 
firman apa yang ingin Ia firmankan. Ia masih terus bersifatkan dengan 
sifat kalam dan akan terus bersifatkan dengannya. Sebab, Allah tetap 
dan terus menerus sempurna. Sementara kalam itu termasuk dari sifat 
kesempurnaan. Juga dikarenakan Allah menyifati diri-Nya dengan 
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a~ 


Syarah Agidah Wasitiyyah | 


ta 


sifat ini begitu juga Rasul-Nya. 


Dan akan datang penjelasan tentang madzhab pihak-pihak yang 
menentang risalah ini disertai dengan bantahan atasnya insyaAllah. '" 


BRS 


112. Lihat hlm. 174 (dari kitab aslinya, atau hlm. 326 dari buku terjemah ini,-penerj.) 








A 
KAN a 
(22) 


Penetapan Turunnya al-Qur'an 











AI KAS A 


ae) I -19 2 sk 2ي‎ Wa < Ez 7 ra TE-A 
رف قالوا‎ < 3 el pa able Ch as: وإذا بدا‎ k 


Pd [A 2 

KAT و و و‎ D a ESRR یوو کک‎ MG ka ai 

LSI‏ أنت Ara‏ بل PASI‏ لا يعامون NY‏ قل مزلم روح المدس من 

Za IR? 22‏ 2 م ی ير اق و Z‏ 2$ ?23> 

SA KA an GAC Ll روک ای لنت‎ 
222 alor 3 


e 5-5 
A aa Ga TA AKE زد‎ “1 A Lc 4 2 مه‎ IN, 
بلحدوت‎ SIN ولقد نعلم أنهم قولوت إنما يعلمه. شر‎ CY 


RA ي‎ 3 RnR SL aah کر‎ 
AD IA, أعجمى وهدذا لِسَانَ عرد‎ AI 


Firman Allah 28, “Dan Al-Quran ini adalah kitab yang Kami 
turunkan yang diberkati. "(al-An'am: 155) 


“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Ouran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah.” (al-Hasyr: 21) 








|| 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat pia 
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£ la 


| lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa | 


yang diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya kamu | 
8 5 


adalah orang yang mengada-adakan saja”. Bahkan kebanyakan 
| mereka tiada mengetahui. Katakanlah, “Ruhul Oudus (Jibril) 
menurunkan Al Ouran itu dari Rabbmu dengan benar, untuk 
| meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi 
| petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
| | (kepada Allah)". Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
| mereka berkata, “Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh 
| seorang manusia kepadanya (Muhammad)”. Padahal bahasa oran g 
| yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya 
| bahasa Ajam, sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang 
terang. (an-Nahl: 101-103) 


pan 


داكت 9 


Penjelasan: 

















Penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) si: telah membawakan sejumlah 
ayat yang menunjukkan penetapan sifat kalam untuk Allah #ë. Dan 
bahwasanya al-Our'anul “Azhim termasuk dari kalamullah. Setelah 
itu penulis memulai menyebutkan sejumlah ayat yang menunjukkan 
bahwa al-Our'an diturunkan dari Allah. 


Firman Allah & 


) ودا‎ 
“Dan ini” sebagai isyarat kepada al-Qur'anul Karim. Kata isyarat 
‘ini’ sebagai mubtada', khabarnya adalah 4 ركتبت‎ dan 4 SZ Sy 

sebagai sifat untuk kitab. 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Sifat “diturunkan” lebih didahulukan karena orang-orang kafir 
mengingkarinya. Sedangkan “mubarak' maknanya adalah banyak 
berkahnya karena mengandung berbagai manfaat yang bersifat 


keagamaan dan keduniawian. 


Firman Allah #», 
2 :هص‎ 2 Ssl ى‎ PEA Ka Ar A PIA ر عم‎ AA x 
4 aa Eai kaS aci JE لو أنزلنا هذا المرءان على‎ k. 
“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, 


pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 


ketakutannya kepada Allah.” 


Ayat ini sebagai pemberitaan tentang keagungan al-Qur'an dan 
bahwasanya sudah seharusnya hati-hati manusia itu menjadi khusyuk 
kepadanya. Sebab, jika saja ia diturunkan kepada gunung, padahal 
gunung itu sedemikian kokoh dan sangat kuat, jika saja ia bisa 
memahami al-Qur'an ini, pasti ia akan menjadi khusyu’ dan terbelah 
karena takut kepada Allah dan takut dari hukuman-Nya. 


Lalu apakah pantas bagi kalian, wahai manusia, hati kalian tidak 
menjadi lembut dan khusyuk. Padahal kalian telah memahami dari 
Allah tentang perintah-Nya. Kalian juga menadaburi kitab-Nya?! 


Firman Allah 2, 
r “Yong Z, = س‎ b Z j + 
1 ane ڪات‎ ade Ula 5 # 
“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 
sebagai penggantinya” 


Ayat ini sebagai permulaan dari Allah # dalam menyebutkan syubhat 
kekafiran tentang al-Gur'anul Karim disertai dengan bantahannya. 


(o 285 مت‎ 


NEG‏ ج ج ټی 


Syarah Agidah Wasitiyyah | 


4 Tia 


“Kami letakkan/ganti” 


Makna tabdil“ (artinya mengganti, yaitu dari kata Wi, -penerj.) 
adalah menghilangkan sesuatu dan meletakkan yang lainnya pada 
tempatnya. Sedangkan mengganti ayat adalah mengganti ayat 


tersebut dan menempatkan ayat yang lainnya, yaitu menghapus satu 
ayat dengan ayat yang lain. 


% 
TN 


aa, 


“mereka berkata, ....” 


Yang berkata adalah orang-orang kafir Quraisy yang bodoh tentang 
hikmah penggantian ayat dengan ayat yang lain. 


“Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan saja”. 
Kamu, wahai Muhammad, hanyalah £ Aka ¥. 


Maknanya adalah berdusta, mengada-ada, dan mengatasnamakan 
Allah dengan kamu mengatakan bahwa la memerintahmu dengan 
suatu perkara. Kemudian kamu juga mengatakan bahwa la 
menyuruhmu dengan suatu yang bertentangan dengannya. 


Kemudian Allah membantah mereka dengan bantahan yang 
menampakkan kebodohan mereka. Allah x: berfirman, 


han وو‎ e 


z Cc 
113. Pembahasan yang terkait dengan definisi naskh dan pendapat-pendapat 
manusia tentangnya, batasan dan jenis-jenisnya, juga yang bisa dinaskh (dihapus), 
dan pembasahan lainnya tentang pembahasan naskh bisa dilihat dalam kitab Bashair 
Dzawit Tomyiiz (1/117) karya al-Fairuzabadi. 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fausan 


“Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui.” 


Mayoritas mereka tidak mengetahui ilmu sama sekali. Atau tidak 
mengetahui hikmah dalam penghapusan/penggantian ayat dengan 
ayat yang lain. Sesungguhnya penggantian ayat ini dibangun pada 
prinsip maslahat yang Allah :- mengetahuinya. Bisa jadi yang ada pada 
pensyari'atan sesuatu itu maslahat yang bersifat terbatas waktunya. 
Kemudian maslahat yang ada setelah selesainya jangka waktu itu ada 
pada syari'at yang lain. 

Andaikan penutup itu terbuka dari orang-orang kafir itu, pasti mereka 


akan mengetahui bahwa penggantian itu adalah sisi yang benar dan 
manhaj yang adil, kehati-hatian, dan kelembutan. 


Kemudian Allah & membantah mereka tentang penggantian ayat 
itu berasal dari pribadi Muhammad. Dengan itu ia telah mengada-ada 
atas nama Allah +». Allah & berfirman, 


23 عه 


4 # 4 s `, 
{AE # 
Katakanlah, “Yang menurunkannya...” 
Yang diturunkan itu adalah al-Gur'an. 
ph مج‎ 
4# روح المديس‎ # 


“Ruh kudus, yaitu Jibril.” 
Kata al-quds maknanya adalah suci. 


Makna ayat adalah al-Gur'an diturunkan oleh ruh yang suci. Sehingga 
bentuk susunan di atas adalah penyandaran kata yang disifati kepada 
sifatnya. 


Pa 
4 من ربل‎ 


مچ 239 كحي ) 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


"dari Rabbmu dengan benar, " 


Permulaan penurunannya dari Allah 


{ Ar 


“dengan benar” 


Kata ini dalam kedudukan nashab sebagai kata keterangan. Maknanya 
adalah bersifatkan dengan keadaannya yang berupa kebenaran. 


“untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman,” 


Untuk mengokohkan orang-orang yang beriman di atas keimanan 
sehinggamerekaakanmengatakan, “Semuanya, baikyangmemansukh 
atau dimansukh berasal dari Rabb kami =.” Dan disebabkan pula, 
jika mereka mengetahui maslahat yang ada penghapusan itu, mereka 
akan tetap di atas iman. 


A rÆ DI 2.5. £ KAN 
£ A 5 وهدى‎ # 
“dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 


berserah diri (kepada Allah)”. 


Penggal ini digandengkan pada kedudukan (253). Maknanya adalah 
sebagai pengokohan bagi mereka, hidayah, dan kabar gembira. 


Kemudian Allah = menyebutkan syubhat lain dari sejumlah syubhat 


mereka. Allah = berfirman, 
BADE sler BAT 


å Sž 5 Wi AN, 
بقولوت إتما يمه م ى‎ AA ولقد تعلم‎ Y 


"Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 


CKD BB ر‎ 


Asy-Syaikh Shalih at kaus" 


'Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)'. " 


Kami (Allah .-) telah mengetahui bahwa orang-orang kafir itu 
mengatakan, “Hanyalah yang mengajarkan al-Qur'an kepada 
Muhammad adalah manusia dari keturunan Adam. Bukan salah satu 
dari jenis malaikat. Orang yang mengajarkannya kepada Muhammad 
telah mempelajari Taurat dan Injil serta buku-buku dari selain bangsa 
Arab. Sebab Muhammad adalah seorang yang ummi (tidak bisa baca 
tulis), tidak mungkin ia mendatangkan sendiri dengan apa yang ia 
sebutkan dalam al-Qur'an itu dari berita-berita generasi terdahulu.” 


Kemudian Allah عد‎ membantah mereka dengan firman-Nya, 

KESAN يُلْحِدُوت‎ SN کاٹ‎ p 
"Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
belajar kepadanya bahasa ‘Ajam," 


Bahasa orang yang mereka condong kepadanya dan mereka katakan 
sebagai orang yang mengajarimu, wahai Muhammad adalah orang 
ajam, yaitu bukan orang Arab. Sehingga ia tidak berbicara dengan 
bahasa Arab. 


Padahal, 
4 8 A 1 i AE E KAN 
4 ۽ وهدذا لسان عر میت‎ 
"Sedang Al Quran adalah dalam bahasa Arab yang terang." 


Al-Qur'an ini memiliki balaghah Arab dan penjelasan yang jelas. Lalu 
bagaimana bisa mereka katakan bahwa yang mengajarkannya kepada 
Nabi #z adalah manusia dari kalangan ajam. Sementara kalian sendiri 
tidak mampu menandinginya atau menandingi salah satu surat saja 
darinya. Padahal kalian adalah orang-orang yang berbahasa dengan 
Bahasa Arab. Juga orang-orang yang fasih bahasanya dan punggawa- 
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ء و وو an‏ 


Syarah Aqidah Wosityyah 


punggawa balaghah?! 


Faedah yang bisa diambil dari sejumlah ayat di atas: 


Dari sejumlah ayat di atas bisa disimpulkan faedah tentang penetapan 
bahwa al-Qur'an diturunkan dari Allah ¿+ dan ia adalah kalamullah, 
bukan ucapan selain-Nya dari kalangan malaikat atau manusia. 


Terdapat pula bantahan atas orang yang mengatakan bahwa al-Qur'an 
adalah kalam makhluk. 


Terdapat di dalam sejumlah ayat di atas penetapan sifat tinggi untuk 
Allah =. Sebab, penurunan tidak terjadi kecuali dari atas. Wallahu 
a'lam. 


ZRS 
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Pa PI کی‎ A 


(23) 


Penetapan Bahwa Kaum 
Mukminin Melihat Rabbnya pada 
Hari Kiamat 


pang = = - = — a‏ = —— — ےت 





Ai ا‎ 


| ا sd JENG f, z ٠‏ ن رجو رضن POAN‏ م 
pap) * 8533 |‏ يذ نَاضرة y‏ إن ريهاناظرة 1G)‏ 4 


LE ENE 


| 
(gang adi ++ 


- 


| 
كو LA‏ بت اع SPU Aya‏ 
BU +‏ وکیا مرد 3 4 





SAW AG SIA SAE وَمَنْ‎ JS JS اله‎ DES في‎ LAI وها‎ 


Hina Ki an, سح ةا ار‎ sabda) janah 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melihat.” (al- 


| @iyamah: 22-23) 











“mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” (al- 
Muthaffhifin: 23) | 








| “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
KE E pen aa an i = 
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gidoh Wasittyyah 


(surga) dan tambahannya. (Yunus: 26) 


“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, 
dan pada sisi Kami ada tambahannya. "(Oaaf: 35) 


Bab ini banyak didapatkan dalam kitabullah (al-Qur'an). 
Barangsiapa vang menadaburi al-Quran untuk mencari | 


"petunjuk, akan menjadi jelas baginya jalan kebenaran. | 
| i 


` Eros ra 








Penjelasan: 


Firman Allah 


ES, 
“Wajah-wajah” 


Yang dimaksud adalah wajah-wajah kaum mukminin. 


“pada hari itu “ 


Yang dimaksud adalah hari kiamat. 


“berseri-seri” 


Dibaca dengan huruf dhad, berasal dari kata an-nadharah (3 451), 
maknanya adalah keceriaan dan kebagusan, yaitu wajah mereka 
penuh kenikmatan, indah, ceria, dan berseri-seri. 
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Asy-Syaikh Shalih al-kausat 


4 إلى را‎ 
“Kepada Rabbnyalah mereka melihat.” 
yaitu Penciptanya. 
r |? 
4 BU 


“melihat.” 


Wajah-wajah itu melihat kepada-Nya dengan mata mereka 
sebagaimana diriwayatkan secara mutawatir oleh sejumlah hadits 
yang sahih. Para sahabat, tabi'in, dan salaf umat ini bersepakat 


atasnya. Para imam kaum muslimin juga bersepakat padanya." 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia: 


Penetapan melihatnya kaum mukminin kepada Rabb mereka pada 


hari kiamat. 


Firman Allah ==, 
£ علالارآيك‎ k 
Kata al-araa-iki bentuk jamak dari ariikah, yaitu dipan-dipan. 


114. Al-Allamah asy-Syaikh Hafizh al-Hakami dalam Mararijul Qabul (1/393) berkata, 
“Sejumlah hadits telah meriwayatkan secara mutawatir dengan makna yang dikandung 
oleh ayat-ayat ini, yaitu melihatnya kaum mukminin kepada Rabbnya pada hari kiamat. 
Hadits-hadits itu diriwayatkan oleh para imam dalam as-sunnah dan hadits dalam 
buku-buku rujukan Islam dari para pembesar sahabat, seperti Abu Bakar, Abu Hurairah, 
Abu Sa'id, Jarir bin Abdillah, Shuhaib, Ibnu Mas'ud, 'Ali bin Abi Thalib, Abu Musa, Anas, 
Buraidah bin al-Hushaib, Abu Razin, Jabir bin Abdullah, Abu Umamah, Zaid bin Tsabit, 
Ammar bin Yasir, Aisyah, Abdullah bin Umar, Ammar bin Ruwaibah, Salman al-Farisi 
Hudzaifah bin al-Yaman, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr bin al-'Ash, Ubadah 
bin ash-Shamit, Ubay bin Ka'b, Ka'b bin Ujrah, Abu Darda’, Fadhalah bin Ubaid, Adi bin 
Artha-ah (ia seorang tabi'i), Abu Musa al-Asy'ari, dan selain mereka كد‎ . 

Kemudian asy-Syaikh Hafizh al-Hakami عت‎ membawakan sejumlah hadits setelah itu 
dan menukilkan pernyataan sejumlah sahabat, tabi'in, dan para imam tentang kaum 
mukminin melihat Allah ==. Dan lihat Syarah al-Agidah ath-Thahawiyah (hlm. 210). 


| CB 243 ست‎ 


h Aqidah Wasityyoh 


4 ok 
“sambil memandang.” 


Mereka melihat kepada Allah >. Adapun orang-orang kafir, telah 
dijelaskan dalam sejumlah ayat sebelum ayat di atas bahwa mereka, 


LIA KA 
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 


tertutup dari (melihat) Rabb mereka.” (al-Muthaffifiin: 15) 


Yang menjadi pendalilan dari ayat di atas adalah penetapan melihatnya 
kaum mukminin kepada Rabb mereka s». 


Firman Allah +, 


4 DA © + 


- 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik” 


Mereka menjalankan kewajiban yang Allah wajibkan atas mereka 
berupa amal perbuatan dan menahan diri dari apa yang Allah larang 
berupa perbuatan maksiat. 


{ Hy 
Maknanya balasan yang baik. Ada yang menafsirkannya dengan janah 
(surga). 


سد 
م زود 


al 
“dan tambahannya.” 


Tambahan ini adalah melihat kepada wajah Allah yang mulia 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzari 


sebagaimana telah sah penafsirannya dari Rasulullah 2: dalam Shahih 
Muslim"sdan selainnya. Juga penafsiran para salaf umat ini dengan 
penafsiran tersebut. 


Berdasar penafsiran itu, yang menjadi inti (pendalilan) dari ayat yang 
mulia adalah penetapan melihatnya kaum mukminin kepada Rabbnya 


pada hari kiamat. 


Firman Allah :-, 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki” 


Kaum mukminin di surga mendapatkan apa yang diinginkan oleh 
jiwa mereka dan bisa dinikmati oleh mata mereka berupa berbagai 


kenikmatan dan aneka ragam kebaikan. 


“dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 


Sebagai tambahan itu semua adalah melihat kepada wajah Allah yang 
mulia. Dan inilah yang menjadi pendalilan dari ayat yang mulia di atas, 
yaitu penetapan melihat kepada wajah Allah yang mulia di janah. 


Kesimpulan faedah dari sejumlah ayat di atas: 


Dari sejumlah ayat di atas bisa disimpulkan melihatnya kaum mukminin 
kepada Rabbnya pada hari kiamat. Dan karunia ini adalah kenikmatan 
yang paling agung yang akan mereka dapatkan. 


Kesimpulan ini adalah pernyataan para sahabat, tabi'in, dan para imam 
kaum muslimin. Berbeda dengan pendapat Rafidhah, Jahmiyah, dan 


115. No. 181 dan Ibnu Majah (187) 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


Muktazilah yang menolak melihatnya kaum mukminin kepada wajah 
Allah. Dengan pendapat ini, mereka telah menyelisihi kitabullah, as- 
sunnah, dan ijmak para salaf umat ini dan para imamnya. Mereka 


hanya bersandar kepada syubhat yang rapuh dan alasan-alasan yang 
batil, di antaranya: 


1. Perkataan mereka bahwa penetapan melihat kepada Allah 
akan berkonsekuensi penetapan bahwa Allah ıi: dalam satu 
arah. Jika la berada dalam satu arah, pasti Ia berupa jism 
(jasad). Padahal Allah disucikan dari sifat ini. 


Sebagai bantahan syubhat ini kita katakan, “Kata “arah' (al-jihat) 
masih mengandung makna yang global. Jika yang dimaukan dengan 
'arah' adalah Ia berada dalam satu tempat dari makhluk-Nya, maka 
yang demikian ini batil. Sejumlah dalil telah membantahnya. Dan 
kesimpulan ini tidak mengharuskan penetapan melihat kepada Allah 


Jika yang dimaksud dengan “arah” adalah Allah » berada di atas 
semua makhluk-Nya, penafsiran ini adalah sah untuk Allah $. 


Meniadakannya adalah perkara batil. Dan penetapannya tidak 
bertolak belakang dengan melihat kepada Allah &. 


2. Mereka berdalil dengan firman Allah w yang ditujukan kepada 
Musa, 


“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, (al-A'raf: 143) 


Sebagai jawaban atas pendalilan dengan ayat di atas, bahwa ayat 
yang mulia ini disampaikan dalam peniadaan melihat Allah di dunia 
dan tidak meniadakan penetapannya di akhirat sebagaimana telah sah 
dalam dalil-dalil yang lain. Keadaan manusia di akhirat akan berbeda 


116. Lihat Syarah al-'Agidah ath-Thahawiyyah (hlm. 230) 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


dengan keadaan mereka ketika di dunia. 


3. Mereka berdalil dengan firman Allah 2 


- 


{ a ۾ لاتذركة ال‎ 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata.” (al-An'am: 103)” 


Sebagai jawaban atas pendalilan ini adalah bahwa ayat di atas 
hanyalah menafikan idrak (menjangkau semuanya, yaitu diambil dari 
kata 44,55). Tidak ada di dalamnya penafian melihat kepada Allah 
¥. Dan makna idrak adalah meliput semua. Allah #: akan dilihat 
kaum mukminin, tetapi tidak bisa meliput seluru Dzat Allah. Bahkan, 
penafian sifat meliput ini menuntut adanya melihat. Sehingga ayat di 
atas menjadi bagian dalil penetapan melihat Allah .عد‎ Dan Allah + 
yang Mahamengetahui. 


Pernyataan penulis, 
“Bab ini banyak didapatkan dalam al-Qur'an.” 


Yang dimaksud adalah bab tentang penetapan nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya dalam al-Qur'an banyak jumlahnya. Penulis (Ibnu 
Taimiyah) hanyalah menyebutkan sebagiannya. Dalam banyak ayat 
dari kitabullah terdapat penetapan nama dan sifat-sifat Allah sesuai 


dengan kemuliaan-Nya. 


“Barang siapa yang menadaburial-Gur'an untuk mencari petur 


Barang siapa yang mau memikirkannya dan memerhatikan ap * .« 
ditunjukkan kepadanya berupa petunjuk. 


117. Lihat Majmu’ al-Fatawa (6/243) dan al-Kawasyif al-Jaliyyah an Maa ab 
Wasithiyyah (540). 


(“ear SO) 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


“...akan menjadi jelas baginya jalan kebenaran.” 


Akan menjadi jelas baginya jalan kebenaran. Menadaburi al-Qur'an 
adalah yang dituntut dari membacanya. Allah عن‎ berfirman, 


4 WAY g sale and مرك‎ BAN A Í sa 7 9 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (Shaad: 29) 


£ ta) كل‎ SEA Sial SA NA ۴ 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati 
mereka terkunci?" (Muhammad: 24) 


£ SNG Jt ¥ 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami)." (al- 
Mukminun: 68) 


SZR- 
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| Pendalilan dari 
| As-Sunnah 


| untuk Penetapan 
Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah 














Syarah Aqidah Wasitiyyan 


Pasal 


| 
Kemudian dalam 


(menafsirkan al-Qur'an, 


| menjabarkannya. 


menjelaskan, 


Sunnah Rasulullah #¥. As-Sunnah 


menunjukkan, 


dan 














nag 





Penjelasan: 


Pernyataan Penulis, “Kemudian dalam Sunnah Rasulullah $.” 


Kalimat ini digandengkan pada pernyataannya yang lalu, “Dan masuk 
dalam kalimat ini apa yang Allah sifatkan untuk diri-Nya dalam surat 
al-Ikhlash yang menyamai sepertiga al-Qur'an,” dan seterusnya. 


Maksudnya adalah masuk dalam kalimat itu" apa yang Rasulullah $% 
sifatkan untuk Rabbnya di dalam as-sunnah yang sahih. Sebab, as- 
sunnah adalah landasan kedua yang wajib dijadikan rujukan setelah 


kitabullah xs . Allah ع‎ berfirman, 


4 والرسول‎ a aj 


A 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya).” (an- 


Nisa: 59) 


118. Menyatukan antara nafi dan itsbat (menetapkan) dalam pembahasan nama dan 


sifat Allah =, -pen. 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzari 


Mengembalikan kepada Allah adalah merujuk kepada kitab-Nya. 
Dan mengembalikan kepada Rasulullah عه‎ setelah beliau meninggal 
adalah merujuk kepada sunnahnya. 


Kata as-sunnah secara bahasa bermakna at-tharigah (jalan). Secara 
istilah adalah semua yang diriwayatkan dari Rasulullah عه‎ baik yang 
berupa ucapan, perbuatan, atau persetujuan." 


Kedudukan as-Sunnah 


Pernyataan penulis, “As-Sunnah menafsirkan al-Our'an”, maksudnya 
adalah menjelaskan kandungan makna dan tujuannya. Sebab, Nabi 
عع‎ yang menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan kepada 
beliau. Allah zs berfirman, 
it TA z EF > 22 Ea rd ik La 

4 DE AA KN US 4 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al Guran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (an- 
Nahl: 44) 


Dan as-sunnah juga “menjelaskan”, menjelaskan yang masih global 
seperti shalat, puasa, haji, dan zakat. Mayoritas hukum yang datang 
dalam keadaan masih global, dijelaskan oleh as-sunnah an-nabawiyyah. 


As-sunnah juga “menunjukkan, dan mengungkapkannya”, yaitu 
menunjukkan pada apa yang ditunjukkan oleh al-Qur'an dan 
mengungkapkan apa yang diungkapkan oleh al-Qur'an. Sehingga as- 
sunnah mencocoki al-Qur'an. Oleh karena itu, hukumnya adalah dari 
yang ditunjukkan oleh kitabullah dan as-sunnah, seperti nama-nama 


dan sifat-sifat Allah. 
AZRA 


119. Telah dijelaskan definisi as-sunnah dalam buku ini, (hlm. 15 kitab asli) hlm.25 edisi 
terjemah. 
(sea CO) 


Syarah Agidah Wasitiyyah 





لع ¥ 


52 


WS بها‎ SA وَجَبَ‎ Jaka A ja 


| Dan apa yang Rasulullah # menyifati Rabbnya : dengannya | 


dari hadits-hadits yang sahih yang diterima oleh para ulama, | 





| wajib pula mengimaninya. 
| م‎ ” £ E 
TH 


Penjelasan: 








Ucapan penulis, “Dan apa yang Rasulullah x- menyifati ...,” dan 
seterusnya berkedudukan sebagai mubtada’ (subyek), sedangkan 
khabarnya (predikatnya) adalah “wajib pula mengimaninya”. 

Maknanya adalah sebagaimana wajib mengimani apa yang Allah 


sifatkan untuk diri-Nya dalam al-Gur'anul Karim. Sebab, Nabi $% 
sebagaimana yang Allah +» sifatkan dengan firman-Nya, 
KEK و ے‎ Ior 30 ور‎ > YA r Ia Lina Ñ 
KJ BAN عن آھوی‎ Dn ٭‎ 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (an-Najm: 3-4) 


Oleh karena itu, as-sunnah yang disampaikan oleh Rasulullah # adalah 
wahyu dari Allah sebagaimana yang Allah ¿e firmankan, 


y ESI Si ie i iY} 
“Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 


kepadamu.” (an-Nisa': 113) 


Al-kitab adalah al-Qur'an. Dan al-hikmah adalah as-sunnah. Oleh 
karena itu, wajib mengimani apa yang ada dalam as-sunnah. Terlebih 
dalam pembahasan akidah. Allah عن‎ berfirman, 


CNS 252 "BO | 





| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan w - 


€ 


tarios ۾ ورزر رہ ص‎ KAR KONO EA TT 
4 انهو‎ KEES الرسول دوه‎ SEN وما‎ # 


"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." (al-Hasyr: 7) 


Akan tetapi, dalam menerima hadits dan mengimaninya harus ada 
unsur ketetapan/keabsahannya dari Nabi #5. Oleh karena itu, Syaikhul 
Islam (Ibnu Taimiyah) sx mengatakan, “dari hadits-hadits yang 
sahih”. 


Kata ash-shihah (ali) adalah bentuk jamak dari shahih (z2). Dan 
hadits yang sahih"” adalah hadits yang dinukilkan oleh perawi yang adil 
dan kokoh hafalannya, ia meriwayatkannya dari perawi yang sama, 
dan tanpa ada unsur syudzudz dan tidak pula ada penyakit. Sehingga 
hadits sahih adalah hadits yang terkumpul padanya lima syarat: 


1. sifat adil pada perawi, 
2. kekokohan hafalan, 
3. bersambungnya sanad, 


4. tidak ada penyakit, 


121 


5. tidak ada unsur syudzudz (syadz)"". 


Pernyataan penulis, “yang diterima oleh para ulama”, maksudnya 
adalah para ulama ahli hadits menerima dan memeganginya. Sehingga 
selain ulama ahli hadits tidak dianggap. 


Kemudian asy-Syaikh Ibnu Taimiyah menyebutkan sejumlah contoh 
hadits yang ada dalam as-sunnah berupa sifat-sifat Allah s» . 


Beliau mengatakan, 


120. Tadribur Raawi (61) dan al-Ba'itsul Hatsits (19). 
121. Syudzudz atau syadz dalam ilmu hadits adalah riwayat yang diriwayatkan oleh 
dirian atau perawi terpercaya yang menyelisihi perawi lain yang 


perawi lemah secara sen 
kuatan hafalan, -penerj 


lebih kuat, dari sisi jumlah atau ke 


(KS 253 SO) 





(1) 
Penetapan Turunnya Allah 4z 


ke Langit Dunia Sesuai dengan 


Kemuliaan-Nya 





c1 = 1 = la 
ES الْآخِنُ فِيَقُولُ: مَنْ يَدْعُونِ فَأسْتَحِيبَ لَهُه مَنْ‎ JNE 35 





Di antaranya seperti sabda beliau رك‎ “Rabb kita turun ke 
langit dunia pada setiap malam ketika tersisa sepertiga malam 
terakhir. Lalu Ia berfirman, Siapakah yang berdoa kepada-Ku, 
lalu akan Aku kabulkan untuknya? Siapakah yang meminta 
| kepada-Ku, lalu akan Aku berikan kepadanya? Dan siapakah 


| yang meminta ampunan kepada-Ku, lalu akan aku ampunkan 


untuknya?” Muttafag alaihi. '? 








E 








Penjelasan: 


Sabda beliau &-, 
122. HR. Al-Bukhari (1145) dan Muslim (758) 


OMA 1254, “HD 


LO 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan xa 


“Rabb kita turun...” 


sifat turun ini sesuai dengan kemuliaan-Nya. Kita mengimaninya dan 
tidak menyamakannya dengan turunnya makhluk. Sebab, Allah 4 


7 AP, A 278 3 4 a F Wi . 5 LK 
$ U "KAN م لس کرو شی وهو السميع‎ 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (asy-Syura: 11) 


gi إلى سَمَاءِ‎ 
“Ke langit dunia” 


Bentuk kata as-sama' ad-dunya adalah bentuk penyandaran kata yang 
disifati kepada sifatnya (kata as-sama', artinya langit disandarkan 
kepada ad-dunia, artinya yang paling bawah,-penerj.). 


5 


SN JM ES جين يبق‎ 
“ketika tersisa sepertiga malam terakhir” 


Kata al-akhir dibaca dengan rafa’ (didhammahkan huruf akhirnya, 
-penerj.) sebagai sifat untuk kata tsuluts. Pada penggal hadits ini 
terdapat penentuan waktu turunnya Allah &. 


Dibaca dengan nashab (huruf ba’ dibaca dengan fathah,-penerj.) 
sebagai jawaban untuk kalimat tanya”. Demikian pula dengan kata 
(LB) dan (Ñ 456). 


Makna 4 daai adalah ‘Aku kabulkan doanya.’ 


123. Lihat Fathul Baari (3/41) 


) P 255 رک‎ 


eo NOY BS o nana... 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Sisi pendalilan dari hadits di atas: 


Di dalamnya terdapat penetapan sifat turun untuk Allah 2. Sifat ini 
termasuk sifat fi'l (perbuatan). 


Dalam hadits juga terdapat penetapan sifat tinggi untuk Allah îa. 
Sebab, sifat turun terjadi dari atas. Padanya juga terdapat bantahan 
bagi kalangan yang menakwilkan hadits bahwa maknanya adalah 
turunnya rahmat atau perintah Allah. Sebab, yang menjadi asal 
maknanya adalah hakikatnya dan tidak ada penyimpanan. Juga 


dikarenakan Allah عه‎ berfirman, 
F E SEN IE مق‎ 
"Siapakah yang berdoa kepada-Ku, lalu akan Aku kabulkan untuknya?" 


Apakah masuk akal jika yang berkata adalah rahmat atau perintah- 
Nya dengan mengatakan perkataan seperti أل‎ 4 


Di dalam hadits juga terdapat penetapan sifat kalam untuk Allah te, 
yaitu disebutkan di dalamnya, 


“Kemudian Allah berfirman, ...” 


Pada hadits ini juga terdapat penetapan untuk Allah & sifat memberi, 
mengabulkan, dan mengampuni. Sifat-sifat ini adalah sifat perbuatan. 


Ucapan penulis: Muttafag “alaihi, maksudnya bersepakatnya al- 
Bukhari dan Muslim. 


FBR 


124 Lihat rincian bantahan atas syubhat ini dalam Mukhtashar ash-Shawaig al- 
Mursalah (420). 


(Ka 256 | 


ah 


5” Gad 


(2) 
Penetapan bahwa Allah ¿e Senang 


dan Tertawa 








AS الآَخَرَءِ‎ Was Ja «يَضْحَكُ الله إلى رَجُلَيْنِ؛‎ HE وَقَولِهِ‎ 
aje اه مق‎ je 
Sabda beliau iz, “Sungguh Allah lebih senang dengan tobat hamba- 


Nya melebihi senangnya salah seorang kalian karena mendapati 
kembali tunggangannya.” Muttafag “alaihi.” 
Dan sabda beliau #5, Allah tertawa kepada dua orang yang salah 


| satunya membunuh yang lain. Akan tetapi keduanya masuk ke 


| وَقَولِهِ يد ASN ANI‏ فرحا بِتَوبّةِ taat‏ مِنْ أَحَدِكُمْ (bala‏ 





1 


ا - — اع 








dalam janah. Muttafaq ‘alaihi.'* | 


q - E : دا‎ 











~—=—=— = 
125. HR. Al-Bukhari (6308) dan Muslim (2744) 
126. HR. Al-Bukhari (2826) dan Muslim (1890) 








Syarah Agidah Wasitiyyah | 


Penjelasan: 


Sabda beliau 4z, 


gyo 


Huruf lam (yang mendahului Lafzhul Jalalah Allah,-penerj.) adalah 
lam ibtida’ (huruf yang mendahului kalimat atau alenia dan tidak 
berpengaruh pada kedudukan suatu kata,-penerj.). 


"lebih senang" 


Kata فرحا‎ dalam keadaan manshub (dibaca fathah pada huruf akhirnya,- 


penerj.) sebagai tamyiiz. Makna al-farah (الفرح)‎ secara bahasa adalah 
senang dan rasa lezat dalam kalbu. 


“dengan tobat hamba-Nya” 


Makna tobat adalah meninggalkan perbuatan dosa dan kembali 
kepada ketaatan. 


"tunggangannya" 


Kata ak-rahilah (الراحلة)‎ adalah unta yang sudah layak untuk dijadikan 
tunggangan. 


Kata ini dalam keadaan manshub (dibaca dengan fathah pada huruf 


(MD IRR LI 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ja = 


akhirnya,-penerj.) karena adanya kata kerja yang dikira-kirakan. 
Maknanya adalah 'dan lanjutkan sendiri haditsnya'. Sebab, penulis 
hanya mencukupkan dengan bagian hadits yang menjadi pendalilan, 
yaitu penetapan sifat senang pada Allah += sesuai dengan kemuliaan- 
Nya. 

Sifat ini adalah sifat kesempurnaan, tidak menyerupai senang yang 
ada pada makhluk-Nya. Bahkan sifat ini seperti sifat-sifat-Nya yang 
lain. Senang ini adalah senang untuk berbuat baik, berbuat kebajikan, 
dan kelembutan, bukan senang karena butuh kepada tobatnya 
si hamba agar mendapatkan manfaat dari tobatnya. Sebab, Allah 
2 tidak bermanfaat bagi-Nya ketaatan orang yang taat dan tidak 
membahayakan-Nya maksiat orang yang bermaksiat. 


Sabda beliau 55, 
يَضْحَكُ الله إلى رَجُلَيْنِ؛‎ 
"Allah tertawa kepada dua orang..." dst. 


Nabi # telah menjelaskan dalam bagian akhir hadits ini sebabnya, 


yaitu pada sabda beliau 5, 


bún‏ هَذَا في سَبيل f aji)‏ 3 فَيُسْتَسْهَدُ 3 ينوب الله E‏ الْقَاتِلِ فَيْسْلِمُ 

Wil Jes $E الله‎ Jan في‎ BUS 

“Orang yang pertama berperang dijalan Allah < kemudian mati syahid. 

Kemudian Allah memberikan tobat kepada orang yang membunuhnya 

sehingga ia masuk Islam. Lalu ia berperang di jalan Allah s+ dan 
kemudian mati syahid.” 


Yang demikian ini menjadi bagian dari kebaikan Allah # dan rahmat- 


Nya yang luas. Sebab, seorang muslim yang berperang di jalan Allah 
lalu dibunuh oleh orang kafir. Dengan sebab ini Allah memuliakan 


1 CI 259 7 | 





r 


Syarah Aqidah Wasitiyyah | 


orang muslim itu dengan mati syahid. Kemudian Allah mengaruniakan 
kepada orang kafir yang membunuhnya sehingga memberinya 
hidayah untuk masuk Islam. Kemudian kedua orang itu masuk janah. 


Yang demikian ini suatu yang sangat menakjubkan. Dan tertawa itu 


terjadinya karena adanya perkara yang menakjubkan yang keluar dari 
kebiasaan. 


Yang menjadi pendalilan dari hadits ini adalah penetapan sifat tertawa 
untuk Allah &. Sifat ini termasuk dalam sifat perbuatan yang kita 


menetapkan untuk-Nya sesuai dengan kemuliaan dan keagungan- 
Nya, tidak seperti tertawanya makhluk. 


OCR 





4 RD 260 SPI | 


AA 


(3) 
Penetapan bahwa Allah Takjub dan 


Tertawa 





mun 1 1 —— ii ai la 





1 | 


- ص 


oles eja |‏ وَقُرْبٍ غِيّرو؛ ES‏ إا 
Ngat aa JE ba al |‏ قر گم قريبه Bas‏ 
faz |‏ | 
Sabda beliau =, “Rabb kita takjub karena berputusasanya para‏ | 
hamba padahal telah dekat perubahannya. Ia melihat kepada |‏ | 


| kalian dalam keadaan sempit dan berputusasa. Lalu Ia tertawa, 


| karena mengetahui bahwa jalan keluar kalian itu dekat.” Hadits | 





127 | 








hasan. 
Bj x — Æ 








Penjelasan: 


Se 


Dijelaskan dalam al-Mishbah bahwa kata at-ta'ajjub (التعجب)‎ digunakan 


untuk dua kondisi: 


Pertama: takjub yang digunakan untuk memuji pelaku. Maknanya 
adalah memandang baik dan memberitakan tentang kerelaan/ 
senangnya (karena perbuatan si pelaku,-penerj.). 


127, HR. Ahmad no. 16.302, Ibnu Majah (181), dan selainnya. 


) جوج‎ 261 TS) 
ته‎ 2 4 


= 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Kedua: sesuatu yang dibenci. Maknanya adalah mengingkari dan 
mencelanya. 


pos bys مِنْ‎ 


“berputusasanya para hamba” 


Kata gunuth maknanya adalah sangat berputus asa terhadap sesuatu. 


Yang dimaksud di sini adalah putus asa dari turunnya hujan dan 
hilangnya paceklik. 


5 


PAS وَقرب‎ 
“padahal telah dekat perubahannya.” 


Kata غيّر‎ dibacadenganmengkasrahkanhurufghain danmemfathahkan 
ya’, maknanya adalah perubahan kondisi dari kondisi sulit kepada 
kondisi lapang. 


“Ia melihat kepada kalian dalam keadaan sempit” 


Kata J;ÎJl dibaca dengan menyukunkan zai bermakna kesempitan. 


Ni J6 JS JS 38, 


Maknanya adalah ia berada dalam kesempitan dan kekeringan. "" 


“Lalu Ia tertawa” 


Sifat ini termasuk sifat perbuatan yang tidak ada sesuatu pun yang 


maa aa 
128. Al-Mu'jam al-Wasith (1/16) 


RN 262 SI | 


ASY YAKIN 01 AITU 


menyerupainya dari semua makhluk-Nya. 


Dalam hadits ini terdapat penetapan dua sifat dari sejumlah sifat- 
sifat Allah yang berupa perbuatan. Kedua sifat itu adalah takjub dan 
tertawa. Kedua sifat ini sesuai dengan kemuliaan-Nya, tidak seperti 
takjub dan tertawanya makhluk. 


Dalam hadits juga terdapat penetapan sifat melihat untuk Allah + 
dan termasuk sifat perbuatan juga. Sebab, Ia melihat kepada para 
hamba dan tidak ada yang tersamarkan bagi-Nya sesuatu pun baik di 


bumi maupun di langit. 


COR 
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(4) 


Penetapan Sifat Kaki dan Telapak 
Kaki untuk Allah +s 








E W 
| 9 


22 م‎ Wk, MB 26 i ZI ]أ دتو‎ Tn syg 8 
SE هل من مَزِيدٍ؟‎ yasa فِيهَاء‎ Ba JI ال١‎ ua 
Sop فِيهَا رجله 5 33 روايَة: عليها قدمه‎ sa) رب‎ langan 25 

oz ecg z z4 32. asz AN - 3 0 
ANE قط قطا. متعق‎ Jang بعض؛‎ a Gi 
Sabda beliau &, Jahanam masih terus dilemparkan ke dalamnya 
(penghuninya, -penerj.) dalam keadaan ia mengatakan, Masihkah 
ada tambahan?” Hingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan di 
dalamnya kaki-Nya.” 


Di dalam riwayat yang lain, "meletakkan di atasnya telapak kaki- 
| Nya, sehingga Jahanam merapatkan mulutnya dan mengatakan, 
‘Cukup, cukup'.” Muttafag alaihi." 














Penjelasan: 
z 2 5 5 - 
جهنم‎ JIN 
“Jahanam masih terus ...” 


Jahanam" adalah salah satu nama neraka. Dinamai demikian karena 


129. HR. Al-Bukhari (6661) dan Muslim (2848) 
130. Asal kata ini diperselisihkan. Yunus bin Habib dan mayoritas pakar nahwu 


ON 264 TI 


LSM 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ss - 


sangat dalamnya. Ada yang berpendapat karena sangat gelapnya, 
berasal dari kata al-juhumah (& 44), maknanya adalah kegelapan. 


“dilemparkan ke dalamnya (penghuninya,-penerj.)” 


Dilemparkan ke dalamnya penghuni Jahanam. 


وهي تقول: هَل مِنْ Sonya‏ 


“dalam keadaan ia mengatakan, “Masihkah ada tambahan?” 


Jahanam masih meminta terus tambahan karena sangat luasnya. 
Padahal Allah telah memberikan janji bahwa Ia akan menjadikannya 


penuh. 


b‏ يَصَعَ Ga sall E5‏ ِجْلَهُ 
“Hingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan di dalamnya kaki-Nya.”‏ 
Ketika neraka dalam puncak besarnya dan luasnya, padahal Allah telah‏ 
memberikan janji akan memenuhinya. Sementara itu konsekuensi dari:‏ 


rahmat-Nya @ bahwa la tidak mengazab seorang pun tanpa berbuat 
dosa. Oleh karena itu, Allah merealisasikan janji-Nya dan meletakkan 


kaki-Nya padanya. 


a T - 2 0. 20-15 
aan إلى‎ an SS 
“sehingga Jahanam merapatkan mulutnya...” 
Maknanya adalah bagian yang satu menyatu dengan yang lain dan 
ا ا‎ aa و‎ Se س‎ 
berpendapat bahwa nama ini adalah nama ajam (non-Arab). Sedangkan yang lain 


mengatakan bahwa nama ini adalah nama dalam Bahasa Arab. Lihat Lisanul Arab 
(12/112) 


) دچ 265 کی ( 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


kedua ujungnya bertemu serta tidak ada lagi tempat kosong dari 
penduduknya. 


“dan (Jahanam) mengatakan, ‘Cukup, cukup'.” 


Maknanya adalah cukup bagiku. 


Yang menjadi pendalilan dari hadits di atas: 


Pada hadits ini terdapat penetapan ar-rij (kaki) dan al-gadam (telapak 
kaki) untuk Allah & sesuai dengan kemuliaan Allah .عه‎ Sifat ini 
termasuk sifat Dzat, sama seperti wajah dan tangan-Nya. Dan Allah 
3 paling mengetahuinya. 


Kalangan mu'aththilah (sekte yang menolak sifat Allah) telah salah 
dalam menafsirkan hadits ini karena mereka mengatakan, “Gadam- 
Nya adalah dari jenis makhluk-Nya.” Mereka juga mengatakan, “Rijlu- 
Nya adalah sekelompok manusia sebagaimana dikatakan, 


"Kaki belalang." 


Sebagai bantahannya dikatakan bahwa Nabi # bersabda, 


Artinya: hingga Dia meletakkan, 


Bukan mengatakan, 


“Hingga dilemparkan ...” 


| ND 266 Ta | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan سس‎ | 


sebagaimana yang terdapat pada permulaan hadits, yaitu 14. á. 


Selain itu juga tidak sah penafsirannya dengan kaum (manusia), baik 
secara hakikat maupun majasnya. 


OR 


(cao 267 wa) 





(5) 


Penetapan Sifat Memanggil, 
Suara, dan Kalam untuk Allah i= 


سےا 


Y 


| D ios 1 1 [100 k 
EN EEE وقول‎ 








Piatu إِنَّ الله يمرك أن‎ yan 


53. 


| AB ولا‎ 
| Sabda beliau $z, Allah & berfirman, Wahai Adam! Kemudian 


Adam menjawab, “Aku jawab panggilan-Mu dan aku sambut 
| perintah-Mu. 


| Kemudian Allah menyeru dengan suara, Sesungguhnya Allah 





| memerintahmu untuk kamu mengeluarkan dari keturunanmu satu 


| golongan ke neraka...” Muttafag ‘alaihi. 


| Dan sabda beliau $z, “Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali 
| akan diajak bicara oleh Rabbnya. Tidak ada pembatas dan tidak 
| ada penerjemah antara Dia dan dirinya.” 

L, 


لم | 9 














131. HR. Al-Bukhari (6530) dan Muslim (222) 
132. HR. Al-Bukhari (7443) dan Muslim (1016) 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan مع‎ 


penjelasan: 


Makna DUA adalah aku tetap berada di atas ketaatan-Mu. Kata ini 
berasal dari ungkapan KIL II, jika menempatinya. 


Kata ini dalam keadaan manshub'3. Dijadikan mutsanna (kata yang 
menunjukkan dua) untuk menegaskan. 


Kata Jı diambil dari kata al-musa'adah ,المْسَاعَدَة)‎ artinya memberi 
bantuan) dan selalu siap membantu". Maknanya adalah siap 
membantu dalam ketaatan-Mu setelah memberikan bantuan yang 


lain. 


Gol 


Kata ini dibaca dengan mengasrahkan huruf dal (artinya menyeru,- 


penerj.). Dan yang menyeru adalah Allah » dengan “oya” (artinya 
suara). Kata ini sebagai penegas kata sebelumnya, yaitu sl, karena 
seruan tidak terjadi kecuali dengan adanya suara. Yang demikian ini 


seperti firman Allah =>, 

£ aan وكلم‎ + 
“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.” (an-Nisa': 
164) 


133. Manshub adalah keadaan kata dalam Bahasa Arab yang ditandai dengan fathah 
pada huruf akhirnya atau dengan tanda-tanda yang lain yang menggantikannya. Silakan 
untuk merujuk kepada pelajaran nahwu agar lebih memahaminya,-penerj. 

134. Maknanya adalah kamu menginginkan dari sesuatu sebuah perkara kemudian 
kamu lakukan secara hakiki atau majas, yaitu kebalikan dari menunaikan. Maknanya 
adalah mengecek kembali perbuatan dari sisi kadarnya. Kata ini dalam keadaan 
manshub sebagai maf'ul (obyek penderita), sehingga kamu menjadikan fi'il yang butuh 
kepada obyek sebagai fi'il yang tidak butuh kepada obyek. 

Lihat Tashriful Asma’ wal Af'al karya Dr. Fakhruddin Qabawah (112) dan Mu'jamul 
Mushthalahat an-Nahwiyyah wa ash-Sharfiyyah (hlm. 140). 
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١ 
Syarah Agidah Wasitiyyah J 


ajé; 


Kata ba'tsu di sini bermakna utusan yang diutus kepadanya. Makna 
dari hadits di atas adalah “bedakan antara penduduk neraka dari yang 
selainnya.” 


Sisi pendalilan dari hadits adalah: 


Padanya terdapat penetapan ucapan dari Allah dan memanggil 
dengan suara yang didengar. Dan itu semua akan terjadi pada hari 
kiamat. 


Padanya terdapat kesimpulan bahwa Allah itu berbicara dan menyeru 


kapan Ia kehendaki dan dengan cara yang la kehendaki. 


Sabda beliau, 


“Tidak ada seorang pun dari kalian.” 


Konteks pembicaraan di atas ditujukan kepada para sahabat. Akan 


tetapi, pembicaraan ini bersifat umum, mencakup seluruh kaum 
mukminin. 


z 5 
32, 33 “Tag, 
As a سب‎ 
5 8 


س 


“kecuali akan diajak bicara oleh Rabbnya” 


Allah akan mengajaknya dialog tanpa ada perantara. 


z 
و‎ 3-0, SADE 6س‎ 


NGGI 


“Tidak ada penerjemah antara Dia dan dirinya.” 


| ND 270 & | 


| Asy-nyaikn Shalin 0| -] ل 2 لا نا‎ sa 


Penerjemah adalah orang yang menyampaikan dari satu bahasa 
kepada bahasa yang lain, yaitu menukilkan pembicaraan dari satu 
bahasa kepada bahasa yang lain. 


Sisi pendalilan dari hadits di atas adalah: 


Padanya terdapat penetapan pembicaraan Allah # kepada para 
hamba-Nya. Dan bahwasanya Allah 4 berfirman kapan saja la 
kehendaki. Sehingga kalam-Nya termasuk sifat-Nya yang berupa 
perbuatan. Dan la akan mengajak bicara setiap mukmin pada hari 


kiamat. 


AIR 


(oem رصع‎ 





ea aa O SSS. ع‎ 
T mi TAN m#m 5... 


(6) 


Penetapan Sifat Tingginya Allah di 
Atas Makhluk dan Istiwa' di Atas 
‘Arsy 


1 = أله 








ريا الله الَذِي في AN aa te‏ 


| وة يكل في db‏ ار في 


pa Pel war اش و‎ NA امرك ق‎ 


Waa tÍ Sal PI |‏ وَخَطَايَانَاء Sela ep KA‏ أ 


KEK Ki rA مِنْ شِمَائِكَ عل هَذَا الوَجَع‎ Ala, Tk 
| 3 g a sang Kel a st Eng 2 
وَاللّهُ قوق العَرْشٍ وَهْوَ يَعْلمْ ما انتم‎ D Sp «وَالْعَرْشُ‎ A 4,33 


kana, KATA 3915 F 2133 .) (aé 





. امن‎ JG السَّمَاءِ.‎ 3 SIG DAN 55) 23 D PAN 
Aa ola). (ata Wb Tea AH MR قَالَتْ: أَنْتَ‎ 


| Sabda beliau tentang merugyah orang yang sakit, “Wahai Rabb 
| kami, Allah yang berada di atas langit. Mahasuci nama-Mu 
Perintah-Mu ada di langit dan bumi. Sebagaimana rahmat-Mu 








la 


| 
| 
| 
| 








Gr 


F 
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ما 


لتقم 
ada di langit, jadikanlah rahmat-Mu di bumi. Ampunilah dosa‏ | 
dan kesalahan-kesalahan kami. Engkau adulah Rabb orang-orang‏ 
yang baik, Turunkanlah rahmat dari rahmat-Mu dan kesembuhan‏ 
dari kesembuhan-Mu atas rasa sakit ini. Kemudian sakitnya pun‏ 


sembuh. HR. Abu Dawud dan selainnya.'” 


Sabda beliau &:, “Mengapa kalian tidak mempercayaiku padahal 
aku adalah kepercayaan Dzat Yang ada di atas langit?” Hadits 
sahih. "° 


Sabda beliau, “Dan Arsy berada di atas itu semua. Sedangkan 


Allah di atas Arsy dalam keadaan Ia mengetahui apa yang kalian 
berada di atasnya.” Hadits hasan, riwayat Abu Dawud dan 


selainnya.” 


Sabda beliau kepada seorang budak perempuan, “Dimanakah 
Allah?” Budak itu menjawab, “Allah di atas langit.” 








Beliau bertanya lagi, “Siapakah aku?” 
Ia menjawab, “Anda adalah utusan Allah.” Kemudian beliau 


bersabda, “Merdekakanlah ia, karena ia seorang wanita yang 


beriman.” HR. Muslim.” 


135, HR. Abu Dawud (3892) dan Ahmad (24457) 

136. HR. Al-Bukhari (4351) dan Muslim (1064) 

137. HR. Abu Dawud (4726). Dan hadits ini sahih ketika mauguf (disandarkan kepada 
sahabat) yang bernama Ibnu Mas'ud. Lihat al-Asma' wash Shifat karya al-Baihaqi 
(2/145). Dan lihat kelengkapan takhrijnya dalam Mukhtashar al-“Uluw hlm. 103, dan 
ar-Radd ‘ala al-Jahmiyyah karya ad-Darimi, tahgig Badr al-Badr (hlm. 46). i 
138. no. 537 











رجه :225 چ ) 








Syarah Aqidah Wasitiyyah 


Penjelasan: 


Ruqyah untuk orang sakit adalah membacakan al-Qur'an (atau 
doa-doa selainnya, -penerj.) kepadanya dalam rangka mencari 
kesembuhan. Cara ini disyari'atkan jika menggunakan al-Qur'an dan 
doa-doa yang dibolehkan. Dan menjadi terlarang jika menggunakan 
kata-kata kesyirikan atau praktik kesyirikan. 


“Wahai Rabb kami, Allah yang berada di atas langit.” 


Makna السَّمَاء'‎ j’ adalah di atas langit.” Kata fii di sini bermakna de (di 
atas) seperti pada firman Allah a, 


4 يحوأ ف الأرضٍ‎ # 
“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi.” (At-Taubah: 
2) 


Maknanya adalah di atas bumi. 


Boleh pula memaknakan fii sebagai azh-zharfiyyah (keterangan 
tempat) yang mengikuti babnya. Dan yang dimaksud dengan as-sama' 
adalah ketinggian secara mutlak. 


a‏ اسملة 


“Mahasuci nama-Mu.” 


Maknanya adalah semua nama-Mu suci dari semua bentuk kekurangan. 
Dengan demikian kata ”اسم“‎ adalah kata tunggal yang disandarkan 
(kepada kata ganti ,(”ك“‎ sehingga mencakup semua nama-nama Allah. 


139. Jika yang dimaksud dengan langit adalah langit yang berupa bangunan itu. 


SD 274 Ta | 


| ASY YG KIT SMUN COT UE! ١ 


BN KANG IA 
“perintah-Mu ada di langit dan bumi.” 


Yang dimaksud adalah “Perintah-Mu yang bersifat kauni (penciptaan) 
dan takdir yang darinya dimulainya semua makhluk dan kejadian’. 
Termasuk dari makna ini (perintah yang berupa kauni dan takdir,- 


penerj.) adalah firman Allah +, 
Ppap KAA GE 3 sr صرت 6 ر‎ LT,» 
KO LS بول ہکن‎ NA A 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia. (Yasin: 82) 


Juga “Perintah-Mu yang bersifat syari'at yang mencakup semua 
syari'at yang Engkau syari'atkan untuk semua hamba-Mu’. 


PASAR في‎ éa LS 
“Sebagaimana rahmat-Mu ada di langit, jadikanlah rahmat-Mu di 
bumi.” 


Doa ini adalah bentuk tawasul kepada Allah dengan rahmat-Nya 
yang mencakup semua penduduk langit agar la menjadikan untuk 
penduduk bumi bagian dari rahmat-Nya. 


AAi ~2 |7282 BAN 
CLUS; لتا حويّنًا‎ jae! 
“Ampunilah dosa dan kesalahan-kesalahan kami.” 


Doa ini adalah bentuk meminta magfirah, yaitu penutup dan 


penghalang dosa. Dari kata ini diambil kata mighfar (ail) yang 
dikenakan pada kepala untuk menutupi dan melindunginya dari 


pukulan. 


(CP 2725 ينه‎ ) 


a e (aan eo aa, 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


Makna al-huub adalah dosa. Dan al-khathaya adalah dosa-dosa. 


Na A رب‎ SSI 
“Engkau adalah Rabb orang-orang yang baik.” 


Ini juga bentuk tawasul yang lain. 


Kata thayyibin adalah bentuk jamak dari thayyib (—5). Mereka adalah 
para nabi dan para pengikutnya. Penyandaran kata Rabb kepada 
mereka adalah penyandaran untuk menghormati dan memuliakan. 


Meskipun tidak demikian, Allah عن‎ adalah Rabb segala sesuatu dan 
Pemiliknya. 


“Turunkanlah rahmat dari rahmat-Mu" 


Yang dimaksud adalah rahmat yang diciptakan. Sebab, rahmat Allah 
ada dua macam: 


Jenis Pertama: rahmat-Nya yang menjadi salah satu sifat-sifat-Nya 
sebagaimana yang Allah z= firmankan, 


é a دت‎ 5 D KA 
شىء *ه‎ PSA 

Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. (Al-A'raf: 156) 

Jenis kedua: rahmat yang disandarkan kepada Allah @ dari jenis 


penyandaran makhluk kepada Sang Pencipta sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits ini. Juga sebagaimana dalam hadits, 


ri 
- 


AS‏ الله ا 


6 


arg 
“Allah menciptakan 100 rahmat...” 


140. Lihat Fathul Baari (10/532) 
141. HR. Al-Bukhari (6469), Muslim (2753), dan at-Tirmidzi (3541) 
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ASy-yal KN Shalih 1لا » لا نا-0‎ a 


Dengan demikian, Nabi = meminta dari Rabbnya menurunkan 
rahmat kepada orang yang sakit karena ia membutuhkannya, agar 
Allah menyembuhkannya dengan rahmat tersebut. 


Sisi pendalilan dari hadits: 


Padanya terdapat penetapan sifat tinggi untuk Allah & dan bahwa 
la berada di atas langit. Sifat tinggi (uluww) adalah sifat dzatiyyah 
sebagaimana telah dikemukakan. 

Juga sebagaimana dalam hadits terdapat tawasul kepada Allah 
dengan memuji-Nya dengan rububiyyah-Nya, uluhiyyah, dan gudsiyyah 
(kesucian), ketinggian, dan cakupan yang luas ada pada perintah dan 
rahmat-Nya. 

Dalam hadits juga terdapat memohon magfirah dan kesembuhan dari 
sakit kepada Allah. 


Sabda beliau 5, 


“Mengapa kalian tidak mempercayaiku...” 


Hadits ini sebagai pembicaraan beliau & yang ditujukan kepada orang 
yang mengkritik beliau dalam pembagian harta. 


Kata JÎ sebagai perangkat untuk memulai pembicaraan dan 
memberikan peringatan. Kata اق“‎ berasal dari kata al-amanah 
,(الأمانة)‎ maksudnya adalah tidak pilih kasih dan tidak berkhianat. 
Maknanya adalah 'mengapa kalian tidak mempercayai aku dalam 


pembagian harta..." 
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Ammu “Ne‏ سد 


Syarah Agidah Wasitiyyah ) 


“padahal aku adalah kepercayaan Dzat Yang ada di atas langit.” 


Yang di atas langit adalah Allah عن‎ . la telah mempercayakan kepadaku 
atas wahyu dan risalah-Nya serta menyampaikan syari'at-Nya. 
Cukuplah sifat ini sebagai persaksian atas sifat amanat dan kejujuran 


beliau &-. 
Pendalilan dalam hadits: 


Padanya terdapat penetapan sifat uluww (tinggi) untuk Allah عن‎ 
dengan beliau bersabda, 


“Dzat Yang ada di atas langit.” 


Dan penjelasan tentang penggal hadits telah baru saja berlalu. 


Sabda beliau, 
OS Ep SA 
“Dan “Arsy berada di atas itu semua.” 
Telah lalu penafsiran tentang “Arsy'4. 
8 قوق ذل‎ 


“berada di atas itu semua.” 


Yang dimaksud adalah semua makhluk yang dijelaskan oleh Rasulullah 
#5 kepada para sahabat dalam hadits yang beliau menyebutkan di 
dalamnya betapa jauhnya jarak antara langit dan bumi, jarak antara 
langit yang satu dengan langit yang lain, ketebalan masing-masing 


142. Hlm. 144 (kitab asli, atau hlm 274 edisi terjemah,-penerj.) 
143. Yaitu ketika menafsirkan ayat tentang istiwa', hlm. 99 (kitab asli, atau 186 edisi 
terjemah,-penerj.) dan yang setelahnya. 
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| ASy-Syaikn Shalih a-FGUZUN sif = 


langit dan laut yang ada di atas langit yang ketujuh serta jarak antara 
paling rendah dan paling tingginya. Juga yang ada di atas laut itu 
berupa delapan malaikat yang besar. Kemudian di atas itu semua 
adalah “Arsy. 

BAR 
Sedangkan Allah di atas “Arsy 
Allah @ beristiwa di atasnya dengan istiwa yang sesuai dengan 


— 


keagungan-Nya. 
ajé BU An 3 
“ dalam keadaan Ia mengetahui apa yang kalian berada di atasnya.” 


Allah mengetahuinya dengan ilmu-Nya yang meliput yang tidak 
tersamarkan bagi-Nya sesuatu pun. 


Pendalilan dari hadits: 


Penetapan tinggi-Nya Allah di atas “Arsy dan Arsy-Nya di atas semua 
makhluk. Sedangkan ilmu Allah » meliput semua amal perbuatan 
para hamba, tidak ada yang tersamarkan bagi-Nya sedikit pun. 


xxx 


Sabda beliau kepada budak perempuan, yaitu budak perempuan 
milik Muawiyah bin al-Hakam. Ketika tuan si budak perempuan 
itu, yaitu Muawiyah marah kepadanya dan menampar wajahnya. 
Kemudian tuannya menyesal dan memberitahukan kepada Rasulullah 


X (tentang perbuatannya itu). 


Muawiyah bin al-Hakam a bertanya, “Apakah tidak saya merdekakan 
saja budak itu?” Nabi 5 menjawab, 


) جيجح‎ 279. LI 


Syorah Agidah Wasitiyyah 


“Jangan dulu. Hadapkanlah ia kepadaku.” 
Muawiyah bin al-Hakam menghadapkan budak itu kepada Rasulullah 
z dan beliau menanyainya, 

Sl‏ اللّه؟ 
“Dimanakah Allah?”‏ 


Pada hadits ini terdapat dalil bolehnya bertanya tentang Allah dengan 
pertanyaan dimana. 


Lalu budak itu menjawab, “Ia di langit.” 


Maksudnya adalah Allah & di atas langit. Penafsiran kalimat ini telah 
lalu penafsirannya." 


Nabi z menanyainya lagi, 

ا 
“Siapakah aku?”‏ 
Beliau menanyai budak itu tentang keyakinannya tentang diri beliau.‏ 
la menjawab, “Engkau adalah utusan Allah.”‏ 


Budak itu mengakui kerasulan beliau 4. Barulah kemudian Rasulullah 
£ menyampaikan kepada tuannya, 


“Bebaskanlah ia karena ia seorang wanita yang beriman.” 


Padanya terdapat dalil bahwa barang siapa yang bersaksi dengan 


144. Yaitu pada permulaan bab ini, hlm. 144 (kitab asli, atau hlm 274 edisi ter- 
jemah,-penerj.) 
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IAF “SY ULN JHUN U 


persaksian ini, ia adalah seorang mukmin dan membebaskan budak 
disyaratkan padanya keimanan. 


Pendalilan dari hadits: 


pada hadits ini terdapat dalil atas tingginya Allah عد‎ di atas makhluk- 
Nya, dan Ia berada di atas langit-Nya. 


Juga la ditunjuk dengan arah ke atas dengan isyarat yang bersifat 


indrawi. 


AIR 


(7) 


Penetapan Bersamanya Allah dengan 
Makhluk dan Tidak Bertolak Belakang 
dengan Sifat Tinggi-Nya di Atas Arsy 








ES Uis الله مَعَكَ‎ SI JS الْإِيمَان: أن‎ a : 4,3, 
sakal بن‎ EGE cuas الطبراني مِنْ‎ AAN IS doas 


ha Je | يبصفن‎ SG Ep WA 3 قا صور‎ (sb 4E a 


| ts; Si GAN Jap adi gih ds 1 m ب‎ 


fe: JA 


| 





| ارْبَعُوا عَلَ‎ UE Gh 


Hi 


| فت اتقاج لي‎ Ka DS aa dah ash AS 
الي‎ GE a وَأَنْتَ الْبَاطِنُ؛ فَلَيْسَ‎ dst قَوْقَكَ‎ 


la 


- 
£ 





- 


af “Aa ) 


غود يك ِن Kena a PA‏ ليع انك 


احا 
4 . 
1 





Ia رَوَاهُ‎ MA ya Èl 


SA, + 


Ap 


Si 3 IL 
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mv 
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1 


Y 


-j| 
Da 


MA نَا تَدْعُونَ سَمِيعًا‎ NENG تذغون أَصَمَ‎ Sp ea 


| 


LAN 


8-53 | 
. 


٠ ej إل‎ ogi g |إنَّ الذي‎ 
Sabda beliau %2, “Keimanan yang paling utama adalah kamu 
mengetahui bahwa Allah bersamamu di mana saja kamu berada.” | 
Hadits hasan diriwayatkan oleh ath-Thabarani'" dari hadits 
“Ubadah bin ash-Shamit. | 


Dan sabda beliau &, Apabila salah seorang dari kalian berdiri 
untuk shalat, janganlah meludah ke arah depannya karena Allah 


berada di arah depannya. Dan jangan pula kearah kanannya. Akan 
tetapi, ke arah kiri atau ke bawah kakinya.” Muttafag 'alahi. * 





Dan sabda beliau #%, “Ya Allah, Rabb langit yang tujuh dan | 
bumi. Rabb Arsy yang agung. Engkau Rabb kami dan Rabb | 
segala sesuatu. Wahai Dzat yang memecahkan biji-bijian. Dzat | 
yang menurunkan Taurat, Injil, dan al-Qur'an. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan diriku, dari kejahatan semua binatang 





Engkau memegangi ubun-ubun mereka. 


T ي‎ ra E 


145. Dalam al-Ausath (8/336) dan Musnad asy-Syamiyyin (535, 1426). Juga 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (6/124) dan selainnya. Ath-Thabarani 
mengatakan, “Utsman bin Katsir meriwayatkannya sendirian. Dalam Majma'uz Zawaid 
(1/60) setelah membawakan pernyataan ath-Thabarani, ia mengatakan, “Dan aku tidak 
melihat adanya ulama yang menyebutnya dengan tsigah (terpercaya) atau pun jarh 
(cela/kritikan). 

146, HR. Al-Bukhari (416) dan Muslim (548). 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 

3 i la. 
Engkau adalah al-Awwal sehingga tidak ada yang mendahului- | 
| Mu. Engkau adalah al-Akhir, sehingga tidak ada yang setelah- 
| Mu. Engkau adalah azh-Zhahir sehingga tidak ada yang berada | 
| di atas-Mu. Engkau adalah al-Bathin, sehingga tidak ada yang 
| luput dari-Mu. Lunaskanlah hutangku dan jadikanlah aku kaya 
| dari kemiskinan.” HR. Muslim!” 





| Ketika para sahabat mengeraskan suara ketika berzikir, beliau 
| #5 bersabda, “Wahai kaum muslimin! Kasihanilah diri kalian. 
| Sebab, kalian tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan tidak pula 
| tidak ada. Yang kalian seru adalah Dzat Yang Maha Mendengar 
| lagi Mahadekat. Sesungguhnya Dzat Yang kalian seru lebih dekat 
| kepada kalian daripada leher tunggangannya."Muttafag alaihi. !“$ 
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Penjelasan: 


“Keimanan yang paling utama ...” 


Maksudnya adalah yang menjadi bagian dari perangai keimanan yang 
paling utama. Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa iman bertingkat- 
tingkat. 


أن AS‏ أن ابل akan‏ 


147. ) 2713(, dan telah disebutkan dalam penjelasan hlm. 44 (kitab asli, atau hlm. 75 
edisi terjemah,-penerj.). 
148. HR. Al-Bukhari (2992) dan Muslim (2704) 


| CNES 284 C an 


| Asy-Syaikh Shalih 01-0012011 :لل‎ 


“adalah kamu mengetahui bahwa Allah bersamamu” 


Maksudnya adalah bersamamu dengan ilmu dan pengawasan-Nya. 


“ ,.. di mana saja kamu berada.” 


Maksudnya di tempat mana pun kamu berada. Sehingga barang 
siapa yang mengetahui demikian ini, yang terlihat darinya dan yang 
tersembunyi akan tetap sama. Di setiap tempat ia akan takut kepada- 


Nya. 


"Diriwayatkan oleh ath-Thabarani" 


Beliau adalah Abul Qasim Sulaiman al-Lakhami. Salah seorang huffazh 
(banyak hafal haditsnya) dan muktsirin (banyak meriwayatkan hadits). 
Beliau meriwayatkan hadits ini dalam al-Mu'jam al-Kabir'?. 


Dalam hadits ini terdapat dalil atas penetapan kebersamaan Allah 
dengan hamba-Nya dengan ilmu dan pengawasan-Nya terhadap 
amal perbuatan mereka. Dan bahwasanya wajib atas hamba untuk 
mengingat yang demikian itu secara terus menerus sehingga akan 


senantiasa membaguskan amalannya. 


Sabda beliau, 
L إلى‎ aisi قَامَ‎ ISI 
“Apabila salah seorang dari kalian berdiri untuk shalat...” 


149. Sebagaimana disandarkan oleh al-Hafizh al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaid 
(1/60). Hanya saja aku belum menjumpainya dalam cetakan al-Mu'jam al-Kabir karya 
ath-Thabarani. Mungkin saja terdapat dalam juz yang hilang. Dan baru saja telah 
dikemukakan bahwa ia meriwayatkannya dalam al-Awsath dan Musnad asy-Syamiyyin 
dan kedua kitab ini karya ath-Thabarani. , 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


Maksudnya apabila telah memulai shalat. 


ni 


“... janganlah meludah ...” 


Maksudnya jangan membuang ludah 4455 Je (ke arah depannya). 


Kata Ls dibaca dengan mengasrahkan huruf qaf dan memfathahkan 
huruf ba'. 


“karena Allah berada di arah depannya.” 


Penggal ini sebagai penjelasan sebab larangan meludah ke arah 


kiblat orang yang sedang shalat, yaitu karena Allah 445 J3 (berada 
di depannya). 


Berada di depan ini sebagaimana yang layak bagi Allah .عن‎ Tidak 
mesti disimpulkan darinya bahwa Allah & berbaur dengan makhluk- 
Nya. Bahkan sebaliknya, Ia berada di atas langit-Nya dan bersemayam 


di atas “Arsy. Namun, la dekat dengan hamba dan meliput mereka 
semua. 


-a 


“Dan jangan pula ke arah kanannya.” 


Maksudnya adalah orang yang sedang shalat jangan meludah ke 
samping kanannya sebagai penghormatan kepada bagian kanan. Juga 


dikarenakan ada dua malaikat yang berada di kanannya sebagaimana 
dalam sebuah riwayat al-Bukhari. 


| ND 286 TI) 


ASY-SYAIKN 510/1١1١ 01 - 0)ع زا ل‎ 1١ sa 


وَلَكِنْ عَنْ j3‏ تحت قَدَمِهِ 
“Akan tetapi, ke arah kiri atau ke bawah kakinya.”‏ 


Akan tetapi, orang yang sedang shalat (jika butuh meludah, -penerj.), 
meludahlah ke arah kiri atau ke bawah kakinya. 


Sisi pendalilan dari hadits: 


Terdapat di dalamnya penetapan sifat dekatnya Allah w dari hamba- 
Nya yang sedang shalat. Juga la menghadap kepada hamba yang 
shalat tersebut dengan tetap berada di atas-Nya. 


Sabda beliau 5, 
PAN م رب السَّمَاوَاتِ‎ AN 
“Ya Allah, Rabb langit yang tujuh.” 


Kata Allahummah asalnya dari kata الله“‎ 6”. Huruf mim pada 4 


sebagai ganti kata seru ‘ya’. 


gl SIGLI 5 


Allah sebagai Pencipta langit yang tujuh. Juga sebagai Pemiliknya. 


GAN 3‏ العَظيم؛ 
“Rabb ‘Arsy yang agung.”‏ 


“Arsy yang besar, tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya kecuali 
Allah. Sehingga “Arsy adalah makhluk yang paling besar. Dan telah 
dikemukakan penafsiran tentang “Arsy. 


150. Lihat Syarah Ibnu “Agil (3/265) dan at-Tanbihat as-Saniyyah (hlm. 177) 
151. Hlm. 100 (kitab asli, atau hlm.190 edisi terjemah,-penerj.) 
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naa NE Oana 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


رَبِنَا 3 شَيْءٍ! 
“Engkau Rabb kami dan Rabb segala sesuatu.”‏ 


Maksudnya: “Engkau adalah Pencipta kami, Pemberi rezeki kami, juga 
Pencipta segala sesuatu dan Pemiliknya.” 


Pada penggal ini terdapat penetapan rububiyyah Allah terhadap 
segala sesuatu. 


CA HE‏ وَالكَوَى! 
“Wahai Dzat yang memecahkan biji-bijian.”‏ 


Maksudnya adalah Dzat Yang memecah biji makanan dan biji kurma 
untuk tumbuh (keluar tunasnya,-penerj. 


«2| 1872 
GAN Jia 
“Dzat yang menurunkan Taurat,” 
Menurunkan Taurat kepada Musa. 
JAG 


"Injil" 
Menurunkan Injil kepada Isa. 

OA 
“dan al-Qur'an.” 


Menurunkan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad, semoga shalawat 
dan salam yang paling utama senantiasa tercurah kepadanya. 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Pada hadits ini terdapat dalil tentang keutamaan kitab-kitab suci 
tersebut. Dan semua kitab suci itu diturunkan dari Allah x. 


el‏ بك 
“Aku berlindung kepada-Mu”‏ 


Aku berlindung dan mencari keselamatan dengan-Mu, ya Allah. 


Dr 
“dari kejahatan semua binatang” 


Maksudnya adalah semua yang berjalan di muka bumi. 


“Engkau memegangi ubun-ubun mereka.” 


Kata nashiyah adalah bagian depan kepala. Maksudnya adalah 
mereka semua berada di bawah kekuatan dan kekuasaan-Mu. Engkau 
mengatur mereka sesuai dengan yang Engkau kehendaki, agar Engkau 


memalingkan kejahatannya dariku. 


أن الل سس dp ats‏ اير قلس بغت gahd‏ 
ل NG‏ سىء وَأ ai bs‏ دونك Ae‏ 


“Engkau adalah al-Awwal sehingga tidak ada yang mendahului-Mu. 
Engkau adalah al-Akhir, sehingga tidak ada yang setelah-Mu. Engkau 
adalah azh-Zhahir sehingga tidak ada yang berada di atas-Mu. Engkau 
adalah al-Bathin, sehingga tidak ada yang luput dari-Mu.” 


Empat nama ini, dua di antaranya untuk menjelaskan azaliah dan abadi- 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


Nya. Kedua nama tersebut adalah al-Awwal dan al-Aakhir. Dan dua 
nama untuk menjelaskan ketinggian dan kedekatan-Nya, keduanya 
adalah azh-Zhahir dan al-Bathin. Kedua nama ini menjadi sisi pendalilan 
dari hadits karena terdapat di dalamnya penetapan sifat tingginya 
Allah dan kedekatan-Nya. Dan keduanya tidak saling menolak dan 
tidak saling bertentangan. Sehingga Allah itu dekat dalam ketinggian- 
Nya dan tetap Mahatinggi dalam kedekatan-Nya. 


Gi SE Uas 
“Lunaskanlah hutangku” 
Maknanya: 


Tunaikanlah dariku hak-hak Allah dan hak-hak para makhluk. 


Dalam doa ini terdapat unsur berlepas diri dari semua upaya dan 
kekuatan. 


AN وَاغْنِني مِنَ‎ 
“ ... dan jadikanlah aku kaya dari kemiskinan.” 


Kata al-fagr maknanya adalah kebutuhan. Dan orang yang fakir adalah 
orang yang tidak mendapati sesuatu atau hanya mendapati sebagian 
kebutuhan pokoknya. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan disyari'atkannya tawasul kepada 
Allah > dengan menggunakan nama dan sifat-sifat-Nya dalam 
mengharap terpenuhinya kebutuhan dan pengabulan doa. 


Sabda beliau بت‎ 


“Ketika para sahabat mengeraskan suara untuk berzikir,” peristiwa ini 
terjadi pada perang Khaibar sebagaimana terdapat dalam sebagian 
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نا ل ل Asy-Syaikn Shan‏ 


jalur periwayatannya. Dan bahwa zikir yang mereka mengeraskan 
suaranya adalah takbir, yaitu: 


الله Ye ST‏ إلا الله 


Allahu akbar, Laa ilaaha illallah. 


D‏ اتف 


“Kasihanilah diri kalian.” 


“Sebab, kalian” 


Penggal ini sebagai alasan adanya perintah untuk mengasihani diri 


sendiri. 


ABE ولا‎ LS لا دون‎ 
“tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan tidak pula tidak ada.” 


Makna asham adalah tidak mendengar doa. Yang gaib adalah yang 
tidak melihat kalian. Sehingga beliau menafikan kekurangan yang 
menghalangi dari mendengar dan kekurangan yang menghalangi dari 
melihat. Beliau juga menetapkan kebalikan dari kedua kekurangan ini, 


beliau bersabda, 
Pua 
“Yang kalian seru adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi Mahadekat.” 


Oleh karena itu, tidak butuh untuk mengeraskan suara. 
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Syarah Agidah Wasitiyyah | 


إن الذي تذغوتة اقرب إلى أحدكة فن غَنى راجليه 


“Sesungguhnya Dzat Yang kalian seru lebih dekat kepada kalian 
daripada leher tunggangannya." 


la sangat dekat kepada orang yang berdoa dan mengingat-Nya. 
Sehingga, tidak butuh untuk meninggikan suara karena la dekat, 
mendengar doa jika disampaikan dengan lirih sebagaimana la juga 
mendengarnya jika disampaikan dengan suara keras. 


Sisi pendalilan dari hadits: 


Padanya terdapat penetapan kedekatan Allah & dari orang yang 
berdoa kepada-Nya. la mendengar suara yang lirih sebagaimana 
mendengar suara yang keras. Maka, hadits-hadits secara keseluruhan 
memberikan faedah penetapan sifat kebersamaan Allah dengan 
hamba-Nya dan dekatnya Allah dari mereka. la mendengar suara- 
suara mereka serta melihat gerakan mereka. 


Itu semua tidak menafikan sifat tinggi dan istiwa Allah di atas Arsy. 
Dan telah lalu penjelasan tentang sifat kebersamaan'?, jenis-jenis 
kebersamaan, serta dalil-dalilnya dari al-Gur'anul Karim beserta 
tafsiran untuk dalil-dalil tersebut. Wallahu a'lam. 


FBR 


152. Hlm 107 (kitab asli, atau hlm. 203 Edisi terjemah,-penerj 
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- Di 
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(8) 


Kaum Mukminin Melihat 
Rabbnya pada Hari Kiamat 


















Gi 
YAN II سَتَرَوْنَ رَبَكُمْ؛ كَمَا تَرَوْنَ الْقَمَرَ‎ Hand 
gob Já; ka pN اسْتَطَعْتُمْ أَنْ ل‎ OG sasia 

Jah Yaa AG Tan: Í: 
Sabda beliau #£, “Kalian akan melihat Rabb kalian s 


kalian melihat rembulan pada malam purnama. Kalian i 
berdesak-desakan dalam melihat-Nya. Jika mampu, 
terlewatkan dari shalat sebelum matahari terbit dan sha 


matahari tenggelam. Tunaikanlah ia.” Muttafag “alaihi? 











E : pa 


Penjelasan: 








pA aa 
“Kalian akan melihat Rabb kalian...” 


Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada kaum mukminin. Huruf si. 
(pada jjji.) untuk memberikan tenggang dan yang dimaukan adalah 


penegasan." 


153, HR. Al-Bukhari (554) dan Muslim (633) 
154. Lihat at-Tanbihat as-Saniyyah (hlm. 180) 
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Nana 


Syarah Agidah Wasitiyyah | 


Yang dimaksud “melihat Rabb kalian...” adalah kalian melihat-Nya 
dengan mata kepala kalian. Hadits-hadits yang menjelaskan tentang 


penetapan melihatnya kaum mukminin kepada Rabb mereka adalah 
hadits-hadits yang mutawatir." 


JA تَرَوْنَ القَمَرَ‎ US 
“sebagaimana kalian melihat rembulan pada malam purnama...” 


Malam purnama adalah malam bulan menjadi sempurna, yaitu tanggal 
14 pada tiap bulannya (pada penanggalan hijriyah yang mendasarkan 


pada perputaran bulan,-penerj.). Pada malam itu bulan telah terlihat 
sempurna cahayanya. 


Yang dimaksud dalam keserupaan dalam hadits adalah kebenaran 
dalam hal melihat dan penegasan serta menghilangkan majas darinya. 
Penyerupaan ini adalah penyerupaan proses melihatnya, bukan 
menyerupakan person yang dilihat. Sebab, Allah &, 
صل‎ - 
» 2 z کے‎ 
{ سی ءَ‎ AS iY 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia adalah Dzat 
yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11) 


tah لا تُصَامُونَ في‎ 
“Kalian tidak saling berdesak-desakan dalam melihat-Nya.” 


Kata Sai dibaca dengan mendhammahkan huruf ta' dan membaca 
ringan (tanpa tasydid) pada huruf mim. Maknanya adalah tidak ada 
penghalang/sisi yang gelap, yaitu tidak ada sisi yang gelap di mana 
sebagian kalian melihat sedangkan yang lain tidak melihat. 


155. Lihat hlm. 125 (kitab asli, atau hlm. 241 edisi terjemah,-penerj.) 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ss- | 


Diriwayatkan pula dengan memfathahkan huruf ta” dan membaca 
dengan mentasydid huruf mim, berasal dari kata páll. Maknanya 
adalah kalian tidak perlu saling berhimpitan untuk melihatnya. 


Berdasar pada riwayat yang kedua, maka maknanya adalah tidak 
perlu berkumpul di satu tempat untuk melihat-Nya sehingga terjadi 


desak-desakan. 


Makna berdasar pada kedua riwayat di atas adalah kalian melihat-Nya 
dengan sesungguhnya. Setiap dari kalian melihatnya dari tempatnya 


masing-masing." 


| Tag BABEL ob 
“Jika mampu, janganlah terlewatkan ...” 


Jangan kalian terluputkan, 


aa عل صَلَاةٍ قبل‎ 
“ ... dari shalat sebelum matahari terbit ...” 


Yang dimaksud adalah shalat Fajar (Shubuh). 


bai وَصَلَاةٍ قبل‎ 
“dan shalat sebelum matahari tenggelam.” 


Yang dimaksud adalah shalat Ashar. 


“Tunaikanlah ia.” 
156. Lihat Fathul Baari (13/526) dan at-Tadzkirah (1/394) karya al-Gurhubi. 


(pa ضيه‎ ) 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


< کک 


Maksudnya adalah jagalah dua shalat inidalamjama'ah pada waktunya. 
Dikhususkannya dua shalat ini karena berkumpulnya malaikat pada 
keduanya. Sehingga keduanya menjadi shalat yang paling utama. 
Oleh karena itu, orang yang menjaganya akan diberi balasan dengan 
balasan yang paling utama, yaitu melihat kepada wajah Allah +=. 


Yang menjadi dalil dari hadits di atas: 


Padanya terdapat penetapan melihatnya kaum mukminin kepada 
Rabb mereka dengan mata kepala mereka pada hari kiamat. Telah 
dikemukakan siapa saja yang menyelisihi dalam perkara ini beserta 
bantahan atas mereka, yaitu ketika membahas penafsiran ayat-ayat 


yang terdapat di dalamnya penetapan melihat kepada Allah x.” 
Wallahu a'lam. 


BRS 


157. Rujuklah halaman 126 (kitab asli) dan yang setelahnya (atau halaman 243 edisi 
terjemah,-penerj.). 
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Sikap Ahlussunnah Terhadap Hadits- 
Hadits yang Menetapkan Sifat-Sifat 
Ketuhanan 








35 . 5 5 ! 
يما‎ sais GE الله‎ Io فِيهَا‎ ad الي‎ ENI ذو‎ Ji إلى‎ | 
Ole ُو‎ ek HAN ؟ أخل‎ Ka A3 Aka 


| وَمِنْ غير: تڪييف Ren m‏ 

Dan seterusnya dari hadits-hadits yang Rasulullah | 
memberitakan di dalamnya tentang Rabbnya dengan berita | 
yang disampaikan kepada beliau. Maka al-firgah an-najiyyah, 
yang mereka adalah Ahlussunnah wal Jama'ah beriman dengan | 


itu semua sebagaimana mereka beriman kepada apa yang Allah | 
3 beritakan dalam kitab-Nya tanpa tahrif dan tathil, serta | 











tanpa takyiif dan tanpa tamtsil 
P 
ra 








Penjelasan: 


Paragraf ini sebagai penjelasan untuk sikap Ahlussunnah wal Jama'ah 
terhadap hadits-hadis tentang sifat-sifat yang berasal dari Rasulullah 
şt. Sikap mereka adalah sama seperti menyikapi ayat-ayat tentang sifat 
Allah yang ada dalam al-Qur'an. Sikap tersebut adalah mengimaninya 
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Syarah Aqidah Wasitiyyah 


dan meyakini kandungan yang ditunjukkannya di atas hakikatnya itu. 
Mereka tidak memalingkan dari zhahirnya dengan menggunakan 
berbagai takwilan yang batil. 


Mereka juga tidak menafikan apa yang ditunjukkan oleh hadits-hadits 
tersebut sehingga menolaknya. Mereka juga tidak menyerupakan 
sifat-sifat yang disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut dengan 
sifat-sifat makhluk. Sebab, Allah .- berfirman, 


4 2 si è cake k Ja | 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia adalah Dzat 
yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11) 


Dengan metode di atas, Ahlussunnah menyelisihi metode ahli bid'ah 
dari kalangan Jahmiyah, Mu'tazilah, dan Asy'ariyyah yang mengambil 
sikap mengingkari atau menakwilkan kandungan yang ditunjukkannya. 


Juga menyelisihi kalangan Musyabbihah (kalangan yang menyerupakan 
sifat Allah dengan sifat makhluk,-penerj.), mereka berbuat ghuluw, 
melampaui batas dalam menetapkannya, yaitu dengan menyamakan 
Allah dengan makhluk-Nya. 


Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan dengan setinggi- 
tingginya. 


SR 
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Kedudukan Ahlussunnah wal Jama'ah di 
antara Sekte-Sekte yang Ada di Tengah 
Umat 





ah 





1 


lal 


ajo الس‎ BEN كما أَنّ‎ AN فِرَقِ‎ ia h 


Tare Naa SI SL وَسَظ في: باب صِمَاتِ الله‎ ai | 
AN Jl وَبَيْنَ اهل‎ 


| وشم وس سط في باب Jii‏ الله بين Ly‏ ية وَالقَدَرِيَةَ وَغَيْرِهِمْ 





| 33 باب وَعيدِ الله Faal Gas‏ َة وَبَينَ الوَعيدِيّة مِنَ aa pég AI‏ 


Bi‏ ياب Step ESA‏ وَالدَيْنِ ÓS‏ الحرورية HS SAS a‏ المرجّة 


pA 
= 
- 8 | | 


وَف olabi‏ رَسُولٍ AN‏ - صلى الله عليه وسلم - SANA LAIN GG‏ 


Mereka (Ahlussunnah wal Jama'ah) adalah yang wasath (berada 
di tengah) di antara semua sekte umat Islam. Sebagaimana 
umat Islam adalah yang wasath (berada di tengah) di antara 





semua umat manusia. 








Oleh karena itu, mereka bersikap pertengahan dalam bab sifat- | 


LN 0 0 g 
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Syarah Aqidah Wasittyyah 


1 


. 7 . | 1 
sifat Allah ¿= antara kalangan yang menghilangkan/menolak, 
yaitu Jahmiyyah dan kalangan yang memisalkan, yaitu kalangan | 
musyabbthah. 


Mereka bersikap pertengahan dalam masalah perbuatan Allah, 
yaitu di antara kalangan Jabriyah dan Oadariyah serta selain | 
| mereka. 


Dalam masalah ancaman Allah, Ahlussunnah berada di antara 
sekte Murjiah dan wa'idiyyah dari kalangan Oadariyah dan | 
selainnya. 

Dalam masalah nama iman dan agama, Ahlussunnah berada | 


di antara Haruriyah dan Murtazilah. Juga antara Murjiah dan 
Jahmiyah. 


| Dalam masalah sahabat Rasulullah iz, Ahlussunnah berada di 
antara Rafidhah dan Khawarij. 


BL jah 


Penjelasan: 














Ketika Syaikhul Islam telah menjelaskan sikap Ahlussunnah wal 
Jama'ah terhadap nas yang ada dalam kitabullah dan as-sunnah 
tentang sifat-sifat Allah zs, beliau ingin menjelaskan kedudukan 
Ahlussunnah di antara sekte-sekte umat Islam agar kedudukan dan 
keutamaan mereka diketahui dengan membandingkan mereka 
dengan selain mereka. Sebab, pihak yang dilawan akan ditampakkan 
kebagusannya dengan adanya lawannya. Dengan adanya pihak yang 
melawan akan menjadi terang segala sesuatu. 
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Asy Syaikh Shalih ال ام‎ 


Syaikhul Islam mengatakan, 


“Mereka (Ahlussunnah wal Jama'ah) adalah yang wasath (berada di 
tengah) di antara semua sekte umat Islam.” 


Dijelaskan dalam al-Mishbah al-Munir, “Kata 'al-wasath' ( jJl) dengan 
memberi harakat (pada huruf sin,-penerj.) maknanya adalah al-mu'tadil 
(artinya: seimbang). Yang dimaksud dengan al-wasath di sini adalah 
adil dan terpilih. Allah عت‎ berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 143: 


/ LI ng ad 0 Pa ر‎ LEN apan Pen 
KAN FI, HI اسه وَسَطَا‎ Ka NG ۽‎ 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia.” (05. al-Bagarah: 143) 


Sehingga Ahlussunnah itu wasath, maknanya adalah mereka itu orang- 
orang yang adil dan terpilih. Kandungan maknanya adalah mereka 
orang-orang yang adil dan terpilih di antara dua sekte yang berlebihan 
dan meremehkan. Sehingga mereka adalah kalangan yang adil dan 
terpilih di antara seluruh sekte yang menisbatkan dirinya kepada 
Islam. Sebagaimana umat Islam adalah umat yang adil dan pilihan di 


antara seluruh umat manusia. 


Oleh karena itu, umat ini adalah umat yang adil dan pertengahan di 
antara umat-umat yang condong kepada sikap ghuluw dan berlebihan 
dan umat yang condong kepada sikap meremehkan dan bermudah- 
mudahan. Sedangkan Ahlussunnah wal Jama'ah dari umat ini adalah 
adil dan pilihan di antara seluruh sekte bid'ah yang telah menyimpang 
dari jalan yang lurus. Sehingga sebagian mereka bersikap berlebihan 
dan melampaui batas, sebagian yang lain berbuat meremehkan dan 


menyimpang. 
Kemudian Syaikhul Islam = menjelaskan rinciannya. Beliau 
mengatakan, 


( جه ai‏ هوك ) 


AWEH - 5 قينا‎ ma - 
Woron Aqidah WOS It ya! 


“mereka” 


Yang dimaksud adalah Ahlussunnah wal Jama'ah. 


Pertama: 


“Oleh karena itu, mereka bersikap pertengahan dalam bab sifat- 
sifat Allah .- antara kalangan yang menghilangkan/menolak, 


yaitu Jahmiyyah dan kalangan yang memisalkan, yaitu kalangan 
musyabbihah." 


Jahmiyyah adalah penisbatan kepada Jahm bin Shafwan at-Tirmidzi. 
Mereka berlebihan dan melampaui batas dalam hal menyucikan 
Allah hingga menyebabkan mereka menafikan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah. Mereka melakukannya dengan alasan menjauhi 
sikap tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk,-penerj.). Oleh 
karena itu, mereka dinamai dengan mu'aththilah”". Sebab, mereka 
menghilangkan Allah dari nama dan sifat-sifat-Nya. 


“Dan kalangan yang memisalkan, yaitu kalangan musyabbihah.” 


Mereka dinamai dengan mumatstsilah dan musyabbihah karena 
berlebihan dan melampaui batas dalam menetapkan sifat-sifat Allah 
hingga menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Dan mereka 
memisalkan sifat Allah dengan sifat makhluk. Allah Mahatinggi dari 
apa yang mereka katakan. 


Ahlussunnah berada di tengah antara dua kubu. Mereka menetapkan 
sifat-sifat Allah sesuai dengan yang layak bagi kemuliaan-Nya, tanpa 
menyerupakan dan tanpa memisalkan. Sehingga, mereka tidak 
melampaui batas dalam menyucikan, tidak pula berlebihan dalam 
menetapkan. Bahkan sebaliknya, mereka menyucikan Allah tanpa 
disertai sikap menghilangkan/menolak sifat. Dan menetapkan nama 





158. Kata mu'oththilah diambil dari kata kerja Ulas JB: artinya menghilangkan, -pen. 
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Asy - Syaikh Shalih al-Fauzat 
dan sifat untuk Allah tanpa memisalkan. 


Kedua: Ahlusunnah wal Jama'ah itu ... 


“Mereka bersikap pertengahan dalam masalah perbuatan Allah, 
yaitu di antara kalangan Jabriyah dan Gadariyah.” 


Jabriyyah adalah penisbatan kepada al-jabr (terpaksa). Sebab, mereka 
mengatakan, “hamba itu terpaksa melakukan perbuatannya.” 
Mereka melampaui batas dalam menetapkan perbuatan Allah hingga 
meniadakan perbuatan hamba. Mereka juga meyakini bahwa para 
hamba tidak melakukan suatu apa pun. Akan tetapi, Allah-lah yang 
menjadi pelakunya, sedangkan hamba terpaksa dalam melakukan 
perbuatannya. Oleh karena itu, semua gerakan dan perbuatan hamba 
bersifat terpaksa, seperti gerakan menggigil. Sedangkan penyandaran 
perbuatan hamba kepadanya bersifat majas. 


@adariyyah adalah penisbatan kepada al-gadar (takdir). Mereka 
berlebihan dalam menetapkan perbuatan hamba. Mereka 
mengatakan, “Hambalah yang menciptakan perbuatannya sendiri, 
tanpa ada unsur kehendak dan keinginan Allah.” Sehingga perbuatan 
hamba tidak masuk dalam kehendak dan keinginan Allah. Allah tidak 
menakdirkan dan tidak menginginkannya. Hanyalah para hamba yang 
melakukan perbuatannya dengan bebas (tanpa ada unsur kehendak 
Allah, -penerij.). 


Kalangan Ahlussunnah berjalan di tengah. Mereka mengatakan, 
“Hamba memiliki pilihan dan kehendak. Juga memiliki perbuatan 
yang muncul dari dirinya pribadi. Hanya saja, ia tidak bisa melakukan 
sesuatu pun tanpa kehendak, keinginan, dan takdir dari Allah. Allah 


4» berfirman, 


AO وَمَاتكَمَلُونَ‎ KAA + 
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syarah Aqidah Wesityyah 


"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 
itu." (ash-Shaffat: 96) 


Dengan demikian, Allah menetapkan untuk hamba adanya amalan 
yang amalan itu termasuk makhluk Allah dan takdir-Nya. 


رز ai‏ کے z a MPR TA Ka‏ 
4 وما تاءوتن إلا أن دشاءً الله رب العللييت 57 4 


"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (at-Takwir: 29) 


Dengan demikian, Allah menetapkan untuk hamba adanya kehendak 
yang ada setelah kehendak Allah :-. Dan akan datang tambahan 


penjelasanuntuk masalahini, insya Allah :- , yaitu tentang pembahasan 
takdir." 


Ketiga: Ahlussunnah wal Jama'ah bersikap adil dalam bab ancaman 
Allah. Kata al-wa'id (الوَعيد)‎ maknanya adalah menakuti dan 
mengancam. Yang dimaksud di sini adalah nas-nas yang terdapat di 
dalamnya ancaman bagi para pelaku maksiat berupa azab dan siksaan. 


Pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah «iz, 


“Ahlussunnah berada (pertengahan) di antara sekte Murjiah dan 
wa'idiyyah dari kalangan Gadariyah dan selainnya.” 


Murjiah adalah penisbatan kepada al-irja’, maknanya adalah 
mengakhirkan. Mereka dinamai dengan namaini karena mengakhirkan 
amalan dari penamaan iman. Mereka mengatakan bahwa pelaku dosa 
besar tidak fasik. Mereka juga mengatakan, “Dosa tidak menimbulkan 
pengaruh/bahaya bersamaan adanya iman. Sebagaimana ketaatan 
tidak memberikan manfaat ketika bersama adanya kekafiran.” 


159. Yaitu pada halaman 209 (kitab asli, atau hlm. 379 edisi terjemah,-penerj.) dan 
yang setelahnya. 
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Asy-Syaikh Shalih al-kauarir 


Sehingga, menurut mereka pelaku dosa besar tetap sebagai orang 
yang sempurna imannya dan tidak terkena ancaman. Dengan demikian, 
mereka bermudah-mudahan dalam menghukumi orang yang berbuat 
maksiat. Dan mereka berlebihan dalam sikap bermudah-mudahan 
ini hingga meyakini bahwa perbuatan maksiat tidak mengurangi 
keimanan. Pelakunya juga tidak dihukumi dengan kefasikan. 


Adapun wa'idiyyah, mereka adalah orang-orang yang mengatakan 
kepastian ancaman akan ditimpakan kepada pelaku maksiat. Mereka 
sangat keras dalam memastikan itu hingga mengatakan bahwa pelaku 
dosa besar, jika mati dan tidak bertobat, ia akan kekal di dalam neraka. 
Mereka juga menghukumi pelakunya dengan telah keluar dari lingkup 
keimanan ketika di dunia. 


Sedangkan Ahlussunnah wal Jama'ah mengambil sikap adil dan 
pertengahan antara dua sekte di atas. Mereka mengatakan bahwa 
pelaku dosa besar adalah orang-orang yang berdosa dan mendapat 
ancaman serta berkurang imannya. la juga dihukumi dengan kefasikan. 
Sikap seperti ini berbeda dengan yang diucapkan oleh kalangan 
Murjiah, yaitu ia (pelaku kemaksiatan) tetap sempurna imannya dan 


tidak terkena ancaman. 


Hanya saja, (menurut Ahlussunnah wal Jama'ah) pelaku maksiat tidak 
keluar dari lingkup keimanan dan tidak kekal di dalam neraka jika 
memasukinya. Sehingga ia berada di bawah kehendak Allah. Jika Allah 
menghendaki, Ia akan memaafkannya. Jika la menghendaki, la akan 
mengazabnya sesuai dengan kemaksiatannya kemudian dikeluarkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam janah. Tidak seperti yang 
dikatakan oleh kalangan wa'idiyyah yang mengatakan pelaku maksiat 
telah keluar dari keimanan dan kekal di dalam neraka. 


Dengan demikian, kalangan Murjiah hanya mengambil nas-nas yang 
berisi janji. Dan kalangan wa'idiyyah mengambil nas-nas tentang 
ancaman. Sedangkan Ahlussunnah wal Jama'ah menyatukan 
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keduanya. 


Keempat: Ahlussunnah wal Jama'ah bersikap adil dan pertengahan 
dalam penamaan iman dan agama, yaitu menghukumi manusia 
dengan kekafiran, keislaman, atau kefasikan. Juga tentang balasan 
bagi pelaku maksiat baik di dunia maupun di akhirat. 


“Dalam masalah nama iman dan agama, Ahlussunnah berada di 
antara Haruriyah dan Mu'tazilah. Juga antara Murjiah dan Jahmiyah.” 


Al-Haruriyyah adalah kalangan khawarij. Mereka dinamakan demikian 
sebagai bentuk penisbatan kepada Harura, sebuah desa di Irag yang 
mereka berkumpul di sana dan memberontak kepada "Ali 


Mu'tazilah adalah pengikut Washil bin ‘Atha’ yang meninggalkan 
majelis al-Hasan al-Bashri. Pengikut Washil bergabung kepadanya 
karena terjadi perbedaan pendapat antara keduanya tentang hukum 
pelaku dosa besar dari kalangan muslimin. Al-Hasan =+ mengatakan 
tentang Washil bin ‘Atha’, “Orang ini telah menjauh'”? dari kami.” Lalu 
mereka dinamai dengan Mu'tazilah. 


Dengan demikian, sekte Khawarij dan Mu'tazilah dalam menghukumi 
pelaku dosa besar dari kalangan muslimin adalah madzhab yang 
keras. Mereka menghukuminya dengan keluar dari Islam (dengan 
kata lain telah kafir,-penerj.). Kemudian kalangan Mu'tazilah 
mengatakan bahwa pelaku maksiat bukan seorang muslim dan bukan 
pula kafir. Akan tetapi, ia berada pada satu kedudukan di antara dua 
kedudukan (muslim atau kafir,-penerj.). Sedangkan kalangan Khawarij 
mengatakan bahwa ia telah kafir. Dan mereka (Mu'tazilah dan 
Khawarij) bersepakat bahwa pelaku maksiat jika mati dalam keadaan 
seperti itu, ia akan kekal di dalam neraka. 


160. Teks Arabnya adalah, اعْتَرْلنَا‎ as &i 
la telah menyingkir/meninggalkan kami. 
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Asy -Syoikh Shalih al-Fausat 


Bertolak belakang dengan Sekte Mu'tazilah dan Khawarij, yaitu 
sekte Murjiah dan Jahmiyah. Murjiah dan Jahmiyah bermudah 
mudahan dalam menghukumi pelaku dosa besar dan sangat 
keterlaluan bersamanya. Mereka mengatakan, “Perbuatan maksiat 
tidak menimbulkan bahaya/pengaruh ketika disertai iman.” Sebab, 
menurut mereka iman itu hanyalah pembenaran dalam hati. Atau 
iman itu dibarengi dengan pengucapan dengan lisan, ada perbedaan 
(defenisi) di antara mereka. Sedangkan amalan tidak masuk dalam 
kerangka iman, sehingga iman tidak bertambah karena melakukan 
ketaatan dan tidak berkurang karena melakukan kemaksiatan. 
Oleh karena itu, maksiat tidak mengurangi keimanan dan tidak 
pula pelakunya berhak mendapatkan ancaman neraka jika tidak 


menghalalkannya. 


Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah bersikap adil dan pertengahan 
antara dua kubu di atas. Mereka mengatakan, “Perbuatan maksiat 
tidak mengeluarkan seseorang dari keimanan dengan semata 
perbuatan tersebut. Pelakunya di bawah kehendak Allah, jika Allah 
menghendaki, Allah akan mengampuninya. Jika Allah menghendaki, 
laakan mengazabnya di neraka. Hanya saja, ia tidak kekal di dalamnya, 
(tidak) seperti yang dikatakan oleh Khawarij dan Mu'tazilah. Dan 
perbuatan maksiat akan mengurangi keimanan. Pelakunya berhak 
dimasukkan ke dalam neraka, kecuali jika Allah mengampuninya. 


Pelaku dosa besar menjadi orang fasik dan berkurang imannya, tidak 
seperti yang dikatakan oleh sekte Murjiah bahwa keimanannya tetap 


sempurna. Wallahu Ta'ala a'lam. 


Kelima: Ahlussunnah wal Jama'ah berlaku adil dan pertengahan dalam 
menyikapi hak para sahabat Rasulullah ع‎ 


“di antara Rafidhah dan Khawarij.” 


In Aqidah Wasitiyyohk 


Sahabat Nabi š= adalah orang yang bertemu dengan Nabi >=, beriman 
kepada beliau, dan mati di atas keimanan itu." 


Rafidhah"” adalah sebuah nama yang diambil dari kata ar-rafdh (2:31), 
artinya adalah meninggalkan. Mereka dinamai demikian karena 
mengatakan kepada Zaid bin "Ali bin al-Husain, “Berlepasdirilah kamu 
dari dua orang syaikh itu, yaitu Abu Bakar dan Umar.” Akan tetapi Zaid 
bin "Ali bin al-Husain menolak permintaan mereka dan mengatakan, 
“Aku berlindung kepada Allah (dari sikap ini, yaitu membenci/berlepas 
diri dari Abu Bakar dan Umar < -penerj.).” Lalu orang-orang itu 


menolak (rafadhu,!.5:,) Zaid bin "Ali bin al-Husain sehingga dinamai 
dengan Rafidhah. 


Madzhab/pendirian mereka tentang para sahabat Rasulullah عه‎ 
adalah mereka bersikap ghuluw (melampaui batas) terhadap 'Ali 2- 
dan ahli bait. Mereka melebihkan Ahli bait di atas selainnya. Mereka 
juga menegakkan permusuhan kepada sahabat yang lain, terlebih 
kepada tiga orang khalifah, yaitu Abu Bakar, Umar, dan Utsman ss. 
Sehingga mereka mencela dan melaknat tiga khalifah ini. Bahkan ada 
yang mengafirkan sebagian sahabat. 


Sekte Khawarij berkebalikan dengan Rafidhah. Khawarij memerangi 
'Ali = dan mengafirkan banyak sahabat bersamaan 'Ali. Mereka 
memerangi para sahabat itu dan menghalalkan darah serta hartanya. 


Adapun kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah menyelisihi semua 
sekte di atas. Ahlussunnah loyal kepada seluruh para sahabat dan 
tidak berlebihan terhadap seorang pun dari mereka. Ahlussunnah 
wal Jama'ah mengakui keutamaan semua para sahabat Nabi & dan 
mereka adalah generasi yang paling utama dari umat ini setelah 
Nabinya. Tambahan penjelasan tentang masalah ini akan datang." 


161. Telah lalu pada hlm. 11 (kitab asli, atau hlm. 21 edisi terjemah,-penerj.) 

162. Lihat penjelasan yang terkait dengan penamaan ini, juga kepada siapa saja 
digunakan dari sekte Syiah beserta penjelasan prinsip dasar mereka dalam kitab Mas- 
olah at-Taghrib baina Ahlissunnah wasy Syi'ah (1/171), karya al-Oafari. 

163. Lihat hlm. 239 dari kitab ini (buku asli, atau hlm. 429 edisi terjemah,-penerj.). 
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Wajibnya Beriman kepada Istiwa Allah 
di Atas Arsy dan Sifat Tinggi-Nya 
di Atas Seluruh Makhluk-Nya serta 
Kebersamaan-Nya dengan Makhluk, 
Namun Tidak Menafikan Kedua Sifat Ini 
(Istiwa dan Tinggi di Atas Makhluk) 








Ta 


A33‏ دَخَلَ فِيْمَا BS‏ مِنَ GET ES‏ الله به في 
كتابه» وَتوَائرَ den SE‏ صلى الله عليه وسلم Ap o‏ عَلَيهِ سَلَفُ | 
AAN‏ مِنْ ائه سُبْحَائَهُ Gp‏ سَمَاوَاتِهِ عل Pa [é fe aae‏ 
Se |‏ مَعَهُمْ Sg BISU‏ مَاهُمْ Ga‏ 
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korah Aqidah Wasitiyyah 


Ta 
tE 


Sei عَلَيهِ سَلَفْ‎ TTS gig ARI ani هذا لا‎ GB | 


EPS AD مِنْآياتِ الله مِنْ‎ KT A a. 
SE BL وُو مَوْضوعٌ في السَّماءٍء وَهُوَ مَعَ المُسافِر وَغَيْرِ‎ 
MABA عَلَيْهِمْ‎ Sanga ME JET AE Gyeh ML ah 

عَلَيْهِمْء إلى NG KE‏ مِنْ مَعَاني Ann)‏ 


Pasal: Dan masuk dalam pembahasan yang telah kita sebutkan 
tentang iman kepada Allah adalah iman kepada apa yang 
Allah « beritakan dalam kitab-Nya dan diriwayatkan secara 
mutawatir dari Rasulullah, juga para salaf umat ini bersepakat 
di atasnya. Berita itu adalah Allah g= berada di atas langit 
|dan di atas Arsy-Nya. Ia tinggi di atas seluruh makhluk-Nya. 
| Namun, ia tetap bersama mereka di mana pun mereka berada. 





"Ta mengetahui perbuatan yang mereka kerjakan, 





| sebagaimana Allah menyatukannya dalam firman-Nya, 


| “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 
| "Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa 
| yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan 
| apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan 
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hadid: 4) 








Dan bukanlah makna dari firman Allah &, 
E 
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My SY BINI عا الل‎ 


م وشو میک ا | 


| Jan Ia bersama kalian, bahwa Ia berbaur dengan makhluk. | 


| Sebab, makna seperti ini bukan makna yang dituntut oleh | 
'bahasa. Juga makna seperti ini (yaitu berbaur) adalah makna | 
"yang bertolak belakang dengan ijmak (kesepakatan) salafumat 
Islam. Juga bertolak belakang dengan apa yang Allah fitrahkan 
| pada manusia. Bahkan, bulan saja yang menjadi salah satu ayat 
dari sekian banyak ayat Allah dan termasuk makhluk-Nya 
yang kecil dan terletak di langit, ia tetap saja bersama musafir 


dan orang yang tidak bersafar di mana pun mereka berada. 


Sedangkan Allah عة‎ berada di atas “Arsy, Ia Maha Mengawasi 
hamba-Nya, Menguji mereka, melihat mereka, dan seterusnya 


dari makna-makna rububiyyah. 
Ei / 0 3ك‎ 


Penjelasan: 




















Penulis (Syaikhul Islam) sx mengkhususkan dua masalah ini, yaitu 
istiwa di atas “Arsy dan kebersamaan-Nya dengan makhluk dengan 
memberikan peringatan agar kerumitan yang ada menjadi hilang. 
Sebab, terkadang muncul anggapan adanya tolak belakang antara 


kedua sifat ini. 


Terkadang ada yang menduga bahwa sifat kebersamaan itu seperti 
sifat makhluk dan Ia berbaur dengan mereka. Lalu, bagaimana bisa la 
tetap berada di atas semua makhluk-Nya dalam keadaan beristiwa di 
atas “Arsy. Namun, Ia tetap bersama makhluk-Nya serta dekat dengan 
mereka tanpa ada unsur pembauran/bercampur?' 
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I “E 
Aa a ai Aan, 


Syarah Aqidah Wasityyah 


Sebagai jawaban untuk syubhat ini - sebagaimana dijelaskan oleh 
Syaikhul Islam s+ , dari beberapa sisi: 


Sisi pertama: makna ini (makna bercampur/berbaur dengan makhluk 
dari makna kebersamaan atau ma'iyyah Allah,-penerj.) bukan makna 
yang dituntut oleh Bahasa Arab yang al-Gur'anul Karim turun 
dengannya. Sebab, makna ‘bersama’ (aa) dalam bahasa Arab adalah 
untuk mutlagul mushahabah التضاحبة)‎ jlJ), artinya: pokok menyertai. 
Tidak memberikan kesimpulan bercampur, menyatu, berdampingan, 
dan tidak pula bersentuhan. Anda bisa mengatakan, 


LED 
Aritnya: istriku bersamaku, 


padahal Anda berada di suatu tempat sedangkan istrimu berada di 
tempat yang lain. 


Anda juga bisa mengatakan, 
Ga SANG ما لكا ير‎ 
Kita masih dalam perjalanan, sedangkan bulan itu masih bersama kita. 


Padahal bulan berada di langit, tetapi ia bersama orang yang bersafar 
dan yang tidak sedang bersafar di mana pun berada. 


Apabila ungkapan seperti di atas sah/boleh digunakan pada bulan, 
padahal ia hanyalah makhluk yang kecil, lalu bagaimana menjadi tidak 
boleh ketika digunakan pada hak Sang Khalig Yang la adalah lebih 
besar dari segala sesuatu. 


Sisi kedua: pendapat ini (memberikan makna pada ma'a dengan 
percampuran/pembauran,-penerj.) adalah pendapat yang menyelisihi 
kesepakatan salaf umat ini dari kalangan sahabat, tabi'in dan tabi'ut 


164. Lihat Mukhtashar ash-Shawa'ig al-Mursalah (hlm. 455) dan Fathu Rabbil Bariyyah 
Bitalkhis al-Hamawiyyah karya asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin hlm. 59. 
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tabi'in (murid-murid tabi'in). Mereka inilah generasi yang diutamakan 
dan yang menjadi teladan. Mereka telah bersepakat bahwasanya 
Allah beristiwa di atas “Arsy dan tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
serta terpisah dari mereka. 


Mereka juga bersekapat bahwasanya la bersarna makhluk-Nya dengan 
ilmu-Nya « sebagaimana penafsiran mereka tentang firman Allah +=, 


«4 رور ر‎ 
4 Kal ۽ وهو‎ 
“Ig bersama kalian,” 


mereka menafsirkan dengan demikian itu (kebersamaan yang 
dimaksud adalah ilmu Allah yang meliput semua makhluk,-penerj.). 


Sisi ketiga: penafsiran itu (memaknakan “kebersamaan Allah’ dengan 
percampuran, -penerj.) menyelisihi fitrah yang Allah tetapkan pada 
makhluk, yaitu Allah telah menanamkannya dalam fitrah mereka. 
Sebab, makhluk difitrahkan untuk mengakui ketinggian Allah + di 
atas semua makhluk. Semua makhluk akan menghadap ke arah Allah 
ketika menghadapi kegentingan dan musibah berat, yaitu ke arah 
atas. Mereka tidak mengarah ke kanan dan tidak pula ke kiri tanpa 
ada seorang pun yang mengarahkan mereka untuk mengarah ke 
atas. Akan tetapi, keadaan ini sebagai tuntutan fitrah yang Allah #» 


fitrahkan kepada manusia di atasnya. 


Sisi keempat: pemaknaan ini menyelisihi apa yang Allah kabarkan 
dalam kitab-Nya dan riwayat yang mutawatir dari Rasulullah bahwa 
Allah & berada diatas Arsy. la tinggi di atas makhluk-Nya. Namun, la 


bersama mereka di mana pun mereka berada. 
Nas yang mutawatir“ adalah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah 


165. Tadribur Raawi (627), at-Tanbihat as-Saniyyah (195), dan Ilmu Ushul al-Jarh wa 
at-Ta'dil hlm. 297 karya Amin Laawi. 
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orang yang secara kebiasaan tidak mungkin untuk mereka bersepakat 
berdusta dan meriwayatkannya dari jumlah yang serupa sejak dari 
mata rantai periwayatan yang pertama hingga ujung riwayat. Ayat- 
ayat dan hadits-hadits yang menjelaskan sifat ini sangat banyak, di 


antaranya adalah ayat yang disebutkan oleh penulis (Syaikhul Islam) 
ak. Wallahu a'lam. 


Pernyataan penulis, 


“Sedangkan Allah : berada di atas “Arsy, la Maha Mengawasi 
hamba-Nya, Menguji mereka, Melihat mereka,” 


Pernyataan ini sebagai penegasan dan penekanan untuk penjelasan 
yang telah lalu, yaitu tentang penjelasan tinggi-Nya Allah di atas 
'Arsy. Namun, Ia tetap bersama makhluk-Nya. Penegasan ini dengan 
menyebutkan dua nama Allah رعه‎ yaitu ar-Ragib dan al-Muhaimin. 
Allah 2» berfirman, 


(OKE Kat 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (an-Nisa': 1) 


Makna ar-Ragib' adalah yang mengawasi keadaan para hamba-Nya. 
Pada nama ini terdapat dalil atas kedekatan Allah šs dengan mereka. 


Allah =æ berfirman, 


عل صح ر A‏ 24 


rz Paud عونت 21 2 مدع‎ Sa ga ر‎ 
AI yi SARANAN TI SA AT Ga + 
“Dialah Allah Yang tiada sesembahan yang benar selain Dia. Dia adalah 
al-Malik, al-Quddus, as-Salam, al-Mukmin, al-Muhaimin.” (al-Hasyr: 23) 


Al-Muhaimin'” adalah Dzat Yang menyaksikan para makhluk-Nya dan 
melihat perbuatan mereka serta mengawasi mereka. 


166. Lihat an-Nahju al-Asma (1/377) 
167. Lihat an-Nahju al-Asma (1/119) 
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“Dan seterusnya dari makna-makna rububiyyah." 


Konsekuensi dari sifat rububiyyah Allah عن‎ adalah Ia berada di atas 
makhluk-Nya dengan Dzat-Nya dan Ia melihat amal perbuatan mereka. 
la menjadi dekat kepada hamba-Nya dengan ilmu dan peliputan-Nya. 
la mengatur semua urusan mereka, menghitung perbuatan mereka, 
dan akan membalasi mereka di atas amalan itu. 


eR 


asa A 


Yang Wajib Diyakini Tentang Ketinggian 
Allah, Kebersamaan-Nya, dan Makna 
Keadaan Allah di Atas Langit, Beserta 

Dalil-Dalilnya 








| مَعَنا: حَقَ عَل‎ ii العَرْشٍ‎ Gpp SI الله مِنْ‎ S3 الَذِيْ‎ IST هَذَا‎ 3 
Fs الكذبة‎ GAN عَن‎ da S Jl يتا‎ Yuks 
| ) 


na‏ السَّمَاءِ) أن ils Si E PLAN‏ وَهَدَا بَاطِل 
0 عه A sh, AN oz di Se ə a‏ حب جه عر Cara‏ 
بإجماع أهْل PISA SE OLY ball‏ وسح سيه الوت والرض 
SAN a 5‏ ا ر روھ ل ر EZ AI R‏ ر a. PX RAN‏ | 
ya, |‏ الڍِيٰ ۾ يساك المّمواتٍ والارض أن تزولا" WA‏ ويميبك kN‏ أن | 
BRR PE‏ 0 هت ا g AN‏ چ AA‏ م ےر Pr‏ كن 6س | 
تمع على الارض إلا بإذنوء yi‏ ومن zdle‏ أن تقوم A‏ والارض eab‏ 1 | 
"Semua pembahasan ini yang Allah sebutkan, yaitu bahwa Ia‏ 
berada di atas Arsy dan Ia bersama kita adalah hak, sesuai dengan‏ | 
(hakikat nyatanya. Tidak butuh kepada tahrif (pemalingan).‏ 
"Hanya saja, dijaga dari dugaan dusta seperti dugaan bahwa‏ 


| zhahir (tekstual) dari firman Allah &, 


ا 











| Allah di lan git.” 





E 











LENS 316 TO 


ya 


Asy-Syarkh Shalih al-Fauzan 


سے 
bahwa langit memikul atau menaungi-Nya.‏ 


Dugaan seperti ini adalah batil berdasar ijmak para ulama dan | 


orang-orang yang beriman. Sebab, Allah 3 itu. 
| “Kursi Allah meliputi langit dan bumi." (al-Bagarah: 55) 
| Dan Allah : yang menahan langit dan bumi, 


| “Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya Jangan | 
lenyap.” (Fathir: 41) | 
“Dan Dia menahan (benda-benda) langit. jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya.” (al-Hajj: 65) 








“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 


langit dan bumi dengan perintah-Nya.” (ar- Rum: 25) | 


Penjelasan: 

















Syaikhul Islam zs menjelaskan yang wajib diyakini ketika dikaitkan 
kepada berita yang Allah sampaikan tentang diri-Nya yang berada 
di atas “Arsy. Akan tetapi, la juga bersama kita. Bahwasanya yang 
wajib adalah mengimaninya sebagaimana yang Allah kabarkan dan 
tidak boleh menakwilkan dan memalingkannya dari zhahirnya (atau 
tekstualnya). Tidak seperti yang dilakukan oleh kalangan mu'aththilah 
(kalangan yang menafikan sifat Allah,-penerj.) dari sekte Jahmiyah, 
Mu'tazilah, dan yang serupa dengan mereka. Mereka mengatakan 
bahwa sifat itu bukan hakikatnya, tetapi majas. Sehingga mereka 
menakwilkan sifat istiwa di “Arsy dengan istila” (NN), artinya 
menguasai. Sedangkan tinggi-Nya Allah di atas makhluk-Nya 
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mereka takwilkan dengan ketinggian kedudukan dan kekuasaan 
serta takwilan-takwilan batil selainnya yang termasuk dari jenis 
memalingkan kalamullah dari kedudukannya. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa makna Allah bersama 
kita adalah la berada di setiap tempat, yaitu perkataan (atau 
pemaknaan, -penerj.) yang disampaikan oleh kalangan Hululiyyah 
Jahmiyyah dan selain mereka. Allah Mahatinggi dari apa yang mereka 
ucapkan dengan setinggi-tingginya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


“Hanya saja, dijaga dari dugaan dusta seperti dugaan bahwa zhahir 
(tekstual) dari firman Allah به‎ 


asah | į 


“Allah di langit.” bahwa langit memikul atau menaungi-Nya.” 


Makna i adalah membawa/mewadahi. Makna aji adalah menutupi/ 
menyelimuti. 


Kata JJ maknanya adalah sesuatu yang menaungimu dari atasmu. 
Kedua makna ini bukan makna yang dimaukan pada sifat Allah في“‎ 


1”, Barang siapa yang menyangka demikian, ia telah salah dengan 
tingkat kesalahan yang sangat parah. Dan sebabnya ada dua: 


Pertama: makna seperti itu menyelisihi ijmak para ulama dan orang- 
orang yang beriman. Mereka telah berijmak bahwa Allah عد‎ berada di 
atas “Arsy dan terpisah dari makhluk-Nya. Tidak ada sedikit pun dari 
makhluk yang ada pada Dzat-Nya. Juga tidak ada sedikit pun dari Dzat- 
Nya yang ada pada makhluk. Pembahasannya telah dikemukakan 
pada tafsir firman Allah x, 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ss 


“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?” (al-Mulk: 16) 


Dan bahwasanya jika yang dimaksud dengan as-sama (cb!) adalah 
bangunan langit, maka kata “j” bermakna ‘jé’ (artinya: di atas). 


Sehingga maknanya adalah di atas langit. Makna seperti ini mirip 


dengan firman Allah #, 


Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma (Thaha: 71) 

Maksudnya di atas tunggul/batang pohon kurma. 

Dan jika yang dimaksud dengan as-sama' )َء(‎ adalah al-'uluw Gal, 
artinya di atas), maka makna -L^I j adalah berada di atas. ““ Wallahu 
a'lam. 

Kedua: dugaan ini menyelisihi dan bertentangan dengan dalil-dalil 


al-Qur'an yang menunjukkan keagungan Allah, tidak butuhnya 
Allah kepada makhluk-Nya, dan butuhnya makhluk kepada-Nya. 


Sebagaimana yang ada pada firman Allah =, 


“Kursi-Nya meliputi langit dan bumi.” 


Kursi adalah makhluk yang sangat besar ketika dihadapkan pada ‘Arsy. 
Dan ia lebih besar dibanding langit dan bumi. Sedangkan “Arsy lebih 
besar darinya. Ketika langit dan bumi lebih kecil dibanding kursi dan 
kursi lebih kecil dibanding “Arsy, sedangkan Allah lebih besar dibanding 
semuanya. Lalu bagaimana mungkin langit akan mengandung-Nya, 


melingkupi, atau menaungi-Nya?! 


168. Lihat halama 144 (kitab asli, atau halaman 274 edisi terjemah, -penerj.) 


E 39 “SPI 


diaa i ١ a raa ga ni saga, in NB aS am ا لض‎ 
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Demikian pula dengan firman Allah =, 


EAR Ri. Sea. Rap mk E 
4 والأرض أن تزولا‎ NI 3 


“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi agar tidak runtuh” 
(Fathir: 41) 


CH Aja Tor ۾ م رر‎ 27 >» A 
4 والأرض بأمرو‎ UN أن تقوم‎ aile ومن‎ # 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah berdirinya langit dan 
bumi dengan perintah-Nya.” (ar-Rum: 25) 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa langit dan bumi butuh kepada-Nya. 
Sebab, la yang menahannya agar tidak gugur atau jatuh. Dan tegaknya 
langit itu dengan perintah-Nya semata. Sehingga tidak masuk akal, 
bersamaan dengan keadaan ini, Allah yang butuh kepadanya untuk 
mewadahi atau melindungi-Nya. Allah Mahatinggi dari dugaan batil 
seperti ini dengan setinggi-tingginya. 


BRS 
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a DAENS a 


Wajibnya Beriman kepada Dekatnya 
Allah dengan Makhluk dan Sifat ini 
Tidak Menafikan Ketinggian dan di Atas 








Ic Tg 
- AO SAR yzf e 4 0 zag 2-0 22 E ع ا‎ 
Sani Lih الإيمان باه كَريْبٌ‎ IS قد دَخَلٌ في‎ 

Z hiit wee عد‎ TE ع 2 ر سن ير عم‎ Tessa | 
الداع إا‎ 2363 Lani Kap ES MT) kap 
he 

دعانِ ‡ 


33 -صلى الله عليه وسلم -: GAN‏ تَدْعوَه أرب إلى أُحَِكُمْ 





معطي اويا ja sh‏ كوو يت 


Pasal: Dan masuk dalam hal itu, keimanan bahwa Ia dekat 
dan mengabulkan doa sebagaimana Allah menggabungkannya 


dalam firman-Nya, 
ALL 1 a 























(ceme) 


00: Sa —. 
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z 
چا‎ 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertan ya kepadamu tentang Aku," 
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku men gabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.” 

| 

| ((al-Bagarah: 186 

| Dan sabda beliau sês, 


| “Sesungguhnya Dzat Yang kalian seru, lebih dekat kepada kalian 
"dibanding leher tunggangan kalian.” 





Dan semua yang disebutkan dalam kitabullah dan as-sunnah 
berupa kedekatan dan kebersamaan-Nya tidak menafikan yang 
| disebutkan tentang ketinggian-Nya. Sebab, Allah & tidak 
| ada yang serupa dengan-Nya sesuatu pun dalam seluruh sifat- 
|sifat-Nya. Sehingga Allah itu tinggi dalam kedekatan-Nya dan 
| dekat dalam ketinggian-Nya. 


NE 











Penjelasan: 


Ketika penulis (Syaikhul Islam) mengukuhkan wajibnya beriman 
kepada tingginya Allah z= di atas semua makhluk dan istiwa di atas 
“Arsy-Nya, maka pada pasal ini beliau memberikan isyarat bahwasanya 
bersamaan dengan iman tersebut wajib mengimani bahwa Ia dekat 
dengan hamba-Nya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


“Dan masuk dalam hal itu,” 


169. HR. Al-Bukhari (2992) dan Muslim (2704) 
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"Wa 














| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzani s 
Maksudnya adalah masuk dalam kerangka iman kepada Allah. 


“keimanan bahwa la dekat.” 


Maksudnya adalah la dekat dengan hamba-Nya. 


“mengabulkan” 


Maksudnya mengabulkan doa-doa mereka. 


“Sebagaimana Allah menggabungkannya” 


Allah menjelaskan kedekatan dan pengabulan doa dalam firman-Nya, 
£ Ghe سألك‎ Y 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, “ 


Asbab nuzul ayat ini adalah adanya seseorang yang menjumpai Nabi 
2, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah Rabb kita itu dekat sehingga 
cukup dengan bermunajat (suara lirih) atau la jauh sehingga kita 
menyeru dengan suara yang keras?! 


Nabi ££ terdiam, lalu turunlah firman Allah di atas.” 


“Sesungguhnya Aku dekat” dari orang yang berdoa, “Aku mengabulkan 
doa orang yang menyeru jika ia berdoa.” 


Riwayat ini memberikan petunjuk untuk bermunajat tanpa suara yang 
keras sebagaimana dalam sabda beliau sz, 


“Sesungguhnya Dzat Yang kalian seru, lebih dekat kepada kalian 


170. HR. Ibnu Jarir (2/158), Ibnu Abi Hatim dalam ats-Tsigat (8/436), Abusy Syaikh 
dalam al-'Uzhmah (188), dan Abdullah bin al-Imam Ahmad dalam as-Sunnah (522) 
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dibanding leher tunggangan kalian.” 


Penjelasan hadits ini telah berlalu.” 


Pada ayat dan hadits di atas terdapat dalil atas dekatnya Allah عد‎ 
kepada orang yang berdoa. Kedekatan ini tidak menafikan ketinggian- 
Nya. Oleh karena itu, penulis (Syaikhul Islam) mengatakan, “Dan 
semua yang disebutkan dalam kitabullah dan as-sunnah berupa 


kedekatan dan kebersamaan-Nya tidak menafikan yang disebutkan 
tentang ketinggian-Nya.” 


Sebab, semua itu benar, dan kebenaran itu tidak saling 
bertolakbelakang. Juga Allah ge itu, 


“tidak ada yang serupa dengan-Nya sesuatu pun dalam seluruh sifat- 
sifat-Nya.” 


Yaitu dalam semua sifat-Nya. Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan, 
“Jika Allah berada di atas makhluk-Nya, lalu bagaimana bisa Ia bersama 
mereka? Sebab, pertanyaan seperti ini munculnya dari gambaran 
yang salah, yaitu mengiaskan Allah & dengan makhluk-Nya. Kiyas 
seperti ini adalah kiyas yang batil, karena Allah te 
و‎ Lo Cak 

$ لیس LP‏ سو ءءء 4 

“Tidak ada yang serupa dengan-Nya sesuatu pun.” (asy-Syura: 11) 


Sehingga sifat dekat dan tinggi terkumpul dalam hak Allah karena 
keagungan, kebesaran, dan meliputnya Allah. Sedangkan langit 
yang tujuh di tangan-Nya seperti sebuah biji di tangan hamba. Lalu, 
bagaimana akan menjadi mustahil pada hak Dzat yang sebagian 
keagungan-Nya adalah demikian ini. Apakah mustahil untuk la berada 
di atas ‘Arsy, la juga dekat kepada makhluk-Nya sesuai dengan yang la 
kehendaki, tetapi Ia tetap berada di atas “Arsy?! 


171. Hlm. 149 (dari kitab asli, atau halaman 292 edisi terjemah). 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


“Sehingga Allah itu tinggi dalam kedekatan-Nya dan dekat dalam 
ketinggian-Nya.” 


Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. Sifat ini sebagaimana ditunjukkan 
oleh nas-nas dari kitabullah dan as-sunnah serta ijmak para ulama. Dan 


sifat ini sebagai kekhususan-Nya, yaitu: 


“Sehingga Allah itu tinggi dalam kedekatan-Nya” 


Dalam kedekatan dengan hamba-Nya, (la tetap tinggi di atas makhluk- 
Nya, -penerj.). 


“dekat dalam ketinggian-Nya.” 


la dekat dengan hamba-Nya dan tetap tinggi di atas “Arsy-Nya. 


SRS 


| ENSA 325 ر‎ 
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وهو S‏ كلام الله؛ حْرُوفَهُ وَمَعَانِيهِ؛ ليس AS E‏ الله ال لْحُرُوفَ og‏ | 





6 





Wajibnya Beriman bahwa Al-Qur'an 
adalah Kalamullah secara Hakikatnya 





iias as dana, gas ANG ينه دا‎ Ge 
jaaa Su dai ei stia s; 
ye AS Y اللَّهِ حَقِيقَةَ‎ 





EREKE f كلام الله‎ ja LE SL, إكللاق القول:‎ ANG 
Sama ل رخ‎ BA A الاس آ ر کا ق‎ is ISI 
JG مَنْ‎ JI حَقِيقَةً‎ SLS LSI الْكَلَامَ‎ SP as Jus اللَّهِ‎ IS 

Pela لا إلى مَنْ‎ Nasi 


SG gi 





Pasal: Dan termasuk dalam iman kepada Allah dan kitab- 


|kitab-Nya adalah beriman bahwa al-Qur'an adalah kalamullah, 
حا‎ 


= - - 00 
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AY 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


diturunkan, dan ia bukan makhluk. 


Al-Qur'an berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
Bahwasanya Allah berbicara dengannya secara hakikatnya. 
Dan Al-Qur'an yang Allah turunkan kepada Muhammad 4# 
adalah benar-benar kalamullah, bukan ucapan selain Allah. 








Tidak boleh mengatakan bahwa al-Our'an adalah hikayat | 
tentang kalamullah. Atau hanya sebagai ibarat. Bahkan, | 
meskipun kaum muslimin membacanya atau menulisnya 
dalam mushhaf, tetap tidak keluar dari keadaannya sebagai | 
kalamullah secara hakiki. Sebab, ucapan disandarkan kepada | 
yang mengucapkannya pertama kali, bukan kepada pihak yang | 


menyampaikan dan membawakannya. 





Dan al-Qur'an adalah kalamullah, baik huruf dan maknanya. 
Bukannya huruf tanpa makna dan bukan hanya makna tanpa | 


pandawa | 
: — زد‎ 


Penjelasan: 




















Di antara dasar-dasar iman adalah beriman kepada Allah dan kitab- 
kitab-Nya sebagaimana telah lalu. Masuk dalam dua dasar keimanan 
ini, beriman bahwa al-Gur'an adalah kalamullah. 


Beriman kepada Allah +» mengandung beriman kepada sifat-sifat- 
Nya. Sedangkan kalam-Nya termasuk dari sifat-sifat-Nya. Sebab, Allah 
us disifati dengan sifat berbicara dengan apa yang la kehendaki, jika 
la berkehendak, tetap berfirman, dan akan terus berfirman. Kalam- 
Nya tidak habis dan jenis kalam pada hak-Nya bersifat azali dan abadi. 
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Adapun tiap kata-kata masih terus terjadi sedikit demi sedikit sesuai 
dengan hikmah Allah =. 


Di antara kalam-Nya adalah al-Gur'anul “Azhim yang menjadi kitab-Nya 
yang paling agung. Beriman kepada al-Qur'an secara otomatis masuk 
dalam kerangka iman kepada kitab-kitab-Nya. Al-Our'an diturunkan 


dari-Nya x. la berfirman dengannya dan la turunkan kepada Rasul- 
Nya s5. 


“la diturunkan dan bukan sebagai makhluk.” 


Sebab, al-Qur'an itu adalah salah satu dari sifat-sifat-Nya. Allah 
menyandarkannya kepada diri-Nya sebagai bentuk penyandaran 
sifat kepada yang disifati. Sedangkan sifat Allah bukanlah makhluk. 
Sehingga kalam-Nya bukan makhluk. 


Keyakinan seperti ini diselesihi oleh sejumlah sekte yang disebutkan 
oleh Syaikhul Islam عن‎ perkataan sebagian dari mereka. Syaikhul 
Islam menjelaskan, 


1. Pernyataan Jahmiyah yang mengatakan”, “Allah tidak 
berbicara. Akan tetapi, la menciptakan ucapan pada person 
yang lain dan menjadikannya sebagai pengungkap darinya.” 
Sehingga penyandaran kepada Allah & menurut mereka 
sebagai penyandaran yang bersifat majas, bukan hakiki. Sebab, 
Allah menciptakan kalam sehingga ia yang menjadi pembicara. 
Dengan makna Allah sebagai pecinta kalam pada selain-Nya. 


Pendapat di atas adalah pendapat yang batil dan menyelisihi dalil-dalil 
sam'i (wahyu) dan “aqli (dalil secara akal). Juga menyelisihi pendapat 
para salaf dan para imam kaum muslimin. Sebab, tidak masuk akal 
untuk dinamai sebagai mutakallim (pembicara) kecuali orang yang 
melakukan pembicaraan secara hakiki. Lalu bagaimana bisa dikatakan, 


172. Lihat Ma'arijul Qabul (1/483) 
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‘Allah berfirman sedangkan yang berbicara adalah person yang lain? 
Dan bagaimana bisa dikatakan sebagai kalamullah padahal ia adalah 
kalam pihak lain?! 


Pernyataan Penulis (Syaikhul Islam), 


“Al-Qur'an berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Allah :- 
berbicara dengannya secara hakikatnya, bukan ucapan selain Allah.” 


Yang beliau maukan dengan pernyataan di atas adalah membantah 
sekte Jahmiyah yang mengatakan, “Al-Our'an dimulai dari selain 
Allah. Allah tidak berbicara dengannya secara hakiki. Bahkan hanya 
majas. Sehingga al-Qur'an adalah kalam/ucapan selain Allah yang 
disandarkan kepada-Nya karena Ia sebagai penciptanya. 


Makna “Dimulai dari Allah” bahwa al-Qur'an mulai dan keluar dari 
Allah & serta Ia berbicara dengannya. 


Kata “dari” (ja) untuk menjelaskan puncak permulaan. Dan ucapannya 
“dan kepada-Nya akan kembali” رڌ(‎ all), maksudnya bahwa al- 
Qur'an akan kembali kepada Allah 2 karena la akan mengangkatnya 
pada akhir zaman sehingga tidak tersisa lagi sedikit pun darinya dalam 
dada-dada dan tidak pula pada mushhaf-mushhaf. Dan kondisi ini 
sebagai tanda-tanda hari kiamat”?. Atau makna ucapan di atas bahwa 


al-Qur'an dinisbatkan kepada-Nya. 


2. Kemudian Syaikhul Islam ai menyebutkan di sini perkataan 
kalangan Kullabiyah. Mereka adalah pengikut Abdullah bin 
Sa'id bin Kullab. Mereka mengatakan tentang al-Qur'an bahwa 
ia adalah hikayat dari kalamullah. Sebab, menurut mereka 
kalamullah adalah makna yang ada pada diri-Nya dan senantiasa 
melekat pada Dzat-Nya seperti melekatnya sifat hidup dan 


173. Riwayat tentang diangkatnya al-Qur'an pada akhir zaman diriwayatkan oleh Ibnu 


Majah (4049), al-Bazzar (3838), dan al-Hakim (4/473). Al-Hakim menyatakan, “Riwayat- 
nya sahih sesuai dengan syarat Muslim.” 
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ilmu, tidak terkait dengan keinginan dan kehendak-Nya. 
Makna yang ada pada diri-Nya bukanlah makhluk. Sedangkan 
kata-kata yang terbentuk dari huruf dan suara adalah makhluk 


serta sebagai hikayat untuk kalamullah, bukanlah kalamullah 
itu sendiri. 


3. Kemudian Syaikhul Islam menyebutkan pernyataan sekte 
Asy'ariyyah, mereka adalah pengikut Abul Hasan al-Asy'ari, 
yaitu bahwa al-Qur'an adalah ibarat (ungkapan) tentang 
kalamullah. Sebab, kalamullah menurut mereka adalah makna 
yang berdiri dalam diri-Nya. Dan makna ini bukanlah makhluk. 
Adapun rangkaian kata-kata yang bisa dibaca ini adalah ibarat 
dari makna yang tegak pada diri Allah. Dan kata-kata itu adalah 
makhluk, dan tidak bisa dikatakan sebagai hikayat tentangnya. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa perselisihan antara kalangan 
Kullabiyyah dan Asy'ariyyah adalah perbedaan secara kata-kata saja, 
tidak ada faedahnya (dari adanya perbedaan ini). Sehingga kalangan 
Asy'ariyyah dan Kullabiyyah mengatakan, “Al-Our'an ada dua macam: 
berupa kata-kata dan makna. Maka yang berupa kata-kata adalah 
makhluk, yaitu kata-kata yang ada ini. Sedangkan maknanya bersifat 
gadim (dahulu kala), senantiasa ada pada diri-Nya, dan ia adalah satu 
makna yang tidak terbagi-bagi serta tidak berbilang. 


Yang pasti kedua pendapat di atas (pendapat/keyakinan pada sekte 
Kullabiyyah dan Asy'ariyyah,-penerj.), jika tidak selaras, keduanya 
masih berdekatan. 


Syaikhul Islam z4 memberikan isyarat kepada batilnya dua pendapat 
di atas dengan ucapannya, 


“Tidak boleh mengatakan bahwa al-Qur'an adalah hikayat tentang 
kalamullah,” 
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yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh sekte Kullabiyyah. 


“Atau hanya sebagai ibarat tentangnya,” 


yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh kalangan Asy'ariyyah. 


“Bahkan, meskipun kaum muslimin membacanya atau menulisnya 
dalam mushhaf, tetap tidak keluar dari keadaannya sebagai 


kalamullah secara hakiki.” 


Maksudnya adalah bahwa al-Our'anul “Azhim adalah kalamullah, baik 
kata-kata maupun maknanya dan dimanapun didapati. Baik dihafal 
dalam dada manusia, dibaca dengan lisan, atau ditulis dalam mushhaf- 
mushhaf, tetap tidak keluar dari keadaannya sebagai kalamullah ¿= 
yang hakiki. 

Kemudian Syaikhul Islam zie membawakan dalil untuk penjelasan di 


atas, 


“Sebab, ucapan disandarkan kepada yang mengucapkannya 
pertama kali, bukan kepada pihak yang menyampaikan dan yang 
membawakannya.” 


Sebab, penyampai dan yang membawakannya hanyalah dinamakan 
sebagai perantara saja. Allah š2 berfirman, 


" وان أحد من )أ BEE GT‏ اجره 0 5 LAS‏ , 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, lindungilah ia supaya ia bisa mendengar 
kalamullah.” (At-Taubah: 6) 


Pendengar yang disebutkan dalam ayat di atas, hanyalah ia 
mendengarnya melalui perantara sang penyampai. Sedangkan 
sesuatu yang didengarnya dinamai dengan kalamullah, sehingga 
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kah, AS 


menunjukkan bahwa kalam/ucapan disandarkan kepada pihak yang 
pertama kali mengatakan/memunculkannya. 


4. Kemudian Syaikhul Islam x menyebutkan perkataan sekte 
Mu'tazilah, mereka mengatakan, “Bahwa kalamullah itu 
adalah huruf-huruf tanpa diiringi makna.” Sehingga mereka 
mengatakan, “Yang dinamai dengan gaul (ucapan) dan kalam 
ketika disebutkan secara mutlak (tidak diberi kait, -penerj.) 
adalah nama untuk kata-kata saja. Sedangkan makna bukan 
bagian dari yang dinamai, tetapi sebagai kandungan petunjuk 
yang ada pada sesuatu yang dinamai (dengan ucapan/kalam). 


Kemudian Syaikhul Islam x menyebutkan madzhab yang bertolak 
belakang dengan itu semua. Beliau berkata, 


“Bukanlah semata makna tanpa diiringi huruf-huruf,” 


Sebagaimana madzhab Kullabiyah dan Asy'ariyah dan telah lalu 
penjelasannya. 


Dan madzhab yang benar: al-Qur'an adalah kalamullah, baik huruf 
maupun maknanya sebagaimana pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Dan pendapat ini yang ditegakkan oleh dalil-dalil dari kitabullah dan 
as-sunnah. 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. 


ORS 
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Wajibnya Mengimani tentang 
Melihatnya Kaum Mukminin kepada 
Rabbnya pada Hari Kiamat dan Letak- 
Letak Melihat 








س gf‏ 
| فَضل: 385 دحل LS‏ نیما ES‏ سن الإيتان به ربڪت 
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UKS RAI 135 الْمُؤْمِنِينَ يَرَوْنَهُ‎ SL الوِيمَانُ‎ tak K1 
يرون‎ SG سڪاب.‎ P كما يرون‎ sab, kah | 
233 يُصَامُونَ في‎ NAN Aa a 





PEN JAS AA SIA BAGAN يَرَونَهُ سْبْحَانَةُ وَهُمْ في عَرَصَاتٍ‎ 
dl الله سخا‎ BUSUI 





Pasal: Dan masuk pula dalam apa yang telah kita sebutkan | 
tentang iman kepada Allah, kepada kitab-kitab-Nya, malaikat- | 
malaikat-Nya, dan kepada rasul-rasul-Nya beriman bahwa | 
kaum mukminin akan melihat Allah pada hari kiamat dengan 
mata kepala mereka sebagaimana mereka melihat matahari 
dengan cerahnya, tidak ada awan yang menghalangi. Dan 


sebagaimana mereka melihat bulan pada malam purnama. 











Mereka tidak terhalangi dalam melihatnya. Mereka akan | 


Bh EE ی‎ r: 
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Ta 
= 7 
melihat Allah عن‎ ketika di Arashat hari kiamat, kemudian akan | 
melihat lagi setelah masuk ke dalam janah sebagaimana yang 
Allah عه‎ kehendaki. | 
] 
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Penjelasan: 


Beriman kepada melihatnya kaum mukminin kepada Allah masuk dalam 
iman kepada Allah, kepada kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya dari 
sisi bahwa Allah memberitakannya dalam kitab-Nya dan Rasulullah 4 
memberitakannya pula. Sehingga barang siapa tidak mengimaninya, 
ia menjadi orang yang mendustakan Allah, mendustakan kitab-kitab- 
Nya, dan rasul-rasul-Nya. Sebab, orang yang beriman kepada Allah, 
kepada kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya, ia akan beriman kepada 
semua yang para rasul memberitakannya. 


Ucapan Syaikhul Islam, 


Kata ini dibaca dengan mengasrahkan huruf “ain, maknanya adalah 


melihat yang benar-benar hakiki, tidak ada kesamaran padanya. 


Sehingga melihat ini bukanlah majas sebagaimana yang dikatakan 
oleh kalangan Mu'aththilah. 


“Sebagaimana mereka melihat matahari dengan cerahnya, tidak ada 
awan yang menghalangi. Dan sebagaimana mereka melihat bulan 
pada malam purnama. Mereka tidak terhalangi dalam melihatnya.” 


Melihat yang hakiki, tidak ada unsur kesusahan padanya. Sebagaimana 
ditunjukkan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits yang telah lalu 
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penjelasannya." 


Pernyataan penulis (Syaikhul Islam), 


“Mereka akan melihat Allah عن‎ ketika di “Arashat hari kiamat, 
kemudian akan melihat lagi setelah masuk ke dalam janah.” 


Pernyataan ini sebagai penjelasan tentang tempat-tempat yang akan 
terjadi padanya peristiwa melihat kepada Allah. Tempat itu ada dua: 


Pertama: di 'arashat hari kiamat.” 


Kata “arashat (SLS!) adalah bentuk kata majemuk dari 'arashah 
.(غرصة)‎ Maknanya adalah tempat yang sangat luas dan tidak ada 
bangunannya sama sekali. 


“Arashat hari kiamat adalah tempat hisab (perhitungan amalan). 
Apakah dikhususkan untuk kaum mukminin dalam melihat-Nya pada 
tempat ini? 

Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat: 


(Pendapat pertama): yang akan melihat-Nya pada 'arashat hari kiamat 
adalah kaum mukminin, munafikin, dan orang-orang kafir. 


(Pendapat kedua): yang akan melihat-Nya hanya orang-orang mukmin 


dan orang-orang munafik, tidak untuk orang kafir. 


(Pendapat ketiga): yang akan melihat hanya kaum mukminin saja. 


Dan Allah yang Maha Mengetahuinya. 


Tempat kedua: kaum mukminin akan melihat Allah setelah masuk 
ke dalam janah. Hal ini telah ditetapkan dalam sejumlah dalil dari 
174. Him. 125 dan yang setelahnya (dari kitab asli, atau hlm. 241 edisi terjemah,- 


penerj.) 
175. Sebagaimana telah sah dalam riwayat al-Bukhari (806) dan Muslim (182). 
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kitabullah dan as-sunnah. Dan telah lalu penyebutan sebagian dalil 
tersebut beserta penjelasannya. Juga telah disebutkan pula syubhat 
kalangan yang menafikan melihat Allah disertai bantahannya. 7? 


Kata al-jannah (241) secara bahasa bermakna taman/kebun.” 


Yang dimaukan di sini adalah rumah yang Allah sediakan untuk para 
wali-Nya. Rumah itu adalah rumah kenikmatan yang mutlak dan 
sempurna. 


Pernyataan Syaikhul Islam, 
“... sebagaimana yang Allah عن‎ kehendaki.” 


Tanpa ada unsur meliput dan tidak pula bagaimana melihat-Nya. 


CSRS 


176. Hlm. 127 (kitab asli, atau hlm. 243 edisi terjemah). 
177. An-Nihayah karya Ibnul Atsir hlm. 168. 
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1. Apa saja yang akan terjadi di alam kubur. 


Pasal: Di antara bagian dari iman kepada hari akhir adalah 
beriman kepada semua yang Nabi & beritakan, yaitu peristiwa 
yang akan terjadi setelah kematian. Oleh karena itu, mereka 
| beriman kepada fitnah kubur, siksa, dan nikmat kubur. Adapun 
yang dimaksud ‘fitnah kubur adalah manusia diuji di dalam 
kubur mereka. Ditanyakan kepada mereka, “Siapa Rabbmu? 
(Apa agamamu? Siapa nabimu?” 


(Kemudian Allah akan mengokohkan orang-orang yang 
‘beriman dengan perkataan yang kokoh di kehidupan dunia 
(dan di akhirat. Sehingga orang yang beriman akan menjawab, 
f 'Rabbku adalah Allah. Islam adalah agamaku. Dan Muhammad 
عع‎ adalah nabiku.” 








| Adapun orang yang ragu, ia akan menjawab dengan, “Hah, 
hah, aku tidak tahu. Aku mendengar orang-orang mengatakan 
sesuatu, lalu aku ikut mengatakannya.” Kemudian ia akan 
| dipukul dengan palu dari besi sehingga menjerit dengan jeritan 
yang didengar oleh segala sesuatu kecuali manusia. Andaikan 


| manusia mendengarnya, pasti mereka akan pingsan. 


Setelah melewati fitnah/ujian di atas, yang ada adalah 





ena 31311 ® 


ا 








178. Sebagaimana telah sah dalam hadits al-Bara bin ‘Azib ws yang panjang, 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (4753), Ahmad (18733), al-Hakim (1/37), dan selain 
mereka dengan jalur periwayatan yang banyak. Al-Hakim mengatakan, “Sahih sesuai 
dengan syarat al-Bukhari dan Muslim.” Penilaian ini disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat 
Ahkamul Janaaiz (159) karya al-Albani. 
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Penjelasan: 
Hari akhir adalah hari kiamat. Beriman kepadanya menjadi salah satu 
rukun iman. 


Keberadaan hari akhir telah ditunjukkan oleh akal dan fitrah. Semua 
kitab-kitab samawi juga menjelaskannya. Semua para nabi dan rasul 


menyerukannya. 
Dinamai dengan hari akhir karena adanya setelah dunia. 


Pada paragraf ini, Syaikhul Islam xý menyebutkan patokan yang 
mencakup/menyeluruh untuk makna iman kepada hari akhir, yaitu 
beriman kepada semua yang diberitakan oleh Nabi z dari semua 
peristiwa yang akan terjadi setelah kematian. Sehingga masuk di 
dalamnya iman kepada semua yang ditunjukkan oleh nas-nas dari 
semenjak saat kedatangan malaikat pencabut nyawa, keadaan mayit 
di kuburan, kebangkitan dari kubur, dan semua yang akan dijumpai 
setelahnya. Kemudian Syaikhul Islam sł mengisyaratkan kepada 
beberapa perkara tersebut. 


Di antaranya adalah apa yang akan terjadi di alam kubur. Beliau 


mengatakan, 


“Oleh karena itu, mereka beriman kepada fitnah kubur, siksa, dan 


nikmat kubur.” 
Beliau menyebutkan dua perkara: 


Pertama: fitnah kubur. 


Kata fitnah secara bahasa”? bermakna ujian. Yang dimaksud di sini 
adalah pertanyaan dua malaikat yang ditujukan kepada mayit. Oleh 
karena itu, Syaikhul Islam mengatakan, 


179. Mufradat Alfazh al-Qur'an (him. 623) karya al-Ashfahani. 
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“Adapun yang dimaksud “fitnah kubur” adalah manusia diuji di dalam 
kubur mereka. Ditanyakan kepada mereka,” 


Kata “JI” (artinya adalah laki-laki), yang dimaksud adalah mayit, 
baik laki-laki atau perempuan. Penggunaan 'ar-rajul' bisa jadi sebagai 
yang lebih dominan. Kemudian menyebutkan soal-soal yang akan 
dihadapkan kepada si mayit dan jawaban yang disampaikan oleh 
seorang mukmin, jawaban yang disampaikan oleh selain orang 
mukmin, dan apa yang akan terjadi setelah menyampaikan jawaban 
tersebut, entah berupa nikmat atau azab. 


Beriman kepada pertanyaan dua malaikat adalah wajib karena benar- 
benar sah dari Nabi x dalam sejumlah hadits yang mencapai tingkatan 
mutawatir ketika digabung semua jalur periwayatannya. Pertanyaan 


dua malaikat ini juga ditunjukkan oleh al-Our'anul Karim dalam firman- 
Nya, 


“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia 
kehendaki.” (Ibrahim: 27) 


Al-Bukhari dan Muslim"? mengeluarkan dari hadits al-Bara bin ‘Azib 
3, dari Nabi =, menjelaskan tentang firman Allah رفك‎ 


4) ألقاري‎ ga ken SN NE 


> 


“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu “ 


180. HR. Al-Bukhari (1369) dan Muslim (2871) 
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“Ayat ini diturunkan untuk menjelaskan azab kubur.” 


Muslim menambahkan, “Kemudian akan ditanyakan kepadanya, 
“Siapa Rabbmu? Lalu ia menjawab, “Rabbku adalah Allah dan Nabiku 
adalah Muhammad ss.” Dan inilah yang dimaksud oleh firman Allah 


Near, 


Peni jae ر بت آله الت‎ 
"Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu" 
Kata-kata yang kokoh itu adalah kalimat tauhid yang tertancap kokoh 
dalam hati seorang mukmin berdasar hujah dan bukti. 


Pengokohan untuk kaum mukminin dengan kalimat tauhid ini 
ketika di dunia adalah bahwa mereka akan tetap memeganginya 
walaupun harus mendapatkan ganggungan dan siksaan. Sedangkan 
pengokohan di akhirat dengan kalimat tersebut adalah taufik untuk 
menjawab (dengan benar) ketika ditanya oleh dua malaikat. 


Pernyataan Syaikhul Islam «5, 


“Adapun orang yang ragu.” 


Orang yang ragu (dalam imannya,-penerj.) jika ditanya akan menjawab, 
“Hah, hah,” yaitu kata-kata yang senantiasa ia ulangi dan merasakan 


sakit. 


“Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar orang-orang mengucapkan 


sesuatu lalu aku ucapkan.” 


Sebab, dia tidak beriman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah #5 
sehingga tidak mampu menjawab meskipun dari kalangan orang yang 
paling banyak ilmunya dan paling fasih. Sebagaimana yang Allah عد‎ 
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firmankan, 


“ dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim “ 


“Kemudian ia dipukul dengan palu dari besi.” 


Palu tersebut adalah palu yang sangat besar. 


“Lalu ia berteriak dengan teriakan yang didengar oleh segala 
sesuatu, kecuali manusia.” 


Kemudian beliau menjelaskan hikmah dari tidak mendengarnya 
manusia teriakan orang yang disiksa itu. 


“Andaikan manusia mendengarnya, pasti akan pingsan.” 


Orang yang mendengarnya akan tersungkur jatuh dan pingsan. Di 
antara hikmah dari Allah juga, bahwa apa yang terjadi pada mayit di 
kuburannya tidak bisa dirasakan oleh orang-orang yang hidup. Sebab, 
Allah & menjadikannya sebagai perkara gaib. Andaikan ditampakkan, 
pasti akan hilang hikmah yang diharapkan, yaitu beriman kepada 
perkara gaib. 


Kedua: di antara perkara yang akan terjadi pada mayit di kuburnya 


adalah apa yang telah diisyaratkan oleh Syaikhul Islam dengan 
pernyataannya, 


“Kemudian setelah fitnah ini, entah kenikmatan atau azab hingga 
tegaknya kiamat kubra.” 


Pada pernyataan di atas terdapat penetapan azab kubur atau nikmat 


kubur. Madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah adalah bahwa mayit jika 
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mati, akan berada di dalam nikmat atau azab. Dan apa yang dirasakan 
itu terjadi pada ruh dan jasadnya sebagaimana telah mutawatir dalam 
sejumlah hadits dari Rasulullah ss. 


Oleh karena itu, wajib beriman kepadanya dan tidak membicarakan 
tentang bagaimana dan sifatnya. Sebab, itu semua tidak bisa digapai 
oleh akal manusia karena termasuk dari perkara akhirat. Perkara 
akhirat tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah dan pihak yang 
Allah perlihatkan kepadanya sebagian saja, mereka itu adalah para 
rasul, semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada mereka. 


Sekte Mu'tazilah mengingkari keberadaan azab kubur. Syubhat yang 
ada pada mereka bahwa mereka tidak bisa melihatnya dan tidak pula 
melihat mayit itu mendapatkan siksa serta mendapatkan pertanyaan. 


Sebagai jawabannya bahwa ketidakmampuan kita untuk melihat suatu 
perkara, tidak berarti sesuatu tersebut tidak ada dan tidak terjadi. 
Betapa banyak perkara yang kita tidak bisa melihatnya, tetapi perkara 
itu benar-benar ada. Di antaranya adalah azab dan nikmat kubur. Dan 
bahwasanya Allah 3» menjadikan urusan akhirat dan semua yang 


berkaitan dengannya sebagai perkara gaib. la juga menghalanginya 
dari jangkauan akal selama masih di dunia, agar bisa terbedakan 


antara orang yang beriman kepada perkara gaib dengan orang yang 
tidak beriman. Perkara akhirat tidak bisa dikiyaskan dengan perkara 


dunia. Wallahu a'lam. 


Siksa kubur ada dua macam: 


Pertama: azab yang bersifat selamanya, yaitu azab untuk orang kafir, 


sebagaimana yang Allah += firmankan, 
É SAN WA 5 و و‎ az 5 
181. Lihat Ahwal al-Qubur (81) karya Ibnu Rajab al-Hanbali. 
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“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang.” (Ghafir: 
46) 


Kedua: terjadi untuk beberapa waktu lamanya, kemudian terputus, 
yaitu azab yang ditimpakan kepada sebagian pelaku maksiat dari 
kalangan mukminin. la disiksa sesuai dengan dosanya kemudian 


diringankan darinya. Terkadang azabnya berhenti karena doa, 
sedekah, atau istigfar.” 


CBR 





182. Sebagaimana telah sah dalam Shahih al-Bukhari (218) dan Muslim (292) ketika 
Nabi = melewati dua kuburan. Lalu beliau bersabda, 
Sela Lagi) أما‎ 
“Ketahuilah bahwa keduanya sedang diazab...” 
Dan seterusnya hingga akhir hadits, 

daki ala)‏ عَنْهُمَا مَا AJ‏ يَيْبَسَا 


“Semoga kedua potongan pelepah ini akan meringankan kedua orang itu selama belum 
mengering.” 


Ibnu Rajab menulis sebuah pasal dengan judul “Apakah Azab akan Menyurut terhadap 
Orang yang Sudah di Kubur?” hlm. 105, yaitu dalam kitab Ahwal al-Gubur. 
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(2) 
Kiamat Kubra dan Apa yang Terjadi 
di Dalamnya 





oi o ا‎ 1 1 o fg) 
| وَتَقُومُ‎ SNI JAN فَتْعَادُ‎ SI ان تَقَوْمَ القَيامَة‎ Í 
الله‎ ko رَسُولِهِ‎ JI El في‎ G JU AG القِيَامَةُ التي‎ 
SJ مِنْ قُبُورِهِمْ‎ GEN po المُسْلِمُونَ.‎ Sa 

Yk Ane AK oa 








"Hingga tegaknya kiamat kubra. Lalu semua ruh akan 
dikembalikan kepada jasadnya. Dan tegaklah kiamat yang | 
Allah beritakan dalam kitab-Nya, juga melalui lisan Rasul-Nya 
serta diijmakkan oleh kaum muslimin. Lalu semua manusia 
akan bangkit dari kuburnya untuk menuju kepada Rabb 
semesta alam dalam keadaan tak beralas kaki, telanjang, dan | 


tidak dikhitan. 
Ei = — = - —— = || 

















Penjelasan: 


Kemudian Syaikhul Islam :& mengisyaratkan dalam masalah ini dan 
yang setelahnya hingga apa yang akan terjadi di negeri akhirat. Kiamat 


(eaS و‎ wo 
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itu yang dimulai dengan tegaknya kiamat kubra. Sebab, negeri itu ada 
tiga": negeri dunia, negeri barzakh, dan negeri akhirat. Masing-masing 
dari tiga negeri ini memiliki hukum masing-masing dan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di dalamnya masing-masing. Dan Syaikhul Islam 
berbicara tentang apa yang akan terjadi di alam barzakh. 


Pada paragraf ini, beliau mulai berbicara tentang apa yang akan terjadi 
di negeri akhirat. Beliau mengatakan, 


“Hingga tegaknya kiamat kubra.” 


Kiamat ada dua: 


Kiamat sughra, yaitu kematian. Kiamat ini terjadi pada setiap manusia 
secara khusus dengan keluarnya ruh dan terputusnya usaha. 


Dan kiamat kubra. Inilah yang akan terjadi pada seluruh manusia serta 
membinasakan mereka sekaligus. 


Dinamai dengan kiamat karena berdirinya manusia dari kuburan 
mereka untuk Rabb semesta alam." 


Oleh karena itu, beliau mengatakan, 


“kemudian ruh-ruh akan dikembalikan kepada jasadnya.” 


Kejadian ini akan terjadi ketika Israfil meniup terompet. Allah g= 
berfirman, 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 


183. Lihat Syarh al- Agidah ath-Thawahiyyah (hlm. 452) 
184. Lihat at-Todzkirah (2/268) karya al-Ourthubi. 
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dari kuburnya (menuju) Rabb mereka. Mereka berkata, ‘Aduhai celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tempat tidur 
kami (kubur)?” (Yasin: 51-52) 


seen Sa, a 2 A‏ يجو د 
“Kemudian ditiuplah sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka‏ 
berdiri menunggu.” (az-Zumar: 68)‏ 


Kata a-arwah adalah bentuk jamak dari ruh, yaitu sesuatu yang 
dengannya manusia dan selainnya dari yang mengandung ruh bisa 
hidup. Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Allah 3+ berfirman, 


Loe gho o 0 SARI 

Da 4‏ عن الروج قل الروج Din‏ 4 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, “Roh itu 
termasuk urusan Rabbku'.” (Al-Isra': 85) 


Pernyataan beliau, 


“Dan tegaklah kiamat yang Allah beritakan dalam kitab-Nya, juga 
melalui lisan Rasul-Nya serta diijmakkan oleh kaum muslimin.” 


Pernyataan ini mengisyaratkan kepada dalil kebangkitan dan ia 
ditetapkan berdasar kitabullah, as-sunnah, dan ijmak kaum muslimin 


serta akal dan fitrah yang masih bersih. 


Allah = memberitakan tentangnya dalam kitab-Nya dan menegakkan 
dalil atasnya serta membantah kalangan yang mengingkari hari 
berbangkit dalam mayoritas surat al-Qur'an. 


Ketika Nabi kita Muhammad #%, sang penutup para nabi menjelaskan 
rincian perkara akhirat dengan penjelasan rinci yang tidak didapatkan 
dalam kebanyakan kitab-kitab para nabi. Dan balasan atas amalan 
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ditetapkan berdasar akal dan kenyataan yang ada dalam syari'at. Maka 
Allah mengingatkan akal-akal manusia kepada hal itu dalam banyak 
tempat dalam al-Qur'an ketika menyebutkannya, yaitu bahwasanya 
tidak selaras dengan hikmah dan pujian-Nya untuk la membiarkan 
manusia begitu saja. Atau la menciptakan mereka untuk sia-sia, tidak 
diperintah dan tidak dilarang. Tidak pula diberi pahala dan tidak pula 
hukuman. Kemudian orang yang berbuat baik akan sama dengan 
orang yang berbuat jelek. Atau menjadikan orang-orang muslim 
seperti orang-orang jahat. 


Sesungguhnya sebagian orang yang berbuat baik mati sebelum 
mendapatkan balasan kebaikannya. Dan sebagian orang jahat mati 
dalam keadaan belum mendapatkan balasan atas kejahatannya. 
Sehingga harus ada di sana negeri yang masing-masing pihak akan 
mendapatkan balasan di dalamnya. 


Orang yang mengingkari hari berbangkit adalah orang kafir, 
sebagaimana yang Allah firman, 


faza SAR 7 Sa Ng | ¥ 
“Orang-orang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan.” (at-Taghabun: 7) 
Pernyataan beliau, 


“Lalu semua manusia akan bangkit dari kuburnya untuk menuju 
kepada Rabb semesta alam dalam keadaan tak beralas kaki,” 


Kata hufatan (حفاة)‎ adalah bentuk majemuk dari kata haafin (GG), 
yaitu orang yang tidak memakai sandal atau khuf pada kakinya. 


“Telanjang” 
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Kata ini bentuk jamak dari ‘aarin بغار‎ yaitu orang yang tidak memakai 
pakaian. | 


“dan tidak dikhitan.” 


Kata ini bentuk jamak' dari aghralu (d, yaitu kulit penutup kepala 
zakar yang tidak dikhitan. 


Ketiga sifat di atas akan mereka alami ketika bangkit dari kuburan 
mereka. Keadaan ini telah sah dalam kitab ash-shahih dari Nabi $. 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim" dari Aisyah 48, bahwasanya 
Raasulullah # bersabda, 


2 23 5 
5 D 3 
| 


VE AL إِنَحُمْ حَحْسَرُونَ إلى الله يَومَ الْقِيَامَةٍ‎ 
“Kalian akan dibangkitkan kepada Allah pada hari kiamat dalam keadaan 
tak beralas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan.” Al-Hadits. 


SRS 


185. An-Nihayah fi Gharibil Hadits wal Atsar (657) karya Ibnul Atsir. 
186. HR. Al-Bukhari (6527) dan Muslim (2859) 


(P ووو‎ SI | 





PA 


Yang akan Terjadi Pada Hari Kiamat 





AE‏ مِنّْهُمُ الشَّمْسٌ. KA‏ الْعَرَقُ. وَتُنْصَبٌ Wa AN‏ 355 بها 


سدح سم SA‏ 


ADS el TE naa pa EAR 








{U NGA فت موزینه. اوك لزب حيرا سهم ی‎ 
د‎ Aiman SES HERF کیان‎ Na 23 تُنْشَرٌ الدَّوَاوِينُ‎ E53 
Te و‎ de, ea د كما‎ mf PRIS) SN بَهُ‎ 
= EAA با‎ AN يوم‎ AFA AEA EA 
4 & © Pa ليك‎ a SIS Tai 
| 
| Lo 2, US as PER بعَبدِهِ‎ AE, SEN Meat 
| A ane Yos PRAHE A KAN في الكتاب‎ WS 
| Sêga لح تعد‎ jz ad OS Yah SE, SS 


جو 31 


| هاه 55545 بها‎ 2 A3 عَلَيْهاه‎ Gi i 





$ 


"Matahari mendekat kepada mereka dan keringat mengekang 





mereka. Kemudian timbangan dipancangkan. Lalu amalan 


| semua hamba ditimbang dengannya. 





T Ban ima ad 
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IIS — — — = —— E = = - la 
“Barang siapa yang berat timbangan kebaikannya, maka mereka | 

97 “ | 
itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. Dan barang 
siapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam 


neraka Janaham.” (al-Mukminun: 102-103) 


Dan dibentangkan lembaran catatan amalan. Ada yang 
menerima catatan amalannya dengan tangan kanan. Ada 
pula yang menerimanya dengan tangan kiri atau dari arah 
belakang punggung mereka sebagaimana yang Allah d: 
firmankan, “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang | 
dijumpainya terbuka. Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” (al-Isra': 13-14) 











Allah & menghitung amalan semua makhluk dan akan 


menyendirikan hamba-Nya yang beriman lalu membuatnya | 
mengakui dosa-dosanya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 


kitabullah dan as-sunnah. 


Adapun orang kafir, mereka tidak dihisab seperti dihisabnya 
orang yang akan ditimbang kebaikan dan keburukannya. Sebab, 
mereka tidak memiliki kebaikan. Akan tetapi, amalan mereka | 
akan dihitung dan mereka akan dihadapkan pada amalan 


: ٠. b n | 
mereka itu serta dibuat mengakuinya. Dan mereka akan dibalas 














dengan amalan mereka itu. d 
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Penjelasan: 


Syaikhul Islam menyebutkan dalam ucapan di atas sebagian apa yang 
akan terjadi pada hari kiamat dari keadaan yang disebutkan dalam 
kitabullah dan as-sunnah. Sebab, rincian apa yang akan terjadi pada 
hari itu termasuk perkara yang tidak bisa dijangkau dengan akal. Akan 
tetapi, hanya bisa diketahui dengan penukilan yang sahih dari Nabi x 
yang tidak berbicara dengan hawa nafsu. 


د < ورا رك ANAS?‏ حر ر 

# إن هو إلا وحى يوحن 7 £ 

“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (an-Najm: 4) 


Di antara hikmah dalam penghitungan seluruh makhluk berdasar 
amalan mereka, penimbangan amalan, dan ditampakkannya amalan 
itu dalam bentuk tulisan dalam lembaran-lembaran, padahal Allah 
mengetahui itu semua, adalah agar para hamba menyaksikan 
kesempurnaan pujian-Nya, kesempurnaan keadilan-Nya, luas rahmat- 
Nya, dan keagungan kekuasaan-Nya. 


Syaikhul Islam menyebutkan apa yang akan terjadi pada hamba pada 
hari yang agung itu: 


1. Matahari mendekat kepada mereka, yaitu mendekati kepala 
mereka sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim'” dari 


Miqdad x, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 2 
bersabda, 


ekan الشَّمْسٌ مِنَ الْعِبَادٍ حى ڪون قَدْرَمِيلٍ أو‎ A S6 إذا‎ 
“Apabila tiba hari kiamat, matahari didekatkan kepada para hamba 


hingga sejarak satu atau dua mil.” 
187. no. 2864 


| 


LED 352 R20 | 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Pernyataan beliau, 


“Keringat mengekang mereka”, maksudnya adalah keringat sampai 
kepada mulut mereka sehingga seperti tali kekang yang menghalangi 
mereka dari berbicara. Keadaan itu sebagai akibat dari dekatnya 
matahari kepada mereka. Keadaan ini ketika dilihat dari kebanyakan 
manusia. Yang dikecualikan dari keadaan seperti itu adalah para nabi 
dan orang-orang yang Allah kehendaki. 


2. Di antara yang beliau sebutkan tentang hari itu adalah 
pernyataan beliau, 


“Dan ditegakkanlah timbangan dan ditimbanglah amalan mereka 
dengannya.” 


Kata al-mawazin (لموازين)‎ adalah bentuk jamak dari mizan (lis, 
artinya timbangan), yaitu sesuatu yang digunakan untuk menimbang 
kebaikan dan keburukan. Timbangan itu adalah timbangan yang hakiki, 
memiliki lisan dan dua daun timbangan." Perkara ini termasuk dari 
perkara akhirat dan kita mengimaninya sebagaimana datangnya dan 
tidak membahas tentang bagaimananya kecuali di bawah bimbingan 


nas-nas yang ada. 


Hikmah dari ditimbangnya amalan adalah untuk memperlihatkan 
kadar-kadarnya agar disesuaikan dengannya. 


r SA 22 رز رصاح‎ > 


4 anya فمن ثقلت‎ * 
“Barang siapa yang berat timbangan kebaikannya, “ 


Amalan kebaikannya lebih berat dibanding keburukannya. 





188. Lihat Syarh al- Agidah ath-Thahawiyyah (hlm. 472) 
وو وی(‎ LL | 
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A کے‎ 2 
4 CAN هم‎ Adan * 
“maka mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan.” 


Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keberuntungan dan 
selamat dari siksa neraka serta berhak dimasukkan ke dalam janah. 


e‏ ر 


4 kaji و خفت‎ * 
“Dan barang siapa yang ringan timbangannya” 


Amalan buruknya lebih berat melebihi amalan baiknya. 


{ ا‎ jaga aa Ax D 
“maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri” 


Mereka merugi dan menuju ke neraka. 


في جهنم Da‏ { 


“mereka kekal di dalam neraka Janaham.” 


Mereka menetap di dalam neraka. 


Dan yang menjadi dalil dari ayat yang mulia di atas adalah: 


Di dalamnya terdapat penetapan timbangan dan penimbangan pada 
hari kiamat. Telah ada penyebutan penimbangan dan timbangan di 
banyak ayat dari al-Qur'an. 


Kesimpulan dari nas-nas yang ada memberikan kesimpulan faedah 
bahwa yang ditimbang adalah orang yang beramal, amalan, dan 
catatan amalan. Tidak ada pertentangan sesamanya. Sehingga 
semuanya ditimbang. Akan tetapi, yang menjadi patokan penilaian 
adalah berat dan ringannya amalan itu sendiri, bukan zat pelaku 
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amalan serta tidak pula lembaran catatan. Wallahu a'lam. 


Kalangan Mu'tazilah menakwilkan/memalingkan nas-nas tentang 
masalahpenimbanganitu, bahwayangdimaksud denganpenimbangan 
dan timbangan adalah keadilan. Takwilan ini adalah takwil yang rusak 
dan menyelisihi nas dan ijmak salaf umat ini dan para imam. 


Asy-Syaukani mengatakan, “Puncak yang mereka pegangi adalah 
semata ketidakmungkinan dari sisi akal. Tidak ada hujah pada seorang 
pun (dari mereka, -penerj.). Perkara yang tidak diterima oleh akal 
mereka ini, telah diterima oleh akal suatu kaum yang lebih kuat akal 
mereka dari kalangan sahabat, tabi'in, dan atba'ut tabi'in. Hingga 
datanglah kebid'ahan seperti malam yang gelap gulita, masing-masing 
orang bisa mengatakan apa yang ia maukan dan meninggalkan syari'at 
di belakang punggung mereka.”selesai penukilan.'” 


Padahal perkara akhirat tidak termasuk perkara yang bisa dijangkau 
oleh akal. Wallahu a'lam. 


3. Di antara yang disebutkan oleh Syaikhul Islam dari peristiwa 
pada hari yang agung itu adalah pernyataan beliau, 


“Dan lembaran catatan dibentangkan, yaitu lembaran catatan 
amalan.” 


Lembaran-lembaran yang dituliskan padanya amalan para hamba 
yang dahulu mereka amalkan ketika di dunia dan ditulis oleh para 
malaikat pencatat. Sebab, catatan amalan itu digulung ketika mati 
dan dibentangkan, yaitu dibuka ketika hari perhitungan agar masing- 
masing orang menghadapi catatan amalannya dan mengetahui apa 


yang ada di dalamnya. 


“ada yang menerima catatannya dengan tangan kanan. Dan ada yang 


189, Fathul Oadiir (2/197) 
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menerima catatannya dengan tangan kiri atau dari arah belakang 
punggungnya.” 


Pernyataan ini tentang penjelasan bagaimana manusia menerima 
catatan amalan mereka, sebagaimana terdapat dalam al-Gur'anul 
Karim. Penerimaan catatan amalan ini dibagi menjadi dua: ada yang 
mengambil catatan dengan tangan kanan, yaitu orang yang beriman 
dan ada yang menerima catatan amalannya dengan tangan kiri atau 
dari balik punggung mereka, yaitu orang kafir. Tangan kirinya dilipat 
ke belakang punggung dan diserahkan dengan tangan tersebut 
sebagaimana datang dalam sejumlah ayat tentang ini dan itu. Tidak 
ada pertentangan antara keduanya. Sebab, orang kafir dibelenggu 
tangan kanannya ke lehernya dan tangan kirinya dijadikan di belakang 


punggungnya sehingga ia menerima catatan amalan dengan tangan 
itu. 


Kemudian Syaikhul Islam membawakan dalil dengan firman Allah #ë, 


4 Ae طكيره: في‎ KE AI Na; 4 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.” 


Yang beterbangan darinya dari jenis amalan, amalan yang baik maupun 
yang buruk. 


"Pada lehernya", maksudnya adalah dilekatkan padanya dan dibalas 
dengannya, tidak ada peluang baginya untuk menghindar. Amalan itu 
menyertainya seperti kalung yang ada di leher. 


.ر و ?ورو ےکر سر ع و ے # 
+ ورج له نوم nih < II‏ منشورًا 4 


“Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. “ 


[ عه وود ©( 
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Kami kumpulkan untuknya semua amalannya di dalam sebuah buku 
catatan yang akan diberikan kepadanya pada hari kiamat. Mungkin 
ia akan menerimanya dengan tangan kanan, jika sebagai orang yang 
berbahagia, atau menerima dengan tangan kirinya jika sebagai orang 
yang celaka. 


١ے‏ ر۶ 


4 منشورا‎ $ 
Maksudnya adalah dalam keadaan terbuka, ia dan orang lain bisa 


membacanya. 


Allah & berfirman dengan, 


(aj 
“dijumpainya terbuka.” 
Bentuk pengungkapan seperti ini sebagai berita gembira karena 
mendapatkan kebaikan dan celaan atas keburukan. 

LIS 
“Bacalah kitabmu.” 


Kami katakan demikian itu kepadanya, sebelum ia membaca kitab 
amalannya bagi orang yang bisa membaca dan juga kepada yang tidak 


bisa membaca. 


4) حًا‎ be SN 
“cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu.” 
Yaitu sebagai pihak yang menghitung. Kata “lı” dalam keadaan 


manshub (dibaca fathah pada akhirnya,-penerj.) sebagai tamyiiz 
(pembeda/penjelas). Dan ini menjadi keadilan yang paling besar, yaitu 


1 ND 357 RI | 


=- — 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Allah menjadikan pelakunya sebagai penghitung atas dirinya sendiri 
agar ia melihat seluruh amalannya dan tidak mengingkari sedikit pun 
darinya. 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia di atas: 


Padanya terdapat penetapan pemberian lembaran catatan amalan 
kepada setiap orang pada hari kiamat. la bisa membaca dan melihatnya 
sendiri tanpa ada perantara orang lain. 


4. Kemudian Syaikhul Islam a menyebutkan hisab, beliau 
mengatakan, 


“Dan Allah menghisab para makhluk.” 


Yang dimaksud dengan hisab adalah Allah بيد‎ memberitahukan 
kepada para makhluk tentang ukuran balasan mereka berdasar pada 


amalannya. Dan Allah mengingatkan mereka tentang amal perbuatan 
yang mereka telah lupa tentangnya. 


Dengan ungkapan yang lain, (hisab adalah) Allah menghadapkan para 
hamba-Nya pada amalan mereka sebelum berpindah dari padang 
mahsyar, baik amalan itu amalan kebaikan atau keburukan.'”” 


Kemudian Syaikhul Islam xx menyebutkan bahwa hisab ada dua 
macam: 


Pertama: hisab terhadap orang yang beriman. 


Beliau mengatakan, “Allah menyendirikan orang mukmin dan 


membuatnya mengakui dosa-dosanya sebagaimana dijelaskan dalam 
kitabullah dan as-sunnah.” 


Sebagaimana yang Allah & firmankan, 


190. At-Tanbihat as-Saniyyah (231) 


| ND 358 ر‎ 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ie 


اجو عن DOE‏ 2 جر 
Lb ý‏ من Kent 3. XS Ha‏ / 
VE Dina‏ { 


“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya. Maka 
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah. Dan dia akan 
kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” 


(al-Insyiqaq: 7-9) 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim”?! dari Ibnu Umar «8, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah #4 bersabda, 


“Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang beriman kemudian 
meletakkan penutup padanya. Allah menutupinya dari manusia. Allah 
membuatnya mengakui dosa-dosanya. Allah # berfirman kepadanya, 
‘Apakah kamu mengakui dosa yang demikian. Apakah kamu mengakui 
dosa yang demikian. Apakah kamu mengakui dosa yang ini. Hingga ia 
mengakui dosa-dosanya dan memandang dirinya telah binasa, Allah 
berfirman, ‘Aku telah menutupinya untukmu di dunia. Dan pada hari 
ini Aku mengampuninya untukmu’. Kemudian diserahkan catatan 
amalan kebaikannya.” 


Makna dari “membuatnya mengakui dosa-dosanya” adalah 
menjadikan orang mukmin itu mengakuinya sebagaimana dalam 
hadits ini, “Apakah kamu mengakui dosa yang demikian. Apakah kamu 


mengakui dosa yang demikian.” 
Di antara kaum mukminin ada yang masuk janah tanpa hisab 


sebagaimana telah sah dalam hadits tentang 70.000 orang yang 
masuk ke dalam janah tanpa hisab dan tanpa azab.” 


Sedangkan hisab itu sendiri berbeda-beda. Ada yang dihisab dengan 
ringan, yaitu hanya diperlihatkan sekilas saja dan ada yang dibahas. 


191. Al-Bukhari (2441) dan Muslim (2768) 
192. Al-Bukhari (5811) dan Muslim (216) 


(em SO) 





am #7 


Syarah Agidah Wasitiyyah | 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim,” dari Aisyah رفك‎ 
bahwasanya Rasulullah š#z bersabda, 
AAN) الْقِيَامَةِ‎ a y يُحَاسَبٌ‎ AS ليس‎ 


“Tidak ada seorang pun yang dihisab pada hari kiamat, kecuali ia akan 
binasa.” 


Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah عن‎ berfirman, 


LA AJ ماسب ب حسابا سرا‎ Sya) ca KS اوق‎ ah ng 
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya. Maka 
dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 


Rasulullah $ menjawab, 


SAE NYAN bg, يتقش‎ k عاذت اتن دلي‎ 
“Hisab yang ringan itu adalah diperlihatkan (sepintas). Dan tidaklah ada 
seorang pun yang didebat hisabnya pada hari kiamat, kecuali ia diazab.” 


Kedua: Hisab orang-orang kafir. Beliau telah menjelaskan dengan 
kata-kata berikut: 


“Adapun orang kafir, mereka tidak dihisab seperti dihisabnya orang 
yang akan ditimbang kebaikan dan keburukannya. Sebab, mereka 
tidak memiliki kebaikan.” 


Orang-orang kafir tidak memiliki kebaikan yang akan ditimbang 
bersama perbuatan buruk mereka. Sebab, amalan mereka telah 
terhapus oleh kekafiran sehingga tidak ada yang tersisa untuk 
mereka di akhirat kecuali amalan buruk. Sehingga makna dari hisab 
orang-orang kafir adalah “amalan mereka diihitung dan mereka akan 


193. Al-Bukhari (6537) dan Muslim (2876) 


A 360 HI | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan Jafar 


dihadapkan pada amalan itu. Mereka juga akan dibuat mengakui 
amalan mereka dan mendapat balasan dengannya.” 


Maksudnya adalah mereka diberi tahu tentang amalan kekafiran 
mereka dan mereka juga mengakuinya. Kemudian mereka akan diberi 
balasan sesuai dengan amalan tersebut sebagaimana yang Allah 4 


firmankan, 


(Oii diraih Pn 


“Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir 
apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
azab yang keras.” (Fushshilat: 50) 


BE 0-2‏ 5 ع am‏ ر 
(my KEN KF AA eai bAs +‏ 4 


“Dan mereka mempersaksikan terhadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir.” (al-A'raf: 37) 


EPL t< 3 


“Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah "Ng penghuni- 
penghuni neraka yang menyala-nyala.” (al-Muluk: 11) 


SRS 


IA AP 
Y agan < 


Telaga Nabi ès, Letak, dan Sifatnya 





Pa Siri َف عَرَصَة الْقِيَامَة: الوص‎ 
| A) جرم‎ 546 Mn الْعَسَلء‎ In KAN SN مِنَ‎ SL ASI 


” 8 P 
EA yaa ba ken Qj heaz S Ër or JEZ IP oz. EZ و از‎ 
IN بَعَدَهَا‎ Uas ر» وَحَرْضْه: شهر. مَنْ يشرب منه شَريَة؛ لا‎ MAP 





z 





| Di arashat kiyamat ada telaga yang akan dikunjungi, telaga 
lini milik Nabi =. Airnya lebih putih dibanding susu. Lebih 
| manis dibanding madu. Cawannya sebanyak bintang di langit. 
| Panjangnya dan lebarnya sepanjang perjalanan satu bulan. 
| Barang siapa yang minum darinya satu tegukan, tidak akan 
| haus setelah itu untuk selama-lamanya. 


m ja 














Penjelasan: 


5. Di antara yang akan ada pada hari kiamat adalah telaga Nabi 


=. Syaikhul Islam menyebutkannya di sini dan menjelaskan 
sifat-sifatnya. Beliau berkata, 


“Di “arashat kiamat ada telaga yang akan dikunjungi, telaga ini milik 
Nabi :-.” 


Hal ini sebagaimana telah sah dari Nabi #5. Al-Imam Ibnul Qayyim sii "9 
mengatakan, “Ada sejumlah 40 sahabat yang meriwayatkan telaga. 
Kebanyakan atau mayoritasnya terdapat dalam ash-shahih.” Selesai 


194. Di catatan kaki Sunan Abi Dawud (13/56) dan lihat at-Tanbihat as-Saniyyah (234). 


| ND 362 TI | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ise- | 


penukilan. 
Makna 'arashat telah lalu penjelasannya." 


Al-haudh secara bahasa adalah tempat berkumpulnya air. Ahlussunnah 
wal Jama'ah berijmak atas ketetapan telaga. Mereka diselisihi oleh 
kalangan Mu'tazilah yang tidak menetapkan adanya telaga. Mereka 
menakwilkan nas-nas yang ada tentangnya dan menggesernya dari 
zhahir/tekstualnya. 


Kemudian Syaikhul Islam sis menyebutkan sifat-sifat telaga. Beliau 


mengatakan, 


“Airnya lebih putih dari susu...” dst. 


Sifat-sifat telaga ini telah tetap adanya dalam hadits-hadits, seperti 
hadits Abdullah bin “Amr yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim. Abdullah bin “Amr æ mengatakan, “Rasulullah %4 bersabda, 


AS da Kangan i ii ۾‎ A DG هر‎ Ka حَوضي‎ 


“Telagaku sepanjang perjalanan satu bulan. Airnya lebih putih dibanding 
susu. Aromanya lebih harum dibanding misik. Jumlah cawannya seperti 
jumlah bintang di langit. Barang siapa yang meminum darinya, tidak 
akan pernah haus lagi selama-lamanya.” 


OR 


195. Hlm. 179 (buku asli, atau hlm. 334 edisi terjemah, -penerj.) 
196. HR. Al-Bukhari (6579) dan Muslim (2292) 


) موه 363 شت | 





GA 


Ash-Shirat, Makna, Kedudukan, 
dan Sifat-Sifat Orang yang Akan 





Melintasinya 





Waa ana | 2 
| JG TE الذي بَيْنَ‎ ag A AA 


KAN pak IA مَنْ‎ Hii ati قَدْرِ‎ Te ae يمر الاس‎ 





هنهم من يمر AA‏ كالرّيج. وَمِنْهُمْ من يمر قرس | 
haies aG |‏ من نر كركاب الإبل. RA‏ مَنْيَعْدُو عَذوا. Rb‏ | 
ag GEG tas Ya‏ مَنْ يَرْحَف H3 MAS‏ مَنْ Sana‏ 
ANA Sia‏ عَلَيْهِ لاليب SLEMAN AE‏ | 


| Dan ash-shirath diletakkan di bibir Jahanam. Ia adalah jembatan 
| yang terbentang antara neraka dan janah. Orang-orang akan 

| melintasinya sesuai dengan kadar amalan mereka. Ada yang 

| melintasinya dengan sekejap mata. Ada yang melintasinya 
| seperti kilat. Ada yang melintasinya seperti tiupan angin. 

Ada yang melintasinya seperti kuda yang bagus. Ada yang 
| melintasinya seperti penunggang unta. Ada yang melintasinya 
dengan berlari. Ada yang melintasinya dengan berjalan. Ada 
yang melintasinya dengan merayap. Ada yang disambar dan 
dilempar ke Jahanam. Sebab, di atas jembatan ada pengait- 
| pengait yang menyambar manusia dengan amalan mereka. 


ا 


Eh > لأ‎ 




















رک 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Penjelasan: 


6. Syaikhul Islam - menyebutkan dalam paragraf ini, bahwa di 
antara yang akan terjadi pada hari kiamat adalah melintasnya 
orang-orang di atas shirath. Dan kata shirath secara bahasa 
bernama jalan yang jelas. 


Adapun dalam istilah syari'at adalah apa yang telah dijelaskan oleh 
Syaikhul Islam, yaitu “Jembatan yang ada antara janah dan neraka.” 
Beliau juga menjelaskan kedudukannya dengan mengatakan, “Di atas 
bibir Jahanam”, yaitu di atas punggung jahanam. 


Kemudian beliau menjelaskan sifat melintasnya orang-orang di 


atasnya. 


“Orang-orang akan melintasinya sesuai dengan kadar amalan 


mereka.” 


Mereka akan melintasinya setelah berpisah dengan padang mahsyar 
dan hisab. Sebab, jembatan itu, yang akan selamat melintasinya 
adalah kaum mukminin, yaitu dari neraka menuju janah. Dan yang 
akan terjatuh darinya dan masuk ke dalam Jahanam adalah penduduk 
neraka sebagaimana telah sah dalam hadits-hadits yang sahih.” 


Kemudian Syaikhul Islam « merinci keadaan manusia yang melintas 
di atas jembatan itu. Beliau mengatakan, “Di antara mereka ada 
yang melintasinya sekejap mata,” yaitu mereka dalam hal cepat atau 
lambatnya sesuai dengan kadar keimanan dan amalan saleh yang 


dahulu mereka kerjakan di dunia. 
Sehingga, sebatas mana keistigamahan dan kekokohan seseorang 


di atas agama Islam, sebatas itulah kekokohan dan kecepatannya 
melintas di atas jembatan. Oleh karena itu, barang siapa yang kokoh di 


197. Al-Bukhari (7439) dan Muslim (183) 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


atas shirath (jalan) yang bersifat maknawi, yaitu Islam, ia akan kokoh 
diatas jembatan yang nyata yang dipancangkan di atas bibir Jahanam. 
Dan barang siapa yang terpeleset dari jalan yang maknawi, ia akan 
terpeleset dari jalan yang nyata itu. 


GIE يعدو‎ 


yaitu berlari 


5 


Aa‏ رَحْنَا 
Maknanya berjalan di atas pantatnya sebagai ganti berjalan di atas‏ 
kedua kakinya.‏ 


Kata kalalib (كلاليب)‎ adalah bentuk jamak dari kallub رگرب‎ dibaca 
dengan memfathahkan kaf dan lam yang ditasydid dan dibaca 
dhammah, yaitu besi yang dibengkokkan kepalanya. 


Perkataan beliau, 


Dibaca dengan memfathahkan huruf tha’ dan boleh dengan 
dikasrahkan, berasal dari kata al-khathfu .(الخطف)‎ Maknanya adalah 
menyambar dengan cepat. 


Perkataan beliau, 


(ND 366 SD ( 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzari 


Maksudnya adalah dengan sebab amalan mereka yang buruk. 
Sehingga menyambarnya besi itu terhadap mereka di atas jembatan 
Jahanam sesuai dengan tingkat sambaran syubhat dan syahwat 
terhadap mereka dari ash-shirath al-mustagim (jalan yang lurus/jalan 
Islam dan as-sunnah,-penerj.). 


Ahlussunnah wal Jama'ah beriman kepada jalan/jembatan yang 
diletakkan di atas bibir Jahanam dan akan dilintasi oleh orang-orang 
sesuai dengan yang ada dalam hadits-hadits yang sahih dari Nabi 2. 


Mereka diselisihi oleh al-Qadhi Abdul Jabbar, seorang beraliran 
Mu'tazilah'” dan juga banyak dari pengikutnya. Mereka mengatakan, 
“Yang dimaksud dengan jembatan yang telah disebutkan adalah jalan 
menuju janah yang diisyaratkan dengan firman-Nya, 


o et 

Pj 
“Allah akan memberi petunjuk kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka.” (Muhammad: 5) 


Dan jalan menuju neraka yang diisyaratkan dengan firman-Nya, 


“Ken ا کے‎ Ie AD Aa 
LO SI ادوم إل‎ Yy 
“tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka Jahim.” (ash-Shaffat: 23) 


Pernyataan mereka di atas adalah perkataan yang batil dan 
membantah nas-nas yang sahih tanpa berdasar pada bukti/hujah. Dan 


wajib membawa sesuai tekstualnya. 


CBR 


198. la adalah Abdul Jabbar bin Ahmad bin Abdul Jabbar al-Hamdani al-Asadabadi, 
kunyahnya adalah Abul Husain. la seorang gadhi dan ahli ushul. la adalah syaikh 
kalangan Mu'tazilah pada masanya. la digelari dengan gadhi al-gudhat (hakim para 
hakim). la memegang jabatan gadhi di Ray dan mati pada tahun 415 H. Di antara kitab 


karyanya adalah Syarh al-Ushul al-Khamsah. Lihat al-A'lam (3/273) karya az-Zarkali. 


pa AA 


Oonthoroh (Jembatan) di antara 


Janah dan Neraka 

















TT ١ , la 
| کار‎ kaki sade ا 56 عَبَرُوا‎ 
said Ba Ipaa IS IK Bean لِبَعْضِهِمْ مِنْ‎ Jati SAE CARE AS 


| Pa 

| Barang siapa yang berhasil melintasinya, ia akan masuk janah. 
Apabila telah melintasinya, mereka diberhentikan di gantharah 
(jembatan) antara janah dan neraka. Kemudian masing-masing 
mereka akan dimintai pembalasan. Apabila telah dibersihkan 


(dan disucikan, diizinkan bagi mereka untuk masuk ke janah. 


5 f 














Penjelasan: 


7. Di antara yang disebutkan oleh Syaikhul Islam «is dari perkara 
yang akan terjadi pada hari kiamat adalah diberhentikannya 
manusia di hadapan jembatan. Beliau mengatakan, “Barang 
siapa yang berhasil melintasi jembatan...”, maknanya adalah 
telah melewati dan selamat dari terjatuh ke Jahanam. 


“la akan masuk ke dalam janah”, sebab, orang yang selamat dari 
neraka, ia akan masuk janah. Allah & berfirman, 


077. 2 Pt A 


KAI Jag قار‎ org فمن رن‎ # 


= 


(ua 


(ED: ووو‎ CD | 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


“Barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
janah, maka sungguh ia telah beruntung.” (Ali Imran: 185) 


PA a Ba ANEKA 
4 (y PN وفريق فى‎ KN فرِيقٌ فى‎ 4. 
“Segolongan masuk janah dan segolongan masuk neraka Sa'ir.” (Asy- 


Syura: 7) 


Akan tetapi, sebelum masuk ke dalam janah, harus melewati proses 
gishash (tuntutan pembalasan) antara kaum mukminin agar mereka 
masuk ke dalam janah dalam keadaan yang paling sempurna, yaitu 
bersih dari kezaliman." Dan inilah yang diisyaratkan oleh Syaikhul 


Islam dengan ucapannya, 


"Barang siapa yang berhasil melintasinya" 


Maksudnya adalah telah melewati jembatan dan selamat, tidak 


terjatuh ke dalam neraka. 


“Mereka dihentikan di gantharah (jembatan),” 


Yaitu jembatan dan semua yang ditinggikan dari bangunan jembatan. 
Ada yang mengatakan gantharah adalah ujung jembatan yang dekat 
dengan janah. Ada yang mengatakan jembatan lain yang dikhususkan 


untuk kaum mukminin. 


199. Oleh karena itu, Nabi Xs mewasiatkan umatnya dengan sabda beliau, 
SS دِينارٌ ولا دِرهمء إن‎ D YO bi Hi p i dii مَظِلَمَة لأخيهِ مِنْ عرض أو‎ ISS مَنْ‎ 
ade Jari صاحبه‎ oi ن‎ OR RE CEFR anli jab مِنْهُ‎ isi IS j=j 
“Barang siapa yang memiliki kezaliman terhadap saudaranya, baik berupa kehormatan 
atau sesuatu, hendaklah meminta halal darinya pada hari ini sebelum tidak ada lagi 
dinar dan dirham. Jika ia memiliki amalan saleh, amalan itu akan diambil darinya 
sesuai dangan kadar kezalimannya. Jika tidak memiliki kebaikan, diambillah keburukan 
dari temannya itu lalu ditimpakan kepadanya.” HR. Al-Bukhari (2449) sebagaimana 
dijelasan oleh Nabi ss tentang menuntut balas dalam hadits lain yang diriwayatkan 


oleh al-Bukhari dalam Kitab ar-Rigag, Bab al- Oishash Yaumal Oiyamah. 


Le 369 ر‎ | 


Syarah Agidah Wasitiyyah | 


“Kemudian akan dibalas untuk yang satu terhadap yang lain,” yaitu 
diadakan tuntutan pembalasan dalam kezaliman sehingga orang yang 
dizalimi akan mengambil haknya dari orang yang menzaliminya. 


“Apabila telah dibersihkan dan disucikan”, yaitu mereka dibersihkan 
dari semua kotoran dan hak-hak (orang lain), 


“diizinkanlah bagi mereka untuk masuk ke janah” dalam keadaan telah 
hilang dari hati-hati mereka kedengkian terhadap sesama mereka 
sebagaimana yang Allah firmankan, 


t DNN z4 A AZ frr E, o AI ANG FLEAN 
4 س‎ aa pyan KVA Je وَنْرْعَنَا ما فى صَدُورهِم من‎ # 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 


mereka, sedang mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan 
di atas dipan-dipan.” (al-Hijr: 47) 


OR 


| رچ 370 كحت ) 


ga |‏ ج 


Orang yang Pertama Kali Meminta 
Dibukakan Pintu Surga, Orang yang Pertama 
Kali Memasukinya, dan Syafa'at Nabi $ 


57 | a Ta 


A EL ea s tadi‏ صل الله al ale‏ وَأَوَلَ مَنْ 
SA AN eh A |‏ 











SLS DELAR الله عَليه و‎ d; | 


أَمّا EL‏ الأولى: ji JANG AA:‏ يُقْصَى HA‏ بَعْدَ أَنْ 


malah =” ATANG ER‏ وَمُوسَى وَعِيسَى ابْنُ Ba‏ - عن 
al AS 35 HAHA‏ 





Lal,‏ الشَّفَاعَةٌ REI‏ 9 مُ في أَهْلٍ اجَنّةِ أن يَدْخُلُوا KN‏ وَهَانَانِ 





HARA | 0355 JEN PA فِيمَنِ‎ SA: Faqja) HAHA uk 
YOU GE فِيمَنْ‎ ai وَالصَدَيقِينَ وَغَيْرهِم.‎ hl وَلِسَائِرِ‎ 
| وَيَشْمَعَ فِيمَنْ دَخَلَهَا أن يَخْرْجَ مِنْهَا‎ UE 
ل‎ eee E 
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Syarah Agidah Wasitiyyah 


15 کے سے 
pa | jl‏ 
Orang yang pertama kali meminta dibukakan pintu janah‏ 
adalah Nabi Muhammad #. Dan yang pertama kali memasuki |‏ | 
memiliki |‏ ع “janah dari umat manusia adalah umat beliau. Beliau‏ 

| tiga syafa'at pada hari kiamat: 
| Syafa'at yang pertama: memintakan syafa'at untuk manusia 
| di padang mahsyar agar diputuskan sesama mereka setelah 


| para nabi menolak memberikan syafa'at itu, yaitu Adam, Nuh, 





(Ibrahim, Musa, dan Isa bin Maryam. Hingga berujung pada 





| beliau 4z. 


| Adapun syafa'at yang kedua: memintakan syafaat untuk 


| penduduk janah agar bisa masuk janah. 


Kedua jenis syafa'at di atas khusus untuk beliau $£. 


Dan syafa'at yang ketiga: memintakan syafa'at untuk orang 
iyang berhak masuk neraka. Syafa'at ini menjadi milik beliau 
"dan seluruh para nabi, shiddigin, dan selain mereka. Sehingga 
mereka akan memintakan syafa'at untuk orang yang berhak 
"masuk neraka agar tidak memasukinya. Dan memintakan 


"syafa'at bagi orang yang telah memasukinya agar bisa keluar 


| darinya.” 
BL 














Penjelasan: 


8. Syaikhul Islam xx menjelaskan penghujung yang akan dihadapi 
oleh kaum mukminin pada hari kiamat setelah melewati semua 
200. Sebagaimana telah diriwayatkan dalam hadits tentang syafa'at yang diriwayatkan 


oleh al-Bukhari no. 3340 dan Muslim (194) 


| END: 370 mel 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan عع هذ‎ | 
keadaan yang telah disebutkan itu. Beliau mengatakan, 


“Apabila telah dibersihkan dan disucikan, diizinkan bagi mereka 
untuk masuk janah.” 


Dengan demikian, mereka tidak masuk ke janah kecuali setelah 
mendapatkan izin dari Allah عه‎ dan dimintakan pintu-pintunya untuk 
dibuka. 


“Dan yang pertamakali meminta dibukakan pintu adalah Muhammad 
akz ” 
ae 


Sebagaimana yang terdapat dalam ash-Shahih dari Anas 25, ia 
berkata, “Rasulullah # bersabda, 


Ke BEA E VES Sa ةافح‎ KACANG ة يَومَ‎ ZA S6 3! 


و 


فيقول: adhi‏ أَمِرْت أن لا اح ais I‏ 


“Aku mendatangi pintu janah pada hari kiamat. Lalu aku meminta untuk 
dibukakan. Kemudian penjaga janah menanyakan, “Siapakah kamu?' Aku 
jawab, “Muhammad.” Malaikat itu mengatakan, “Hanyalah karenamu 
aku diperintah untuk tidak membukakan pintu kepada seorang pun 


و 


sebelummu.' 


Kata istiftah maknanya adalah meminta dibukakan. Pada yang 
demikian ini, terdapat pemuliaan untuk beliau 5 dan memperlihatkan 


keutamaannya. 


“Dan yang pertama kali memasukinya dari kalangan umat manusia 


adalah umatnya.” 


Yang demikian ini disebabkan keutamaan mereka di atas seluruh 


201. Dalam Shahih Muslim (197) 


(c فحت‎ 373 | I ) 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


umat. 
Dalilnya adalah: 


Hadits Abu Hurairah a+ yang diriwayatkan oleh Muslim dari sabda 
beliau 4, 


NERA E 


“Kita adalah umat yang pertama kali masuk janah.” 


Pernyataan Syaikhul Islam, 
“Dan beliau &- memiliki tiga syafa'at pada hari kiamat.” 


Kata syafaa'aat (El) adalah bentuk jamak dari kata syafa'at (ic 25). 
Kata syafa'at secara bahasa adalah wasilah (perantara). Menurut 
kebiasaan maknanya adalah meminta kebaikan untuk pihak lain. 


Kata ini diambil dari kata asy-syaf'u (HA), lawan kata witir (ganjil). 
Seakan pemberi syafa'at menggabungkan permintaannya kepada 


permintaan pihak yang meminta kepadanya yang sebelumnya hanya 
sendirian. 


Pernyataan Syaikhul Islam رع‎ “Dan beliau memiliki tiga syafa'at pada 
hari kiamat”. Ucapan ini sebagai penjelasan tentang syafa'at yang 
akan dilakukan Nabi يخ‎ pada hari kiamat dengan izin dari Allah &. 


Demikianlah yang disebutkan oleh Syaikhul Islam zie macam-macam 
syafa'at di sini secara ringkas. Adapun secara rinci ada delapan jenis 


syafa'at”. Ada yang khusus untuk Nabi z dan ada yang sama-sama 
dimiliki oleh nabi dan selain beliau 2. 


Syafa'at pertama: asy-syafa'at al“uzhma, yaitu al-magam al-mahmud 


202. Rujuklah kitab Majmu’ al-Fatawa (3/132) dan Syarah al-Agidah ath-Thahawiyyah 
(hlm. 253), at-Tanbihat al-Lathifah (hlm. 89), at-Tanbihat as-Saniyyah (hlm. 238), dan 


Kitab asy-Syafa'ah karya asy-Syaikh Muabil al-Wadi'i. 


Pa 


(COE 74 an | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ع .م‎ 


(kedudukan yang terpuji), yaitu Nabi #- memberikan syafa'at agar Allah 
1» memutuskan sesama para hamba setelah lama berdiri di padang 
mahsyar. Juga setelah berulangnya permintaan mereka kepada para 
nabi untuk melakukannya, kemudian Nabi %; melakukannya setelah 
mendapat izin dari Rabbnya. 


Syafa'at kedua: syafa'at agar penduduk janah masuk ke janah seusai 
dari menghadapi hisab. 


syafa'at ketiga: syafa'at beliau #4 untuk paman beliau, Abu Thalib 
agar azabnya diringankan. Syafa'at ini hanya khusus untuk Nabi 25. 
Sebab, Allah memberitakan bahwa orang-orang kafir tidak akan 
bermanfaat bagi mereka syafa'at semua pemberi syafa'at. Nabi kita 
memberitakan bahwa syafa'atnya hanya khusus untuk orang-orang 
yang bertauhid. Sehingga syafa'at beliau untuk paman beliau bersifat 
khusus untuk beliau dan hanya khusus untuk Abu Thalib. 


Ketiga syafa'at di atas hanya khusus untuk Nabi Muhammad z. 


Syafa'at keempat: syafa'at beliau untuk orang yang berhak masuk 
neraka dari para pelaku maksiat dari kalangan orang-orang yang 
bertauhid, yaitu agar tidak memasukinya. 


Syafa'at kelima: syafa'at beliau #5 untuk orang yang telah masuk ke 
dalam neraka dari para pelaku maksiat dari kalangan orang-orang 
yang bertauhid agar dikeluarkan darinya. 


Syafa'at keenam: syafa'at agar ditinggikannya tingkatan penduduk 
janah. 

Syafa'at ketujuh: syafa'at beliau $ bagi orang yang kebaikan dan 
keburukannya seimbang agar ia masuk janah. Mereka itu adalah 
orang-orang a'raf (yang disebutkan dalam surat al-A'raf, -penerj.) 


menurut salah satu pendapat. 


Syafa'at kedelapan: syafa'at beliau xx untuk kaum mukminin yang 


1 CR 375 رصي‎ | 
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masuk janah tanpa hisab dan tanpa azab, seperti syafa'at beliau untuk 

‘Ukasyah bin Mihshan a=, yaitu dengan beliau # mendoakannya 

agar termasuk dari 70.000 orang yang masuk janah tanpa hisab dan 
tanpa azab. 


Lima macam syafa'at yang tersisa sama-sama dimiliki oleh para nabi, 
malaikat, kalangan shiddiqin, dan syuhada’. 


Ahlussunnah wal Jama'ah beriman kepada semua jenis syafa'at di 
atas karena sahnya dalil-dalil. Dan bahwasanya syafa'at itu tidak akan 
terwujud kecuali dengan dua syarat: 


Pertama: izin dari Allah untuk pemberi syafa'at agar memberi syafa'at 
sebagaimana yang Allah š3» firmankan, 


Kara pah AN boh 

“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa seizinnya. (Al- 
Bagarah: 255) 

4 ERATE IPE RA 


“Tiada seorang pun yang bisa memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin- 
Nya.” (Yunus: 3) 


Syarat kedua: ridha Allah terhadap pihak yang diberi syafa'at 
sebagaimana yang Allah firmankan, 


£ BSN BY 


“Dan mereka tiada memberi syafa'at, kecuali kepada orang yang Allah 
ridhai. (Al-Anbiya': 28) 


Allah 8 mengumpulkan dua syarat di atas pada firman-Nya, 


BAL PAT من بعد‎ Ji aba BI KU كر ن مکی فى‎ ( 





[END 376 SO | 
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4 Vm 
“Dan betapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka tidak 
berguna sama sekali. Kecuali setelah Allah mengizinkan bagi orang yang 
Ia kehendaki dan diridhai.” (an-Najm: 26) 


Kalangan Mu'tazilah menyelisihi Ahlussunnah dalam masalah syafa'at 
untuk pelaku dosa besar dari kalangan kaum mukminin, yaitu mereka 
yang berhak masuk neraka agar tidak memasukinya dan yang telah 
memasukinya agar dikeluarkan darinya. Yang mereka tentang adalah 
jenis syafa'at kelima dan keenam. Mereka berdalil dengan firman 
Allah 22, 


رر 
2 - 


P زر‎ ۶ AN A SANG aan 
4 (Ay شفلعة الشيفعين‎ mega فما‎ ۴ 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang 
memberikan syafa'at.” (al-Muddatstsir: 48) 


Sebagai bantahannya adalah sebagai berikut: 


Ayat tersebut berlaku pada hak orang-orang kafir. Mereka itulah yang 
tidak akan bermanfaat bagi mereka syafa'atnya para pemberi syafa'at. 
Adapun kaum mukminin, syafa'at akan bermanfaat bagi mereka 


sesuai dengan syarat-syaratnya. 


Demikianlah, dan manusia dalam masalah syafa'at terbagi menjadi 
tiga golongan: 

Golongan pertama: ghuluw (berlebihan) dalam menetapkannya, 
mereka adalah kalangan Nasrani, kaum musyrikin, dan kalang esktrim 
Shufi dan guburiyyin. Mereka menjadikan syafa'at pihak yang mereka 
agungkan di hadapan Allah seperti syafa'at yang dikenal di dunia ini di 
hadapan penguasa. Sehingga mereka meminta syafa'at itu dari selain 
Allah sebagaimana yang Allah sebutkan tentang kaum musyrikin. 


| NS 377 LD | 
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Golongan kedua: kalangan Mu'tazilah dan Khawarij. Mereka ekstrim 
dalam menafikan syafa'at sehingga mengingkari syafa'at Nabi ; dan 
syafa'at selain beliau bagi pelaku dosa besar.'” 


Golongan ketiga: kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka 
menetapkan syafa'at sesuai dengan penjelasan yang ada dalam nas- 
nas al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi =. Oleh karena itu, mereka 
menetapkan syafa'at dengan disertai syarat-syaratnya. 


SRG 





203. Dr. Mushthafa Mahmud mengingkari hadits-hadits tentang syafa'at. Dengan 
perbuatan ini ia telah menyerupai kalangan Mu'tazilah dan Khawarij. Sebagian orang- 
orang yang memiliki keutamaan, di antaranya adalah asy-Syaikh Su'ud asy-Syuraim 
memberikan bantahan atasnya dalam kitabnya al-Murajaa'at Haula Inkar Mushthafa 
Mahmud li Ahaadits asy-Syafa'aat, cetakan Daarul Wathan. 
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ia : (° aa 


Jaa Na 


Keluarnya Pelaku Maksiat dari Neraka 
karena Rahmat Allah, Tanpa Adanya 
Syafa'at, dan Luasnya Janah Bagi 
Penduduknya 


5 لك‎ 1 0 Ini 














a? 


Kua Be jha رع لتقل بن كار 3 فَوَاما‎ 
| ANG ak ALAN JS يا شو خلهاين‎ iHa a 
َي‎ IPAR ea 

۰ ذَلِكَ مَذْكُورَة في ال کب امةن ا‎ Jo, 
e2 سوم‎ AN اا‎ a Ll 


7 
2 


e وَيَڪفيء‎ KI عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ‎ ANI 


Allah & mengeluarkan suatu kaum dari neraka tanpa adanya 





syafa'at. Bahkan, semata keutamaan dan rahmat-Nya. Dan | 
masih tersisa tempat di janah setelah semua memasukinya dari 


kalangan penduduk dunia. Kemudian Allah menciptakan suatu | 










kaum dan memasukkan mereka ke dalam janah. 





Berbagai peristiwa yang terkandung dalam negeri akhirat ا‎ 
berupa hisab, pahala, hukuman, janah, dan neraka, perinda 
itu semua telah disebutkan dalam kitab-kitab yang diturunkan 
Sani langit dan riwayat-riwayat ilmu yang berasal dari para | ag 
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—— د‎ la 
nabi. Sedangkan dalam ilmu yang diriwayatkan dari Nabi 3% | 
- | 

tentang itu semua telah memuaskan dan mencukupi. Barang | 


| siapa yang mau mencarinya, pasti akan menjumpainya. | 
1 ra 








Penjelasan: 


9. Syaikhul Islam x; telah menyebutkan jenis-jenis syafa'at yang 
terjadi berdasar izin Allah, di antara syafa'at itu adalah syafa'at 
berupa dikeluarkannya sebagian penduduk neraka darinya. 
Pada paragraf ini Syaikhul Islam menyebutkan bahwa keluar 
dari neraka memiliki sebab-sebab lain selain syafa'at, yaitu 
rahmat Allah & , keutamaan, dan kebaikan dari-Nya. Sehingga 
akan keluar dari neraka dari kalangan pelaku maksiat yang 
bertauhid, yaitu orang yang ada di dalam hatinya keimanan 
walaupun hanya sebesar biji-bijian. 


Allah & berfirman, 


A ر‎ P PAE ر 7 ع‎ Are %4 wr كا‎ GAS 
£ مادو َلك لمن يسا‎ SI Y 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik. Dan Dia 


mengampuni dosa-dosa yang di bawah tingkatan syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (An-Nisa’: 48) 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari Muslim, Allah 22 
berfirman, 


“Para malaikat telah memberikan syafa'at. Para nabi telah memberikan 
syafa'at. Dan kaum mukminin telah memberikan syafa'at. Tidak 
lagi tersisa kecuali Dzat Yang Maha Penyayang. Lalu la mengambil 
segenggam dari neraka dan mengeluarkan darinya satu kaum yang 
tidak pernah beramal kebaikan sama sekali.” Al-hadits. 


204. Al-Bukhari (7439) dan Muslim (183) 
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Pernyataan Syaikhul Islam بعت‎ 
“Dan masih tersisa kelebihan tempat di janah.” 


Yaitu masih sangat luas. 


“setelah semua memasukinya dari kalangan penduduk dunia,” sebab 
Allah menyifatinya dengan luas. Allah 3» berfirman, 


4 2 PA Aer 
Ah SENGE # 


“(Janah) yang luasnya seluas langit dan bumi.” (Ali Imran: 133) 


“Kemudian Allah menciptakan”, yaitu menciptakan dan mengadakan 
“suatu kaum”, yaitu sekelompok orang “kemudian memasukkan 
mereka ke dalam janah” dengan semata keutamaan dan rahmat-Nya. 
Sebab, janah adalah rahmat-Nya yang dengannya Ia merahmati siapa 
saja yang dikehendaki. 

Adapun neraka, tidak ada yang disiksa di dalamnya kecuali mereka 
yang telah tegak di hadapannya hujah dan mereka mendustakan para 


rasul-Nya. 


Pernyataan beliau, 
“Dan berbagai peristiwa yang dikandung hari kiamat...”dst 


Beliau telah menyebutkan peristiwa yang akan terjadi pada hari 
kiamat dan apa yang akan terjadi di sana. Lalu beliau menyandarkan 
kepada kitabullah dan as-sunnah dalam mengetahui perincian yang 
selainnya dari apa yang belum beliau sebutkan. Sebab, semua itu 
termasuk bagian dari ilmu gaib yang tidak bisa diketahui kecuali dari 


jalur wahyu. 


FBR 


pan کے ا 38 وح‎ à 
(eS 381 2) 


AN‏ 2 و 


papa Y 


Beriman kepada Takdir dan Penjelasan 
tentang Kandungan Iman Kepada Takdir 


3 | 1 kz 


ai KE REA 3283‏ و 


Al-firgah mr alian; yang selamat), yaitu 


| Ahlussunnah wal Jama'ah beriman kepada takdir, baik takdir 


yang baik maupun yang buruk. Iman kepada takdir dibagi 


menjadi dua tingkatan. Masing-masing tingkat mengandung 
| dua tingkatan. 








Penjelasan: 


Al-gadar (takdir)' adalah mashdar (kata benda bentukan) dari 


5 - ee 


Aku menakdirkan sesuatu. 


Maknanya adalah engkau mengetahui kadar/ukurannya. Yang 
dimaksud di sini adalah kaitan ilmu Allah dengan semua yang 
ada dan kehendak-Nya terhadap semua itu secara azali sebelum 
keberadaannya. Sehingga, tidak ada peristiwa kecuali Allah telah 
menakdirkannya, yaitu ilmu-Nya telah mendahuluinya dan keterkaitan 


205. Lihat al-Gadha' wal Qadar hlm. 25 karya Sulaiman al-Asygar 


CND 332 D | 








1Y 


Asy-Syaikh Shalih al-kFauzan 


kehendak-Nya dengannya. 


Iman kepada takdir adalah salah satu rukun iman yang enam, yaitu 
beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk. 


Pernyataan Syaikhul Islam zi, “Al-firgah an-najiyah (golongan yang 
selamat), yaitu Ahlussunnah wal Jama'ah beriman kepada takdir, 
baik takdir yang baik maupun yang buruk.” 


Pernyataan di atas sebagai isyarat bahwa orang yang tidak beriman 
kepada takdir, tidak termasuk dari kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Inilah yang selaras dengan konsekuensi nas-nas sebagaimana dalam 
hadits Jibril? ketika bertanya kepada Nabi #z tentang iman, kemudian 


Nabi #< menjawab, 


OLI‏ ان تَؤْمِنَ بالله ومَلا kng K5 rs‏ وَاليَوم الآخِر وَنُؤْمِنَ AAA‏ خَيرِهِ 
an‏ 
“Iman itu adalah beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-‏ 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan beriman kepada takdir yang‏ 
baik dan yang buruk.”‏ 
Dalam hadits beliau menjadikan iman kepada takdir sebagai rukun‏ 
keenam dari rukun-rukun iman. Barang siapa yang mengingkarinya,‏ 
ia bukanlah seorang mukmin. Sebagaimana ketika ia tidak beriman‏ 
kepada rukun yang lainnya dari rukun-rukun iman.‏ 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


Iman kepada takdir dibagi menjadi dua tingakatan...” dst 


Syaikhul Islam «is menyebutkan di sini bahwa iman kepada takdir 
mencakup empat tingkatan. Secaraglobalnyaadalahsebagaiberikut:” 


206. HR. Muslim (9) 


207. Lihat Ma'arijul Qabul (1086) karya al-Hakami. 


ز رصع وود Lem‏ 
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Pertama: ilmu Allah yang bersifat azali tentang segala sesuatu. 


Di antaranya adalah ilmu tentang amalan semua para hamba sebelum 
mereka mengamalkannya. 


Kedua: penulisannya dalam Lauh Mahfuzh. 


Ketiga: kehendak yang mencakup dan takdir-Nya yang sempurna 
terhadap segala peristiwa. 


Keempat: penciptaan Allah terhadap semua makhluk. Dan bahwa Ia 
adalah Sang Khaliq sedangkan yang selain-Nya adalah makhluk. 


Inilah tingkatan takdir secara global. Dan berikut ini adalah penjelasan 
secara rinci. 


BRS 





Len يوق‎ | 





KL 
» 


١ - DN 
8 p 
agad W 
Rincian Tingkatan Takdir 


oo HAA 1 12‏ وري 
, 








alas عَامِلُونَ‎ GEN ie JUS الله‎ óh فَالدَرَجَةُ الأولّ: الْإيمَانُ‎ 
| أَحْوَالِمْ من‎ aa وعَلِمَ‎ JAG هْوَمَوْصُوفٌ به ارلا‎ SA اقيم‎ 
| zii في‎ dis LE si SEL 
| الق‎ p banil | 
SB Je TU SEKS قال له:‎ AI as 
sakal إلى يَوْم‎ SE مَاهُوَ‎ 








sei oli‏ ت تخ alta data‏ وك سي 
anah‏ و و ب ر 
| ت DANG KAN Ge‏ ل في كتنب إِنَّ ذلك عى الله 
Da‏ 4 وَقَالَ: # gigitan‏ عن 
في حت ين ROOT NA NASA‏ 


La سْبْحَائَهُ : بی س‎ naka) WE Jak) 155 
Bea pen 
SESI TES AE َيُؤْمَرٌبأريّ‎ -233 jas S al َفُخ الرُوح فِيه؛ بَعَتَ‎ 

Ei کک خت‎ Aa 
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NG P3 aana رِرْقَهُ وَاجَلَهُ وَعَمَلَهُ وَمَقِنْ‎ | 
| JA الْيَوْمَ‎ ia Uas an الْقَدَرُقَدْ‎ 13 | 


a. Tingkatan pertama dan yang dikandungnya: 


| Tingkatan pertama: beriman bahwa Allah & mengetahui 
"tentang semua yang diperbuat oleh makhluk dengan ilmu- 
Nya yang dahulu kala yang Ia bersifatkan dengannya semenjak 
| azali dan abadi. Allah mengetahui semua keadaan mereka baik 
yang berupa ketaatan maupun kemaksiatan. Juga mengetahui | 
| rezeki dan ajal mereka. Kemudian Allah menuliskan di Lauh 
| Mahfuzh takdir semua makhluk. 


Maka yang Allah ciptakan pertama kali adalah pena. Allah 
"berfirman kepadanya, “Tulislah!” Ia menjawab, “Apakah yang 
'aku tulis?” Allah berfirman, “Tulislah apa yang akan terjadi 


"hingga hari kiamat. Semua yang akan menimpa pada manusia, 








| tidak akan meleset darinya. Dan apa saja yang luput darinya, 


| tidak akan menimpanya. Pena takdir telah kering dan lembaran 
| takdir telah digulung. Sebagaimana yang Allah #ë firmankan, 





Apakah kamu tidak tahu bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang 
demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh), 
| Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (Al- 
Hajj: 70) 


ہا 


Ti 
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Ne e A 


7 
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i} 1 i ١ i 1 iz 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 


Mahufuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
| demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (Al-Hadid: 22) 


Dan takdir ini, mengikuti ilmu Allah &, ada pada sejumlah 
tempat baik secara global maupun terperinci. Allah w 
menulisnya di Lauh Mahfuzh apa yang Ia kehendaki. Apabila 
Allah menciptakan jasad janin sebelum ditiupkan ruh padanya, 
Allah mengutus malaikat dan diperintahkan (menuliskan) 
empat kalimat. Disampaikan kepadanya, “Tulislah rezekinya, 
ajal, amalan, dan ia seorang yang celaka atau bahagia. Dan 


semacamnya. 
Takdir seperti ini yang diingkari oleh kalangan ekstrim 


Oadariyah dahulu. Sedangkan pengingkarnya pada masa 
sekarang ini sedikit jumlahnya. 


E j 




















Penjelasan: 


Ucapan Syaikhul Islam sx, “azali” (S3) maknanya adalah terdahulu 


dan tidak ada permulaannya. 


Ucapan Syaikhul Islam î5, “abadi” (IKI), kata al-abad (351) 
adalah keberlangsungan pada masa mendatang yang tidak ada 


penghujungnya. 
Kata “ketaatan” ,(الطّاعَات)‎ adalah bentuk jamak dari kata tha'at (is 5), 


CITO 


pada dirimu sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh | 
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maknanya adalah sesuai dengan perintah. 


Kata “maksiat-maksiat” (المَعاصي)‎ adalah bentuk jamak dari maksiat 
(aas), maknanya adalah menyelisihi perintah. 


Kata 3! WI (rezeki-rezeki) adalah bentuk jamak dari 85 yaitu apa saja 
yang bermanfaat. 


Kata Jl-Y! adalah bentuk jamak dari JÍ (ajal), yaitu jangka waktu 
sesuatu. Ajal manusia adalah akhir waktunya di dunia karena mati. 


Lauh Mahfuzh adalah induk kitab. Kata mahfuzh ,عخفوظ)‎ artinya 
terjaga), yaitu terjaga dari penambahan dan pengurangan. Syaikhul 
Islam di sini menyebutkan apa yang dikandung oleh tingkatan pertama 
dari dua tingkatan iman kepada takdir dan keduanya mengandung 
dua perkara,” yang dimaksud adalah dua tingkatan. 


Tingkatan pertama: beriman kepada ilmu Allah yang meliput segala 
sesuatu, baik ada wujudnya maupun yang tidak ada. 


Ilmu ini adalah ilmu yang menjadi salah satu sifat Allah & yang 


dzatiyyah, yaitu senantiasa bersifatkan dengannya secara azali dan 
abadi. 


Di antaranya adalah ilmu-Nya tentang amalan para makhluk baik 
berupa ketaatan maupun kemaksiatan. Danilmu-Nya tentang keadaan 
mereka, baik berupa rezeki, ajal, dan selainnya. 


Tingkatan kedua: tingkat penulisan. 


Allah š2 menulis takdir semua makhluk di Lauh Mahfuzh. Sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang terjadi di alam ini, kecuali Allah telah 
mengetahuinya dan telah menulisnya sebelum terjadi. 


208. Lihat Quthuf ats-Tsamr fi Bayan ‘Aqidah Ahlil Atsar (84) karya Shiddig Hasan Khan. 
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Kemudian Syaikhul Islam عه‎ menyebutkan dalil untuk hal itu dengan 
dalil-dalil dari kitabullah dan as-sunnah. Di antara dalil dari as-sunnah 
adalah hadits yang disebutkan oleh Syaikhul Islam secara makna. 
Sedangkan teks haditsnya diriwayatkan oleh Abu Dawud” dalam 
Sunannya dari Ubadah bin ash-Shamit »-, ia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah ¥z bersabda, 


Kas Bt ye me أكتذه قال وما‎ JS al خلّق الله‎ u Jai 
“Yang pertama kali Allah ciptakan adalah pena. Allah berfirman 
kepadanya, “Tulislah” Pena itu menjawab, “Apakah yang akan aku 


tulis? Allah berfirman, “Tulislah takdir segala sesuatu hingga terjadinya 


hari kiamat.” 


Hadits ini menunjukkan kepada tingkatan penulisan dan bahwa semua 
takdir telah dituliskan. 


Ucapan beliau, 

SESUAI JUS TJ أوَّل ما خَلَقَ الله‎ 
“Yang pertama kali Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah berfirman 
kepadanya, “Tulislah.” 
Diriwayatkan dengan di-nashab pada kata Jt (dibaca dengan fathah,- 
penerj.) dan pada kata al-galam (JI) berdasar pada kalimat di atas 


sebagai satu kalimat. Maknanya adalah ketika Allah 2: menciptakan 
pena pertama kali, maka Allah berfirman kepadanya 'tulislah”. 


Diriwayatkan dengan di-rafa'kan pada kata أول‎ dan Jl (dibaca 
dengan mendhammahkan lam dari kata dj dan mim dari kata رالقلم‎ 
-penerj.) berdasar pada kalimat di atas sebagai dua kalimat. Kalimat 


209. no. 4700 dan disahihkan oleh al-Albani. 
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pertama adalah 
وَل ما خَلَّق الله‎ 
"Yang pertama kali Allah ciptakan adalah pena." 


Kalimat yang kedua adalah 


CN JS 


Sehingga maknanya adalah makhluk yang pertama kali diciptakan di 
alam semesta ini adalah al-galam (pena). 


Ucapan beliau, 


قَمَا SLS‏ الإِذْمَانَ لم SE‏ لِيُخْطِتَهُ 
“Semua yang akan menimpa pada manusia, tidak akan meleset‏ 


darinya. Dan apa saja yang luput darinya, tidak akan menimpanya,” 
dst. 


Pernyataan di atas adalah pernyataan Ubadah bin ash-Shamit, sang 
perawi hadits. Maksudnya adalah apa yang menimpa manusia, baik 
yang bermanfaat atau membahayakannya, maka itu semua telah 


ditakdirkan. Pasti akan menimpanya dan tidak akan terjadi yang 
sebaliknya. 


Pernyataan beliau, “Pena takdir telah kering dan lembaran takdir 
telah digulung.” 


Pernyataan ini sebagai ungkapan tentang terdahulunya penulisan 
takdir dan telah selesai. Dan pernyataan di atas adalah kandungan 
makna yang ada dalam hadits Ibnu “Abbas #3, 


)3 الأقلامُ وَجَفَّتِ BEA‏ 





(ND 390 CLD) 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


“Pena takdir telah diangkat dan lembaran-lembarannya telah kering.” 
HR. At-Tirmidzi." 


Kemudian Syaikhul Islam membawakan dalil dari al-Qur'an, yaitu 
firman Allah 3, 


LA - 


a على‎ A في كب إِنَّ‎ DSN, KAN كم ما نی‎ | AA) 

4 Ia 
“Apakah kamu tidak tahu bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya, yang 
demikian itu amat mudah bagi Allah.” 


4 الزتعلم‎ # 
“Apakah kamu tidak tahu ,..” 


Penggal ini sebagai kata tanya untuk menegaskan. Maksudnya adalah 
“Kamu telah mengetahui, wahai Muhammad dan kamu juga yakin.” 


KN أب يعم ماني‎ + 
“ Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? “ 


Pada penggal ini terdapat penjelasan tentang meliputnya ilmu Allah 
tentang alam atas dan alam bawah. Dan ini adalah tingkatan ilmu. 


£ ل دل‎ 
“Bahwasanya yang demikian itu" 


Semua yang ada di langit dan bumi sebagai bagian maklumat-Nya 
(yang diilmui oleh Allah, -penerj.). 


210. No. 2516, dan beliau menyatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 
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4 كب‎ # 
“terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh)" 


Semua itu telah ditulis di sisi-Nya dalam induk kitab. Dan inilah 
tingkatan penulisan. 


“Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah." 


Yaitu: bahwasanya ilmu-Nya meliput semua yang ada di langit dan 
bumi serta menulisnya adalah mudah bagi Allah. 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia di atas: 


Padanya terdapat penetapan ilmu Allah tentang segala sesuatu dan 


penulisannya di Lauh Mahfuzh. Dan inilah yang dikandung oleh derajat 
pertama. 


Syaikhul Islam juga membawakan dalil dari firman-Nya, 


- E E- P MEN A ETE n ج‎ A PAKEN 
إلا فى كنب ين م‎ il BY ANN Ana من‎ OIL # 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 


dirimu sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahufuzh) 


sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.” 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi “ 


| CX 392 Te | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan is =- 


Baik yang berupa kekurangan hujan, melemahnya tumbuhan, dan 
kurangnya buah-buahan. 


“dan (tidak pula) pada dirimu sendiri. “ 
Dengan adanya rasa sakit, menimpanya penyakit, dan kesempitan 


hidup. 


وس 4 


E: ¥ 


“melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahufuzh)” 


Kecuali itu semua telah ditulis di Lauh Mahfuzh. 


“sebelum Kami menciptakannya.“ 


Sebelum Kami menciptakan dan mewujudkannya. 


OPEN NAN 
“sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.” Penetapannya di kitab (Lauh Mahfuzh), 
meskipun sangat banyak, adalah mudah bagi Allah 2. 


Sisi pendalilan dari ayat yang mulia: 


Padanya terdapat dalil penulisan semua peristiwa di Lauh Mahfuzh 
sebelum terjadinya. Hal ini mengandung ilmu-Nya tentang itu semua 
sebelum ditulis. Sehingga ayat di atas menjadi dalil atas dua tingkatan, 


yaitu tingkatan ilmu dan penulisan. 
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Setelah itu Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada takdir terbagi 


menjadi dua macam: 


Takdir yang bersifat umum: mencakup segala yang akan terjadi. Dan 
inilah yang telah lalu pembahasannya beserta dalilnya, yaitu yang 
dituliskan di Lauh Mahfuzh. 


Takdir yang bersifat khusus: yaitu rincian untuk takdir yang umum. 
Ada tiga macam: takdir umur, takdir tahunan, dan takdir harian. Dan 
inilah makna ucapan Syaikhul Islam, 


“Dan takdir ini, mengikuti ilmu Allah :-, ada pada sejumlah tempat 
baik secara global,” 


maksudnya adalah takdir yang bersifat umum, yaitu yang ditulis di 
Lauh Mahfuzh mencakup semua makhluk. 


“maupun terperinci.” 


Maksudnya adalah takdir yang bersifat khusus dan terperinci untuk 
takdir yang bersifat umum. Rincian itu adalah?": 


1. Takdir umur, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Ibnu 
Mas'ud tentang apa saja yang dituliskan untuk janin di dalam 
rahim ibunya berupa empat perkara: rezeki, ajal, amalan, dan 
kecelakaan atau kebahagiaannya. 


2. Takdir tahunan, yaitu yang ditakdirkan pada malam lailatul 


gadar berupa kejadian selama satu tahun sebagaimana dalam 
firman-Nya, 


Ra 5 BA 24 .ور‎ 
PORN م فھا فرق‎ 
“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah’ (Ad- 


211. Lihat Ma'arijul Qabul (hlm. 1104) dan yang setelahnya. 


(ND 394 رعے‎ | 
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Dukhan: 4) 


3. Takdir harian, yaitu yang ditakdirkan berupa peristiwa yang 
terjadi selama satu hari baik yang berupa kehidupan, kematian, 
kejayaan/kemuliaan, kehinaan, dan selainnya sebagaimana 
dalam firman-Nya, 


کل يوم هو ني شَانِ 
“Pada setiap hari la berada dalam kesibukan.” (Ar-Rahman: 29)‏ 


Dari Ibnu Abbas #3, 
KE قَلَمُهُ تور‎ ANK مِنْ وة‎ KE 
SEE Cet Waga ta SES السَّمَاءِ وَالأَرْضٍ‎ óg MAS 
JB يوم ُو في‎ BAP قذلك‎ AU ويَفْعَلُ‎ JAG jala Ca 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Lauh Mahfuzh dari mutiara putih 
yang sampulnya dari yakut merah. Penanya berupa cahaya. Tulisannya 
juga berupa cahaya. Ukuran panjang dan lebarnya antara langit dan bumi. 
Allah melihat padanya setiap hari sebanyak 360 kali. la menghidupkan 
dan mematikan. Memuliakan dan merendahkan. Dan la melakukan apa 
yang Ia kehendaki. Dan itulah maksud firman Allah, “Setiap hari la berada 
dalam urusan'.” HR. Abdurrazzag, Ibnul Mundzir, ath-Thabarani, dan 


al-Hakim.?? 


Ucapan beliau, “Inilah takdir”, maksudnya adalah takdir yang telah 
lalu penjelasannya lengkap dengan dua jenisnya, yaitu yang umum 


dan khusus. 


212. HR. Ibnul Mundzir dan ath-Thabarani dalam al-Kabir (12/72), al-Hakim (2/519), 
Abusy Syaikh dalam al-Uzhmah no. 158, Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (4/305), al- 
Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (2/130), dan Ibnu Jarir ath-Thabari dalam tafsirnya 
(13/176). Riwayat ini memiliki sejumlah penguat yang menaikkannya ke derajat hasan 
lighairih. Lihat al-Uzhmah karya Abusy Syaikh (2/493-494) dan catatan kakinya. 
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“diingkari oleh kalangan ekstrim Qadariah”, yaitu kalangan yang 
ektrim dalam menafikan takdir sehingga mereka mengingkari ilmu 
Allah tentang segala sesuatu sebelum adanya dan penulisan terhadap 
itu semua di Lauh Mahfuzh dan selainnya. Mereka mengatakan, “Allah 
memerintah dan melarang. Akan tetapi, Ia tidak tahu siapa yang akan 
menaati dan siapa yang akan membangkang. Sehingga perkaranya 
adalah unuf, yaitu baru diketahui, tidak didahului oleh ilmu Allah dan 
takdir-Nya.” 


Kalangan ini dikafirkan oleh para imam, hanya saja mereka telah punah. 
Oleh karena itu, Syaikhul Islam berkata, “pengingkarnya pada masa 
sekarang hanya sedikit.” Dan masih tersisa kelompok yang mengakui 
ilmu Allah, hanya saja mereka menafikan masuknya perbuatan hamba 
dalam takdir dan meyakini bahwa amalan hamba adalah ciptaan 
hamba itu sendiri secara merdeka. Allah tidak menciptakannya dan 
tidak menghendakinya sebagaimana akan datang penjelasannya. 


CBR 





| XS 396 D | 
ا‎ aii es. 


| ولا زص ن تركو ولا کون إا ب السا‎ SL 
| Pat BEE رید‎ AS bp لا‎ 








| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ع‎ =- 








SALE Sa SIS IN مَشِيكَة‎ ggs KEN a 


Jua Dead Aa babadi aa 


MMA 3 ولا‎ IG wi AMA bik ra [AS] T 
Set ya خالقة‎ AN إلا‎ 


b. Tingkatan kedua dan kandungannya: 


Adapun derajat yang kedua adalah kehendak Allah yang pasti 
terjadi dan kemampuan-Nya yang mencakup. Tingkatan ini 
adalah beriman bahwa apa yang Allah kehendaki pasti terjadi 
dan yang tidak Ia kehendaki pasti tidak terjadi. Dan bahwasanya 
tidak ada yang di langit dan di bumi, baik yang berupa gerakan 
maupun yang tidak bergerak, kecuali dengan kehendak Allah 
ua . Tidak terjadi di dalam e sesuatu yang tidak 
Ia inginkan. Dan bahwasanya Allah & Mahamampu atas 
segala sesuatu, baik dari yang wujud maupun yang tidak wujud. 
Sehingga tidak ada dari jenis makhluk di bumi dan tidak pula 
di langit kecuali Allah Sang Penciptanya, tidak ada pencipta | 
selain-Nya dan tidak ada pula raġġ (pencipta, pengatur, dan 

penguasa,-penerj./ selain-Nya. 








Bi E -i 
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Penjelasan: 


Paragraf ini sebagai penjelasan untuk tingkatan ketiga? dan tingkatan 
keempat dari tingkatan-tingkatan takdir. 


Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada tingkat yang ketiga dengan 


pernyataannya, “kehendak Allah yang pasti terjadi dan kemampuan- 
Nya yang mencakup.” 


Kata an-nafidzah (التَافِدَة)‎ adalah yang berjalan dan tidak ada yang 
mampu menolaknya. 


Kata asy-syamilah maknanya adalah yang bersifat umum, mencakup 
segala sesuatu baik yang wujud maupun yang tidak ada. 


Ucapan beliau, “Dan dia adalah iman...”, yang dimaksud iman kepada 


tingkatan ini adalah meyakini “bahwa apa yang Allah kehendaki pasti 
terjadi”, pasti ada. 


“Dan yang tidak la kehendaki, tidak akan terjadi”, yaitu tidak akan 
ada. 


“Dan bahwasanya tidak ada yang di langit, baik yang berupa gerakan 
maupun diam, kecuali dengan kehendak Allah”, maksudnya adalah 
tidak ada sesuatu pun dari itu semua kecuali Allah ge menghendakinya. 


“Tidak akan ada di dalam kekuasaan-Nya sesuatu yang tidak Ia 
kehendaki”, yaitu terjadinya secara kauni dan ditakdirkan. 


“Bahwasanya Allah & Mahamampu atas segala sesuatu, baik dari 
jenis yang wujud maupun yang tidak berwujud (tidak ada)” karena 


213. Penulis (Syaikhul Islam menganggapnya sebagai tingkatan yang kedua karena 
beliau menjadikan tingkatan ilmu dan tulisan sebagai satu tingkatan. 
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masuk dalam keumuman kata ‘segala sesuatu’. 


Allah ¿= telahmemberitakan dalam banyak ayat bahwa la Mahamampu 
atas segala sesuatu. 


Ucapan penulis (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah), 


“Tidak ada makhluk di bumi dan tidak pula di langit kecuali Allah 
sebagai Penciptanya 3.” 


Pada pernyataan ini terdapat isyarat untuk tingkatan keempat, 
yaitu tingkatan penciptaan dan pengadaan. Sehingga semua yang 
selain Allah adalah makhluk. Semua perbuatan, perbuatan yang baik 
maupun yang buruk munculnya dari penciptaan dan pengadaan-Nya, 
“tidak ada pencipta selain Dia, dan tidak ada Rabb selain Dia”. 


Ketika Syaikhul Islam telah selesai dari menyebutkan tingkatan- 
tingkatan takdir, beliau memberikan penegasan kepada sejumlah 
permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan ini: 


Masalah pertama: tidak ada pertentangan antara takdir dan syari'at. 


Masalah kedua: tidak ada pertentangan antara takdir Allah berupa 
terjadinya perbuatan maksiat dan kebencian Allah terhadap maksiat. 


Masalah ketiga: tidak ada pertentangan antara takdir Allah untuk 
perbuatan para hamba dan keadaan mereka sebagai pelaku berdasar 


pilihan mereka sendiri. 


CRS 


) ووو ححص‎ CT) 


& AN 
5 





29 

D agan 
Tidak Ada Pertentangan antara Takdir 
dan Syari'at, Tidak Pula antara Takdir 


Adanya Kemaksiatan dan Bencinya Allah 
kepadanya 











— -y 


| عع َلك sal A3‏ الاد بظاغيه وظاعة saki SE KAG; aki‏ 
| وهو سْبْحَائَهُ AAN LA‏ وَالْمُحْيِنِينَ وَالْمْفْسِطِينَ. وَيَرْضَى عن l‏ 

آمَنُوا وَعَيِنُوا SANG LSN‏ الْكَافِرِينَ NG‏ يَرَطَى عَن BAN‏ 

A Seri‏ کی وناو Ki‏ ولا يحب 

الْمَسَادَ 

| Bersamaan itu semua, Allah telah memerintah sekalian para 


| hamba untuk taat kepada-Nya dan menaati para rasul-Nya. 


Allah juga melarang mereka dari memaksiati-Nya. 


| Dan Allah & mencintai orang yang bertakwa, berbuat ihsan, 
| dan orang yang berbuat adil. Dan Allah meridhai orang-orang 
| yang beriman dan beramal saleh serta tidak mencintai orang- 
| orang kafir dan tidak meridhai orang-orang yang fasik. Allah 
|juga tidak memerintahkan perbuatan keji dan tidak meridhai 


| kekafiran untuk hamba-hamba-Nya serta tidak mencintal 


| tindakan perusakan. 
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Penjelasan: 


Syaikhul Islam ع‎ telah mengukuhkan pembahasan takdir lengkap 
dengan empat tingkatannya: ilmu, penulisan, kehendak dan keinginan, 
penciptaan dan pengadaan. Dan bahwasanya tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi kecuali Allah telah mengetahuinya, menulis, menghendaki 
dan menginginkannya serta mengadakannya. 


Di sini (pada paragraf ini,-penerj.), beliau menjelaskan tidak ada 
pertentangan antara itu semua dengan keadaan Allah memerintah 
para hamba untuk berbuat ketaatan dan melarang mereka dari 
kemaksiatan. Juga tidak ada pertentangan antara takdir-Nya berupa 
terjadinya kemaksiatan dan kebencian-Nya terhadap perbuatan 


maksiat. 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


“Bersamaan itu semua,” maksudnya adalah bersamaan keadaan Allah 
æ yang telah mengetahui segala sesuatu, menakdirkan, menulis, 
juga menginginkan dan mengadakannya. “Allah telah memerintah 
sekalian para hamba untuk taat kepada-Nya dan menaati para rasul- 
Nya. Allah juga melarang mereka dari memaksiati-Nya.” 


Sebagaimana yang ditunjukkan oleh dalil-dalil yang banyak dari 
kitabullah dan as-sunnah. Dalam dalil-dalil tersebut Allah عد‎ 
memerintahkan ketaatan dan melarang dari berbuat maksiat. Tidak 
ada pertentangan dalam itu semua, antara yang la syari'atkan dan 
yang la takdirkan. Tidak sebagaimana yang disangkakan oleh sebagian 
orang-orang sesat, yaitu mereka yang mempertentangkan antara 
syari'at dan takdir. 

Syaikhul Islam si membicarakan masalah ini dalam risalahnya 
berjudul at-Tadmuriyyah'": 


214. Majmu' al-Fatawa (3/101) 


(œ~ 401 TO) 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


“Orang-orang yang sesat dari kalangan yang membahas-bahas 
masalah takdir, mereka terbagi menjadi tiga golongan, yaitu kalangan 


Majusiyah, musyrikiyyah, dan iblisiyyah. 


Golongan pertama: majusiyyah. Mereka adalah orang-orang yang 
mendustakan takdir Allah meskipun beriman kepada perintah dan 
larangan-Nya. Kalangan esktrim golongan ini mengingkari ilmu Allah 
dan penulisan. Sedangkan golongan mereka yang pertengahan 
mengingkari keumuman kehendak Allah, penciptaan, dan takdir- 
Nya. Mereka itu adalah kalangan Mu'tazilah dan yang sejalan dengan 
mereka. 


Golongan kedua: musyrikiyyah. Mereka adalah orang-orang yang 
mengakui qadha' dan qadar, tetapi mengingkari perintah dan 
larangan-Nya. Allah := berfirman, 

TEIA AEE LAE AAA A AG Iin b 
“Orang-orang yang berbuat syirik itu akan mengatakan, Jika 
Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak pula mengharamkan barang sesuatu 
apa pun.” (Al-An'am: 148) 


Oleh karena itu, barang siapa yang menolak perintah dan larangan, 
ia termasuk dari mereka (yang disebutkan dalam ayat di atas, yaitu 
orang-orang musyrik,-penerj.). Jenis orang seperti ini telah menjadi 
banyak jumlahnya di antara orang-orang yang mengakui mencapai 
tingkatan hakikat dari kalangan Shufiah. 


Golongan ketiga: iblisiyyah. Mereka adalah orang-orang yang 
mengakui dua hal di atas (mengakui adanya takdir juga perintah dan 
larangan,-penerj.). Hanya saja, mereka menjadikannya sebagai suatu 
yang bertolak belakang/bertentangan dari Rabb =. Mereka mencela 
hikmah dan keadilan-Nya sebagaimana sikap seperti ini disampaikan 





Asy-Syaikh Shalih al-Fauzar 


Iblis sebagai pendahulu mereka sebagaimana disampaikan oleh para 
pakar pemikiran sekte-sekte. Juga dinukilkan dari ahli kitab. 


Maksud di sini adalah: bahwa pernyataan di atas termasuk yang diada- 
adakan oleh kalangan orang-orang sesat. 


Adapun kalangan yang mendapatkan hidayah dan kebahagiaan, 
mereka beriman dengan ini dan itu. Mereka beriman bahwa Allah 
Pencipta segala sesuatu, Rabb segala sesuatu, dan Penguasa segala 
sesuatu. Apa saja yang la kehendaki pasti terjadi dan yang tidak la 
kehendaki pasti tidak terjadi. la Mahamampu atas segala sesuatu. la 
juga meliput segala sesuatu dengan ilmu-Nya. Dan segalanya telah 
ditulis dalam imam mubin (Lauh Mahfuzh).” Selesai penukilan. 


Pernyataan Syaikhul Islam, 


“Dan Allah » mencintai orang yang bertakwa, berbuat ihsan, dan 


orang yang berbuat adil.” 


Allah mencintai orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang terpuji ini, 
seperti takwa, ihsan, dan adil. 


“Dan Allah meridhai orang-orang yang beriman dan beramal saleh”, 
sebagaimana yang Allah beritakan dalam banyak ayat, yaitu dengan 
sebab mereka memiliki sifat-sifat berupa keimanan dan amal saleh. 


“Serta tidak mencintai orang-orang kafir dan tidak meridhai orang- 
orang yang fasik”, maksudnya Allah tidak ridha terhadap orang yang 
memiliki sifat-sifat yang la membencinya, seperi kekafiran, kefasikan, 


dan seluruh sifat yang tercela. 


“Allah juga tidak memerintahkan perbuatan keji”, yaitu perkara yang 
pasti jeleknya, baik yang berupa ucapan maupun perbuatan. 


Las 403 LH J 


Syarah Aqidah Wasitiyyan 


“Dan tidak meridhai kekafiran untuk hamba-hamba-Nya serta tidak 
mencintai tindakan perusakan”, karena sangat buruknya. Juga 
terdapat di dalam kedua perbuatan itu marabahaya bagi para hamba 
(manusia) dan negerinya. 


Syaikhul Islam - dengan pernyataan di atas bermaksud memberikan 
bantahan kepada kalangan yang menyakini/mengatakan bahwa 
kehendak dan kecintaan memiliki keterkaitan. Jika Allah menghendaki 
sesuatu, pasti la mencintainya. Jika menghendaki sesuatu, pasti la 
mencintainya. Pernyataan seperti ini adalah perkataan batil. 


Adapun perkataan yang benar adalah tidak adanya kelaziman 
(keharusan) antara keinginan Allah dan cinta-Nya. Atau antara 
kehendak dan kecintaan. Yang saya maksud adalah keinginan dan 
kehendak yang bersifat kauni (penciptaan,-penerj.). Terkadang Allah 
menghendaki sesuatu yang tidak la cintai. Terkadang la mencintai 
sesuatu, tetapi tidak la kehendaki keberadaannya. Sebagai contoh 
pertama: kehendak Allah berupa adanya Iblis dan pasukannya serta 
kehendak-Nya yang bersifat umum untuk semua yang ada di alam ini 
bersamaan kebencian-Nya terhadap sebagiannya. 


Sebagai contoh kedua: kecintaan-Nya kepada berimannya orang 
kafir dan ketaatan orang kafir. Namun, Allah tidak menghendaki 
keberadaannya dari mereka. Andaikan la berkendak, pasti akan ada. 


FBR 





L~ 





Tidak Ada Kontradiksi antara Penetapan 
Takdir dan Disandarkannya Amalan 
kepada Para Hamba secara Hakiki 
Sekaligus sebagai Perbuatan Yang 
Dilakukan Berdasar Pilihan Mereka 


Sendiri 











la 
Sat هو‎ ۴ Sal SS IE ina فَاغِلُونَ = حقيقة‎ adiz 
aguii ع‎ A Xalis Lals Jah, sis Pir SI, 


IE SES An 23 وَكَالِقُ‎ 2 ANG Sa ya 
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Para hamba sebagai pelaku yang hakiki, sedangkan Allah | 
adalah Pencipta perbuatan mereka. Dan hamba adalah orang 
beriman, orang kafir, orang baik, dan orang jahat, orang yang 


| mendirikan shalat dan berpuasa. 

| 

| Para hamba memiliki kemampuan untuk melakukan perbuatan 

|| . “1 d . . 

| mereka. Mereka juga memiliki keinginan. Sedangkan Allah 
sebagai Pencipta, Pencipta kemampuan mereka, dan keinginan 


| 
| mereka sebagaimana yang Allah = firmankan, 


| “Bagi siapa di antaramu yang mau menempuh jalan yang lurus. 
Dan kamu tidak dapat menghendaki kecuali jika dikehendaki 
| Allah, Rabb semesta alam." (At-Takwir: 28-29) 


| Tingkatan takdir ini diingkari oleh mayoritas sekte Oadariyah 
"yang Nabi z menamai mereka dengan Majusi umat ini. Ada 
(pula satu kaum yang berlebihan dalam menetapkannya dari 
kalangan yang menetapkannya. Hingga mereka menghilangkan 
kemampuan dan pilihan dari hamba serta di luar perbuatan 


Allah, hukum-hukum, hikmah, dan maslahatnya. 


5 £ 


Penjelasan: 




















Syaikhul Islam dengan pernyataan di atas ingin menjelaskan 
bahwasanya tidak ada kontradiksi antara penetapan takdir dengan 
seluruh tingkatannya yang lalu dengan keadaan hamba sebagai yang 


melakukan berdasar pilihan mereka. Mereka juga berbuat berdasar 
kehendak mereka. 
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Maksud beliau dengan penjelasan di atas adalah membantah kalangan 
yang mengatakan bahwa penetapan hal itu akan mengharuskan 
adanya kontradiksi. 


Akan tetapi, ada pula sekelompok dari mereka yang berlebihan dalam 
menetapkan takdir hingga menghilangkan kemampuan dan pilihan 
hamba. Sedangkan kelompok yang kedua bersikap melampaui batas 
dalam menetapkan perbuatan hamba dan pilihan mereka hingga 
menjadikan mereka sebagai pencipta perbuatan mereka sendiri. 
Tidak ada kaitannya dengan kehendak Allah dan tidak masuk dalam 
kemampuan Allah. 


Maka kelompok pertama disebut dengan kalangan Jabriyah, karena 
mereka mengatakan bahwa hamba itu mujbar (J, diambil dari kata 
al-jabr) artinya terpaksa atas apa yang muncul darinya, tidak ada 
kesempatan memilih dalam melakukan perbuatannya. 


Kelompok yang kedua dinamai dengan Gadariyah karena mereka 


menolak takdir. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Dan para hamba sebagai pelaku yang 
hakiki” adalah bantahan atas kelompok yang pertama, yaitu kalangan 
Jabriyah. Sebab, mereka mengatakan bahwa para hamba bukan 
sebagai pelaku yang sejatinya. Sedangkan penyandaran perbuatan 
kepada mereka masuk dalam majas. 


Pernyataan beliau, “Dan Allah sebagai Pencipta mereka dan Pencipta 
perbuatan mereka.” Pernyataan ini sebagai bantahan untuk kelompok 
yang kedua, yaitu Gadariyah yang menafikan takdir. Sebab, mereka 
mengatakan bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan hamba. Akan 
tetapi, para hamba yang menciptakan perbuatan mereka secara 
bebas, tanpa ada kehendak dan takdir Allah. 


Pernyataan beliau, “Dan hamba adalah orang beriman, orang kafir, 
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orang baik, dan orang jahat, orang yang mendirikan shalat dan 
berpuasa.” Pernyataan ini sebagal bantahan atas kalangan Jabriyah. 


Maksud dari ucapan di atas adalah bahwa hamba tidak dipaksa untuk 
melakukan amalan-amalan itu. Sebab, jika terpaksa, tidak sah untuk 
disifati dengan sifat tersebut. Sebab, perbuatan orang yang terpaksa 
tidak bisa dinisbatkan kepadanya. Juga tidak sah untuk disifati dengan 
demikian itu serta tidak berhak untuk diberi pahala atau hukuman. 


Pernyataan beliau, “Sedangkan Allah sebagai Pencipta, Pencipta 
kemampuan mereka”. 


Pernyataan di atas sebagai bantahan atas kalangan Gadariyah yang 
menafikan takdir, yaitu mereka mengatakan bahwa para hamba yang 
menciptakan perbuatan mereka sendiri, tidak ada keinginan dan 
kehendak Allah sebagaimana telah lalu. 


Kemudian Syaikhul Islam membawakan dalil untuk membantah kedua 
kelompok di atas dengan firman-Nya, 


1 210 بر ا‎ yaa ابميس‎ TA KAL ر‎ KA ١ 
4 5 è الله رب العالميت‎ Asal )وما سامون إل‎ ES لمن سء منک‎ 
“Bagi siapa di antaramu yang mau menempuh jalan yang lurus. Dan 


kamu tidak dapat menghendaki kecuali jika dikehendaki Allah, Rabb 
semesta alam.” (At-Takwir: 28-29) 


Firman Allah رع‎ 


(NA) 


“Bagi siapa di antaramu yang mau menempuh jalan yang lurus.” 


Pada firman di atas terdapat bantahan atas kalangan Jabriyah, karena 
Allah & menetapkan kehendak untuk para hamba. Sedangkan 
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mereka mengatakan, Tidak ada kehendak pada mereka’. 


Firman Allah +», 
san EP A7 3. TEA Bra d aa Z yua ee 
KU وما نشاءوث إلا أن ساءً الله 5 العلميت‎ Y 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki kecuali jika dikehendaki Allah, 
Rabb semesta alam.” (At-Takwir: 28-29) 


Pada ayat di atas terdapat bantahan atas kalangan Oadariyah yang 
mengatakan bahwa kehendak hamba itu berdiri sendiri dalam 
mengadakan perbuatan, tidak terbatasi oleh kehendak Allah. 
Keyakinan ini batil karena Allah mengaitkan kehendak para hamba 
pada kehendak Allah عن‎ dan mengikatnya dengan kehendak-Nya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Tingkatan takdir ini” yang dimaksud 
adalah keumuman kehendak dan keinginan Allah terhadap segala 
sesuatu dan keumuman penciptaan terhadapnya. Sedangkan para 
hamba sebagai pelakunya yang hakiki dan Allah sebagai Pencipta 
mereka dan Pencipta perbuatan mereka. 


“Diingkari oleh mayoritas sekte Gadariyah”, yaitu kalangan yang 
menolak takdir. Mereka mengatakan, “para hamba menciptakan 
perbuatan mereka sendiri tanpa ada kehendak Allah dan keinginan- 


Nya.” 


“Yang Nabi ع‎ menamai mereka dengan Majusi umat ini”, karena 
mereka menyerupai kalangan Majusi yang menetapkan dua pencipta: 
cahaya dan kegelapan. Mereka mengatakan, “kebaikan adalah 
dari perbuatan cahaya. Dan kejahatan dari perbuatan kegelapan.” 
Sehingga jadilah mereka kalangan tsanawiyyah (meyakini adanya dua 
215. HR. Abu Dawud (4691), al-Hakim (1/85), Ibnu Abi 'Ashim dengan sanad yang 


beragam dalam kitab Takhrij as-Sunnah (382,329), dan selainnya. Dan hadits ini memiliki 
sejumlah jalur yang menjadikannya kuat. Lihat Syarah al-'Agidah ath-Thahawiyah (304). 
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pencipta,-penerj.). 


Demikian pula dengan kalangan Oadariyyah. Mereka menjadikan 
adanya pencipta lain bersama Allah dengan mereka mengatakan 
bahwa para hamba menciptakan perbuatan mereka sendiri tanpa 
keinginan dan kehendak Allah. Bahkan, mereka berdiri sendiri dalam 
menciptakan perbuatan mereka. 


Namun, tidak bisa ditetapkan bahwa Nabi #s menamai mereka dengan 
majusi umat ini karena kemunculan mereka yang belakangan dari 
masa Nabi .عه‎ Kebanyakan riwayat tentang celaan terhadap mereka 
adalah mauguf (berasal dari sahabat,-penerj.). 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Dan mereka berlebihan dalam 
menetapkannya”, yaitu dalam tingkatan takdir ini (tingkatan 
kehendak dan keinginan Allah, -penerj.). 


Kata ghuluw maknanya adalah tambahan pada sesuatu yang melebihi 
batas yang diminta. 


“dari kalangan yang menetapkannya”, penggal ini sebagai pelaku 
dari kata kerja “berlebihan dalam menetapkannya”. Yang dimaksud 
adalah kalangan Jabriyah yang mengatakan bahwa hamba dipaksa 
dalam melakukan perbuatannya “hingga mereka menghilangkan 
kemampuan dan pilihan dari hamba.” 


Sehingga golongan pertama berlebihan dalam menetapkan perbuatan 
hamba hingga mengeluarkannya dari kehendak Allah. Sedangkan 
kelompok ini (Jabriyah) melampaui batas dalam menafikan perbuatan 
hamba hingga menghilangkan kemampuan dan pilihan dari hamba. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “serta di luar perbuatan Allah, hukum- 
hukum, hikmah, dan maslahatnya”. 


Kata hikam adalah bentuk jamak dari hikmah. Mashalih (مصالح)‎ adalah 
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bentuk jamak dari mashlahat .(مصْلّحة)‎ Maksud dari pernyataan di atas 
adalah bahwa kalangan Jabriyyah, dalam madzhab mereka ini ketika 
menghilangkan perbuatan hamba dan menghilangkan kemampuan 
dan pilihan hamba, mereka juga menafikan hikmah Allah dalam 
perintah dan larangan-Nya. Juga dalam pahala dan hukuman-Nya. 
Mereka mengatakan, “la memberi pahala dan hukuman kepada 
hamba tidak berdasar pada perbuatan hamba itu sendiri. Dan la 
memerintah mereka dengan perkara yang tidak mereka mampui.” 
Dengan demikian, mereka telah menuduh Allah berbuat zalim dan 
berbuat sia-sia. Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan. 


GR 
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Hakikat Iman dan Hukum 
Pelaku Dosa Besar 
ي‎ iE lp 
| کيل‎ npe وَالرِيمانَ:‎ San Si uih aka ومن أشول أَهْلٍ‎ 
| الإيمَانَ‎ ói وا جارج‎ OLI il JK, الشاي‎ Ja Ji 
kara jati و‎ AEL 3 يزيد‎ 


selai gieo akal Jal لا يُكَفَّرُونَ‎ Wb وَهُمْ‎ 
الْمَعَاصِي.‎ ur BANI y ا وار‎ dak كُمَا‎ ar, 
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AS ساون + 22 وء او صر ع ا‎ WA en art او‎ NI 

SI Da y da في قوله‎ US المُظلّق.‎ SU 
open يروم م 2 رعرع‎ > 


0 2. عه أو‎ L r Oa BAP Z 2 نات‎ Žž 151 
الله‎ ko وَقَوْلكُ‎ 4 Ga MEN IG ade EE وَإِذا‎ ea Hey أله‎ 
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: «لا يني gll‏ حِينَ يَرْنِ وَهْوَ مُؤْمِنُ NG‏ يَسْرِقُ حِينَ 
oz‏ 2 رور وي ي ka‏ 8 عق z EA‏ واو رهم وه #5 RA‏ 
يسرق وهو مومن» y;‏ شرب gadi‏ حِينَ يَشْرَيها وهو AP‏ ولا 


j >è‏ هد 


تهب نهبّة ذَاتَ MEI piji STA‏ إِلَيْهِ فِيها ALA‏ حِينَ Gui‏ 


o3 أو‎ $ a 


Ku aja نَاقِضُ الإِيمَانء أو‎ baka هْوَ‎ A A 
الاسم‎ GA LÍ ولا‎ GIA LAN Ja قلا‎ ten قاق‎ 
Di antara landasan dasar Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa 


agama dan iman itu berupa ucapan dan perbuatan. Ucapan 


lisan dan hati serta amalan hati, lisan, dan anggota badan. 








Juga iman itu bertambah karena ketaatan dan berkurang karena 
kemaksiatan. Bersamaan ini, mereka tidak mengafirkan kaum | 
muslimin dengan semata perbuatan maksiat dan dosa besar, | 
seperti yang dilakukan oleh Khawarij. Bahkan sebaliknya, 
ukhuwwah imaniyyah (persaudaraan seiman) masih tetap | 
ada bersamaan perbuatan maksiat. Sebagaimana yang Allah | 
firmankan dalam ayat gishash, | 
“Barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaran ya, 


hendaklah mengikuti dengan cara yang baik.” (al-Baqarah: 178) 








dan Dia berfirman, 


Th - = - ده‎ 


) 
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ge 8 
| “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 


berperang, hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Namun, 


kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
kepada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 


keduanya menurut keadilan dan hendaklah kamu berlaku adil. 





| Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu, 
damaikanlah antara kedua saudaramu itu.” (al-Hujurat: 9-10) 





Kalangan Ahlussunnah tidak menghilangkan hukum Islam 
secara total dari orang fasik yang masih di atas Islam. Tidak pula 
menghukuminya dengan kekal di dalam neraka sebagaimana 
yang dikatakan oleh sekte Muktazilah. Akan tetapi, orang fasik 










masih masuk dalam nama iman yang dimutlakkan (pokok 


keimanan,-penerj.) seperti yang Allah && firmankan, 


“Memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.” (an-Nisa': 


92) 


Terkadang tidak masuk dalam nama iman yang mutlak 


(sempurna, -penerj. seperti dalam firman-Nya, 





“Sesun gguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. Dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka.” (al-Anfal: 
2) 





Dan sabda beliau $£, 


BL 
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go 0 - ج‎ Tg 
“Tidaklah orang yang berzina ketika ia berzina, sedangkan ia | 
dalam keadaan mukmin. Tidak pula seorang pencuri ketika ia | 


mencuri, sedangkan ia dalam keadaan mukmin. Tidak pula orang 








yang meminum khamer ketika meminumnya adalah sebagai 
seorang mukmin. Dan tidak orang yang merampas barang yang 
berharga dan dipandang oleh orang-orang, ketika ia merampasnya | 


adalah seorang mukmin.” HR. al-Bukhari dan Muslim?" 


Dan yang kita katakan adalah dia seorang mukmin yang kurang 
imannya. Atau seorang mukmin dengan imannya sekaligus 





seorang fasik karena perbuatan dosa besarnya. Sehingga tidak | 
diberikan kepadanya nama iman yang mutlak (sempurna) | 
dan tidak pula dihilangkan darinya kemutlakan iman (pokok | 














keimanan). 


3 5 








Penjelasan: 


Pernyataan Syaikhul Islam, “ Di antara landasan dasar Ahlussunnah 
wal Jama'ah”. Yang dimaksud adalah kaidah dasar yang dibangun di 
atasnya akidah mereka. 


“bahwa agama” 


Kata ad-din ,الدين)‎ artinya: agama), secara bahasa bermakna 
merendahkan diri dan tunduk. Secara syari'at adalah apa yang Allah 


perintahkan. 
“iman” 
Kata iman secara bahasa bermakna pembenaran. Secara istilah 


216. HR. al-Bukhari (2475) dan Muslim (57) 
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syari'at adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikhul Islam 
dengan pernyataannya, “berupa ucapan dan perbuatan. Ucapan lisan 
dan hati serta amalan hati, lisan, dan anggota badan.” Inilah definisi 
iman menurut Ahlussunnah wal Jama'ah, yaitu iman adalah ucapan 
dan perbuatan. 


Ucapan ada dua macam: ucapan hati, yaitu keyakinan. Dan ucapan 
lisan, yaitu ucapan dengan kalimat-kalimat Islam. 


Amalan ada dua macam: amalan hati, yaitu niat dan ikhlas. Dan amalan 
anggota badan, seperti shalat, haji, dan jihad. 


Perbedaan antara perkataan hati dan amalan hati adalah bahwa 
ucapan hati adalah keyakinan di hati yang diakui dan diyakini. Adapun 
perbuatan hati adalah gerakan hati yang dicintai oleh Allah dan 
Rasul-Nya, yaitu cinta kebaikan, keinginan kuat untuk berbuat baik, 
membenci kejahatan dan tekad bulat untuk meninggalkannya. 


Amalan hati akan menjadi sumber amalan anggota badan dan ucapan 


lisan. Dari sinilah ucapan lisan dan amalan anggota badan menjadi 
bagian dari keimanan. 


Pendapat manusia tentang definisi iman?” 


1. Menurut Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa iman adalah 


keyakinan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan 
beramal dengan anggota badan. 


2. Menurut Murjiah iman adalah keyakinan dalam hati dan 
mengucapkan dengan lisan saja. 





217. Lihat pendapat Ahlussunnah tentang iman dan pernyataan kalangan yang 
bertentangan dengan mereka dari berbagai kelompok sesat dalam Syarah Ushul 
I'tigad Ahlissunnah (885) karya al-Lalakai, as-Sunnah (307) karya Abdullah bin Ahmad 


bin Hanbal, asy-Syari'ah (108) karya al-Aajurri, al-Iman karya Ibnu Taimiyah, dan at- 
Tawasuth wal Igtishad karya ‘Alwi Saggaf. 


ND 416 رجه‎ | 


( Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan سعد‎ 


3. Menurut Karramiyyah iman adalah mengucapkan 
dengan lisan saja. 


4. Menurut Jabriyyah iman adalah mengakui dengan hati 
atau hanya semata pengakuan dalam hati. 


5. Menurut Mu'tazilah iman adalah keyakinan dalam hati, 
mengucap dengan lisan, dan mengamalkan dengan 
anggota badan. 


Perbedaan antara mereka, yaitu antara Mu'tazilah dan Ahlussunnah 
adalah pelaku dosa besar dihilangkan darinya nama iman secara total 
dan akan dikekalkan dalam neraka. Sedangkan menurut Ahlussunnah 
pelaku dosa besar tidak dihilangkan darinya nama iman secara total. 
Akan tetapi, ia seorang mukmin yang kurang imannya dan tidak 
dikekalkan dalam neraka jika memasukinya. 


Semua pendapat itu adalah pendapat batil. Dan yang benar adalah 
pernyataan Ahlussunnah wal Jama'ah berdasar dalil yang banyak. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Iman itu bertambah karena amalan taat 
dan berkurang karena perbuatan maksiat”, maksudnya di antara 
landasan dasar Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa iman itu bertingkat- 
tingkat, bisa bertambah dan berkurang. Iman akan bertambah karena 
melakukan ketaatan dan berkurang karena berbuat maksiat. 


Keyakinan dasar seperti ini ditunjukkan oleh dalil yang banyak, di 


antaranya: 


4 


HE SIG le EE ولذ‎ mera Ae ذكر أنه‎ KA CS, + 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka. Dan apabila dibacakan 


CP 417 DD ) 


س ج نے 


J 
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ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka.” (al-Anfal: 2) 


RA # 
“Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada).” (al-Fath: 4) 


Dan dalil-dalil selainnya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Bersamaan itu, kalangan Ahlussunnah 
tidak mengafirkan ahli kiblat (kaum muslimin) dengan semata 


perbuatan maksiat dan dosa besar sebagaimana yang dilakukan oleh 
sekte Khawarij.” 


Maksudnya adalah bahwa Ahlussunnah wal Jama'ah bersamaan 
dengan pendapat mereka bahwa amalan termasuk dalam nama iman. 
Dan iman bertambah karena amalan ketaatan dan berkurang karena 
perbuatan maksiat. Bersamaan ini, mereka tidak menghukumi dengan 
kafir terhadap orang yang mengaku Islam dan menghadap Ka'bah 
(ketika shalat,-penerj.) dengan berdasar pada perbuatan maksiat yang 
tingkatan maksiat itu di bawah tingkat syirik dan kafir. 


“Sebagaimana yang dilakukan oleh sekte Khawarij”, yaitu dengan 
mereka mengatakan bahwa pelaku dosa besar adalah kafir ketika di 


dunia. Sedangkan di akhirat akan kekal di dalam neraka, tidak keluar 
darinya. 


Kalangan Ahlussunnah berpendapat “tali persaudaraan seiman 
masih tetap ada meskipun berbuat maksiat”. Orang yang berbuat 
maksiat masih tetap saudara kita dalam tali keimanan. Syaikhul Islam 


membawakan dalil untuk hal ini dengan firman-Nya tentang ayat 
gishash. 


Irena (A وو عه ل‎ 2 A won 


4 ETAN فاثباع‎ A فيه‎ PE مناخ‎ 
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“Barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah mengikuti dengan cara yang baik.” (al-Baqarah: 178) 


Makna ayat: 


Bahwa pelaku kejahatan jika dimaafkan oleh pihak yang menjadi korban 
kejahatannya atau dimaafkan oleh walinya sehingga tidak digishah dan 
rela dengan menerima sejumlah harta sebagai diyat (denda), maka 
pihak yang berhak menerima uang diyat itu menuntutnya dengan 
cara yang baik. Tidak dengan cara yang kasar. Sedangkan pihak yang 
harus menanggung pembayarannya hendaklah menunaikannya tanpa 
diulur-ulur. 


Sisi pendalilan dari ayat di atas adalah Allah menamai pihak pembunuh 
sebagai saudara bagi pihak yang terbunuh padahal pembunuhan 
adalahsalahsatu dosa besar. Meskipun demikian, ukhuwwah imaniyyah 
(persaudaraan karena keimanan) masih tetap ada bersamanya. 


Syaikhul Islam juga membawakan dalil dengan firman Allah &, 


MEA an Sa aah 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang, 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya!“ (al-Hujurat: 9) 
Yaitu dua ayat: sembilan dan sepuluh dari al-Hujurat. 


Sisi pendalilan dari dua ayat ini bahwa Allah menamai mereka dengan 
kaum mukminin padahal ada peperangan dan perbuatan melanggar 
sesama mereka. Allah juga menamai dengan orang-orang yang 
bersaudara bagi kaum mukminin dengan firman-Nya, 


“Sebab itu, damaikanlah antara kedua saudaramu itu.” 


| ر 419 هدع ) 
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Makna ayat secara global: 


Apabila ada dua golongan yang saling berperang dari kalangan 
muslimin, wajib atas kaum muslimin untuk mengupayakan perdamaian 
sesama mereka dan mengajak mereka untuk kembali kepada hukum 
Allah. Jika terjadi pelanggaran setelahnya dari salah satu kelompok 
terhadap yang lain dan tidak mau menerima perdamaian, wajib 
atas kaum muslimin untuk memerangi kelompok yang melakukan 


pelanggaran itu hingga mau kembali kepada perintah dan hukum 
Allah. 


Sehingga wajib atas kaum muslimin untuk berbuat adil dalam 
menengahi kedua kelompok itu dalam menentukan hukum. Dan 
hendaklah bersungguh-sungguh dalam menempuh keputusan yang 
benar dan sesuai dengan hukum Allah serta mencegah pihak yang 
berbuat zalim hingga meninggalkan perbuatan zalimnya itu dan 
menunaikan yang harus ia tunaikan kepada pihak lain. 


Kemudian Allah عه‎ memerintah kaum muslimin untuk berbuat adil 
dalam segala perkara setelah memerintahkan berbuat adil yang 


dikhususkan kepada dua kelompok yang saling berperang. Allah ¿= 
berfirman, 


TA Ta‏ ع مورا -ars A‏ خير ر 
ARAH‏ 22 الفقييلت © 4 


“... dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.” 


Maknanya adalah berbuat adillah karena Allah mencintai orang-orang 
yang adil. 


Dan firman Allah 2, 


MA 
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“ Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” 


Ayat ini sebagai kalimat baru yang menegaskan perintah sebelumnya 
berupa perdamaian. 


Dan maknanya adalah bahwa mereka kembali kepada satu perkara, 
yaitu iman. Sehingga mereka adalah orang-orang yang bersaudara 
dalam ikatan agama. 


KAK 
“ Sebab itu, damaikanlah antara kedua saudaramu itu.” 
Yaitu setiap muslim yang berseteru dan berperang. 


Dikhususkannya dua golongan yang disebutkan dalam ayat ini untuk 
menetapkan wajibnya mengupayakan perdamaian, terlebih dalam 
perkara yang lebih dari itu. 


{ png LA 2 Bor zg ` 
O رعو‎ alih, * 
“Dan takutlah kepada Allah, supaya kalian amendat rahmat.” (Al- 
Hujurat: 10) 


Bertakwalah dalam setiap urusan kalian, pasti kalian akan beruntung 
dengan sebab ketakwaan kalian. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Mereka juga tidak mencabut sifat 
Islam secara total dari orang fasik yang beragama Islam. Tidak pula 
mengatakan kekalnya mereka di neraka sebagaimana yang dikatakan 
oleh Mu'tazilah.” 

Makna pernyataan di atas: bahwa di antara usul/landasan 


Ahlussunnah wal Jama'ah adalah mereka tidak mencabut, maksudnya 
menghilangkan dari orang fasik sifat islamnya. 


(NS 421 CAD | 
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Kefasikan'" adalah perbuatan keluar dari taat kepada Allah. Dan yang 
dimaksud dengan orang fasik di sini adalah orang yang melakukan 
sebagian dosa besar, seperti meminum khamar (minuman keras), 
berzina, dan mencuri dengan tetap meyakini keharamannya. 


Kata al-milli (المل)‎ maknanya adalah tetap di atas agama Islam dan tidak 
melakukan dosa yang menyebabkannya kafir. Maka Ahlussunnah 
wal Jama'ah tidak mencabut keislaman secara total kemudian 


menghukuminya dengan kafir sebagaimana yang dikatakan oleh 
Khawarij dalam hukum dunia. 


“Tidak pula mengatakan kekalnya mereka di neraka”, mereka (tidak) 
menghukuminya kekal di neraka ketika di akhirat dan tidak keluar 
darinya jika memasukinya. 


“sebagaimana yang dikatakan oleh Mu'tazilah”, juga kalangan 
Khawarij. Kalangan Mu'tazilah berpendapat bahwa orang fasik tidak 
dinamai dengan muslim dan tidak pula kafir. Akan tetapi, menurut 
mereka berada di satu kedudukan antara dua kedudukan. Inilah 
hukum orang fasik menurut mereka ketika di dunia. 


Adapun hukumnya menurut mereka ketika di akhirat adalah kekal di 
neraka. Dan dalil atas batilnya madzhab ini sangat banyak. Sebagiannya 
telah berlalu dan akan datang dalil yang lainnya. 


Kemudian Syaikhul Islam s% menjelaskan hukum yang benar dan 
yang tepat bagi orang fasik yang masih di atas agama Islam. Beliau 
menjelaskannya dengan membawakan penguatnya berupa dalil dari 
kitabullah dan as-sunnah. Beliau mengatakan, “Bahkan sebaliknya, 
orang fasik itu masih masuk dalam lingkup nama iman yang mutlak.” 


Yang dimaksud adalah muthlagul iman (pokok keimanan) yang masuk 


218. Lihat Tuhfatul Arib bimaa fil Qur'an minal Gharib (250) karya Abu Hayyan al-An- 
dalusi. 


(ND 422 TO | 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan » = 


di dalamnya iman yang sempurna dan iman yang kurang sebagaimana 
dalam firman-Nya, 


“Dan memerdekakan hamba sahaya yang beriman” 


Sebab, orang yang memerdekakan budak yang beriman meskipun 
yang dibebaskan adalah orang fasik, yaitu dalam permasalahan yang 
disyaratkan padanya keimanan budak yang dimerdekakan seperti 
kafarat zhihar dan pembunuhan, maka pembebasan budak itu 
sudah sah berdasar kesepakatan para ulama. Sebab, hal itu masuk 
dalam keumuman ayat meskipun budak yang dibebaskan bukan dari 
kalangan yang imannya sempurna. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Terkadang tidak masuk”, yang dimaksud 
adalah orang fasik yang masih di atas agama Islam, tidak masuk 
“dalam nama iman yang mutlak.” Maksudnya adalah ketika dimaukan 
dengan iman adalah iman yang mutlak dan sempurna sebagaimana 


dalam firman Allah &, 


, „33 8 2ء‎ 25227 z Ge TE 
4 كت فلوم‎ UU ASI ١ 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” (Al-Anfal:2) 


Sebab, yang dimaksud dengan iman yang disebutkan dalam ayat yang 
mulia di atas adalah iman yang sempurna sehingga orang fasik tidak 
masuk di dalamnya dikarenakan imannya itu kurang. 


Kita kembali kepada penafsiran ayat. 
{Š} 


Kata ini sebagai perangkat pembatasan, yaitu menetapkan hukum 
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yang disebutkan dan meniadakan dari yang selainnya." 


j Sa ... 
{ المؤمئوت‎ # 
Yang dimaksud adalah beriman dengan iman yang sempurna. 
KAS لدا‎ 
“bila disebut nama Allah” 


Yang dimaksud adalah disebutkan keagungan dan kemampuan-Nya 


serta semua yang digunakan untuk menakuti orang yang bermaksiat. 


A جلت فلوم‎ Y 


7 


“gemetarlah hati mereka.” 
Maksudnya adalah menjadi takut. 
$ We Ba, SEK PP 

Kanun 
“Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya.” 
Dibacakan ayat-ayat yang diturunkan atau ayat-ayat-Nya yang bersifat 
ciptaan. 

ea 

“bertambahlah iman mereka." 


Bertambahlah keimanan mereka dengan sebab itu. 


WAN A سس سك ل‎ o sr سم‎ 
KUISAS 


“Dan hanya kepada Rabbnya, mereka bertawakal.” 


219. Lihat definisi pembatasan dan pembagiannya serta cara-caranya dalam kitab 
al-Kulliyat (383) karya al-Kafawi. 
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Mereka menyerahkan seluruh urusan mereka kepada Allah, tidak 
kepada selain-Nya. 


Kemudian Syaikhul Islam menyebutkan dalil dari as-sunnah bahwa 
orang fasik yang masih di atas agarna Islam tidak masuk dalam lingkup 
nama iman yang sempurna. dalil tersebut adalah sabda beliau $, 


be IN GAN‏ يَزني وَهْوَمُؤْمِنٌ 
“Tidaklah orang yang berzina ketika ia berzina, sedangkan ia dalam‏ 


keadaan mukmin.”??? 


Maksudnya adalah dengan keimanan yang sempurna. Sehingga 
yang dinafikan dalam hadits ini dari orang yang berzina, pencuri, dan 
peminum khamar adalah kesempurnaan iman, bukannya keseluruhan 
iman dengan berdasar pada ijmak atas tetapnya pezina, pencuri, dan 
peminum khamer dalam mewarisi. 

Dengan demikian, hadits di atas menunjukkan bahwa orang-orang 
itu ketika melakukan perbuatan maksiat, dihilangkan dari mereka 
keimanan yang sempurna. Nas-nas yang banyak jumlahnya dari 
kitabullah dan as-sunnah menunjukkan bahwa mereka bukan sebagai 
orang murtad. Oleh karena itu, bisa diketahui bahwa keimanan yang 
dihilangkan dari hadits tersebut adalah sempurnanya keimanan yang 


wajib. 
Pernyataan beliau, “dan tidak pula merampas barang yang memiliki 


kehormatan....” dst. 


Kata nuhbah (14) dibaca dengan mendhammahkan nun, yaitu 
sesuatu yang dirampas. Kata an-nahbu (التَيْبْ)‎ adalah perbuatan 
mengambil harta dengan cara mengalahkan dan menundukkan. 

S3 S5, (artinya memiliki kemuliaan), yaitu memiliki kedudukan. Ada 


220. Telah lalu takhrijnya hlm. 227 (atau hlm. 409 edisi terjemah,-penerj.). 
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yang menjelaskan pula dengan memiliki kehormatan yang orang-orang 
memandangnya dan mengangkat pandangan mereka ke arahnya. 


Kemudian, Syaikhul Islam - menyebutkan buah dari pembahasan 
yang telah lalu dan ringkasan hukumnya dalam pernyataannya 
tentang orang fasik yang masih di atas agama Islam, “Dan kami 
katakan bahwa ia seorang mukmin dengan keimanan yang kurang. 
Atau sebagai orang yang beriman dengan keimanannya dan sebagai 
orang fasik karena melakukan perbuatan dosa besar.” 


Inilah hukum yang adil. Sebagai penyatuan antara nas-nas yang 
menafikan keimanan darinya seperti hadits di bawah ini. 


لا يَرْنِ الزَاني حِينَ Sis‏ وهو مَؤْمِنْ 
“Tidaklah orang yang berzina ketika ia berzina, sedangkan ia dalam‏ 
keadaan mukmin.”‏ 


Dan nas-nas yang menetapkan keimanan untuknya, ayat tentang 
gishash dan ayat tentang hukum bagi perampok yang telah lalu. 


Berdasar pada kesimpulan di atas, “tidak diberi penamaan yang 
mutlak”, yaitu iman yang sempurna, “dan tidak dicabut darinya pokok 
penamaan”, yaitu keimanan yang kurang. Tidak lantas dihukumi 


dengan keluar dari keimanan sebagaimana dikatakan oleh Mu'tazilah 
dan Khawarij. Wallahu a'lam. 


Oleh karena itu, iman yang mutlak adalah iman yang sempurna. 


sedangkan muthlagul iman (pokok keimanan) adalah iman yang 
kurang. 


FBR 


| (ND 496. ma | 
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1 Arr 
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TAA Ma D sajas pan | Wb | 
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Di antara landasan dasar Ahlussunnah wal Jama'ah adalah | 
menjaga hati dan lisan untuk para sahabat Rasulullah #5 | 

: ep | 
sebagaimana yang Allah sifatkan dengannya dalam firman- | 


Nya, 


“Dan orang-orang yang datang setelah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, Wahai Rabb kami, beri ampunlah kami 


dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 


EN چ‎ ja 




















(en are) 











| mencela sahabatku. Demi Dzat Yang jiwaku di tangan-Nya, 
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kami. Dan Jangan E ngkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami, 


sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. di 
(al-Hasyr: 10) 


| Dan menaati Rasul- Nya & dalam sabda beliau, Jangan kalian 


| andaikan salah se orang dari kalian berinfak dengan emas sebesar 
“Uhud, tidak akan menyamai satu mud infak mereka, dan bahkan 


| tidak “ata setengahnya (dari infak mereka berupa gandum,- 
pen ), 2 








دا 1 


Penjelasan: 











Di antara pokok akidah Ahlussunnah wal Jama'ah adalah “menjaga/ 
selamatnya hati mereka” dari dengki dan marah (kepada para 


sahabat). Juga “menjaga lisan mereka” dari mencela dan mengutuk 
mereka. 


(Menjaga hati dan lisan) “untuk para sahabat” karena keutamaan 
mereka, sebagai orang-orang yang mendahului, dan memiliki 
kekhususan sebagai sahabat Nabi 5. Juga jasa-jasa mereka atas 
seluruh umat. Sebab, mereka orang-orang yang membawa syari'at 
dari beliau z dan menyampaikannya kepada generasi setelahnya. 
Juga jihad yang mereka lakukan bersama Rasulullah # dan membela 
beliau. 


Yang dimaukan oleh Syaikhul Islam dari pasal ini adalah bantahan atas 
Rafidhah dan Khawarij yang mencela para sahabat, mereka membenci, 


221. HR. Al-Bukhari (3673) dan Muslim (2541) 


| 0229 428 CID) | 
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dan menolak keutamaan mereka.” Juga untuk menjelaskan berlepas 
dirinya Ahlussunnah wal Jama’ah dari madzhab yang jelek ini. Dan 
bahwasanya Ahlussunnah menyikapi sahabat Nabi & sebagaimana 
yang Allah sifatkan dalam firman-Nya, 


“Dan orang-orang yang datang setelah mereka (Muhajirin dan 
Anshar)” 


Maksudnya adalah generasi setelah kaum Muhajirin dan Anshar. 
Mereka adalah generasi yang mengikuti mereka dengan baik hingga 
hari kiamat dari kaum muslimin secara umum. 
م‎ oat ia Kana RN ba Pe اج‎ TEZ AAN 
AS bya EP لنا‎ BA Dya # 
“mereka berdoa, “Wahai Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami” 


Yang dimaksud dengan persaudaraan dalam ayat ini adalah 
persaudaraan karena agama. Sehingga mereka memintakan ampunan 
untuk diri mereka sendiri dan generasi pendahulu mereka dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar. 


Keli 
“Dan jangan Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami” 


Makna ghil adalah menipu, membenci, dan hasad. 


222. Ahlussunnah wal Jama'ah yang ada di masa dahulu sudah membantah mereka. 
Al-Bukhari membuat satu bab dalam kitab Shahihnya dari sejumlah para sahabat yang 
mulia (70/5). Demikian pula dengan al-Imam Muslim (8/144). Juga selain mereka dari 
para perawi hadits dan penjaga akidah. 

Adapun pada masa sekarang, para imam dakwah dari kalangan pengikut al-Imam al- 
Mujaddid asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan para muridnya, juga para 
pembelanya dari kalangan ahlussunnah membantah mereka dalam sekian banyak 
karya tulis. Di antaraya adalah buku-buku karya Ihsan Ilahi Zhahir. 


(ag oo ) 
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Ana R 


4 عامنوا‎ g ۴ 


WA 


“terhadap orang-orang yang beriman” 


(Jangan jadikan pada kami kebencian dan kedengkian) terhadap 
orang-orang yang beriman. Dan masuk dalam jajaran orang yang 
beriman itu adalah para sahabat secara otomatis, karena mereka 


adalah kaum mukminin yang paling mulia serta konteks pembicaraan 
adalah membahas mereka. 


Al-Imam asy-Syaukani” mengatakan, “Barang siapa yang tidak 
memintakan ampunan untuk para sahabat secara umum dan 
memohonkan keridhaan Allah untuk mereka, ia telah menyelisihi apa 
yang Allah perintahkan dalam ayat ini. 


Jika terdapat dalam hatinya kebencian terhadap sahabat Nabi #š, ia 
telah terkena godaan setan dan telah menimpa padanya bagian yang 
besar dari kemaksiatan kepada Allah dan memusuhi wali-wali-Nya 
serta generasi umat Nabi-Nya ¥ yang terbaik. 


Dan terbuka baginya pintu kehinaan yang dengannya akan masuk 
ke dalam neraka Jahanam jika tidak memperbaiki dirinya dengan 
kembali kepada Allah عه‎ dan memohon istighatsah kepada-Nya 
agar menghilangkan dari hatinya apa yang telah terlanjur masuk ke 
dalamnya berupa kebencian kepada generasi terbaik dan paling mulia 
dari umat ini. 


Jika kebencian yang ada pada dirinya berlanjut kepada mencela salah 
satu dari mereka, ia telah mengikuti kekangan setan dan terjatuh 
dalam murka dan kemarahan Allah. 


Penyakit yang berbahaya ini hanyalah akan menimpa orang yang 
diajari oleh pengajar dari kalangan Rafidhah atau berteman dengan 
orang yang memusuhi generasi umat Nabi Muhammad š# yang 
paling baik. Orang-orang itu (yang berani mencela/merendahkan para 
223. Fathul Qadir (5/199) 
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sahabat Nabi #:, -penerj.) adalah orang-orang yang telah menjadi 
bahan permainan setan. Setan juga telah menghiasi kedustaan yang 
beraneka ragam di hadapannya, menghiasi sekian kisah dusta, dan 
khurafat palsu. Dan setan telah memalingkan mereka dari kitabullah 
yang kebatilan tidak bisa mendatanginya baik dari arah depan maupun 
dari belakang.” Selesai penukilan. 


Sisi pendalilan dari ayat di atas: 


Padanya terdapat keutamaan sahabat karena mendahuluinya dalam 
beriman. Juga keutamaan Ahlussunnah, yaitu orang-orang yang loyal 
kepada mereka dan mencela orang-orang yang memusuhi mereka. 


Di dalamnya juga terdapat kesimpulan disyari'atkannya memintakan 
ampunan untuk para sahabat dan mendoakan untuk mereka dengan 


keridhaan. 


Pada ayat tersebut terdapat kesimpulan selamatnya hati dan lisan 
Ahlussunnah untuk para sahabat Rasulullah sz. 


Pada firman-Nya, 4 CG ja و‎ 5 “Wahai Rabb kami, beri ampunlah 
kami, dan seterusnya, dan pada 4 FAA Saki TAU SI, $, “ Dan 
jangan Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami”, terdapat 


selamat/bersihnya hati mereka. 
Di dalam ayat ini juga terdapat haramnya mencela dan membenci 


sahabat Nabi & dan sikap ini bukan perbuatan kaum muslimin. Dan 
barang siapa yang melakukannya, tidak mendapatkan jatah dari harta 


fai sedikit pun. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Dan menaati Nabi يخ‎ dalam sabda 
beliau”, yaitu Ahlussunnah menaati Nabi $% dalam membersihkan/ 
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menjaga hati dan lisan untuk para sahabat. Ahlussunnah juga menahan 
diri dengan tidak mencela dan merendahkan mereka. Sebab, Nabi 55 
melarang mereka dari demikian itu dalam sabda beliau, 


, LA 


ak JA ڏسبوا‎ SN 
“Jangan kalian mencela sahabatku.” 
Jangan kalian merendahkan dan jangan mencela mereka. 


Kata ashhabi (أصحابي)‎ adalah bentuk jamak dari shahib .(صاحب)‎ 8 
yang menemani Nabi :& dinamai dengan shahabi (3-0), yaitu orang 


yang bertemu dengan Nabi x, beriman kepada beliau, dan mati di 
atas keimanan ini. 


"Demi Dzat Yang jiwaku di tangan-Nya," 


Penggal hadits sebagai sumpah dari Nabi # untuk menegaskan yang 
setelahnya, yaitu 


TS 


í ”‏ : 
لوان حَدَكُمْ Gil‏ مِثْلَ al‏ ذَهَبًا 


“andaikan salah seorang dari kalian berinfak dengan emas sebesar 
Uhud,” 


kalimat di atas adalah kalimat bersyarat. 


Uhud adalah gunung yang terkenal di kota Madinah. Dinamai dengan 
Uhud karena menyendiri (tawahhud, 2555) dari gunung-gunung yang 
lain. 


Lah, dalam keadaan manshub (dibaca fathah pada bagian akhirnya, 
yaitu huruf ba', -penerj.) sebagai tamyiz (pembeda). 
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"tidak akan menyamai satu mud infak mereka," 


satu mud adalah takaran setara 4 sha’ Nabi +. 
0 3 g z Er 
"dan bahkan tidak pula setengahnya.” 


Kata nashif (a) adalah logat yang lain untuk kata an-nishf 
(setengah), sebagaimana dikatakan tsamin (c) dengan makna 
tsaman (511), berharga. 


Makna hadits: 


Infak dalam jumlah besar yang dilakukan oleh selain para sahabat 
A , tidak akan bisa menyamai infak sahabat Nabi & yang jumlahnya 
hanya sedikit. Yang demikian ini dikarenakan keimanan yang ada pada 
hati mereka ketika berinfak pada masa permulaan Islam. Juga karena 
sedikitnya kaum muslimin, banyaknya penghalang dan lemahnya 
pendorong, tidak mungkin akan dijumpai oleh seorang pun yang 
seperti itu dari generasi setelah mereka. 


Sisi pendalilan dari hadits: 


Dalam hadits terdapat haramnya mencela sahabat,” penjelasan 
tentang keutamaan mereka di atas selain mereka. Dan amalan 
itu bertingkat-tingkat sesuai dengan niat pelakunya dan waktu ia 
menunaikannya. Dan Allah yang Maha Mengetahui. 


Dalam hadits disebutkan, 


224. Al-Imam an-Nawawi dalam Syarah Muslim (8/309) mengatakan, “Ketahuilah 
bahwa mencela sahabat . adalah haram, termasuk perbuatan keji dari perkara yang 
diharamkan, baik yang dicela adalah kalangan sahabat yang ikut dalam fitnah dan yang 
selainnya. Sebab, mereka adalah para mujtahid dalam peperangan itu serta memiliki 


takwilan (penafsiran).” 
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مَنْ SI Seal! Ol‏ عَلَيهِمْ فَقَدْ PUS‏ الرََسُولَ صل الله عليه وسلم ومن 


NA 
وَسَلَمَ‎ ae عَضَى الرسول صل الله‎ Kab سَبْهُمْ وَابْعَضَهُمْ‎ 
“Barang siapa yang mencintai dan memuji sahabat, ia telah menaati 


Rasulullah =. Dan barang siapa yang mencela dan membenci sahabat 
Nabi, ia telah bermaksiat kepada Rasulullah 2.” 


ORS 
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Keutamaan Sahabat Nabi iz, Sikap 
Ahlussunnah wal Jama'ah, dan Penjelasan 
Tingkat Keutamaan Mereka 








AAS وَالإِجْمَاعٌ مِنْ‎ LAN SESI مَاجَاءَ به‎ Oi 
KSIL HS وَهْوَ‎ HA J3 وَمَرَاتِيِهِمْ وَيُمَضَلُونَ مَنْأَنْمَقَ مِنْ‎ | 
وَيُقَدَمُونَ الْمُمَاجِرِينَ عَلَ ا‎ JAG 353 مِنْ‎ GI على مَنْ‎ JA | 
|الأتضار‎ 





SL aga‏ الله قال yA JAN‏ ونوا kadang KESE‏ عَشَرَ: 
KERAS Bg NANA |‏ وبا لا يذل القار عد | 
Ng a NAK‏ صل aé AN‏ سل SA jo‏ 


تفي LE‏ وفوا EA Sura‏ 
وَيَشْهَدُونَ GI IL‏ سهد له Join‏ الله صل الله sa sakan aj‏ 
| وَئابتِ بُن فی بن oE‏ وَغَيْرهِمُ مِنَ الصَّحَابَةٍ 


رقو AA‏ الل عن Jep ae pal‏ طالب وني 











Be: KA NA ا ريد‎ 
Ng : - س‎ — y 
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HAL a GIE SEN ya بَعْضَ‎ ó 
Ma وَعُمَرَ؛ أيهُمًَا‎ a Aa 

Ais a ahan A OLEE قوم‎ ASI 
Ke عَلَ: تَقدِيم‎ É JAN JAN EN آكن‎ 1,35 





Dan mereka (Ahlussunnah wal Jama'ah) menerima semua 
yang dibawa oleh kitabullah dan as-sunnah serta ijmak | 
berupa keutamaan dan tingkatan para sahabat. Ahlussunnah | 
wal Jamaah mendahulukan para sahabat yang berinfak dan 
ikut berperang sebelum Fathu Makkah, yaitu ketika terjadi 
perjanjian Hudaibiyah — di atas para sahabat yang berinfak 


|dan berperang setelah itu. Dan mereka mengutamakan kaum 





"Muhajirin di atas kaum Anshar. 


| Mereka juga beriman bahwa Allah عن‎ berfirman kepada 





| mereka yang ikut perang Badar — dan jumlah mereka adalah 





| 300 sekian belas orang, 
| 


| “Kerjakanlah semau kalian, karena Aku telah mengampunkan 
| untuk kalian.” 


Juga dikarenakan tidak akan ada seorang pun yang ikut 


en 


اك 
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berbaiat di bawah pohon akan masuk neraka sebagaimana yang 
diberitakan oleh Nabi x. Bahkan Allah telah meridhai mereka | 
| 
semua dan mereka juga ridha kepada Allah. Jumlah mereka | 
6 9 | 


lebih dari 1400 orang. | 


Ahlussunnah wal Jamaah mempersaksikan janah/surga untuk 
orang yang telah dipersaksikan mendapat janah oleh Rasulullah 
,عه‎ seperti 10 orang (yang dijamin masuk surga), Tsabit bin 


Oais bin Syammas, dan selainnya dari kalangan para sahabat. 


| Ahlussunnah wal Jama'ah mengakui berdasar penukilan yang | 
mutawatir dari Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib تك‎ dan | 
selainnya bahwa yang terbaik dari umat ini setelah nabinya | 
"adalah Abu Bakar, kemudian Umar. Kemudian mengurutkan | 
| Utsman sebagai yang ketiga dan mengurutkan 'Ali # sebagai 
orang yang keempat sebagaimana ditunjukkan oleh sejumlah | 
riwayat dan disepakati oleh para sahabat atas mendahulukan | 


‘Utsman dalam membaiatnya. 


Meskipun dahulu sebagian Ahlussunnah wal Jama'ah berbeda 
pendapat tentang Utsman dan 'Ali 22 setelah bersepakat atas 
mendahulukan Abu Bakar dan Umar. Siapakah yang lebih | 


utama di antara keduanya? 


Ada yang lebih mengutamakan “Utsman lalu diam. Dan ada 
yang menjadikan Ali pada urutan yang keempat. Ada pula yang 
mengutamakan “Ali. Ada pula yang bersikap diam. Hanya saja, | 
terjadi ketetapan Ahlussunnah pada mendahulukan “Utsman 

kemudian Ali. | 
El 5 ل‎ 
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Penjelasan: 


Syaikhul Islam ع‎ dalam paragraf ini menjelaskan keutamaan para 
sahabat setelah menjelaskan terlebih dahulu keutamaan mereka 
secara umum. Juga sikap Ahlussunnah wal Jama'ah dalam hal itu. 


Pernyataan beliau, “Ahlussunnah wal Jama'ah menerima”, kalangan 
Ahlussunnah wal Jama'ah menerima “semua yang dibawa oleh 
kitabullah dan as-sunnah serta ijmak”. Yang dimaksud adalah ijmak 
kaum muslimin, “berupa keutamaan dan tingkatan para sahabat.” 
Cukuplah tiga sumber hukum ini sebagai saksi atas keutamaan mereka. 


Kemudian para sahabat itu sendiri tidak dalam satu tingkatan yang 
sama dalam hal keutamaan. Akan tetapi, menyesuaikan terdahulunya 
mereka dalam masuk Islam, jihad, dan hijrah. Juga menyesuaikan 
amalan yang mereka lakukan dalam membela Nabi dan agamanya, 


ata . 


Oleh karena itu, Syaikhul Islam كه‎ mengatakan, “Ahlussunnah 
wal Jama'ah mendahulukan para sahabat yang berinfak dan ikut 
berperang sebelum Fathu Makkah, yaitu ketika terjadi perjanjian 
Hudaibiyah -“. Sebab, Allah 3= menamainya dengan kemenangan 
berdasar firman-Nya, 


Nik Kite LA ESL, AN 
KJA AA إنا‎ y 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata.” (Al-Fath: 1) 


Dan itulah yang masyhur, bahwa yang dimaksud dengan kemenangan 
adalah perjanjian Hudaibiyah. Sebab, surat al-Fath turun tidak 
berselang lama setelahnya. 


Hudaibiyah adalah sebuah sumur dekat dengan Makkah yang terjadi 
di sana baiat di bawah pohon. Pohon tersebut semula ada di sana 


225. Lihat Marwiyyat Ghazwah Hudaibiyah (hlm. 8) karya Dr. Hafizh al-Hakami. 
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ketika kaum musyrikin menghalangi Rasulullah z dan para sahabat 
untuk memasuki Makkah. Kemudian para sahabat berbaiat kepada 
Rasulullah ss untuk siap mati. 


Baiat ini dinamai dengan fath (kemenangan) karena dengan sebab ini 
dihasilkan sejumlah kebaikan dan kemenangan kaum muslimin. 


Dalil atas diutamakannya mereka (yang berinfak dan berperang 
sebelum Hudaibiyah,-penerj.) adalah firman Allah :-, 


Ler 27 Tan a ies Aa 5 x A 
رو‎ ZF کا‎ 


مئ بد وا 4 


“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum Fathu Makkah. Mereka lebih tinggi derajatnya 
dibanding orang yang menafkahkan harta dan ikut berperang setelah 
tu.” (al-Hadid: 10) 

Mereka itulah as-sabiqunal awwalun (orang-orang yang terdahulu 
dalam masuk Islam,-penerj.) dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Allah 


3 berfirman, 


Ai rie pop y ر‎ 924 22 5 Kato" 
an PA الأولونَ‎ nan DI # 
Aort رر‎ an 


Pa 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam 
dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha 


kepada Allah.” (at-Taubah: 100) 


Syaikhul Islam mengatakan, “Dan mereka mengutamakan kaum 


Muhajirin di atas kaum Anshar.” 


Kata muhajirin adalah bentuk jamak dari muhajir (orang yang 
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berhijrah). Yang dimaksud dengan mereka ini adalah orang-orang 
yang berhijrah dari Makkah ke Madinah. 


Hijrah secara bahasa adalah meninggalkan””. Secara istilah syari'at 
adalah berpindah dari negeri syirik menuju negeri Islam. 


Anshar adalah orang-orang yang membela Rasulullah $=. Mereka 
adalah suku Aus dan Khazraj. Nabi z menamai mereka عم‎ nama 
ini. 

Dalil atas diutamakannya kaum Muhajirin atas Anshar adalah 


bahwasanya Allah mendahulukan Muhajirin dalam menyebutkan 
mereka. Sebagaimana yang Allah ¿= firmankan berikut ini. 


4 AANG, BA Ga BN ga * 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam dari 
golongan Muhajirin dan Anshar.” (at-Taubah: 100) 


“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin, 
dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa-masa sulit.” 
(at-Taubah: 117) 


E ل مه‎ P 2 Za 2ح وزے‎ LL 
ai pelajaran Hs P من‎ AN Sil ۽ المهسجرت‎ dan $ 


ت ارو او بو E‏ اھ ور 


GENG AN وهو‎ SATA © J kala > الله‎ Danang ورضوانا‎ 


£ BIASA Alun 


Ars‏ حور 


“Bagi orang fakir yang ikut berhijrah yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 


226. Tuhfatul Arib (306) karya Abu Hayyan al-Andalusi. 
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keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya, Mereka 
itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah menempati 
kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka 
(Muhajirin), mereka (Anshar) mencintai orang yang berhijrah kepadanya 
(Muhajirin).” (al-Hasyr: 8-9) 


Sejumlah ayat yang mulia di atas menunjukkan atas keutamaan 
Muhajirin dan Anshar, dan didahulukannya Muhajirin atas Anshar 
dalam hal keutamaan karena disebutkan terlebih dahulu. Juga 
perjuangan mereka untuk meninggalkan kampung, harta, dan anak- 
anak mereka dalam rangka mencari pahala serta membela Allah dan 
Rasul-Nya. Ditambah lagi kejujuran mereka dalam hal itu, radhiyallahu 


'anhum. 


Syaikhul Islam berkata, “Mereka juga beriman bahwa Allah + 
berfirman kepada mereka yang ikut perang Badar — dan jumlah 
mereka adalah 300 sekian belas orang, 


PN كه عقوت‎ a DNA JU 
“Kerjakanlah semau kalian, karena Aku telah mengampunkan untuk 
kalian.” 
Sebagaimana yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim?” tentang kisah Hathib bin Abu Balta'ah. 


Badar?? adalah sebuah desa yang terkenal, berjarak empat marhalah 
dari Madinah. Di sana terjadi pertempuran yang dengannya Allah 
memuliakan Islam. Hari terjadinya perang Badar disebut pula dengan 
Yaumul Furgan (hari pembeda). 


“Jumlah mereka adalah 300 sekian belas orang”, demikianlah jumlah 


227. HR. al-Bukhari (6259) dan Muslim (2494) 
228. Lihat al-Mu'jam al-Jughrafi (1/264) karya Hamd al-Jasir. 


ITA 


mereka sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari'” 


Pernyataan beliau, 
لَڪ‎ Sab فَقَدْ‎ SEL اعْمَلُوا‎ 


“Kerjakanlah semau kalian, karena Aku telah mengampunkan untuk 
kalian." 


Ibnul Qayyim dalam al-Fawaid “mengatakan, 


“Telah menjadi kerumitan bagi kebanyakan manusia tentang 
maknanya.” Kemudian Ibnul Qayyim menyebutkan sejumlah 
pendapat tentangnya. Lalu ia melanjutkan, “Yang kita sangka tentang 
maknanya, wallahu a'lam, bahwa hadits itu sebagai pembicaraan 
yang ditujukan kepada suatu kaum yang Allah +: mengetahui bahwa 
mereka tidak akan meninggalkan agamanya. Bahkan mereka akan 
mati di atas Islam serta mereka terkadang melakukan dosa yang juga 
dilakukan oleh selain mereka. Hanya saja, Allah tidak membiarkan 
mereka terus menerus melakukannya. Akan tetapi, Allah memberi 
taufik kepada mereka untuk bertobat nasuha, meminta ampun, dan 
melakukan amalan kebaikan yang akan menghapus pengaruh dosa 
tersebut. 


Sehingga pengkhususan ini untuk mereka, bukan untuk selain mereka 
dikarenakan benar-benar terwujud pada mereka. Mereka juga orang- 
orang yang sudah mendapatkan ampunan. 


Tidaklah yang demikian itu menghalangi keberadaan ampunan 
didapatkan dari sebab-sebab yang mereka lakukan. Sebagaimana 
pula hadits di atas tidak memberikan kesimpulan bahwa mereka 
meninggalkan kewajiban-kewajiban karena semata bersandar kepada 
ampunan itu. Andaikan ampunan itu tetap didapatkan tanpa menjaga 
terus menurus amalan yang diperintahkan, pasti setelah itu mereka 
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tidak butuh lagi kepada shalat, haji, zakat, dan tidak pula jihad. Yang 
demikian ini suatu yang mustahil (adanya sahabat dari kalangan ahli 
Badar yang meninggalkan perintah-perintah karena bersandar pada 
semata jaminan ampunan,-penerj.)." Selesai penukilan. 


Pernyataan Syaikhul Islam, Juga dikarenakan tidak akan ada seorang 
pun yang ikut berbait di bawah pohon yang akan masuk neraka 
sebagaimana yang diberitakan oleh Nabi =x. Bahkan Allah telah 
meridhai mereka semua dan mereka juga ridha kepada Allah. Jumlah 
mereka lebih dari 1400 orang.” 


Pernyataan diatas berkaitan dengan para sahabat yang ikut dalam bait 
Ridhwan, yaitu baiat yang terjadi di Hudaibiyah ketika kaum musyrikin 
menghalangi Rasulullah š# untuk memasuki Makkah sebagaimana 


baru saja berlalu penjelasannya. 
Syaikhul Islam menyebutkan dua kelebihan mereka: 


Pertama: tidak ada seorang pun dari mereka yang masuk neraka. 
Dalilnya adalah riwayat dalam Shahih Muslim ®' dari hadits Jabir a- 


bahwasanya Nabi 2 bersabda, 


SEA EA بَايَعَ‎ AN EN يَدْخُلُ‎ 
"Tidak ada yang masuk neraka seorang pun yang ikut baiat di bawah 
pohon." 


Kedua: Allah telah meridhai mereka. Dan kelebihan ini dijelaskan 
secara sharih (gamblang) dalam al-Our'an sebagaimana dalam firman- 


Nya, 
KIE KAA LAMA PA lai 


“Sesungguhnya Allah telah ridha kepada orang-orang mukmin ketika 
231. No. 2496 
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تہ س 


mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon." (al-Fath: 18) 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Jumlah mereka lebih dari 1400 orang”. 


Pernyataan ini mengikuti pendapat yang sahih tentang jumlah mereka. 
Dan Allah Yang paling mengetahuinya. 


Pernyataan  Syaikhul Islam, “Ahlussunnah wal Jama'ah 
mempersaksikan janah/surga untuk orang yang telah dipersaksikan 
masuk janah oleh Rasulullah +=, seperti 10 orang (yang dijamin masuk 


surga), Tsabit bin Qais bin Syammas, dan selainnya dari kalangan 
para sahabat." 


Ahlussunnah wal Jama'ah mempersaksikan janah untuk orang-orang 
yang dipersaksikan oleh Rasulullah & dengannya. Adapun orang 
yang tidak dipersaksikan dengannya oleh Rasulullah š#, Ahlussunnah 
tidak mempersaksikan untuknya. Sebab, pada persaksian seperti ini 
terdapat unsur mengada-ada atas nama Allah. Hanya saja, Ahlussunnah 
wal Jama'ah berharap bagi orang yang berbuat baik (akan dimasukkan 
ke janah) dan mengkhawatirkan atas orang yang berbuat jelek. Dan 
sikap seperti ini termasuk salah satu landasan akidah. 


“Seperti 10 orang sahabat”, mereka adalah Abu Bakar, “Umar, 
"Utsman, “Ali, “Abdurrahman bin Auf, Zubair bin Awwam, Sa'd bin Abi 
Waggash, Sa'id bin Zaid, Abu “Ubaidah bin al-Jarrah, dan Thalhah bin 
“Ubaidillah, sês. 


Sejumlah hadits telah sah tentang persaksian untuk mereka dengan 
ع‎ 


Ahlussunnah wal Jama'ah mengakui berdasar penukilan yang 
mutawatir dari Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib => dan selainnya 
bahwa yang terbaik dari umat ini setelah nabinya adalah Abu Bakar, 


232. Lihat kitab ash-Shahih ol-Musnad min Fadhail ash-Shahabah karya Mushtafa 
al-Adawi, cet. Daar Ibu ‘Affan. 


١ Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan x... 


kemudian Umar. Kemudian mengurutkan Utsman sebagai yang ketiga 
dan mengurutkan 'Ali st: sebagai orang yang keempat sebagaimana 
ditunjukkan oleh sejumlah riwayat dan disepakati oleh para sahabat 
atas mendahulukan “Utsman dalam membaiatnya. 


Meskipun dahulu sebagian Ahlussunnah wal Jama'ah berbeda 
pendapat tentang “Utsman dan 'Ali « setelah bersepakat atas 
mendahulukan Abu Bakar dan “Umar. Siapakah yang lebih utama di 


antara keduanya? 


Ada yang lebih mengutamakan "Utsman lalu diam. Dan ada 
yang menjadikan ‘Ali pada urutan yang keempat. Ada pula yang 
mengutamakan “Ali. Ada pula yang diam. Hanya saja, terjadi ketetapan 
Ahlussunnah pada mendahulukan “Utsman kemudian “Ali. 


“Tsabit bin Qais bin Syammas”, beliau adalah juru bicara Rasulullah 
2. Berita gembira bahwa beliau mendapatkan janah telah ditetapkan 
dalam Shahih al-Bukhari’? dari Nabi sz. 


Pernyataan beliau, “dan selain mereka dari kalangan sahabat”, yaitu 
selain dari yang disebutkan dari kalangan yang Nabi #5 memberitakan 
bahwa mereka akan mendapatkan janah, seperti “Ukkasyah bin 
Mihshan, “Abdullah bin Sallam, dan selainnya. 


Pernyataan beliau, “Ahlussunnah wal Jama'ah mengakui berdasar 
penukilan yang mutawatir dari Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib 


2s dan selainnya”. 
Ahlussunnah wal Jama'ah mengakui dan meyakini “penukilan yang 
dinukilkan mutawatir”, yaitu penukilan yang ditetapkan dengan jalur 


mutawatir? - dan mutawatir adalah sanad yang paling kuat - “dari 


233. no. 4846 dan diriwayatkan oleh Muslim pula no hadits (119) 
234. Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah orang yang secara 
adat kebiasan tidak mungkin bersepakat untuk berdusta. Mereka meriwayatkannya 
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Syarah Agidoh Wasitiyyon 


Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib x dan selainnya” dari kalangan 
sahabat bahwa “yang terbaik dari umat ini setelah nabinya adalah 
Abu Bakar, kemudian Umar. Kemudian mengurutkan Utsman sebagai 
yang ketiga” 


Ahlussunnah wal Jama'ah menjadikan "Utsman dalam urutan ketiga. 


“dan mengurutkan 'Ali :# sebagai orang yang keempat”, yaitu 
Ahlussunnah wal Jama'ah menjadikannya dalam urutan keempat, 


0 
ب 


Dalam riwayat yang mutawatir dari ‘Ali ini terdapat bantahan atas 
Rafidhah yang mengutamakan ‘Ali di atas Abu Bakar dan “Umar. 
Juga mendahulukan “Ali atas keduanya dalam kekhalifahan, sehingga 
mereka mencela kekhalifahan dua syaikh tersebut. 


Pembahasan ini mengandung dua pembahasan: 
Pertama: masalah khilafah. 
Kedua: urutan keutamaan. 


Adapun masalah khilafah, Ahlussunnah wal Jama'ah yang termasuk 
di dalamnya adalah para sahabat its, bersepakat bahwa khalifah 
sepeninggal Rasululah #5 adalah Abu Bakar, kemudian “Umar, 
kemudian “Utsman, kemudian “Ali. 


Adapun dalam masalah urutan keutamaan, Ahlussunnah bersepakat 
bahwa manusia yang terbaik setelah Nabi adalah Abu Bakar, kemudian 


4 


Umar sebagaimana dinukilkan secara mutawatir dari “Ali.*?* 

dari jumlah yang sama dari permulaan sanad hingga penghujungnya. Jumlah yang 
banyak ini tidak berkurang dalam salah satu tingkatan sanadnya. Lihat Ushul al-Hadits 
(301) karya Muhamamad 'Ajaj al-Khathib. 

235. Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari (3671) dari Muhammad bin al- 
Hanafiyyah, ia mengatakan, “Aku bertanya kepada ayahku, 'Siapakah orang yang 
paling baik setelah Rasulullah 3?’ la menjawab, Abu Bakar’. Kemudian aku tanyakan 
lagi, "Kemudian siapa?’ la menjawab, ‘Umar’. Dan hampir saja aku khawatir akan 
mengatakan ‘Utsman. Kemudian aku tanyakan lagi, Apakah setelah itu Engkau?” Ia 
menjawab, 'Tidaklah aku kecuali hanyalah salah seorang dari kaum muslimin'” Lihat 
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Dan Ahlussunnah berbeda pendapat tentang "Utsman dan ‘Ali <, 
manakah yang lebih utama? Syaikhul Islam menyebutkan di sini bahwa 
dalam masalah tersebut ada tiga pendapat. Beliau mengatakan, 
“Ada yang lebih mengutamakan “Utsman lalu diam. Dan ada 
yang menjadikan ‘Ali pada urutan yang keempat. Ada pula yang 
mengutamakan ‘Ali. Ada pula yang bersikap diam.” 


Inilah kesimpulan dari perbedaan pendapat dalam masalah 
mendahulukan "Utsman, mendahulukan ‘Ali, dan berdiam diri dari 


mendahulukan salah satu dari keduanya. 


Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada lebih kuatnya pendapat yang 
pertama, yaitu mendahulukan “Utsman berdasar beberapa perkara: 


Pertama: pendapat inilah yang ditunjukkan oleh riwayat yang ada 
tentang kedudukan “Utsman 15." 


Kedua: ijmak para sahabat atas didahulukannya “Utsman dalam baiat. 


Tidaklah yang seperti itu kecuali karena “Utsman yang paling utama. 
Sehingga urutan mereka dalam keutamaan seperti urutan mereka 


dalam kekhalifahan. 


Ketiga: kemudian terjadi ketetapan Ahlussunnah pada mendahulukan 
“Utsman kemudian “Ali?” sebagaimana telah dikemukakan bahwa 
para sahabat mendahulukan “Utsman dalam baiat. Abdurrahman bin 
‘Auf mengatakan kepada ‘Ali 2s, “ Aku memerhatikan urusan kaum 
muslimin. Dan aku melihat mereka tidak mencari pengganti “Utsman.” 
pi ia —a 

Fadhail ash-Shahabat karya Abu Abdillah Mushtafa al-'Adawi, sungguh telah bagus dan 
berfaedah. Dan as-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad (584). 

236. Al-Bukhari (3697) meriwayatkan dari Ibnu "Umar #5, ia berkata, “Pada masa 


hidup Nabi š#, kami tidak mengganti Abu Bakar dengan seorang pun. Kemudian 
‘Umar, kemudian "Utsman. Kemudian kami membiarkan para sahabat Nabi s-,tidak 


melebihkan seorang di antara mereka." 
237. Lihat pembahasan yang lebih luas tentang masalah ini dalam Syarah Ushul 


Ahlissunnah karya al-Lalaki (1363), as-Sunnah (him. 574) karya Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal, dan Tahgig Mawagif ash-Shahabah min al-Fitnah (1/383) karya Dr. Muhammad 


Amhazun. 
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Syarah Agidah Wasityyah 


Abu Ayyub mengatakan, “Barang siapa yang tidak mendahulukan 
“Utsman atas “Ali, sungguh ia telah meremehkan kaum Muhajirin dan 
Anshar.” 


Pernyataan di atas menjadi dalil atas lebih utamanya “Utsman. 
Sebab, mereka mendahulukannya dengan memilihnya setelah 
bermusyawarah. ‘Ali عن‎ sendiri termasuk dalam orang-orang yang 
membaiat ‘Utsman. Dan ‘Ali menegakkan hukum had di hadapan 
‘Utsman. 


OSCR 
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Hukum Mendahulukan Ali & di atas 
Selainnya dari Khalifah yang Empat 





وَإِنْ ab EK‏ الْمَسْأَلَةُ - مَسْأَلَةُ a65 giie‏ - لَيْسَتْ مِنَ II‏ | 
الى ja‏ ال خَالِف فيا عند جور al‏ لحن الى 
بقلل ALI‏ فِيها: ab a JUS‏ يُؤْمِبُونَ: بأنّ | 


PA 











Da A‏ دهي ا ja z4 | 5 Ng, NA L TA D‏ عت 
Ka |‏ بَعْدَ رَسُولٍ الله صا الله عليه و ai‏ ثم عمرء ثم 
Olie‏ ثم عل رضي الله عَنُْمْ وَمَنْ طَعَنَ في al BN‏ مِنْ هَؤْلَاء 

alal La مِنْ‎ Jól فهو‎ SI 


Meskipun masalah ini, yaitu masalah mana yang lebih utama 
antara “Utsman dan Ali — bukan termasuk permasalahan | 
mendasar yang mana pihak yang menyelisihinya akan 
disesatkan menurut jumhur Ahlussunnah, hanya saja yang 
akan disesatkan adalah dalam masalah kekhalifahan. Yang 
demikian ini dikarenakan mereka beriman bahwa khalifah | 
setelah Rasulullah & adalah Abu Bakar kemudian Umar | 
kemudian “Utsman kemudian Ali. Barang siapa yang mencela | 
kekhalifahan salah satu dari mereka, ia orang yang lebih sesat 
dibanding keledai milik istrinya. 


eh : Ira 
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Syarah Aqidah Wositiyyah 


Penjelasan: 


Syaikhul Islam عه‎ memaparkan penimbangan antara dua masalah: 
masalah mendahulukan “Ali di atas “Utsman dalam hal keutamaan 
dan masalah mendahulukan ‘Ali atas selainnya dalam hal kekhalifahan 
dari sisi adanya marabahaya ketika mengikuti pengurutan ini 
(mendahulukan “Ali di atas khalifah yang lain,-penerj.). 


Syaikhul Islam menjelaskan bahwa masalah mengutamakan ‘Ali di atas 
‘Utsman tidak dinyatakan sesat, yaitu orang yang mengatakannya tidak 
dihukumi sebagai orang sesat karena memandang adanya perbedaan 
pendapat di antara Ahlussunnah dalam masalah ini. Meskipun yang 
pendapat yang kuat adalah mengutamakan ‘Usman .عق‎ 


“Hanya saja yang akan disesatkan adalah dalam masalah 
kekhalifahan”, yaitu yang akan dihukumi dengan sesat adalah orang 
yang menyelisihi dalam masalah ini sehingga ia mendahulukan “Ali 
di atas “Utsman dalam kekhalifahan. Atau mendahulukannya di atas 
khalifah lain yang mendahuluinya. Atau mendahulukan “Ali di atas Abu 
Bakar dan “Umar dalam hal keutamaan. 


Ahlussunnah wal Jama'ah beriman bahwa khalifah setelah Nabi = 
adalah Abu Bakar ash-Shiddig =>. Sebab, keutamaan beliau, sebagai 
orang yang terdahulu (masuk Islam), dan Nabi s mendahulukannya 
di atas seluruh sahabat. Juga ijmak sahabat untuk membaiatnya. 


Kemudian khalifah setelah Abu Bakar adalah “Umar bin al-Khaththab 
æ karena keutamaan dan mendahuluinya (dalam masuk Islam,- 
penerj.). Juga pesan Abu Bakar untuknya serta kesepakatan umat 
atasnya setelah Abu Bakar. 


Kemudian khalifah setelah “Umar adalah ‘Utsman bin ‘Affan s karena 
ahli syura mendahulukan “Utsman serta kesepakatan umat atasnya. 


Setelah “Utsman adalah Khalifah “Ali 2 karena keutamaannya dan 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan s 


ijmak yang ada pada masanya. 


Mereka itulah khalifah yang empat yang diisyaratkan dalam hadits al- 
“Irbadh bin Sariyah == dengan sabda beliau st, 


San ا ُلَمَاءِ الرّاشِدِين المَهُدِيين مِنْ‎ Ég عَلَيِكُمْ بس‎ 
“Hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah al-Khulafa' 


ar-Rasyidin al-Mahdiyyin sepeninggalku." 


Oleh karena itu, Syaikhul Islam mengatakan, “Barang siapa yang 
mencela kekhalifahan salah satu dari mereka”, yaitu empat khalifah 
yang telah disebutkan. “Ia orang yang lebih sesat dibanding keledai 
milik istrinya”, sebab ia menyelisihi nas dan ijmak tanpa berdasar pada 
hujah dan bukti. Orang seperti itu seperti Rafidhah yang meyakini 
bahwa khalifah setelah Nabi # adalah “Ali bin Abi Thalib. 
Kesimpulan dalam masalah mendahulukan ‘Ali 2: di atas selainnya 
dari kalangan khalifah yang tiga: 
1. Mendahulukan 'Ali dalam kekhalifahan, maka ia adalah orang 
sesat berdasar kesepakatan. 
2. Mendahulukan 'Ali di atas Abu Bakar dan “Umar dalam 
keutamaan, maka ia juga sesat. 
3. Mendahulukan 'Ali di atas “Utsman dalam hal keutamaan, 
maka ia tidak dihukum sesat meskipun pendapat ini menyelisihi 


pendapat yang kuat. 


FBR 
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238. HR. Ahmad (17141) dan Ibnu Majah (43), disahihkan oleh Al-Albani. 
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AA < 
Kedudukan Ahli Bait Nabi &- Menurut 
Ahlussunnah wal Jama'ah 


, وَسَلمَ‎ ae بَيْتِ رَسُولٍ الله صل الله‎ PÍ Ot 
وَسَلمَ؛ حَيْتُ قال يَوْمَ‎ ade الله صل الله‎ Jang فِيهمْ وَصِيَةَ‎ Ó phit 
HA Galah LSI وَقَالَ‎ AI JAN الله في‎ iksi 4 غَدِير‎ 
sa Jua Su Se عض‎ óla SES 435 
cabul AU ab JÚ; AG, ah بوركم‎ SE Bah bani 
SS ya alan SES Aang ف بني‎ lol, ا‎ | 

|| مِنْ بي ي هاشم‎ Blah, » CE GI وَاصْطَقَى مِنْ‎ MS 


Ahlussunnah wal Jama'ah mencintai ahli bait (keluarga) 
Rasulullah $z, loyal kepada mereka, dan menjaga wasiat 
Rasulullah ينه‎ : tentang mereka ketika beliau bersabda pada hari 
| Ghadir Khum, 


Aku mengingatkan kalian tentang ahli baitku.”3? 


(Beliau bersabda kepada al-Abbas, paman beliau yang 
| mengadukan kepada beliau bahwa sebagian Ouraisy bersikap 
| kaku terhadap Bani Hasyim. Lalu beliau & bersabda, 
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239. HR. Muslim (2408) 


| ND 452 GC) 
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Demi Dzat Yang nyawaku di tangan-Nya, tidaklah mereka 


| beriman hingga mencintai kalian karena Allah dan karena 


hubungan kekerabatanku. ™™™“ 


Beliau juga bersabda, 
| Allah memilih Bani Ismail. Memilih Kinanah dari Bani Ismail. 


| Memilih Quraisy dari Bani Kinanah. Memilih Hasyim dari Bani 


Quraisy. Dan memilihku dari Bani Hasyim.” 
5 0 چ‎ 




















Penjelasan: 


Dalam paragraf ini Syaikhul Islam 4š menjelaskan kedudukan ahli 
bait menurut Ahlussunnah wal Jama'ah. Dan bahwasanya mereka 


“mencintai ahli bait (keluarga) Rasulullah #5”. 


Ahli bait adalah keluarga Nabi &, yaitu orang-orang yang diharamkan 
sedekah atas mereka. Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
Ja'far, keluarga “Agil, keluarga “Abbas, keluarga al-Harits bin Abdul 
Muththalib. 

Istri-istri beliau dan putri-putri beliau termasuk dari ahli bait 


sebagaimana yang Allah +» firmankan, 

KRA pi Uda 
“Sesungguhnya Allah berkehendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
ahli bait.” (Al-Ahzab: 33) 


240. HR. Al-Imam Ahmad (1777), ath-Thabarani dalam al-Kabir (12228), dan Ibnu Abi 


Syaibah (6/382) 
241. HR. Ahmad (15393) dan Muslim (2276) 


( O 43 رده‎ ١ 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


Ahlussunnah mencintai mereka, menghormati, dan memuliakan 
mereka. Sebab, sikap ini termasuk menghormati dan memuliakan 
Nabi z. Juga dikarenakan Allah dan Rasul-Nya memerintahkannya. 
Allah > berfirman, 


a Petai D‏ اریت فق رق د 

4 SAN KI 

Katakanlah, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” (asy-Syura” 23) 


Nas-nas dari as-sunnah juga membawakan perintah itu. Di antaranya 
adalah hadits yang disebutkan oleh Syaikhul Islam. 


Yang demikian itu jika mereka (keturunan Nabi = itu) mengikuti 
as-sunnah dan istigamah di atas agama Islam sebagaimana para 
pendahulu mereka, seperti al-“Abbas dan putra-putranya serta “Ali 
dan putra-putranya. 


Adapun orang yang menyelisihi as-sunnah dan tidak istigamah di atas 
agama, maka tidak boleh mencintainya meskipun dari ahli bait. 


Pernyataan beliau, “dan loyal kepada mereka”, maksudnya adalah 
mencintai mereka. Sebab, kata al-walayah (ANA) dibaca dengan 
memfathah huruf wawu maknanya adalah kecintaan. 


Pernyataan beliau, “dan menjaga wasiat Rasulullah š tentang 
mereka”. Ahlussunnah wal Jama'ah mengetahui dan menerapkannya. 


“Ketika beliau bersabda pada hari Ghadir Khum,” 


Kata ghadir maknanya adalah tempat bertemunya aliran air. Kata 
khum ada yang menjelaskan bahwa kata ini adalah nama orang yang 
dinisbatkan kepadanya kata ghadir. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah al-ghaizhah, yaitu 
pepohonan yang rimbun. Dan tempat pertemuan air itu dinisbatkan 
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kepadanya karena terletak di tengahnya. 


Tempat pertemuan air itu dahulu berada di jalur Madinah yang Nabi 
sz melewatinya ketika kembali dari haji wada’. Beliau menyampaikan 
khotbah di sana dan di antara isi khotbah beliau adalah sebagaimana 
yang disebutkan oleh Syaikhul Islam, 


Serai 
“Aku mengingatkan kalian tentang ahli baitku.” 


Maknanya adalah ‘aku mengingatkan kalian tentang perintah Allah 
terkait hak ahli baitku berupa penghormatan, memuliakan, dan 


menunaikan hak-hak mereka.' 


“Beliau juga bersabda kepada al 'Abbas, yaitu paman beliau”, yaitu 
al“Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu Manaf. 


“Al-Abbas mengadukan kepada beliau”, yaitu memberitahukan 


perkara yang dibencinya. 


“Bahwasanya sebagian orang Ouraisy bersikap kaku”, yaitu dengan 
tidak mau berbuat kebaikan dan memutus tali kekerabatan. 


Kemudian Nabi # bersabda, 


Demi Dzat Yang nyawaku di tangan-Nya,” 


Kalimat ini sebagai sumpah dari Nabi ss. 


“tidaklah mereka beriman” 


Yang dimaksud adalah iman yang sempurna dan wajib. 
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h Aqidah Wasitiyyoh 


حت يجبكم لله KA‏ 


hingga mencintai kalian karena Allah dan karena hubungan 
kekerabatanku. 


Mencintainya karena dua perkara: 


Pertama: Mendekatkan diri kepada Allah dengan mencintai mereka, 
sebab mereka termasuk dari wali-wali-Nya. 


Kedua: mereka adalah kerabat Rasulullah 4¥. Pada perlakuan seperti 
itu terdapat sikap menjadikan beliau senang dan memuliakan beliau. 


Nabi sz bersabda untuk menjelaskan keutamaan keturunan Bani 
Hasyim yang mereka itu adalah kerabat beliau. 


PAR 
Maknanya adalah memilih. Kata shafwah (الصَّفْوَّة)‎ maknanya adalah 
pilihan. 


“Bani Ismail” bin Ibrahim al-Khalil “alaihimassalam. 
SES Tere وَاضطفى من بق‎ 
“Memilih Kinanah dari Bani Ismail.” 


Kinanah adalah nama kabilah. Ayah mereka bernama Kinanah bin 
Khuzaimah. 


“Memilih Quraisy dari Bani Kinanah” 


Mereka adalah anak-anak Mudhar bin Kinanah. 
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Aa 
“Memilih Hasyim dari Bani Quraisy.” 


Mereka adalah anak-anak Hasyim bin Abdu Manaf 


وَاصطَفاني مَنْ بي هَاشِم 
“Dan memilihku dari Bani Hasyim.”‏ 


Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin 
Hasyim bin Abdu Manaf bin Gushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'b 
bin Luay bin Ghalib bin Fihri bin Malik bin an-Nadhar bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'd bin 


“Adnan. 


Sisi pendalilan dari hadits adalah: 


Pada hadits tersebut terdapat dalil atas keutamaan Arab. Dan Guraisy 
bangsa Arab yang paling utama dan Bani Hasyim adalah keturunan 
Quraisy yang utama. Sedangkan Rasulullah $ adalah keturunan Bani 
Hasyim yang paling utama. Maka beliau adalah manusia yang paling 
utama pribadi dan nasabnya. Padanya juga terdapat keutamaan Bani 
Hasyim yang mereka adalah kerabat Rasulullah 35. 


FBR 


242. Lihat Sirah Ibnu Hisyam (1/11) 
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Kedudukan Para Istri Nabi š4 Menurut 
Ahlussunnah wal Jama'ah 


KA) HA وسل‎ AE الله‎ ko ا الله‎ a 59553 
لادب‎ | Ai íi CEREN) ل خصوصًا‎ 3 “2133 pa وَيُقَرّونَ‎ 
Ca TAI مِنْهُ‎ IG ajal مَنْ أآمَنَ به وَعَاضَدَهُ عل‎ Jais 
a 5 الله عله‎ | = NG JG الى‎ Ian بنك‎ Kis dng 

(BII عل سَائِرِ‎ a AI La AS JI اة عل‎ La) 


Mereka mencintai para istri Rasulullah & yang mereka adalah 
ibunda kaum mukminin. Mereka juga berang; bahwa para | 
istri Nabi adalah istri beliau di akhirat. Terkhusus Khadijah %8 | 
yang menjadi ibu bagi mayoritas putra-putri beliau. Juga orang | 
yang pertama kali beriman kepada beliau dan mengokohkan 
urusan beliau. Dan Khadijah memiliki kedudukan yang tinggi | 
di hadapan Nabi &. 


Ash-Shiddigah bintu ash-Shiddig #8, seorang yang telah 
disabdakan oleh Nabi # dengan, | 


“Keutamaan Aisyah di atas semua wanita, seperti keistimewan 





tsarid di atas seluruh makanan.” 
= S 
243. HR. Al-Bukhari (3370) dan Muslim (2446) 





iall, 
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Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Penjelasan: 


Syaikhul Islam يه‎ dalam paragraf di atas menyebutkan keyakinan 
Ahlussunnah wal Jama'ah tentang istri-istri Nabi $. Beliau 
mengatakan, “Mereka mencintai para istri Rasulullah ==”, yaitu 
mencintai dan mengagungkan mereka. Sebab, mereka adalah 
“ibunda kaum mukminin” dalam hal penghormatan, pemuliaan, dan 
diharamkan menikahi mereka bagi umat ini. Adapun hukum-hukum 
yang selainnya, hukum bagi mereka sama seperti hukum wanita 
anjabiyyah (bukan mahram) dari sisi diharamkan berduaan dengan 
mereka dan memandang mereka. Allah 3 befirman, 


A A mate ZAA Tt‏ ۾ 
Lenny IA $‏ مِنْ سوه وازواجه: petai‏ 4 
“Nabi itu lebih diutamakan bagi orang-orang beriman daripada diri‏ 
mereka sendiri. Dan istri-istri beliau adalah ibunda mereka.” (Al-Ahzab:‏ 
)6 
Gang “Ga DAN RBE 4‏ اخ Cg” 595 PEATE‏ 


# G8 p 
4 


ag ) ي ڪان عند عَظِيما‎ ol 


5 


“Dan tidak boleh kalian menyakiti Rasulullah dan tidak pula menikahi 
istri-istrinya untuk selama-lamanya setelah ia wafat. sesungguhnya 
perbuatan itu amat besar dosanya di sisi Allah.” (Al-Ahzab: 53) 


Al SA 


{5 PERIKSA ملعا‎ ea 


“Jika kalian meminta suatu keperluan kepada mereka (istri-istri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir.” (Al-Ahzab: 36) 


Dengan demikian, mereka adalah ibunda kaum mukminin dalam hal 
penghormatan dan pengharaman untuk dinikahi, bukan dalam hal 


hubungan mahram. 


Beliau # meninggal dalam keadaan meninggalkan sembilan istri. 


| ~ 459 (BI J 


^ Aqidah Wasityyah 


Mereka adalah “Aisyah, Hafshah, Zainab bintu Jahsyi, Ummu Salamah, 
Shafiyyah, Maimunah, Ummu Habibah, Saudah, dan Juwairiyah. 


Adapun Khadijah beliau nikahi sebelum masa kenabian dan tidak 
memadunya hingga meninggal. Nabi »= menikahi Zainab bintu 
Khuzaimah al-Hilaliyyah, tetapi tidak berselang lama meninggal dunia. 


Itulah wanita-wanita yang beliau memasuki mereka dan jumlahnya 


adalah sebelas orang. Semoga Allah senantiasa meridhai mereka 
semua. 


“Mereka juga beriman ” yaitu ahlussunnah wal jama'ah. 


“bahwa para istri Nabi adalah istri beliau di akhirat.” Padanya 
terdapat kemuliaan dan keutamaan yang agung bagi mereka. 
“Terkhusus Khadijah عع‎ ” yang memiliki sekian banyak keistimewaan 
dan keutamaan. Di antaranya telah disebutkan oleh Syaikhul Islam: 


1. Ibu bagi mayoritas putra-putri beliau. Semua putra-putri beliau 
dari Khadijah, selain Ibrahim yang dilahirkan dari Mariyah. 


2. Orang yang pertama kali beriman kepada beliau secara mutlak 
menurut satu pendapat. Keistimewaan ini telah disebutkan oleh 
Syaikhul Islam di atas. Atau sebagai orang pertama yang beriman 
dari kalangan wanita menurut pendapat yang lain. 


3. Orang yang pertama kali menguatkan dan membantu beliau 
pada permulaan dakwah Islam. Dan bantuan yang diberikan oleh 
Khadijah kepada beliau pada saat yang sangat dibutuhkan. 


4. Khadijah memiliki kedudukan yang tinggi di hadapan Nabi <=. 
Beliau sangat mencintai Khadijah dan senantiasa teringat dan 
senantiasa memujinya. 


“Ash-Shiddigah bintu ash-Shiddig ws ”, yang dimaksud adalah Aisyah 





D, 460 rai‏ وذ 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan x. 


وَاصْطَفَى مِنْ فرش بي هَاشٍِ 
“Memilih Hasyim dari Bani Quraisy."‏ 


Mereka adalah anak-anak Hasyim bin Abdu Manaf 


وَاصطفاني من بني هاشم 
“Dan memilihku dari Bani Hasyim.”‏ 


Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin 
Hasyim bin Abdu Manaf bin Gushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'b 
bin Luay bin Ghalib bin Fihri bin Malik bin an-Nadhar bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'd bin 


“Adnan. 


Sisi pendalilan dari hadits adalah: 


Pada hadits tersebut terdapat dalil atas keutamaan Arab. Dan Guraisy 
bangsa Arab yang paling utama dan Bani Hasyim adalah keturunan 
Quraisy yang utama. Sedangkan Rasulullah #5 adalah keturunan Bani 
Hasyim yang paling utama. Maka beliau adalah manusia yang paling 
utama pribadi dan nasabnya. Padanya juga terdapat keutarnaan Bani 
Hasyim yang mereka adalah kerabat Rasulullah 35. 


ORS 


242. Lihat Sirah Ibnu Hisyam (1/11) 


| CD 457 HI ) 


a TAAT ااا‎ 


| Ash-Shiddigah bintu ash-Shiddig 88, seorang yang telah 


e Y P 


54 AÑ 58 


Kedudukan Para Istri Nabi +: Menurut 
Ahlussunnah wal Jama'ah 


mahal وَسَلمَ أَمَهَاتِ‎ ae الله‎ jo أَرْوَاجَ رَسُولٍ الله‎ S3 


jo et = A 2 TI aa Rih a 33 -3 ati = Sis 
اولادي‎ AI ام‎ (Aa وَيقِرون: پانهن ازواجه 3 الآخرة. خصوصا خد‎ 
العلية‎ ApH] لها مِنْهُ‎ 665 al مَنْ آمَنَ به وَعَاضَدَهُ عل‎ Jas 


r sE 


والصَدَيمَةَ ئت NG a‏ صل الله عَلَيْهِ an‏ 


(ARE سَائِرِ‎ D كَقَضْلٍ‎ a عَائْمَةَ عَلَ‎ jebad 
Mereka mencintai para istri Rasulullah #¥ yang mereka adalah | 
ibunda kaum mukminin. Mereka juga beriman bahwa para | 
istri Nabi adalah istri beliau di akhirat. Terkhusus Khadijah & 
yang menjadi ibu bagi mayoritas putra-putri beliau. Juga orang 
yang pertama kali beriman kepada beliau dan mengokohkan | 
urusan beliau. Dan Khadijah memiliki kedudukan yang tinggi | 
di hadapan Nabi &:. 


disabdakan oleh Nabi # dengan, 


“Keutamaan Aisyah di atas semua wanita, seperti keistimewan 


»243 








tsarid di atas seluruh makanan. 


E) ya 


243. HR. Al-Bukhari (3370) dan Muslim (2446) 
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| 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Penjelasan: 


Syaikhul Islam < dalam paragraf di atas menyebutkan keyakinan 
Ahlussunnah wal Jama'ah tentang istri-istri Nabi =. Beliau 
mengatakan, “Mereka mencintai para istri Rasulullah #5”, yaitu 
mencintai dan mengagungkan mereka. Sebab, mereka adalah 
“ibunda kaum mukminin” dalam hal penghormatan, pemuliaan, dan 
diharamkan menikahi mereka bagi umat ini. Adapun hukum-hukum 
yang selainnya, hukum bagi mereka sama seperti hukum wanita 
anjabiyyah (bukan mahram) dari sisi diharamkan berduaan dengan 
mereka dan memandang mereka. Allah tz befirman, 
NA ع‎ SN Pala 2 zait Ata 

£ a a من أ‎ Cr لی اول‎ Y 
“Nabi itu lebih diutamakan bagi orang-orang beriman daripada diri 
mereka sendiri. Dan istri-istri beliau adalah ibunda mereka.” (Al-Ahzab: 
6) 
t374 Lai س‎ 19 g4 4 2A an 75 
آیدا‎ sokan كحوا أزويجه دمن‎ A ولا أن ته‎ EN (Aga تؤذوا‎ NM KE, 

44 E) عَظِيمًا‎ Ái ڪان عند‎ KG 4 

“Dan tidak boleh kalian menyakiti Rasulullah dan tidak pula menikahi 
istri-istrinya untuk selama-lamanya setelah ia wafat. sesungguhnya 
perbuatan itu amat besar dosanya di sisi Allah.” (Al-Ahzab: 53) 


4 G من ورآء‎ LANG متا‎ Sal : 


“Jika kalian meminta suatu keperluan kepada mereka (istri-istri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir.” (Al-Ahzab: 36) 


Dengan demikian, mereka adalah ibunda kaum mukminin dalam hal 
penghormatan dan pengharaman untuk dinikahi, bukan dalam hal 


hubungan mahram. 
Beliau %4 meninggal dalam keadaan meninggalkan sembilan istri. 


| رع 459 وى | 


P. 


سيد سيا 


Syarah Aqidah Wesittyyah 


Mereka adalah “Aisyah, Hafshah, Zainab bintu Jahsyi, Ummu Salamah, 
Shafiyyah, Maimunah, Ummu Habibah, Saudah, dan Juwairiyah. 


Adapun Khadijah beliau nikahi sebelum masa kenabian dan tidak 
memadunya hingga meninggal. Nabi = menikahi Zainab bintu 
Khuzaimah al-Hilaliyyah, tetapi tidak berselang lama meninggal dunia. 


Itulah wanita-wanita yang beliau memasuki mereka dan jumlahnya 


adalah sebelas orang. Semoga Allah senantiasa meridhai mereka 
semua. 


“Mereka juga beriman " yaitu ahlussunnah wal jama'ah. 


“bahwa para istri Nabi adalah istri beliau di akhirat.” Padanya 
terdapat kemuliaan dan keutamaan yang agung bagi mereka. 
“Terkhusus Khadijah «s ” yang memiliki sekian banyak keistimewaan 
dan keutamaan. Di antaranya telah disebutkan oleh Syaikhul Islam: 


1. Ibu bagi mayoritas putra-putri beliau. Semua putra-putri beliau 
dari Khadijah, selain Ibrahim yang dilahirkan dari Mariyah. 


2. Orang yang pertama kali beriman kepada beliau secara mutlak 
menurut satu pendapat. Keistimewaan ini telah disebutkan oleh 
Syaikhul Islam di atas. Atau sebagai orang pertama yang beriman 
dari kalangan wanita menurut pendapat yang lain. 


3. Orang yang pertama kali menguatkan dan membantu beliau 
pada permulaan dakwah Islam. Dan bantuan yang diberikan oleh 
Khadijah kepada beliau pada saat yang sangat dibutuhkan. 


4. Khadijah memiliki kedudukan yang tinggi di hadapan Nabi $. 
Beliau sangat mencintai Khadijah dan senantiasa teringat dan 
senantiasa memujinya. 


“Ash-Shiddigah bintu ash-Shiddig & ”, yang dimaksud adalah Aisyah 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan x. 


1. “Riwayat-riwayat yang menyebutkan keburukan mereka, di 
antaranya adalah riwayat yang dusta.” Kedustaan yang diada- 
adakan oleh musuh mereka untuk menimbulkan citra buruk 
tentang mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Rafidhah, 
semoga Allah memburukkan sekte itu Sedangkan kedustaan 
tidak perlu ditoleh. 


2. Di antara riwayat tentang keburukan itu “ada yang ditambah- 
tambahi dan dikurang-kurangi serta dipalingkan dari sisinya 
yang benar”. Juga dikotori oleh unsur kedustaan. Sehingga, 
riwayat itu telah disimpangkan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
sandaran. Sebab, keutamaan para sahabat adalah perkara yang 
telah diketahui. Keadilan mereka juga telah pasti. Perkara yang 
sudah diketahui dan dipastikan tidak bisa ditinggalkan karena 
adanya permasalahan yang telah disimpangkan dan meragukan. 


3. “Sedangkan dalam riwayat yang sahih darinya”, yaitu yang 
sahih dari riwayat tentang mereka, “maka para sahabat 
mendapat udzur, bisa jadi sebagai mujtahid yang benar dan 
bisa pula sebagai mujtahid yang salah.” 

Sehingga permasalahan yang terjadi sesama mereka termasuk 
perkara yang boleh berijtihad di dalamnya. Jika seorang mujtahid 
dalam permasalahan itu benar, ia akan mendapatkan dua pahala. Jika 
salah, ia akan mendapatkan satu pahala. Dalilnya adalah hadits dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim? dari Abu Hurairah dan Amr bin 
al“Ash #3, bahwasanya Rasulullah x bersabda, 


إذَا sgn‏ ْحَاحِمْ َأْصَابَ 5 أَجْرَانِء وَِنِ AG UG KA‏ اجر وَاجِدٌ 


"Apabila seorang hakim telah berijtihad lalu benar, ia akan mendapatkan 
dua pahala. Jika ia telah berijtihad dan salah, ia mendapatkan satu 


pahala." 
245. HR. Al-Bukhari (7352) dan Muslim (1716) 


(ra 469 GA j 


Mereka adalah manusia yang bisa saja pada masing-masing individu 
mereka melakukan kesalahan sebagaimana manusia keumuman. 
“Ahlussunnah wal Jama'ah tidak meyakini bahwa setiap dari sahabat 
adalah orang yang maksum (terjaga) dari dosa besar dan dosa kecil. 
Bahkan meyakini bahwa dosa-dosa juga bisa menimpa mereka 
secara global.” Akan tetapi, dosa yang muncul dari mereka memiliki 
sejumlah penebus yang banyak, di antaranya: 


a. “Mereka memiliki pendahuluan (amalan) dan keutamaan yang 
menghapus dosa yang muncul dari mereka jika benar-benar 
muncul.” Sehingga dosa yang muncul dari salah seorang dari 
mereka, akan tertutupi di hadapan kebaikan yang besar yang 
ia miliki. Sebagaimana yang terjadi pada kisah Hathib ketika 
muncul darinya apa yang telah terjadi ketika Fathu Makkah. 
Kesalahan ini diampuni karena ia termasuk orang yang ikut 
hadir pada perang Badar. 


“Bahkan, meskipun muncul dosa dari mereka, mereka akan 
mendapatkan ampunan atas kejelekan itu yang tidak akan diampuni 
bagi generasi setelah mereka. Sebab, mereka memiliki kebaikan 
yang akan menghapus kejelekan yang kebaikan itu tidak dimiliki 
oleh generasi setelah mereka.” Allah x: berfirman, 
rE عر روه وم مسرن‎ PAR SN 

4 AN يذهبن‎ LN 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus 
perbuatan-perbuatan buruk.” (Hud: 114) 


b. Kebaikan para sahabat  dilipatgandakan melebihi 
dilipatgandakannya kebaikan selain mereka. Dan tidak ada 
yang bisa menyamai mereka dalam hal keutamaan. 


“Telah sah berdasar sabda Rasulullah ع‎ bahwa mereka adalah 
generasi terbaik. Dan infak sebanyak satu mud dari salah seorang 
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Asy-Syoikh Shalih al-Fauzan 


mereka lebih utama dibanding infak berupa emas sebesar gunung 
dari orang muslim setelah mereka.” Hadits tentang masalah ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari* dan Muslim serta selainnya dari 
hadits Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud dan Imran bin Husain, bahwasanya 
Rasulullah bersabda, | 


خير القَرُونٍ SB‏ الذِينَ يَلونَهُم 


“Generasi terbaik adalah generasiku. Kemudian generasi setelah 


mereka." 


Kata al-gurun (5,1) bentuk jamak dari qarn (jj). Makna ol adalah 
orang-orang yang hidup dalam zaman yang masih berdekatan dan 
memiliki kesamaan dalam suatu perkara yang dituju. Dan terkadang 
kata garn digunakan untuk menamai jangka waktu suatu zaman. 


c. Banyaknya penghapus dosa yang mereka miliki. Mereka 
memiliki penghapus dosa yang tidak dimiliki oleh selain mereka. 
“Kemudian jika muncul dosa dari salah seorang dari mereka, 
bisa jadi pelakunya telah bertobat atau memiliki kebaikan 
yang akan menghapusnya. Atau diampunkan untuknya 
karena keutamaan yang telah mendahului.” Maksud dari 
“Keutamaan yang telah mendahului” adalah amalan-amalan 
saleh yang telah dilakukan sebelumnya. 


“Atau diampuni karena syafa'at Muhammad = yang mereka 
adalah orang yang paling berhak mendapat syafa'at beliau. Atau 
mendapatkan ujian ketika dunia yang dengannya akan diampuni 
dosanya itu.” Bisa pula mendapatkan ujian atau tertimpa musibah 
yang dengan sebab ini dosanya diampuni sebagaimana dalam ash- 


Shahih bahwasanya Rasulullah كك‎ bersabda, 


246. HR. Al-Bukhari (2652) dan Muslim (2533) dengan teks hadits berikut: 


5 5 IP خير الئاس‎ 
“Manusia yang paling baik adalah generasiku ... 


| (XD 471 (TP) | 


١ 
عسو هيده‎ - 


at Ag dah Wasityyah 


z < < 4 A A : 2 25 . 0 5‏ 
a IN N =- N ? Y- < AMA‏ 5 أله © 
ما Kana‏ لمومن من وج وة تصب NG‏ عم وذ هم وه حزل حى السوےه 


NI SU‏ ڪَمر الله بها مِنْ خَطَايًاه 
“Tidaklah seorang mukmin tertimpa sakit, keadaan yang berat,‏ 
kesempitan, kegundahan, dan tidak pula kesedihan, hingga duri yang‏ 


menancap padanya, kecuali Allah akan menghapuskan dengannya 
sebagian kesalahan-kesalahannya.””” Muttafag “alaih. 


Danparasahabat adalah orang-orang yang paling berhak mendapatkan 
janji di atas. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Jika demikian ini yang ada pada dosa 
mereka yang benar-benar terjadi”, yaitu dosa yang benar-benar 
muncul dari mereka, sedangkan mereka memiliki deposit amalan 


saleh yang akan menghapusnya, “lalu bagaimana halnya dengan 
permasalahan yang mereka sebagai mujtahid di dalamnya?!” 


Ijtihad adalah mencurahkan segenap kemampuan untuk mengetahui 
hukum syari'at. “Jika benar, mendapatkan dua pahala. Jika salah, 
mendapat satu pahala. Sedangkan kesalahannya diampuni.” 
Sebagaimana baru saja dijelaskan.“ 


Dengan demikian, kesalahan yang muncul dari sahabat Nabi $z 
padahal hanya sedikit jumlahnya, kesalahan tersebut terletak antara 
dua keadaan: 


Pertama: muncul dari ijtihad yang ia akan mendapatkan pahala, 
sedangkan kesalahannya itu diampuni. 


Kedua: munculnya tidak dari ijtihad. Akan tetapi, ia memiliki sekian 
amalan, keutamaan, dan kebaikan-kebaikan yang mendahului yang 
akan menghapus dan menghilangkannya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Kemudian kadar yang diingkari dari 





247. HR. Al-Bukhari (5641) dan Muslim (2573) 
248. Hlm. 258 (kitab asli, atau hlm. 460 edisi terjemah) 
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| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan is 


1. “Riwayat-riwayat yang menyebutkan keburukan mereka, di 
antaranya adalah riwayat yang dusta.” Kedustaan yang diada- 
adakan oleh musuh mereka untuk menimbulkan citra buruk 
tentang mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Rafidhah, 
semoga Allah memburukkan sekte itu Sedangkan kedustaan 
tidak perlu ditoleh. 


2. Di antara riwayat tentang keburukan itu “ada yang ditambah- 
tambahi dan dikurang-kurangi serta dipalingkan dari sisinya 
yang benar”. Juga dikotori oleh unsur kedustaan. Sehingga, 
riwayat itu telah disimpangkan dan tidak bisa dijadikan sebagai 
sandaran. Sebab, keutamaan para sahabat adalah perkara yang 
telah diketahui. Keadilan mereka juga telah pasti. Perkara yang 
sudah diketahui dan dipastikan tidak bisa ditinggalkan karena 
adanya permasalahan yang telah disimpangkan dan meragukan. 


3. “Sedangkan dalam riwayat yang sahih darinya”, yaitu yang 
sahih dari riwayat tentang mereka, “maka para sahabat 
mendapat udzur, bisa jadi sebagai mujtahid yang benar dan 
bisa pula sebagai mujtahid yang salah.” 


Sehingga permasalahan yang terjadi sesama mereka termasuk 
perkara yang boleh berijtihad di dalamnya. Jika seorang mujtahid 
dalam permasalahan itu benar, ia akan mendapatkan dua pahala. Jika 
salah, ia akan mendapatkan satu pahala. Dalilnya adalah hadits dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim? dari Abu Hurairah dan Amr bin 
al“Ash #2 , bahwasanya Rasulullah $ bersabda, 


إِذَا LAS Kapal‏ فاصَابٌ ala‏ اجِرَانِء ol‏ اجِتَهَدَ وَاخْطًا فله اجر Sah‏ 


"Apabila seorang hakim telah berijtihad lalu benar, iaakan mendapatkan 
dua pahala. Jika ia telah berijtihad dan salah, ia mendapatkan satu 


pahala." 
245. HR. Al-Bukhari (7352) dan Muslim (1716) 


| CN 469 Pal 


NG سس‎ 


Mereka adalah manusia yang bisa saja pada masing-masing individu 
mereka melakukan kesalahan sebagaimana manusia keumuman. 
“Ahlussunnah wal Jama'ah tidak meyakini bahwa setiap dari sahabat 
adalah orang yang maksum (terjaga) dari dosa besar dan dosa kecil. 
Bahkan meyakini bahwa dosa-dosa juga bisa menimpa mereka 
secara global.” Akan tetapi, dosa yang muncul dari mereka memiliki 
sejumlah penebus yang banyak, di antaranya: 


a. “Merekamemiliki pendahuluan (amalan) dan keutamaan yang 
menghapus dosa yang muncul dari mereka jika benar-benar 
muncul.” Sehingga dosa yang muncul dari salah seorang dari 
mereka, akan tertutupi di hadapan kebaikan yang besar yang 
ia miliki. Sebagaimana yang terjadi pada kisah Hathib ketika 
muncul darinya apa yang telah terjadi ketika Fathu Makkah. 
Kesalahan ini diampuni karena ia termasuk orang yang ikut 
hadir pada perang Badar. 


“Bahkan, meskipun muncul dosa dari mereka, mereka akan 
mendapatkan ampunan atas kejelekan itu yang tidak akan diampuni 
bagi generasi setelah mereka. Sebab, mereka memiliki kebaikan 
yang akan menghapus kejelekan yang kebaikan itu tidak dimiliki 
oleh generasi setelah mereka.” Allah عن‎ berfirman, 

(KN ob er Ny 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus 
perbuatan-perbuatan buruk.” (Hud: 114) 


b. Kebaikan para sahabat  dilipatgandakan melebihi 
dilipatgandakannya kebaikan selain mereka. Dan tidak ada 
yang bisa menyamai mereka dalam hal keutamaan. 


“Telah sah berdasar sabda Rasulullah £ bahwa mereka adalah 
generasi terbaik. Dan infak sebanyak satu mud dari salah seorang 
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mereka lebih utama dibanding infak berupa emas sebesar gunung 
dari orang muslim setelah mereka.” Hadits tentang masalah ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta selainnya dari 
hadits Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud dan Imran bin Husain, bahwasanya 


Rasulullah bersabda, 
WAJA giz خير المَرونِ فزني د‎ 


“Generasi terbaik adalah generasiku. Kemudian generasi setelah 


mereka.” 


Kata al-qurun (o, 5!) bentuk jamak dari qarn (0:5). Makna ol adalah 
orang-orang yang hidup dalam zaman yang masih berdekatan dan 
memiliki kesamaan dalam suatu perkara yang dituju. Dan terkadang 
kata garn digunakan untuk menamai jangka waktu suatu zaman. 


c. Banyaknya penghapus dosa yang mereka miliki. Mereka 
memiliki penghapus dosa yang tidak dimiliki oleh selain mereka. 
“Kemudian jika muncul dosa dari salah seorang dari mereka, 
bisa jadi pelakunya telah bertobat atau memiliki kebaikan 
yang akan menghapusnya. Atau diampunkan untuknya 
karena keutamaan yang telah mendahului.” Maksud dari 
“Keutamaan yang telah mendahului” adalah amalan-amalan 
saleh yang telah dilakukan sebelumnya. 


“Atau diampuni karena syafa'at Muhammad 5 yang mereka 
adalah orang yang paling berhak mendapat syafa'at beliau. Atau 
mendapatkan ujian ketika dunia yang dengannya akan diampuni 
dosanya itu.” Bisa pula mendapatkan ujian atau tertimpa musibah 
yang dengan sebab ini dosanya diampuni sebagaimana dalam ash- 


Shahih bahwasanya Rasulullah 12: bersabda, 


246. HR. Al-Bukhari (2652) dan Muslim (2533) dengan teks hadits berikut: 
Sa خير الئاس‎ 
“Manusia yang paling baik adalah generasiku ...” 


) چ‎ 1 CO 


h Agidoh Wosıhyyoh 


“Tidaklah seorang mukmin tertimpa sakit, keadaan yang berat, 
kesempitan, kegundahan, dan tidak pula kesedihan, hingga duri yang 
menancap padanya, kecuali Allah akan menghapuskan dengannya 
sebagian kesalahan-kesalahannya.””“ Muttafag “alaih. 


Danpara sahabat adalah orang-orang yang paling berhak mendapatkan 
janji di atas. 

Syaikhul Islam mengatakan, “Jika demikian ini yang ada pada dosa 
mereka yang benar-benar terjadi”, yaitu dosa yang benar-benar 
muncul dari mereka, sedangkan mereka memiliki deposit amalan 


saleh yang akan menghapusnya, “lalu bagaimana halnya dengan 
permasalahan yang mereka sebagai mujtahid di dalamnya?!” 


Ijtihad adalah mencurahkan segenap kemampuan untuk mengetahui 
hukum syari'at. “Jika benar, mendapatkan dua pahala. Jika salah, 
mendapat satu pahala. Sedangkan kesalahannya diampuni.” 
Sebagaimana baru saja dijelaskan.” 


Dengan demikian, kesalahan yang muncul dari sahabat Nabi 35 
padahal hanya sedikit jumlahnya, kesalahan tersebut terletak antara 
dua keadaan: 


Pertama: muncul dari ijtihad yang ia akan mendapatkan pahala, 
sedangkan kesalahannya itu diampuni. 


Kedua: munculnya tidak dari ijtihad. Akan tetapi, ia memiliki sekian 
amalan, keutamaan, dan kebaikan-kebaikan yang mendahului yang 
akan menghapus dan menghilangkannya. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Kemudian kadar yang diingkari dari 


247. HR. Al-Bukhari (5641) dan Muslim (2573) 
248. Him. 258 (kitab asli, atau hlm. 460 edisi terjemah) 
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perbuatan sebagian sahabat” dst. 


Pernyataan di atas seakan sebagai kesimpulan dari penjelasan yang 
telah lalu. Penjelasan keutamaan para sahabat secara global adalah 
sebagai berikut: 


1. Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, yang menjadi amalan 
paling utama. 


2. Jihad fi sabilillah untuk meninggikan kalimat Allah, yang 
merupakan amalan Islam yang paling tinggi. 

3. Hijrah di jalan Allah, amalan ini termasuk amalan yang paling 
utama. 

4. Membela agama Allah, sedangkan Allah telah berfirman 


tentang mereka, 


GS KRS 


PA د ےم‎ PE می خر ونه‎ 
KJ Spa هم‎ IBI الله ورسوله:‎ Ona # 
“Dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang 
jujur.” (al-Hasyr: 8) 
5, Ilmu yang bermanfaat dan amal saleh. 


6. Mereka adalah makhluk paling baik setelah para nabi 
sebagaimana yang Allah z2 firmankan, 


/ z MEH oh. LR بو پچ‎ ` 

{ SA Ap EN 
“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” (Ali Imran: 
110) 
Dan umat Islam yang paling baik adalah para sahabat Rasulullah 35, 
dalilnya adalah sabda beliau 2, 

خَيرُكُمْ SIP‏ الذِينَ يَلُونَهُم 

“Yang terbaik dari kalian adalah generasiku. Kemudian generasi setelah 
3 TO 


| (XD) 





h Agidoh Wasitiyyat 


KO 


mereka. وودد‎ 


7. Mereka adalah generasi pilihan dari umat ini yang menjadi 
umat terbaik dan paling mulia di hadapan Allah. Sebagaimana 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad, 
bahwasanya Nabi عع‎ bersabda, 


SI‏ تُوهُونَ سَبْعِينَ NA‏ خَيِرُهَا وَأكْرَمُهَا عَلَ الله سْبْحَانَه 
“Kalian setara dengan 70 umat dan kalian adalah yang paling baiknya‏ 


serta paling mulia di hadapan Allah 3€.” HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan al-Hakim dalam Mustadrak”? 


BCR 


249. Telah lewat baru saja (hlm. 259 kitab asli, atau hlm. 461 edisi terjemah). 
250. HR. At-Tirmidzi (3001), Ibnu Hibban (4288), dan al-Hakim dalam Mustadrak (4/94), 
at-Tirmidzi menyatakan, “Ini adalah hadits hasan.” 
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Madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah 
tentang Karamah Para Wali 








E: 0 0 كك‎ f 
وَمَا ري الله‎ HN بڪَرَامَات‎ doa HE Ja Pan 
cu, AT مِنْ خَوَارِقٍ الْعَادَاتِ فيا‎ NG 
ema عن‎ AG SA aa 
AL مه مِنَّ الصحَابَة وَالَابِعِينَ‎ ná وَعَنْ صَدْرِ‎ WE الْكَهْف'‎ 


AB إلى يوم‎ Ga وهي مَوْجُودَةٌ‎ Pa a 








perjalankan pada mereka yang berupa kejadian di luar kebiasaan 
| manusia. Juga berbagai macam ilmu dan mukasyafah. Berbagai 
kemampuan, pengaruh, dan yang diriwayatkan dari umat-umat 


terdahulu dalam surat al-Kahfi dan selainnya. Juga yang ada 


tabi'in serta seluruh kalangan umat Islam. Dan karamah itu | 


Di antara landasan dasar Ahlussunnah wal Jama'ah adalah | 


membenarkan karamah para wali dan semua yang Allah |‏ ا 


pada generasi permulaan umat ini dari kalangan sahabat dan | 
| 





akan terus ada di tengah mereka hingga hari kiamat. | 


El 5 Ta 
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Penjelasan: 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Di antara landasan dasar Ahlussunnah 
wal Jama'ah” , yaitu yang termasuk bagian dari usul (landasan dasar) 
akidah mereka, “adalah membenarkan karamah para wali”. 


Karamah adalah “semua yang Allah perjalankan pada mereka yang 
berupa kejadian di luar kebiasaan manusia.” 


Maka karamah’ adalah perkara/kejadian di luar kebiasaan, yaitu 
kebiasaan manusia. Sedangkan aulia (AINI!) adalah bentuk jamak 


dari wali, yaitu orang mukmin yang bertakwa sebagaimana yang Allah 
firmankan, 


Ih Da ya, 3 AN 2 : a رج‎ 4 saka. 
ua SG au Si OH ألا إت‎ + 


“ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak khawatir dan tidak 
pula bersedih. Mereka adalah orang-orang yang beriman dan selalu 
bertakwa.” (Yunus: 62-63) 


Dinamai dengan wali karena dipecahkan dari kata al-wala' (-Y3!), 
artinya adalah cinta dan kedekatan. Sehingga wali Allah adalah orang 
yang ber-wala' kepada Allah dengan mencocoki-Nya dalam perkara 


yang la cintai dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan perkara yang 
la ridhai. 


Karamah para wali adalah perkara yang hak adanya. Perkara ini 
ditunjukkan oleh kitabullah dan as-sunnah serta riwayat mutawatir 
dari para sahabat dan tabi'in. 


Manusia dalam menyikapi karamah para wali terbagi menjadi tiga: 
1. Kelompok Pertama: Kalangan yang menafikannya dari 


251. Lihat Syarah al-'Agidah ath-Thahawiyyah (494) 
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kalangan ahli bid'ah seperti Mu'tazilah, Jahmiyah, dan sebagian 
Asya'irah. 


Yang menjadi syubhat mereka adalah bahwa perkara yang di luar 
kebiasaan manusia, andaikan bisa muncul pada para wali, sungguh 
akan tersamarkan antara nabi dan selainnya. Sebab, yang menjadi 
pembeda antara nabi dan wali adalah mukjizat yang ia adalah kejadian 
di luar kebiasaan manusia. 


2. Kelompok kedua: kalanganyangberlebihandalam menetapkan 
karamah dari kalangan pengikut tarekat shufiyah dan pemuja 
kuburan. Mereka adalah orang-orang yang membuat kedustaan 
di hadapan manusia. Mereka mendatangkan kejadian-kejadian 
buatan setan, seperti masuk ke dalam api, memukul badan 
dengan pedang, menangkap ular, dan selainnya dari perkara 
yang mereka dengungkan bagi penghuni kubur berupa 
kejadian-kejadian yang mereka namai dengan karamah. 


3. Golongan ketiga: kalangan yang disebutkan oleh Syaikhul 
Islam di sini. Mereka adalah kalangan Ahlussunnah wal 
jama'ah. Mereka beriman kepada karamah para wali dan 
menetapkannya berdasar kandungan yang ada dalam 
kitabullah dan as-sunnah. Mereka juga membantah kalangan 
yang menafikannya dengan alasan menghilangkan kesamaran 


antara nabi dan selainnya. 


Bantahan mereka adalah bahwa masih ada di sana perbedaan 
yang besar antara nabi dengan selain mereka selain perkara di 
luar kebiasaan manusia. Dan bahwasanya seorang wali tidak akan 
mengaku mendapatkan kenabian. Andaikan ia mengaku mendapatkan 
kenabian, pasti dia akan keluar dari lingkup aulia dan menjadi pengaku- 


aku dan pendusta, bukan sebagai wali. 


Termasuk dari bagian sunnatullah, Allah akan menyingkapkan orang 


Syoroh Aqidah Wosihyyah 


vang berdusta. Sebagaimana telah terjadi pada Musailamah al- 
Kadzdzab dan selainnya. 


Ahlussunnah juga membantah kalangan yang berlebihan dalam 
menetapkan karamah sehingga menetapkannya untuk para penipu 
dan pendusta, yaitu menjelaskan bahwa kalangan ini bukan wali-wali 
Allah. Akan tetapi, mereka adalah wali-wali setan. Sedangkan kejadian 
yang ada pada mereka, bisa berupa kedustaan atau penipuan. Atau 


fitnah (ujian) bagi mereka dan selainnya serta sebagai istidraj. Wallahu 
a'lam. 


Syaikhul Islam memiliki sebuah buku yang agung dalam pembahasan 


ini, judulnya adalah al-Furgan baina Aulia ar-Rahman wa Aulia asy- 
Syaithan. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Juga berbagai macam ilmu dan 
mukasyafah. Berbagai kemampuan, pengaruh,...”, pernyataan ini 
sebagai isyarat bahwa karamah ada yang masuk dalam masalah ilmu 
dan kasyaf, yaitu seorang hamba mendengar yang tidak didengar oleh 
orang lain. Atau melihat yang tidak dilihat oleh orang lain, baik dalam 
kondisi terjaga atau ketika tidur. Atau ia mengetahui perkara yang 
tidak bisa diketahui oleh orang lain. 


Sebagian karamah ada yang masuk dalam jenis kemampuan dan 
pengaruh. 


Sebagai contoh jenis pertama adalah ucapan Umar, “Wahai Sariyah, 
naiklah ke gunung!” Padahal Umar berada di Madinah sedangkan 
Sariyah ada di wilayah timur”. Juga pengabaran dari Abu Bakar 
bahwa yang ada dalam kandungan istrinya adalah bayi perempuan. 
Juga pemberitaan dari Umar tentang orang yang akan keluar dari 
keturunannya dan menjadi orang yang adil. Juga kisah teman Nabi 
252. Berita sah adanya dari Umar a. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-/'tigad 


wal Hidayah (203). Al-Albani memperpanjang penjelasan takhrijnya dalam as-Silsilah 
osh-Shahihah no. 1110. 
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Musa dan ilmunya tentang keadaan anak (yang dijumpai). 


Sebagai contoh jenis kedua adalah kisah yang diketahui dari kitabullah, 
mendatangkan singgasana Balqis untuk Sulaiman XZ, kisah 
pemuda penghuni goa, kisah Maryam, kisah Khalid bin al-Walid ketika 
meminum racun, tetapi tidak tertimpa pengaruh bahayanya. 


Pernyataan Syaikhul Islam *&, “dan yang diriwayatkan dari umat- 
umat terdahulu dalam surat al-Kahfi dan selainnya.” 

Pernyataan ini untuk mengisyaratkan kepada karamah yang terjadi 
dan disebutkan dalam al-Gur'anul Karim dan selainnya dari penukilan- 


penukilan yang sahih. 


Di antara karamah yang Allah sebutkan dalam al-Gur'anul Karim adalah 
dari generasi umat terdahulu, seperti kehamilan Maryam tanpa suami, 
kisah dalam surat al-Kahfi tentang pemuda ashhabul kahfi, kisah orang 
yang diikuti Nabi Musa, dan kisah Dzul Garnain. 


Juga yang diriwayatkan dengan sanad yang sahih dari “generasi 
permulaan umat ini”, yaitu generasi pertama umat Islam dari 
kalangan sahabat dan tabi'in. Seperti Umar melihat pasukan Sariyah 
ketika berada di atas mimbar di Madinah dan pasukan Sariyah berada 
di Nahawand di wilayah timur. Juga seruannya Wahai Sariyah, naiklah 
ke gunung', kemudian Sariyah mendengar lalu mendapatkan manfaat 


dari arahan ini serta selamat dari tipuan musuh. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Dan karamah itu akan terus ada di tengah 
mereka hingga hari kiamat.” Maksudnya karamah akan senantiasa 
ada di tengah umat ini hingga hari kiamat selama kewalian masih ada 
di tengah mereka, yaitu kewalian sesuai dengan syaratnya. Dan Allah 


yang Maha Mengetahui. 


BRS 
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Pasal 
Sifat Ahlussunnah wal Jama'ah dan 


Mengapa Dinamai Demikian? 





asaji in jeda) JNE AAN Jala 2 jati 
AA مِنَ الْمُهَاجِرِينَ‎ AI السَابِقِينَ‎ Ja PAI وطَاهِرًا.‎ EL | 
an JB حَيْتُْ‎ gia رَسُولِ الله صل الله عَلَيْهِ‎ DA 
Pa g SES San ِن‎ ka aa an ُي‎ 

Ša KORAN SEE E can Al GE 


- 


| وَيَعْلَمُونَ: Gaun SI‏ اكلام کلام اللهء وَخَيْرَ Á SAW GAN‏ صل | 
anda ANI‏ وَسَلْمَ. 20333 كلام الله Saage JE‏ كلام SS‏ الاس 

lag كل احَدِ.‎ gan دي تحر هل اله سامون م عل‎ aa 
| LAKA SY EU Jali Nyang ALI, SESI Jali A 
«الجِمَاعَةا قَدْ صَارَاسْمًا‎ BI وَإِنْ گان‎ AE هي الاجْتِمَاعٌ. وَضِدَّهَا‎ 
pari 2 القَوم ا‎ yan A) لَه‎ 

وَالْإِجْمَاءٌ: هْوَ الْأَضْلُ الكَالِتُ؛ sah‏ يُعْتَمَدُ عَلَيْهِ في hail‏ وَالين. وَهُمْ 


® 








قا 
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Jusi JSI ميم ما عَلَيْهِ الاس مِنْ‎ ESA الأصولٍ‎ oh Op 
GA الذي‎ EEY a GA بَاطِنَةٍ اؤ ظَاهِرَة مِمّا‎ 
KAN وَانْتَكَرَفي‎ a HAN گان عَلَيْهِ‎ 


Kemudian tarekat Ahlussunnah wal Jama'ah adalah mengikuti | 


riwayat Rasulullah $& baik secara batin maupun lahir. Dan 


| mengikuti jalan as-sabigunal awwalun (para pendahulu yang | 


| pertama-tama masuk Islam) dari kalangan Muhajirin dan 


“Anshar serta mengikuti wasiat Rasulullah #5 ketika bersabda, 


“Hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah al- 
Khulafa' ar-Rasyidin al-Mahdiyyin sepeninggalku. Pegangilah 
| ia dan gigitlah ia dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian 


| perkara-perkara baru, karena setiap bid'ah adalah sesat. 1433 


kalamullah dan petunjuk yang paling baik adalah petunjuk 
Muhammad #£. Mereka mendahulukan kalamullah atas 


| selainnya dari ucapan semua manusia. Mereka mendahulukan | 


petunjuk Muhammad $% di atas petunjuk siapa pun. 


sunnah. Mereka juga dinamai dengan ahli jama'ah karena yang | 


Oleh karena itu, mereka dinamai dengan ahli kitab dan as- 


3 


| | 


Mereka mengilmui bahwa ucapan yang paling benar adalah | 











dimaksud jama'ah adalah persatuan, lawan dari perpecahan. 
& 3 


(4607), dan Ibnu Majah (43) 

















253. HR. Ahmad (17141), Abu Dawud 
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Meskipun kata jama'ah terkadang digunakan untuk nama suatu 
kaum yang bersatu itu. 


Ijmak menjadi landasan ketiga yang dijadikan sandaran dalam 
ilmu dan agama. 

Mereka menimbang dengan tiga landasan hukum ini semua 
perkara yang manusia berada di atasnya, baik berupa ucapan 
dan perbuatan yang batin dan lahir, yaitu yang berkaitan | 


dengan agama. 


limak yang dijadikan patokan adalah ijmak yang para salaf 


saleh berada di atasnya. Sebab, banyak muncul perselisihan 


setelah mereka dan menyebar di tengah-tengah umat Islam. 











Penjelasan: 


Syaikhul Islam telah menyebutkan tarekat/metode Ahlussunnah 
dalam permasalahan akidah. Pada pasal ini dan yang berikutnya beliau 
menyebutkan metode Ahlussunnah dalam keumuman beragama, 
landasan dasar, cabang-cabang, dan sifat-sifat yang membedakan 
mereka dengan ahli bid'ah dan ahli berselisih. Di antara sifat mereka 
adalah: 


1. “Mengikuti riwayat Rasulullah +z baik secara batin maupun 
lahir”, maksudnya adalah menempuh metode beliau dan 
menjalani manhajnya x “baik secara batin maupun lahir”. 


Berbeda halnya dengan kaum munafikin yang mengikuti beliau 
secara lahir saja, tanpa batinnya. 


Atsar (peninggalan) Rasulullah & adalah sunnah beliau, yaitu yang 
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diriwayatkan dari beliau baik berupa perkataan, perbuatan, atau 
persetujuan. Bukan yang dimaksud adalah atsar (jejak) yang bersifat 
inderawi, seperti bekas tempat duduk, tempat tidur, dan semacamnya. 
Sebab, mengikuti dalam perkara ini menjadi sebab terjatuh dalam 
kesyirikan, sebagaimana yang terjadi pada umat-umat terdahulu. 


2. Di antara sifat Ahlussunnah adalah “mengikuti jalan as- 
sabigunal awwalun (para pendahulu yang pertama-tama 
masuk Islam) dari kalangan Muhajirin dan Anshar”. Sebab, 
Allah + memberikan kekhususan untuk mereka berupa ilmu 
dan pemahaman yang dalam. Mereka menyaksikan langsung 
wahyu yang turun dan mendengar penafsirannya. Mereka 
langsung menimba ilmu dari Rasulullah z tanpa perantara. 
Sehingga mereka paling dekat kepada kebenaran dan paling 
berhak diikuti setelah Rasulullah xz. Dengan demikian, 
mengikuti mereka berada dalam tingkatan kedua setelah 


mengikuti Rasulullah 5. 


Pernyataan para sahabat adalah hujah (landasan) yang wajib diikuti jika 
tidak ada nas dari Nabi ميك‎ Sebab, metode mereka adalah metode yang 
paling selamat, paling berilmu, dan paling jelas. Tidak sebagaimana 
yang dikatakan oleh sebagian kalangan belakangan ini, “Metode 
salaf adalah paling selamat. Sedangkan metode khalaf (generasi yang 
belakangan) lebih berilmu dan lebih jelas.” Lalu mereka mengikuti 
metode orang-orang yang datang belakangan ini dan meninggalkan 
metode salaf. 


3. “Serta mengikuti wasiat Rasulullah +=, ketika bersabda, 


ECE) 


Lás ý تَمَسَّكُوا‎ Sa الْمَهْدِيينَ‎ A An وَس‎ gay عَلَيكُمْ‎ 
INS ة‎ ke 3 ob AN otiz; el Jp AL Gi 


“Hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah al-Khulafa' 
ar-Rasyidin al-Mahdiyyin sepeninggalku. Pegangilah ia dan gigitlah ia 


(ND 483 LT) 


udah Wasittyyah 


dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru, 
karena setiap bid'ah adalah sesat." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi menyatakan, “Hadits ini hasan sahih.” 


Tujuan Syaikhul Islam adalah menjelaskan bahwa Ahlussunnah wal 
Jama'ah mengikuti metode al-Khulafa” ar-Rasyidin secara khusus 
setelah mengikuti metode as-sabigunal awwalun dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar secara umum. Sebab, Nabi = mewasiatkan 
untuk mengikuti metode para khalifah yang lurus itu dalam wasiat 
yang khusus dalam hadits ini. 


Dalam hadits ini, beliau menggandengkan sunnah para khalifah yang 
lurus itu dengan sunnah beliau šš. Ini menunjukkan bahwa yang 
disunnahkan oleh para khalifah yang lurus atau salah satu mereka 
tidak boleh ditinggalkan. 


“Al-Khulafa' ar-Rasyidun” adalah khalifah yang empat, yaitu Abu 
Bakar, “Umar, “Utsman, dan “Ali. Mereka disifati dengan rasyidun/ 
rasyidin karena mereka mengenali al-hag (kebenaran) dan 
mengikutinya. Ar-rasyid adalah orang yang mengetahui kebenaran 
dan mengamalkannya. Lawan katanya adalah al-ghawi ,(الغاوي)‎ yaitu 
orang yang mengetahui kebenaran dan tidak mengamalkannya. 


“Al-Mahdiyiin”, maknanya adalah orang-orang yang Allah memberikan 
hidayah kepada mereka untuk menuju kebenaran. 


“Pegangilah ia”, pegangilah dengan erat. 


“dan gigitlah ia dengan gigi geraham”, penggal ini sebagai ungkapan 
untuk memeganginya dengan kuat. 


“Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru”, yang dimaksud 
adalah perkara bid'ah. 





254. HR. Ahmad (17141), Abu Dawud (4607), at-Tirmidzi (2676), dan Ibnu Majah (43). 


| NB ARA GA 


Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan « . 


“Karena setiap bid'ah adalah sesat”, kata bid'ah secara bahasa adalah 
sesuatu yang tidak ada contoh yang mendahuluinya. Secara syari'at 
maknanya adalah perkara yang tidak ditunjukkan oleh dalil syari'at. 
Sehingga, setiap orang yang mengadakan sesuatu dan dinisbatkan 
kepada agama, tetapi tidak ada dalilnya, maka perkara tersebut 
adalah bid'ah dan kesesatan. Sama saja dalam perkara akidah, atau 
dalam ucapan dan perbuatan. 

4. Di antara sifat Ahlussunnah adalah mereka mengagungkan 
kitabullah dan sunnah Rasul-Nya serta memuliakannya. Mereka 
mendahulukan keduanya dalam berdalil dan mengikutinya 
di atas seluruh perkataan dan perbuatan manusia. Sebab, 
“mereka mengilmui bahwa ucapan yang paling benar adalah 


kalamullah” 


Allah & berfirman, 
عبر ر‎ a at Setor 
4 IIA مِنَ‎ Sal as # 
“Siapakah yang lebih benar ucapannya dibanding Allah?” (an-Nisa':122) 


Mereka juga mengilmui bahwa “petunjuk yang paling baik adalah 
petunjuk Muhammad :::”. 

Kata hadyu ($33!) dibaca dengan memfathahkan huruf ha' dan 
menyukunkan huruf dal, yaitu jalan/madzhab yang jelas, metode, dan 
perjalanan. 

Terkadang dibaca dengan mendhammahkan huruf ha’ dan 
memfathahkan dalil (s441), yaitu petunjuk dan arahan. 

“Mereka mendahulukan kalamullah atas selainnya dari ucapan semua 
manusia.” Maksudnya adalah mendahulukan dan mengambilnya serta 


meninggalkan semua ucapan manusia yang menentangnya, siapa pun 
itu, baik dari kalangan para pimpinan, ulama, atau ahli ibadah. 


ND: 485 HI | 


“Mereka mendahulukan petunjuk Muhammad :- di atas petunjuk 
siapa pun", siapapun itu dari kalangan manusia meskipun 
kedudukannya tinggi jika petunjuknya bertentangan dengan petunjuk 
Rasulullah .عع‎ Sikap seperti ini untuk mempraktikkan firman Allah =, 


رو „tr Ro 2 35 20 PAI. E‏ 7 2 
É‏ كل Te‏ أطيعوا أله Ad‏ سول واو DN‏ نکر ap‏ رع في سىء 


237 و 35 | 

فردوه إلى الله والرسولٍ 4 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil 

di antaramu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia Allah dan Rasul-Nya.” (An-Nisa': 59) 


“Oleh karena itu, mereka dinamai dengan ahli kitab dan as- 
sunnah.” Maksudnya adalah dikarenakan mereka berpegang dengan 
kitabullah dan mendahulukan firman Allah di atas ucapan semua 
orang. Juga mereka berpegang dengan petunjuk Rasulullah dan 
mendahulukannya di atas petunjuk semua orang. 


Mereka dinamai dengan Ahli kitab dan as-sunnah. Oleh karena itu, 
mereka digelari dengan gelar yang mulia ini. Gelar yang memberikan 
kekhususan mereka dengan keduanya, tanpa selain mereka dari 
kalangan yang menyimpang dari kitabullah dan as-sunnah dari semua 
kelompok sesat, seperti Mu'tazilah, Khawarij, Rafidhah, dan siapa saja 
yang mencocoki perkataan mereka atau sebagiannya. 


Pernyataan beliau, “mereka juga dinamai dengan ahli jama'ah”, 
sebagaimana mereka digelari dengan ahli kitab dan as-sunnah, mereka 
juga dinamai dengan “ahli jama'ah”. Kata jama'ah adalah lawan kata 
perpecahan. Sebab, berpegang dengan kitabullah dan as-sunnah akan 


memberikan faedah berupa persatuan dan saling cocok .(ائتلاف)‎ Allah 
= berfirman, 


Espi 2 


Talia #‏ جميعا ولا رفوا 4 


lu لصحي‎ GE C 


Isy-Syaikh Shalih al-Fauzan 


Dan berpegang teguhlah kamu semua dengan tali Allah. Dan jangan 
kamu bercerai berai.” (Ali Imran: 103) 


Sehingga jama'ah di sini adalah orang-orang yang bersatu di atas 
kebenaran. 


5. Di antara sifat Ahlusunnah adalah bersatu di atas sikap 
mengambil/berpegang dengan kitabullah dan as-sunnah serta 
bersepakat di atas al-hag. Juga bekerja sama di atas kebajikan 
dan ketakwaan. Sikap seperti ini membuahkan ijmak “Dan 
ijmak menjadi landasan ketiga yang dijadikan sandaran dalam 
ilmu dan agama.” Para ahli ushul fikih memberikan definisi 
ijmak bahwa ia adalah kesepakatan ulama dalam satu masa 
atas satu perkara agama. Dan ijmak adalah hujah gath'i yang 


wajib diamalkan. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “landasan ketiga”, maksudnya adalah 
setelah dua landasan hukum yang pertama, yaitu kitabullah dan as- 


sunnah. 


6. Di antara sifat Ahlussunnah bahwa mereka “mereka 
menimbang dengan tiga landasan hukum ini”, yaitu kitabullah, 
as-sunnah, dan ijmak. (Mereka menimbang dengan tiga 
landasan ini) “semua perkara yang manusia berada di atasnya, 
baik berupa ucapan dan perbuatan yang batin dan lahir, yaitu 
yang berkaitan dengan agama.” 


Mereka menjadikan tiga landasan tersebut sebagai timbangan 
untuk menjelaskan kebenaran dari yang batil. Untuk menjelaskan 
(membedakan) al-huda (jalan petunjuk) dari jalan kesesatan dari 
semua yang muncul dari manusia, baik yang berupa kata-kata maupun 
perbuatan. Baik yang berkaitan dengan akidah maupun amaliah. 


“Yang berkaitan dengan agama”, yaitu dari amal perbuatan manusia, 
seperti shalat, puasa, haji, zakat, muamalah, dan selainnya. Adapun 


ND 487 HI 


Syarah Aqidah Wasitiyyah 


yang tidak terkait dengan agama yang termasuk dari perkara adat 
kebiasan dan urusan duniawi, maka yang menjadi hukum asalnya 
adalah dibolehkan. 


Kemudian Syaikhul Islam x+ menjelaskan hakikat ijmak yang dijadikan 
sebagai landasan berdalil. Beliau mengatakan, “Ijmak yang dijadikan 
patokan”, yaitu ijmak yang bisa dipastikan hasil dan keberadaannya 
adalah “ijmak yang para salafus saleh berada di atasnya”. 
Ketika mereka jumlahnya sedikit dan berkumpul di Hijaz, masih 
memungkinkan untuk dipastikan dan diketahui pandangan mereka 
dalam satu permasalahan. 


“Banyak muncul perselisihan setelah mereka dan menyebar di 
tengah-tengah umat Islam.” Setelah generasi salafus saleh, ijmak 
tidak mudah dipastikan karena dua perkara: 


Pertama: banyaknya perselisihan pendapat sehingga tidak mungkin 
untuk meliput/mengetahui semua pendapat mereka. 


Kedua: tersebarnya umat di berbagai penjuru bumi setelah terjadinya 
pembukaan wilayah. Sehingga tidak mungkin-berdasaradat kebiasaan 
- untuk sampainya suatu peristiwa kepada setiap orang dari mereka. 
Juga telaah mereka terhadap peristiwa tersebut. Kemudian tidak 
mungkin bisa memastikan bahwa mereka secara serentak memiliki 
pendapat yang sama pada peristiwa itu.” 


Peringatan: 


Syaikhul Islam z mencukupkan pada tiga landasan hukum ini dan 
tidak menyebutkan landasan yang keempat, yaitu kiyas. Sebab, kiyas 
masih diperselisihkan sebagaimana mereka berselisih dalam landasan 


— 


255. Lihat pembahasan yang jeli tentang ijmak dalam kitab Ma'alim Ushul al-Fiqh ‘inda 


Ahlissunnah wal Jama'ah (162) karya Muhammad bin Husain al-Jizani, cet. Dar Ibnul 
Jauzi. 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan x... 


hukum yang lain yang rujukan pembahasannya adalah kitab-kitab 
ushul fikih.?8 


FBR 


جو 
Lihat kitab Ma'alim Ushul al-Fiqh ‘inda Ahlissunnah wal Jama'ah (186) karya‏ .256 


Muhammad bin Husain al-Jizani 


[END 89 SY 
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Pasal 





Penjelasan tentang Penyempurna Akidah 
yang Berupa Akhlak Mulia dan Amalan 
yang Baik yang Ahlussunnah Berhias 

dengannya 








Aa tang RA ما وة‎ 
ra sa SA كاثوه أو‎ ut ea 
Sab els ale قله صل الله‎ Oia AU Inna, 

| SE الله‎ ko أَصَابِعِهِ‎ G َعْصْهُ بَعْضًاا وَعَبَّكَ‎ HS NENG yaa 

REIS الْمُؤْمِِينَ وَادَهِم‎ Jeo ala ala الله‎ Yo d dl 

| AN لَه‎ Aga SEA Bl JEE sag aa; 

Maid, Ah 


| GAN AI Ka AI AS 05 





Kemudian bersamaan landasan-landasan di atas, ات‎ 


5) | 


Te‏ اا 

















| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan x. | 








SE ma - = la 
memerintahkan yang makruf dan melarang yang mungkar 
"sesuai dengan tuntutan syari'at. Mereka berpendapat bahwa 
pelaksanaan ibadah haji, jihad, hari Jum'at, dan hari raya | 
dilakukan bersama penguasa, baik penguasa itu orang yang 


baik atau jahat. Mereka juga menjaga shalat jama'ah. 


Mereka mempraktikkan ajaran berupa menasihati umat dan 


meyakini makna sabda beliau $5, 





“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain seperti bangunan 
yang kokoh. Masing-masing akan saling menguatkan. Beliau 


menjelaskan sambil menjalin jari-jari tangannya. | 
| 


Dan sabda beliau #£, 








“Permisalan kaum mukminin dalam kecintaan dan saling 


sayangnya seperti jasad. Jika ada anggota tubuh yang sakit, seluruh | 
badannya akan ikut merasakannya dengan demam dan tidak bisa | 


tidur.” 


Ahlussunnah memerintahkan kesabaran ketika menghadapi 





ujian dan bersyukur ketika mendapatkan kelapangan serta rela 
terhadap takdir yang pahit . 


Penjelasan: 





ehi 











Pasal ini seperti penyempurna untuk pasal sebelumnya. Di 
dalamnya terdapat penjelasan sifat-sifat Ahlussunnah yang menjadi 


penyempurna akidah. 


| CS 491 GG) | 


Syarah Agidah Wasitiyyah 


Ucapan beliau, “Kemudian bersama landasan-landasan di atas, 
mereka”, yang dimaksud dengan 'mereka' adalah Ahlussunnah. 
Bersama landasan-landasan yang telah disebutkan, yaitu bersamaan 
dengan penegakkan landasan-landasan tersebut, baik secara ilmu 
maupun praktik amalan, mereka berhias dengan sifat-sifat yang 
menjadi penyempurna dan buahnya. 


Oleh karena itu, mereka “memerintahkan yang makruf dan melarang 


yang mungkar”, sebagaimana yang Allah sifatkan dengannya dalam 
firman-Nya, 


er ص جد‎ s7 4 A .. sa 2 E A 
4 KAN عن‎ Ds ون بالمعروفٍ‎ A bener TS 3 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh yang makruf dan mencegah dari yang munkar.” (Ali Imran: 
110) 


Kata makruf adalah sebuah nama yang mencakup semua perkara 
yang dicintai Allah, baik berupa iman maupun amal saleh. Sedangkan 
mungkar adalah nama yang mencakup semua yang Allah benci dan 
melarangnya. 


“Sesuai dengan tuntutan syari'at”, maksudnya adalah dengan tangan, 
kemudian lisan, kemudian dengan hati sesuai dengan kemampuan 
dan maslahat yang ada. Berbeda halnya dengan Mu'tazilah yang 
menyelisihi syari'at dalam perkara ini. Sehingga mereka memandang 
bahwa (yang dimaksud) memerintahkan yang makruf dan melarang 
yang mungkar adalah memberontak kepada penguasa. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Mereka berpendapat bahwa pelaksanaan 
ibadah haji, jihad, hari Jum'at, dan hari raya dilakukan bersama 
penguasa, baik penguasa itu orang yang baik atau jahat.” 


Maksudnya adalah bahwa Ahlussunnah berkeyakinan wajibnya 


KL (SD A92 زک‎ 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan is 


menegakkan syari'at-syari'at ini bersama pemerintah kaum muslimin, 
“baik penguasa itu orang yang baik atau jahat”. Pemerintah/penguasa 
itu seorang yang saleh dan lurus atau seorang yang fasik yang belum 
mengeluarkannya dari agama Islam. 


Prinsip demikian itu, dikarenakan tujuan kaum muslimin darinya adalah 
menyatukan kalimat dan menjauhkan perpecahan dan perselisihan. 
Juga dikarenakan penguasa yang fasik tidak boleh digulingkan karena 
perbuatan fasiknya. Serta tidak boleh memberontaknya karena akan 
menimbulkan kehancuran hak-hak dan pertumpahan darah. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #4% mengatakan, “Dan yang sangat 
dimungkinkan adalah hampir-hampir tidak diketahui adanya kelompok 
yang memberontak kepada penguasa, kecuali pemberontakannya itu 
akan menimbulkan kerusakan yang lebih besar daripada kerusakan 
yang sedang dihilangkannya.” Selesai penukilan. 


Dan Ahlussunnah menyelisihi kalangan ahli bid'ah dari sekte Khawarij, 
Mu'tazilah, dan Syi'ahdalammasalahtersebut. Merekaadalahkalangan 
yang berpandangan memerangi penguasa dan memberontaknya jika 
melakukan kezaliman atau dalam dugaan mereka sebagai kezaliman. 
Mereka memandang sikap seperti ini sebagai bab memerintahkan 


yang makruf dan melarang yang mungkar. 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Mereka juga menjaga shalat jama'ah”, 
maksudnya adalah di antara sifat Ahlussunnah adalah senantiasa 
berusaha menghadiri shalat wajib bersama jama'ah, baik shalat Jum'at 
maupun selainnya. Sebab, shalat jama'ah termasuk syi'ar Islam yang 
paling agung. Juga menaati Allah dan Rasul-Nya dalam hal itu. 


Berbeda halnya dengan kaum Syi'ah yang berpandangan tidak perlu 
menjalankan shalat kecuali bersama imam yang maksum. Berbeda 
pula dengan kalangan munafikin yang meninggalkan shalat jama'ah. 





257. Minhajussunnah an-Nabawiyyah (3/391) 


NE LL 


N 


Syorah Agidah Wasitiyyah 


Dan telah ada sejumlah hadits tentang keutamaan shalat jama'ah dan 
perintah menjalankannya serta larangan meninggalkannya, tetapi 
bukan di sini penjelasannya." 


Pernyataan Syaikhul Islam, “Mereka mempraktikkan ajaran berupa 
menasihati umat”, maksudnya adalah mereka berpandangan 
bahwa nasihat bagian dari agama. Asal kata nasihat secara bahasa 
adalah al-khulus (kemurnian). Secara syari'at adalah menginginkan 


kebaikan bagi orang yang diberi nasihat dan mengarahkannya kepada 
maslahatnya. 


Ahlussunnah menginginkan kebaikan untuk umat Islam dan 


memberikan arahan kepadanya kepada perkara yang menjadi 
maslahat baginya. 


Di antara sifat Ahlussunnah adalah bekerjasama di atas kebaikan 
dan ikut merasa sakit ketika ada umat Islam yang tertimpa musibah. 
Sehingga, mereka “meyakini makna sabda beliau 4#, 


ARI DA SAE ga) KAI‏ ب NO lalang‏ أا 


“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain seperti bangunan yang 
kokoh. Masing-masing akan saling menguatkan. Beliau menjelaskan 
sambil menjalin jari-jari tangannya.” HR. Al-Bukhari dan Muslim??? 


per مِنْهُ‎ SENG nadi JES ai LA SI مَل الْمُؤْمِنِينَ في‎ 
اسا شو یق ا د‎ Ss 
“Permisalan kaum mukminin dalam kecintaan dan saling sayangnya 


seperti jasad. Jika ada anggota tubuh yang sakit, seluruh badannya 
akan ikut merasakannya dengan demam dan tidak bisa tidur.” HR. Al- 


258. Lihat Ahammiyat Shlaatil Jama'ah fi Dhau an-Nushush wa Siyar ash-Shalihin karya 
Dr. Fadhli Ilahi. 


259. HR. Al-Bukhari no. 481 dan Muslim (2582) 


| (RED ADA (I) 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan ss 


Bukhari, Muslim, dan selainnya. 


Dua hadits di atas memberikan gambaran permisalan yang seharusnya 
ditempuh oleh kaum muslimin berupa kerjasama dan saling 
menyayangi. Dan Ahlussunnah mengamalkan konsekuensinya. 


SS المُؤْمِنْ‎ 
“Seorang mukmin terhadap mukmin yang lain”, 
dan sabda beliau, 


“Permisalan kaum mukminin”, yang dimaksud dengan iman di sini 
adalah iman yang sempurna. 


se 
seperti bangunan 


permisalan ini yang dimaukan adalah memudahkan pemahaman. 
Was adang 13 
Masing-masing akan saling menguatkan. 
Penggal ini sebagai penjelasan sisi keserupaannya. 
slol ós 3 
“Beliau menjelaskan sambil menjalin jari-jari tangannya.” 


Penggalini sebagaipermisalanlain yang digunakan untuk memudahkan 


pemahaman. 
Sabda beliau 25, 


س 


260. HR. Al-Bukhari no. 6011 dan Muslim (2586) 


| O 495 MP 


N 


3} U O11 Aglaan vrasiuyyun 


an AS 
“seperti jasad yang satu” 


Ketika dinisbatkan kepada seluruh anggota tubuh dari sisi perasaan, 
entah rasa ketenangan atau kelelahan. 


SI 


“Kecintaan” Kecintaan sesama mereka, 


“dan saling sayangnya” 


mereka saling menyayangi. 


إذا SEM‏ ينه عضو عدا ML‏ ا سد بات AI‏ 


“Jika ada anggota tubuh yang sakit, seluruh badannya akan ikut 
merasakannya dengan demam dan tidak bisa tidur.” 


Masing-masing akan ikut merasakan penderitaan. 


AAN باش‎ sa a 
Seluruh jasad akan merasakan demam yang muncul dari sakit itu 
karena panasnya badan dan tidak bisa tidur. 


Hadits ini berbentuk pemberitaan. Akan tetapi, maknanya adalah 
perintah. Maksudnya adalah jika salah satu anggota badan merasakan 
sakit, sakit itu akan menjalar ke seluruh tubuhnya. Maka kaum 
mukminin hendaklah demikian itu pula, seperti jiwa yang satu. Jika ada 
yang tertimpa musibah, seluruh kaum mukminin akan ikut bersedih dan 
berusaha untuk menghilangkannya. Penyerupaan ini memudahkan 
dalam memahami dan kejelasan makna dalam gambaran yang bisa 


| D 496 TT) 


| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan سعد‎ | 


dilihat?" 


Di antara sifat Ahlussunnah adalah kokoh dalam menghadapi ujian. 
Mereka “memerintahkan kesabaran ketika menghadapi ujian”. 


Kata sabar secara bahasa adalah menahan. Maknanya di sini adalah 
menahan diri dari bersedih dan menahan lisan dari mengeluh dan 
marah-marah serta menahan anggota badan dari menampar pipi dan 
merobek baju. *©* 


Kata الجلآء‎ maknanya adalah ujian, musibah, dan kondisi sempit/berat. 


“Dan syukur ketika mendapatkan kelapangan”, kata syukur adalah 
perbuatan yang mengandung pengagungan kepada pihak yang 
memberi nikmat karena ia sedang mendapat nikmat. Syukur tersebut 
adalah seorang hamba menggunakan nikmat yang Allah karuniakan 
kepadanya dalam ketaatan. 


adalah keluasan nikmat.‏ ,البَّحَاء 


“Rela terhadap pahitnya takdir”, kata ridha adalah lawan dari marah. 
Qadha’ secara bahasa bermakna hukum. Secara kebiasaan manusia 
bermakna keinginan Allah yang berkaitan dengan segala sesuatu yang 


ia berada di atasnya. 


Pahitnya takdir adalah takdir yang terjadi pada hamba dari jenis yang 
dibencinya, seperti sakit, miskin, mendapatkan gangguan makhluk, 
cuaca panas, cuaca dingin, dan berbagai kepedihanj/rasa sakit. 


BR 





261. Menjelaskan makna-makna yang bersifat maknawi dalam bentuk nyata dan bisa 


diraba untuk memperjelas makna. | 
262. Lihat Uddatush Shabirin (hlm. 33) karya Ibnul Qayyim, cet. Dar Ibnul Jauzi. 


263. Lihat al-Qadha' wal Qadar (him. 27) karya Umar Sulaiman al-Asygar 
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J5 وَيَعْتَقِدُونَ: مَعْقَ‎ JUS وَتَحَاسِنِ‎ SITI مَكَارِمٍ‎ JI وَيَدْعُونَ‎ 
TH SEA Oia ف‎ deasah In ag SE صل‎ a) 


[55 TAA a a aké 5 Je 5 J! حبك‎ 
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| aj ول ما‎ OERE E PERTE 


| KANG ASI) Si 37 Ša ad HSP وَغَيْره؛‎ NA وَيَفْعَلُونَهُ مِنْ‎ 


Dan mereka mendakwahkan akhlak yang mulia dan amalan 
| yang baik serta meyakini kandungan makna sabda beliau &£, 


“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 


palin g baik akhlaknya. j 





| Mereka menganjurkan menyambung hubungan dengan orang 
| yang telah memutus hubungan denganmu. Memberi sesuatu 
kepada orang yang tidak memberimu. Memberi maaf kepada 
orang yang menzalimimu. Mereka memerintahkan berbakti 


| kepada orang tua, menyambung silaturahim, bertetangga yang 





baik, berbuat baik kepada anak yatim, orang miskin, dan ibnu 
| sabil. Juga berbuat lembut kepada budak. 


EL : J] 














(SD ر‎ | 











| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan عه عل‎ 





| کے ڪي لبور 
Mereka melarang perbuatan berbangga-bangga, sombong, dan‏ | 
melanggar hak orang lain. Melarang perbuatan menjatuhkan‏ 


martabat orang lain, baik dengan kebenaran atau tidak. 








| Mereka memerintahkan berakhlak mulia dan melarang dari 


akhlak rendahan. 








Semua yang mereka katakan dan perbuat, baik dari jenis ini | 


maupun yang lainnya, hanyalah karena mereka mengikuti 


kitabullah dan as-sunnah. 


pm = 
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Penjelasan: 


Ahlussunnah memberikan perhatian kepada akhlak dan berhias 
dengan akhlak yang mulia. Mereka juga mendorong orang lain untuk 
berakhlak mulia. “Mereka mendakwahkan akhlak yang mulia”, yaitu 
akhlak yang baik. 

Kata akhlak (الأخلآق)‎ bentuk jamak dari kata khulug (53), dibaca 
dengan kha’ dan lam yang didhammahkan. Maknanya adalah 


gambaran/bentuk batin. Sedangkan jika dibaca dengan kha' yang 
difathah dan lam (yang disukun) adalah gambaran lahir. Dan akhlak 


tersebut adalah agama, perilaku, dan tabiat. 


Mereka juga mendakwahkan “amalan yang baik” seperti dermawan, 
pemberani, jujur, dan amanah. “Serta meyakini kandungan makna 
sabda beliau 4+”, yaitu mereka beriman kepada sabda beliau berikut 


dan mengamalkan konsekuensinya. 
Uk إِيمَانا أَحْسَئْهُمْ‎ Sa SI 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 
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baik akhlaknya.” HR. Ahmad dan at-Tirmidzi?”4, beliau menyatakan, 
“Hadits hasan sahih.” 


Sabda beliau, “paling baik akhlaknya”, yaitu paling lembut dan paling 
bagus. 


Dalam hadits di atas terdapat motivasi untuk berakhlak yang baik. 


Juga terdapat kesimpulan bahwa amalan termasuk dalam kerangka 
iman dan iman itu bertingkat-tingkat. 


Ahlussunnah mendakwahkan interaksi dengan manusia dengan cara 
yang paling baik, memberikan hak orang-orang yang memiliki hak, 
memperingatkan orang dari perbuatan yang sebaliknya, berupa 
sombong dan melanggar hak orang lain. 


Spa, maknanya adalah mendakwahkan. 


“(Ahlussunnah mendakwahkan) agar menyambung hubungan 
dengan orang yang memutus hubungan denganmu”, yaitu berbuat 
baik kepada orang yang berbuat jelek kepadamu. 


“Memberi sesuatu kepada orang yang tidak memberimu”, 
memberikan pemberian, bisa berupa sedekah, hadiah, dan 
semacamnya kepada orang yang tidak memberimu. Sebab, yang 
demikian ini termasuk perbuatan ihsan. 


“Memberi maaf kepada orang yang menzalimimu”, memberikan 
maaf kepada orang yang melanggar hakmu, baik dalam harta, darah, 
atau kehormatan. Sebab, sikap ini akan mendatangkan kecintaan dan 
pahala. 


“Mereka memerintahkan”, yaitu Ahlussunnah memerintahkan 
perkara yang Allah perintahkan seperti memberikan hak orang yang 
berhak diberi, “berbakti kepada orang tua”, yaitu menaati keduanya 


264. HR. Ahmad (7335) dan at-Tirmidzi (1162) 
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dalam selain perkara maksiat serta berbuat baik kepada keduanya 
dengan ucapan dan perbuatan. 


“Menyambung silaturahim”, yaitu berbuat baik kepada kerabat. Kata 
al-arham (الأرحام)‎ adalah bentuk jamak dari rahm (.—,). Maknanya 
adalah orang yang disatukan denganmu melalui kekerabatan. 


“Bertetangga yang baik”, yaitu berbuat kepada orang yang tinggal di 
sebelahmu dengan memberikan kebaikan dan tidak mengganggunya. 


“Berbuat baik kepada anak yatim”, kata yatama (3) adalah bentuk 
jamak dari kata yatim. Secara bahasa adalah orang yang sendirian. 
Secara syari'at adalah orang yang ditinggal mati ayahnya sebelum 
mencapai usia balig. Berbuat baik kepada mereka adalah dengan 
menjaga keadaan dan hartanya serta mengasihinya. 


“Orang miskin”, berbuat baik kepada masakin (5S XI), yaitu 
terhadap orang miskin. Orang miskin adalah orang yang dalam 
keadaan butuh dan ditahan oleh kebutuhan dan kefakiran. Berbuat 
baik kepada mereka adalah dengan bersedekah dan menyayangi 


mereka. 
“danibnu sabil”, yaitu berbuat baik kepada ibnu sabil. Ibnu sabil adalah 


musafir yang terputus di tengah jalan, yaitu orang yang kehabisan 
bekal, hilang bekalnya, atau dicuri. Ada pula yang menafsirkan dengan 


tamu. 


“Juga berbuat lembut kepada budak”, yaitu Ahlussunnah 
memerintahkan berbuat lembut kepada budak. Masuk dalam jenis ini 
binatang yang dimiliki. Berbuat lembut lawan dari berbuat kasar, yaitu 


melembutkan perlakuan. 
“Mereka melarang perbuatan berbangga-bangga”, yaitu berbangga: 


bangga dengan kebaikan dan kedudukan, baik berupa jabatan 


maupun nasab. 
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NM, dibaca dengan mendhammahkan huruf kha’, maknanya adalah 
sombong dan ujub. 


‘al, adalah melanggar hak orang lain. 


maknanya adalah merasa tinggi diatas mereka, merendahkan,‏ ,الاستطالة 
dan menjatuhkan martabat orang lain.‏ 


“Dengan kebenaran atau tidak”, sebab, orang yang merasa lebih 
di atas orang lain dengan suatu yang benar, maka ia telah berbuat 
sombong/berbangga-bangga. Jika tidak dengan suatu yang benar, 
maka ia telah melanggar hak orang lain. Semua hukumnya tidak halal, 
baik dengan ini maupun dengan itu. 


“Mereka memerintahkan berakhlak mulia”, yaitu Ahlussunnah 
memerintahkan berakhlak mulia, yaitu akhlak yang baik. 


“Dan melarang akhlak rendahan”, yaitu akhlak yang jelek dan rendah. 


SSS adalah suatu yang rendah/hina dan jelek dari setiap urusan/ 
perkara. Kata ini adalah lawan dari al-ma'ali dan al-makarim (mulia). 


Asal kata safsaf adalah debu gandum ketika dipilah dan tanah jika 
ditiup. 


“Semua yang mereka katakan dan perbuat, baik dari jenis ini maupun 


yang lainnya, hanyalah karena mereka mengikuti kitabullah dan as- 
sunnah.” 


Semua yang dikatakan dan diperbuat oleh Ahlussunnah dan yang 
mereka perintahkan serta melarangnya dari penjelasan yang telah 
dikemukakan dalam risalah ini dan yang belum disebutkan, mereka 
mengambil kesimpulannya dari kitab Rabb mereka dan sunnah 
nabinya. Mereka tidak mengada-adakan dari diri mereka sendiri. Tidak 
pula taklid (mengekor) kepada orang lain. Allah عن‎ berfirman, 
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aa ا‎ Sa s as KA ولا‎ adi 
ti 5 ب‎ Tag RN Ku, 
“Sembahlah Allah dan jangan kamu menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu. 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.” (An-Nisa': 36) 


Dan hadits yang seperti ini banyak jumlahnya. Di antaranya adalah 
hadits yang dibawakan oleh Syaikhul Islam. 
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sa 5‏ 5 
DA‏ دين الإشلام؛ sa‏ بَعَتَ الله به NA‏ صل الله ié‏ 
Pas NS ks‏ الل عله ولم أن ajaa ih‏ 

[aken 3 اهار إلا واجِدَة‎ UB فلات ويي ر‎ & 
ايام‎ ale ها آنا‎ p pE a 
(LA عن‎ a ali Nu Sa jo: yai 

SAAG GEIG Sa وَفِيهِم: م:‎ ٠ GAN, KN jab 

PES AB IA وتضابيخ‎ asii وَصِنْهُمْ: اغلام‎ 

| i Ga HN D A RI وَالْمَضَائِلٍ‎ 
قلا‎ a Haid ENAS اهم‎ g5 pa Erki 
ád Al IERA disg fi iz عله‎ ae الله‎ ko HAN فِيهِمُ‎ 4 

| KEL تَقُومَ‎ ês i ES sn E sein ري‎ 

| يَزِيعَ 3 بَعْدَ لذ هَدَانا‎ ad الله أَنْ‎ Jl 

أن يهب لعا من la, SA a SN‏ الل عل ميو | 


pes baa thah 2 اوو ا‎ 











| Metode mereka adalah agama Islam yang Allah mengutus Nabi- 
Nya dengannya. Akan tetapi, ketika Nabi # memberitakan 
bahwa umatnya akan terpecah menjadi 73 golongan dan 


| semuanya masuk neraka kecual satu golongan, yaitu al-Jama'ah. | 
E 











Apa 








1 CD 504 P 





| Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan معط‎ 





B Sea : = 


wi 
4 


| Dalam sebuah hadits beliau bersabda, | 


| “Mereka adalah yang berada di atas perkara yang seperti aku dan 
| 


para sahabat di atasnya pada hari ini. | 


Maka orang-orang yang berpegang dengan ajaran Islam yang 


murni, tidak tercampuri kotoran, mereka itulah Ahlussunnah 


wal Jama'ah. 


Di tengah mereka ada ash-shiddigun, syuhada', shalihun. Ada | 
yang dari para tokoh yang mendapatkan petunjuk dan menjadi | 
lentera di kegelapan. Orang-orang yang memiliki kedudukan 
yang diriwayatkan serta keutamaan yang senantiasa disebut. 
Mereka itulah ath-thaifah al-manshurah yang Nabi 2: bersabda 


tentang mereka, 








“Senantiasa akan ada satu kelompok dari umatku yang berada 
di atas kebenaran dalam keadaan mendapat pertolongan. Tidak 
membahayakan mereka orang-orang yang menyelisihi dan 


menghina mereka hingga tegaknya kiamat.” 


Oleh karena itu, kita memohon kepada Allah agar menjadikan | 
kita dari bagian mereka. kita memohon agar tidak membuat 
hati kita menyimpang setelah mendapatkan hidayah dan 
menganugerahi kita rahmat dari-Nya. Sesungguhnya Ia adalah 
Dzat Yang Maha Pemurah. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
> 
Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. Juga kesejahteraan 





yang banyak. 





الل مم يي م س _ di‏ 
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Penjelasan: 


Syaikhul Islam عه‎ menjelaskan keistimewaan Ahlussunnah wal 
Jama'ah. Beliau menjelaskan keistimewaannya yang paling besar, 
yaitu bahwa “metode mereka adalah agama Islam”, maksudnya 
bahwa madzhab dan tarekat untuk menuju kepada Allah. Dan ketika 
menghadapi perpecahan yang telah diberitakan oleh Nabi # akan 
terjadi pada umat ini, mereka tetap kokoh di atas Islam. Jadilah 
mereka sebagai al-firgah an-najiyah di antara kelompok-kelompok itu. 
Mereka itulah jama'ah yang kokoh di atas apa yang Nabi z dan para 


sahabat berada di atasnya. Dan itulah agama yang murni dan bersih 
dari kotoran. 


Oleh karena itu, mereka mendapatkan gelar Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Dan di tengah mereka ada: 


Ash-shiddigun, yaitu orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam 
kejujuran dan membenarkan. 


Asy-syuhada', yaitu orang yang mati terbunuh di jalan Allah. 
Ash-shalihun, yaitu orang yang beramal saleh. 


Di antara mereka ada tokoh yang mendapatkan petunjuk... dan 
seterusnya. 


Di tengah Ahlussunnah terdapat para ulama yang mereka adalah para 
tokoh yang bersifat dengan semua sifat yang terpuji, baik secara ilmu 
dan amalan. 


“Di tengah mereka ada abdal”, yaitu para wali dan para ahli ibadah. 
Mereka dinamai dengan abdal dikarenakan setiap ada yang mati di 
antara mereka, ada orang lain yang menggantikannya. Dalam sebuah 
riwayat dari Ahmad mereka adalah ahli hadits.” 

265. Al-Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Jika mereka — yang beliau maksud 


adalah ath-thaifah al-manshurah - bukan ahli hadits, maka aku tidak tahu siapa lagi 
mereka itu." Lihat Fathul Baari (1/216) 
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“Di tengah mereka ada para imam agama”, yaitu di tengah 
Ahlussunnah ada ulama yang dijadikan panutan, seperti para imam 
yang empat dan selainnya. 


“Mereka itulah ath-thaifah al-manshurah”, yaitu bahwa Ahlussunnah 
adalah kelompok yang disebutkan dalam had'ts, 

.... GAS BIN 
"Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku ...". HR. Al-Bukhari 
dan Muslim." 


Kemudian Syaikhul Islam menutup risalahnya yang penuh berkah ini 
dengan doa dan shalawat serta salam atas Nabi sz. Dan penutupan 


seperti ini adalah penutupan yang paling baik. 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi kita 
Muhammad, dan kepada keluarga serta para sahabatnya. 


SRS 


266. HR. Al-Bukhari no. 71 dan Muslim (1037). 
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